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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra 
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) 
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya 
nenek moyang bangs a Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang 
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakana berusaha melestarikan nilai-nilai budaya 
dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pcngalihaksaraan, dan pener­
jemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu. 
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa Indone­
sia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan hanya 
akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya masyarakat 
daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan memperkaya khaza­
nah sastra dan budaya Indonesia. Dengan kata lain, upaya yang 
dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya dan an­
tardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu 
alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
I . 
Buku yang beIjudul Hikayat Seribu Masalah ini merupakan karya 
sastra Indonesia lama yang berbahasa Arab Melayu. Pengalihaksaraan 
dan peneIjemahannya dilakukan oleh Dr. Edwar Djamaris, sedangkan 
penyuntingnya oleh Drs. S. Am ran Tasai. 
Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaalkan dalam upaya 
pembinaan dan pengembangan sastra di Indonesia. 
J akana, Februari 1994 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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BABI PENDAHULUAN 
Penelitian naskah sastra Indonesia lama penting dan berguna di­
laksanakan untuk menge~ahui kebudayaan Indonessia lama. Dari 
penelitian naskah sastra Indonesia lama diharapkan dapat diketahui 
latar belakang kebudayaan Indonesia lama seperti kepercayaan, adat­
istiadat, dan pandangan hidup masyarakat pada waktu itu. Di samping 
itu, penelitian naskah sastra Indonesia lama dapat membantu peneli­
tian bidang ilmu yang lain seperti, bahasa, agama, sejarah, filsafat, 
sosiologi, dan antropologi. 
Pada kesempatan ini disajikan suntingan teks "Hikayat Seribu 
Masalah", yaitu suatu cerita yang berisi ajaran agama secara umum. 
Jenis sastra seperti ini tennasuk jenis sastra kitab. Seperti juga, 
"Hikayat Lukman Hakim", "Hikayat Fartama Islam", dan "Siratal 
Mustaqim". 
Naskah "Hikayat Seribu Masalah" ini cukup banyak. lsi ceritanya 
menarik dan populer. lsi cerita amat luas yang mencakup bermacam­
macam masalah, sesuai denganjudulnya"Seribu Masalah". Barangkali 
hari inilah yang mendorong G.F Pijper (1924) untuk menggunakan 
hikayat ini sebagai bahan disenasinya. Akan tetapi, dalam disertasi itu 
kita tidak menemukan transliterasi naskah. Pijper menyajikan edisi 
naskah ini menurut teks aslinya, masih dalam huruf -Arab-Melayu, 
edisi diplomatis, berdasarkan naskah yang terdapat di Liedcn. 
Dalam buku ini, akan dipaparkan suntingan teks berdasarkan nas­
kah yang ada di Perpustakaan Nasional, Jakarta. Sumingan teks ini 
selain berupa translitcrasi, <!kan dilengkapi pula dengan singkatan ce­




Ejaan Bahasa sebagai pedoman. 
Kata-kata dari bahasa Arab dan bahasa daerah yang sudah diserap 
ke dalam bahasa Indonesia di tulis menurul ejaan bahasa, sepeni akhi­
ru 'z-uiman, zahir, dan Qur'an dilulis akhir zaman, zahir, dan Quran. 
Kata-kata yang dianggap merupakan ciri bahasa naskah atau ciri 
suatu bahasa daerah, misalnya bahasa melayu di Jakarta di tuJis se­
bagaimana adanya, seperti habu. menengar , semuhanya, ole , dualapan 
belon, pegimana, dan ditidurinya. 
Kala-kata Arab yang belum diserap ke dalam babasa Indonesia 
ditransliterasikan dengan berpedoman pada "Pedoman Khusus Pcnuli­
san Bahasa Arab dengan huruf Latin", Majalis Bahasa Indonesia­
Malaysia dan Kamus Hans Wehr, A Dict.ionary of Modern Written 
rabie. 
1.1 Daftar N askah 
1.1.1 Naskah yang ada di Jakarta 
Naskah "Hikayat Seribu Masalah" di Jakarta dalam dua kalogus. 
yaitu katalogus Van Ronkel, 1909 , dan katalogus Sutaarga, 1972. 
Dalam katalogus Van Ronkel (1909: 140-- 143) te rcatat delapan naskah. 
Semua naskah ini juga tercatat dalam katalogus Sutaarga (1972:187-­
189). Disamping itu, tercatat salu lagi dalam katalogus Sutaarga , 
1972: 197, yailu naskah yng bemomer MJ 442. Sclengkapnya, naskah 
itu adalah 
----- --'-­
1) MI. 19 atau Bat. Gen. 19 
2) MI. 59 atau Bat. Gen. 59 
3) MI. 200 atau Bat. Gen. 200 
4) MI. 664 atau V.d.W. 82 
5) MI. 665 atau V.d.W. 83 
6) MI. 666 atau V.d.W. 84 
7) MI. 667 atau V.d.W. 85 
8) MI. 668 atau V.d.W. 86 
9) MI. 442 
1.1. 2 Naskah yang Ada di Leiden 
Oi Leiden naskah "Hikayat Seribu Masalah" juga terdapat dalam 
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158 hammad enam puluh tiga tahun II dan I umurku," kata Nabi 
Muhammad kepada Adullah. "Enam puluh tiga tahun." Maka 
kata Abdullah, "Sidiq. ya rasulullah." 
"Sekarang baharul ah terang hati hambamu bahwasanya 
sungguhnyalah Allah Subhanahu wa Taala itu Esa tiada sekuru 
bagiNya dan tiada Ia berisleri dan tiada beranak dan tiada Ia 
berupa dan ti ada Ia misal, bahwa sesungguhnyalah Tuan hamba 
yang bcmama Muhammad Mustafa saLia I-Lahu ' alayhi wa sa/­
lam dan diciumnya. Maka kata Abdullah, "Ya junjunganku. 
hambalah yang p<mama masuk agama Islam sena dcngan kaum 
hamba yang tujuh ratus orang pada hari itu se(yo)gyanyalah 
hamba masuk agama Tuan hamba. ya Rasulull ah ." 
Maka Abdullah pun diajari kal imat syahadat dengan sega.la 
kaumnya yang tujuh ratus itu menyebut • La ilaha iila 'l-Lah 
Muhammad Rasulu '[-Lah arsalahll II bi- 'l-huda wa dini 'l-haqqi 
i-yuzhirahu 'ala d-dini wa law kariha 'l-musyriikun."115) sctci ah 
itu, maka rasulull ah pun mengajari Abdullah dengan scgala 
kaumnya yang tujuh ratus orangnya itu dengan mengucap. "Al­
hamduli- 'l-Lahi Rabbi 'l-'alamin." Maka AbduUah pun pulang 
kc negeri Khaibar maka berapa orang kaumnya membawa aga­
ma Nabi Muhammad salla 'I-Lahu Calayhi wa saLlam. 
Tamatlah hikayat Abdullah Samud Ibn Salam kepada lim:..::a___ 
betas hari bulan Jum ad il Awal hari sabtu jam- -pukulem-pat pe­
tang hari adanya. 
Barang siapa membaca dia janganlah dibuat mudah mohon 
karena banyak kata-kata Allah Subhanahu wa Taala di 
dalamnya. Barang siapa buat bersenda-scnda atau diringan-ri­
ngankannya perkataan ini niscaya merdurhakalah ia kepada Al­
lah dan kepada Rasulullah salla 'I-Lahu alayhi wa sallam. 
dua katalogus, yaitu katalogus Juynboll. (1899: 264) tercatat 1 naskah; 22 ~/
. alam katalogus Van Ronkel (1921: 33--264) tercatat tiga naskah. 
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Nomor naskah-naskah itu adalah ghafilin,1l4) sebut nama Tuharunu hai segala orang yang lalai." 
1) Cod. 1960 (1)Maka kata Abdullah, ("Sidiq, ya Rasulullah. ") 
2) Kl. 26 .."Katakanlah. ya, Muhammad, segala masalah yang ham­
3) 6064 0.8°ba tanyakan kepada Tuan hamba ini betapa perinya maka dapat 
156 Tuan hamba menjawab dia, suatu II pun tiada bersalahan?" 
.' Maka sabda Rasulullah. "Hai Abdullah, bahwa Tuhan yang 
Maha tinggi mcnitahkan tiga orang malaikat muqarrabin: per­
tama librail dan Mikail dan IsrafiI. Bennula Israfil yang melihat 
Lauh Mahfuz daripada suatu-suatu masalah maka dikatakanlah 
kcpada Mikail ·. Mikail mengatakanlah kepada Jibrail. librail 
mengatakan kepada hamba karena librail itu dari kanan hamba 
dan Mikail itu di kiri hamba. Hamba ketahui segal a masalah yang 
Tuan hamba tanyakan pada hamba maka suaru pun tiada bcr­
salahan." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad. bcrapa tahun umur Nabi 
Adam Calayhi 's-salam dan berapa umur Nabi Sis alahyi 's­C 
salam. ada berapa umumya Nabi Nuh Calayhi 's-salam, ada 
berapa umumya Nabi Saleh calayhi 's-salam, ada berapa 
umurnya Nabi Hud Calayhi 's-salam, ada berapa umurnya Nabi 
Ibrahim Calayhi 's-salam, ada berapa umumya Nabi Ishak calayhi 
's-salam, ada berapa umumya Nabi Daud calayhi 's-salam. ada 
157 berapa umumya Nabi II Sulaiman calayhi 's-salam, ada berapa 
umumya Nabi YusufCalayhi 's-salam, ada berapa umumya Nabi 
Musa Calayhi 's-salam. ada berapa umumya Nabi Zakaria calayhi 
's-salam, ada berapa umumya Nabi Isa c alayhi 's-salam, ada 
berapa umumya Idanl Tuan hamba sendiri bcrapa umumya?" 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun umur Adam 
scmbilan ratus tiga puluh sembilan tahun dan umur Nabi Sis 
Calayhi 's-salam rujuh ratus tahun dan umur Nabi Nuh Calayhi 's­
salam seribu tahun dan umur Nabi Hud Calayhi 's-salam sembi­
Ian puluh lima tahun dan umur Nabi Ibrahim Calayhi 's­
salam scratus sembilan puluh lima tahun dan umur Nabi Ishak 
calayhi 's-salam seratus dua puluh enam tahun dan umur Nabi 
Daud Calayhi 's-salam sembilan puluh tahun dan umur Nabi 
Yusuf Calahyi 's-salam dua ratus lima puluh tahun dan umur Nabi 
Zakaria Calayhi 's-salam tiga ratus tahun dan umur Nabi Yahya 
Calayhi's-salam seratus lima puluh tahun dan umur Nabi Mu 
4) OHP. 72. 8° 
Di samping naskah Melayu, dijumpai pula sebuah naskah berba­
hasa Arab, yaitu naskah yang berjudul. "Musa'ilu 'Abdi 'I-Lalli "bai 
Salam 'ani' n-Nabi" bemomor A 417 (B) (Van Ronke!, 19 : 323--324). 
Dari segi jumlah halamannya dapat diketahui bahwa naskah MI. 
19 berjumlah (43 halaman). MI. 59 berjumlah (68 halam an). dan MI. 
668 berjumlah 37 halaman. 
Ada beberapa naskah yang kurang baik, kertasnya sudah agak 
lapuk atau berlubang, yaitu naskah MI. 59, MI. 668. dan MI. 442. 
naskah MI. 59 dan MI. 664. 
Dengan demikian, naskah MI. 200, MI. 665, 'MI. 667.dan MI. 668 
tennasuk naskah yang baik. baik dari segi isi, kertas, maupun tulisan 
naskah. Dari kelima naskah ini. di pilih naskah MI. 666 sebagai naskah 
yang akan disajikan singkatan dan transliterasinya. Naskah M.I 666 ini 
mewakili semua naskah yang ada dan dapat dianggap paling baik dari 
segi isi, kertas. dan tulisan naskah. 
1.2 	Beberapa Petunjuk dalam memahami Suntingan Teks 
(1) 	Nomor hal am an naskah ditulis di samping kiri teks yang me­
rujuk kepada dua garis miring (If) scbagai penanda halaman 
baru 
(2) 	 Huruf, kata, atau bagian kalimat yang seharusnya dihilangkan 
ditulis di antara dua garis miring (I ... f), seperti: Maka librail 
pun datang dengan/dia/finnan Allah . 
Agama Allahkah atau agama/lah/ Tuanhamba. 
(3) 	 Huruf, kata, atau bagian kalimat yang seharusnya ditam 
bahkan ditulis di antara dua tanda kurung «... )) seperti : 
. .. Sekalian (nabi) di bawah martabatnya. 
... menahankan (dengan ) sayapnya Zulfaqar. 
(4) 	 Kata-kata yang diragukan penukisannya, disertakan tulisan 
aslinya pada catatan I (diberi bemomor tanpa tanda kurung). 
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(5) Kutipan 	 kalimat bahasa Arab atau ayat Quran disertakan ke dalam api yang bemyala-nyala itu.' Maka anak kafir itu pun 
teks aslinya dengan huruf Arab pada catatan II (diberi bemo heranlah tercengang-cengangkan dirinya maka barang kanak­
mor dengan tanda kurung). kanak yang bcrbahagia itu sekaliannya menurut firman Allah 
(6) 	 Pemakaian tanda ulang (. . .2 ) sebagai petunjuk kata ulang Taala masuk ke dalam api itu maka tiadalah panas dirasainya. 
dalam transliterasi ditiadakan. Kata u1ang yang menggunakan Maka barang kanak-kanak yang celaka itu berdiam dirinya tiada 
tanda ulang ( ... 2) itu ditulis lengkap sebagai kata ulang. ia mau masuk ke dalam api itu. Maka segala kanak-kanak kafir 
itu yang dimasukkan ke dalam api itu dimasukkan Allah Subha­
1.3 	 Kedudukan dan Fungsi Cerita nahu wa Taala di dalam surga serta segala mukmin. Adapun 
pada seorang 
"Hikayat Seribu Masalah" (selanjutnya disebut HSM) ialah se­ 154 mukrnin di dalam II surga tujuh puluh orang anak kafir ham­
buah cerita yang memuat ajaran agama, khususnya yang menyangkut banya. Bcrmula segala anak itu yang tiada mcnurut flrman Allah 
masalah kepercayaan. Taala masuk ke dalam api itu dimasukkan Allah Taala ke dalam 
Ceritanya dimulai dengan peristiwa kedatangan Nabi Muhammad neraka scrta segal a ibu bapanya di dalam neraka." Maka k:na 
dari Mekah ke Medinah. Seorang pendeta Yahudi bemama Abdullah Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
ibn Salam (dalam naskah kadang-kadang disebut Abdullah Samud ibn "Katakanlah, ya Muhammad, apa yang bemafas tiada ber­
Salam) datang ke Medinah setelah ia menerima surat dari Nabi. Abdul­ nyawa?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun yang bemafas tiada 
lah ingin mengajukan beberapa \pertanyaan untuk meyakinkan kaum­ bemyawa itu subuh, seperti firman Allah Taala di dalam Quran, 
nya supaya kaumnya memeluk agama Islam. Karena banyak jum­ 'wa 'l-layti iza yaghsya wa s-subhi iza lanaffasa,'113) Maka kata 
lahnya pertanyaan itu disebut "seribu masalah", yang sebetulnya tidak Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
sampai seribu jumlah masalahnya. "Katakanlah, ya Muhammad, apa yang mulia tiada bcr­
Nabi dapat menjawab semua pertanyaan Abdullah dengan pcr- guna?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, dunia inilah 
lOlongan para malaikat, khususnya malaikat Jibrail . Setelah mendenKa=-r ___ siIl}'-,Lliadaberguna-maka-heooak-men£ari-lalaidcnganberdusta- ­_ ___I.....,· 
-----Cjawaban Nabl dan ceritaNabi, yakinlah Abdullah besen-a- 700 .orang dan akan berita suatu pun tiada berguna. Apabila mati orang itu, 
pendeta Yahudi itu bahwa Nabi Muhammad itu benar-benar nabi akhir itu pun tinggal di dalam dunia tiada yang dibawanya mati." 
zaman. Oleh karena itu, mereka tidak ragu-ragu lagi mengucapkan Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah ." 
syahadat dan menyebarkan agama Islam itu kepada kaumnya. "Katakanlah, ya II Muhammad, apa yang lima per (kara) 
Dalam naskah yang hendak disajikan suntingannya ini (Ml. 666) 155 dijadikan Allah Subhanahu wa Taala di dalam dunia tiada beribu 
terdapat kira-kira 200 pertanyaan. Jumlah pertanyaan itu agak sukar dan berbapa?" Maka sabda Rasulullab., "Hai Abdullah, pertama 
dihitung karena ada satu pertanyaan pokok yang terdiri atas beberapa Nabi Allah Adam c alayhi s-salam, kcdua Hawa, ketiga Nabi 
pertanyaafl bawahan. Hal itu dapat kita lihat pada Saleh c alayhi s-salam dan kambing yang digantikan N abi Ismail 
kutipan berikut. "Adapun langit yang pertama itu daripada apa, laangit jadi korban." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
yang kedua daripada apa, langit yang ketiga daripada apa" dan "Katakanlah, ya Muhammad, apa yang lebih yang tiada 
seteusnya sampai pada langit yang ke tujuh. Dalam hal ini pertanyaan kurang?" Maka sabda Rasulullah, "Yai tul ah surga yang tiada 
itu dapat dihitung sebagai satu pertanyaan, tetapi dapat pula dihitung berkurangan." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
scbagai tujuh pertanyaan. "Katakanlah, ya Muhammad, apa artinya ayam jantan 
Cerita ini cukup populer, karena tidak saj a terdapat dalam bahasa berkokok?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun artinya ayam jan­
Arab dan Parsi, tetapi juga karena telah di terjemahkan dalam beberapa tan berkokok itu demikianlah katanya, "Uzkuru 'l-Laha 
84 
151 dan segala abid dan 1/ zahid dan orang yang mati syahid dan arif 
segal a umatku yang m ukmin sekaliannya masuk surga. Maka 
berdirilah segala makhluk masing -masing heran tercengang 
dengan halnya dan berbantah dengan badannya sendiri dan kaki 
tangannya mereka itu sekaliannya naik saksi akan barang dipcr­
buatnya yang jahat itulah berbantah dengan badannya sendiri." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, lepas daripada kira-kira hari 
kiamat adakah Allah Subhanahu wa Taala menjadikan dunia ini 
lagi?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, pada hari itu 
dunia ini telah pcnuhlah hanya alam yang lain juga dipakai akan 
Allah Subhanahu wa Taala tiada mati hidup selama-lamanya." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah ." 
"Katakanlah, ya Muhammad, bagaimana rupanya maul 
itu?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun rupanya maut itu 
rupanya seperti kambing hitam kepalanya dan tcmpatnya antara 
152 surga II dengan neraka. Maka finnan Allah Taala dcngan 
kodratnya, 'Hai scgala kamu orang isi ncraka, lihatlah olchmu 
yang bemama maut, inilah yang ia pandang olchmu sekalian, 
Aku hendak mcmbunuh dia.' Setelah didengar oleh sckalian 
orang isi surga dan orang isi neraka, sekalian suka citalah. 
Adapun segal a orang isi neraka itu sangatlah duka cita karena 
kekal ia di daJam nei-aka itu. Kemudian maka diambil Allah 
Subhanahu wa Taala dinding hijab dengan kodral Allah Taala 
maka kclihatan orang isi surga dan neraka bef1)andanglah." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
'Katakanlah, ya Muhammad, belapa halnya anak segala 
kafir yang mati lagi kecil bclum lagi baJiq?" Maka sabda Rasul­
ullah, "Hai Abdullah, firman Allah Taala bcrsabda kcpada sc­
gala anak kafir, 'Adapun kamu sckalian aku masukkan 
ke dalam surga karena scgala ibu bapanya aku masukkan II kc 
153 	 dalam neraka. Sckarang apatah bicara kamu sekalian?' Maka 
sembah segala anak kafir itu, 'Va Tuhanku, mana kchendak, 
kami sekalian turut.' Maka dengan takdir Allah Taala maka 
datanglah api ber-nyala-nyala ke hadapan sckalian anak kafir 
itu, maka finnan Allah Taala kepada segala anak kafir itu, 
'Jikalau sungguh engkau menurut finnan-Ku, masuklah engkau 
5 
bahasa. Sebagaimana di jelaskan dalam pennulaan Hikayat seribu 
masalah ini; hikayat ini diterjemahkan dalam bahasa Parsi ke bahasa 
Jawi (Melayu). Dalam bahasa Parsi hikayat ini berjudul "Kitab Hazar 
Masail" (kitab seribu masalah). Selain itu, hikayat ini antara lain juga 
terdapat dalam bahasa Hindusstan dan Turki (Pijper, 1924:55--71). 
Yang memebuktikan bahwa cerita ini juga populer di Indonesia ialah 
banyaknya jumlah naskah yang ada (lihat Daftar Naskah). 
Perkembangan cerita ini adalah sebagai berikut. Cerita ini di tulis 
dalam bahasa Arab sebelum tahun 963 Masehi, scpcrti yang di sebut 
oleh ahli sejarah Abu Ali bin Muhammad al Berami. Pada tahun 1143 
diterjemahkan ke dalam bahasa latin oleh Hennan Dalmatia di Toeledo 
dengan judul Book of Eight and Twenty Question. Disamping itu, dari 
bahasa Parsi diterjemahkan ke dalam bahasa Turki pada abad ke-16 
dan ke dalam bahasa Melayu pada abad ke-17. Cerita ini juga sudah di 
terjcmah.kan ke dalam bahasa portugis, Belanda, dan J awa pada 
abad ke -18 (Winstedt, 1969:149--150) 
Tokoh cerita dalam hikayat ini ialah Abdullah Salam, seorang 
tokoh setengah historis setengah legendaris dari suku samud dekat 
Medinah di daerah Khaibar. Cerita ini juga memuat ajaran agama 
Islam dalam arti yang luas. Banyak kita jumpai ayat-ayat AI-Quran di 
dalam cerita itu untuk menguatkan keterangan Nabi. 
Mcnurut Winnstedt (1969:150--151) riwayat Abdullah ibn salam 
masuk Islam im sama dengan riwayat seorang pend eta Yahudi yang 
bemama Nicodemus yang masuk agama Nasrani . Persamaan itu sam­
pai pada hal yang kecil-kecil. Karena takut ancaman kawannya, Ni­
condemus mula-mula percaya kepada Yesus secara diam-diam . 
Abdullah pun demikian. Ia percaya kepada Nabi Muhammad karena 
kenabian Nabi Muhammad sudah diketahui dalam kitab Taurat, Zabur, 
dan Injil. Sebelum yakin, Nicodemus sendiri mendatangi Yesus. 
Abdullah pun begitu. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam cerita ini dapat kita bagi dalam 
empat jenis. 
a. Pertanyaan kosmogonis, yaitu mengenai bumi, langit, bulan, 
matahari, dan bintang. 
b. Pertanyaan eskatologis, yaitu mengenai hal-hal yang gaib, 
seperti sorga, neraka, hari kiamat, malaikat, dan iblis. 
c. Pertanyaan yang berupa teka-teki, seperti" Apa yang keras 
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dari bapaknya", "apa yang keras dar pada api", "Apa yang 
mulia tiada berguna". 
d. 	 Pertanyaan mengenai arti bilangan, sepeni "apa yang esa 
tiada jadi dua, yang dua tiada jadi tiga" dan setrusnya sampai 
bilangan yang keseratus. 
Cerita ini banyak menambah pengetahuan kita karena begitu 
luasnya masalah yang dikemukakan, khususnya mengenai hal-hal yang 
gaib sehingga dapat memepertebal kepercayaan dan keyakinan kita 
terhadap agam Islam. Cerita mengenai siksa neraka, umpamanya, 
dapat memepengaruhi orang untuk tidak berbuat dosa, sedang cerita 
mengenai nikmat surga akan mendorong orang berbuat baik dan ber­
amal saleh. 
1.4 Singkatan lsi Cerita 
Cerita "Hikayat Seribu Masalah" in. d.imlilai dengan bismilah dan 
kepada Allah minta petunjuk. Cerita ini berasal dari Abas, yaitu ceri'la 
mengenai Rasulullah yang ditanyai oleh Pendeta Yahudi, Abdullah Ibn 
Salarn, dari negeri Khaibar. Abdullah membawa 700 orang pendeta 
Yahudi yang menanyakan seribu masalah kepada Rasuiullah yang 
dimulyakan Allah dengan ilmu pengetahuan. Ceritanya berasal dari 
bahasa Quarisy (dalam naskah lain disebul dari bahasa Parsi) dip­
--~-_tlinf\edaflk-atl-ke_bahasaJawiiMetayu). 
Ceritanyadimulai ketika Nabi Muhammad dalang ke Medinah dari 
Mekah. Sesarnpainya di Medinah, Jibrail dalang memebawa firman 
Allah menyuruh Nabi membuat sural kepada seorang pendela Yahudi 
yang bemama Abdullah Ibn salam di negeri Khaibar . Atas petunjuk 
Jibrail Nabi meyuruh Qadi Said membual sural itu. Selelah Abdullah 
menerima surat ilU, lahulah ia bahwa Nabi akhir zaman Lelah lahir 
karena telah diketahuinya tanda-tanda kenabian itu sebelumna dari 
dalam Taurat, Zabur, dan Injil. 
Abdullah menghimpunkan kaum Yahudi kemudian menjelaskan 
isi surat Nabi Muhammad. lsi surat Nabi ilu sarna dengan pesan 
Nabi Musa, yailu apabila sudah dalang agama sclain agama yang di 
bawa oleh Nabi itu. Kaum Yahudi taida mau mengikutinya karena 
belum yakin. Mereka menjadi sedih mendengar ajakan pendeta Abdul­
lah akan menemui Nabi dan akan menanyakan seribu masalab yang 
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man Allah Taala demikian bunyinya, 'Yuksya/u' an saqin wa 

yacJ< una (ila) 's-sujud.' 111) Maka bersaf-saflah mereka ilU dan 

berkawan-kawanlah jin sarna jin, manusia sarna manusia dan 

malaikal dan beberapa nabi dan wali dan syeikh dan imarn dan 

zahid dan muftinya dan qadi dan pendela sckaliannya masing­





"Kalakanlah, ya Muhammad, lalkala diliup sangkakala oleh 

Israfil ilu apa kalanya?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, 

149 adapun kala Israfil II lalkala meniup sangkakala itu demikian 
bunyinya, 'Hai segaJa kamu lulang yang buruk yang jadi lanah, 
dan kulil dan daging yang hancur luruh yang bercerai-cerai 
badan segal a manusia dan jin dan binalang dan scgala daging 
yang lenyap di dalarn lanah, sekaliannya berdirilah karnu dengan 
firman Allah Taala Rabba 'l-'alamin pada padangCUrsatu l­
qiamat, berdiri bersaf-saf sekaliannya.' Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah." 
"Kalakanlah, ya Muhammad, berapa saf banyaknya ilU 
orang Islam?" Maka sabda Rasulullah, "Em pal puluh saL" Maka 
kata Abdullah, "(Sidiq, ya Rasulullah). Kalakanlah, ya Muham­
mad, bclapa perihalnya segala manusia di dalam CUrsatu l-qia­
mal?" Maka sabda Ras_uluUah,...::.HaLAbduUah, -ti-adalah dapal--------' 
150 aku kalakan peri sukar amal hai II Abdullah. Adapun pada hari 
itu tiadalah berguna anak kepada ibu bapaknya dan tiadalah 
berkasih-kasihan akan orang dengan handai lolannya melainkan 
nafsi-nafsi seperti Firman di dalam Quran, 'Fa-man ya' mal 
misqala zarratin khayran yarah wa man ya ' mal misqala zar­
ratin syarran yarah,' 112) artinya, barang siapa yang berbuat baik 
jika berat zarrah sekalipun niscaya beroleh kebajikan dan barang 
siapa yang berbuat jahat beral zarrah sekalipun, perbualan 
mereka itu niscaya diperoleh kejahalan mereka ilu dan di­
tanyakan pada hari ilu segala perbualan mereka itu. Segala orang 
yang saleh pada lempatnya, orang yang durhaka pada tempalnya 
disiksa. Adapun segala kafir dan munafik dan Yahudi dan 
Nasrani dan kafir Majusi dan musyrik dan segala zalim dan 
orang makan ganda-bcrganda sekalianoya ke dalam ne raka. Ber­
mula segala nabi dan wal i dan masya'ikh dan segala yang saleh 
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146 	 II dan pakaian di dalam surga dan burak.' Maka kembalilah 
malaikat itu ke hadirat Allah Taala, maka fimlan Allah Taala, 
'Hai Jibrail, pergilah engkau kepada kasih-Ku Nabi Muhammad 
salla 'l-Lahu 'alayhi wa sallam, bawa olchmu pakaian ini, pakai­
kan pada kasih-Ku Nabi Muhammad.' Maka jibrail pun turunlah 
kc bumi pada Nabi Muhammad. Maka dilihatnya bumi itu tcr­
hampar sepcni tikar dihampar tiada tinggi dan tiada rcndah 
maka suatu alamat pun tiada dilihamya oleh Jibrail akan tanda 
Nabi Muhammad dan Mekkah dan Madinah dan Baitu l-maqdis 
dan Bukit Tursina pun tiada kelihatan. Maka Jibrail pun kembali 
ke hadirat Allah Taala lalu sujud mengetahui bahwa kubur 
kasih-Mu Nabi Muhammad tiada hamba-Mu ketahui tempatnya 
dan suatu alamat pun tiada kelihatan.' Maka fimlan Allah Taala, 
'Hai Jibrail, Mikail, Israfil dan Izrail, turunlah kamu empat II 
lapis bumi, kata olehmu, 'Ya syafi'a 'l-muz(ni) bin qum bi-izni 
'l-Lah.'I09) Maka turunlah keempat malaikat itu kc bumi maka 
147 	 berseru-seru kecmpat malaikat itu maka keluarlah aku dari 
dalam kuburku, datanglah keempat malaikat itu mcngcnakan 
mahkota di kepalaku daripada nur dan mcngenakan baju yang 
bcmama khullah dan ikat pinggang maka buraq pun dibawanya 
ke hadapanku maka aku pun diterbangkannya. Seketika lagi aku 
pun benemu dengan Jibrail maka aku bcrtanya, 'Hai Jibrail, apa 
hal scgala umatku sekalian?' Maka disahut olch Jibrail , 'Ya 
Rasulullah, seorang pun umat Tuan hamba bclum ada kcluar di 
dalam kubumya, bahwa firman Allah Taala kepada hamba 
mcnyuruh mcmbawa buraq dan pakaian kepada Tuan hamba, 
akan sekarang marilah Tuan hamba lalu kcpada padang CUrsatu 
l-qiamat.' Maka firman Allah Taala, 'Scru olchmu segal a 
mcrcka itu sckalian,' Maka Bilal pun bangunlah dcmikian buny­
inya, 'As-' Salatu 'l-yaum.' 
148 	 II Bermula suara Bilal hebat kedengaran tujuh pctala bumi maka 
didengar oleh segala makhluk suara Bilal itu di dalam kubumya 
sepertinya maka Israfil pun meniup sangkakala, maka keluar se­
gala manusia di dalam kubumya sepcrti firman Allah Taala di 
dalam Quran, 'Ka-masali ghaysin a' jabu 'l-kuffara nabatuh,'llO) 
Maka adalah mereka itu orang yang keluar di dalam kubumya 
itu sepeni padi tumbuh di bumi. Demikianlah maka datang fir­
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terdapat dalam Taurat, Zabur, Injil, dan Furqan. Apabila Nabi dapat 
menjawab seribu masalah itu, betullah ia Nabi akhir Zaman. Setelah 
mendengar keterangan itu, kaum Yahudi mcnyetujuinya. Pada waktu 
itu Nabi baru berusia 6 tahun. 
Maka datanglah Abdullah dengan 700 orang pendeta Yahudi yang 
pilihan ke Medinah menyampaikan maksudnya hcndak menanyakan 
seribu masalah itu. Nabi menyetujuinya dan bersedia menjawab semua 
pertanyaan itu. librail sudah di kanan Nabi dan Mikail di Kiri Nabi 
yang akan menyampaikan jawabannya kepada N abi (hlm.I--9). 
Tanya jawab antara Abdullah dan Nabi Muhammad dimulai. 
Mula-mula ditanyakannya kedudukan Nabi, apakah ia Nabi atau rasul , 
bagaimana caranya Nabi memperoleh firman Tuhan, apakah Nabi 
berkata langsung dengan Tuhan, apakah agama Islam itu agama Allah 
atau agama Nabi, berapa banyak agama itu, apakah orang masuk surga 
itu karena kebajikannya, apakah orang kafir yang berbuat kebajikan 
diterima pahalanya, apa kitab yang dianugrahkan Allah kepada Nabi, 
dimana Nabi dapat cerita-cerita yang ajaib itu,Jibrail itu laki-laki atau 
perempuan, bagaimana rupanya dan berapa tingginya. 
Pertanyaan-pertanyaan itu dijawab oleh Nabi satu persatu. Nabi 
menjawab bahwa beliau adalah N abi dan juga rasul, N abi tidak berkata 
secara langsung dengan Tuhan, firman diterima oleh Nabi melalui 
Jibrail yang berupa wahyu dan ilham, agama Islam itu agama Allah, 
agama itu banyak, tiap nabi berlainan agamanya, tetapi semuanya itu 
berhimpun pada syarak karena esa zat-Nya Allah, orang yang masuk 
surga itu bukan karena kebajikannya, tetapi karena menyebut kalimat 
syahadat, orang kafir yang berbuat kebajikan tidak diterima pahalanya, 
kitab yang diturunkan Allah kepada Nabi adalah Furqan, cerita-cerita 
ajaib itu diterima Nabi dan Jibrail kemudian berturut-turut dan Mikail, 
Israfil, Luh Mahfuz, Qalam yang berasal dari sabda Tuhan. librail itu 
malaikat yang paling dekat denganTuhan, bukan laki-laki atau perem­
puan, tiada tinggi tiada rendah, mukanya bcrcahaya seperti bulan pur­
nama, sayapnya sangat besar. Ditambahkan pula bahwa Baginda Ali 
pemah memotong sayap Jibrail waktu bcrperang dengan raja Khaibar 
(10--16). 
Selanjutnya, ditanyakan pula mengenai arti bilangan: apa yang esa 
tiadajadi dua, dua tiadajadi tiga, tiga riadajadi empat, dan seterusnya 
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puluh, cmpat puluh tidak jadi lima puluh dan scterusnya sampai bila­
ngan seratus. 
Nabi menjawab, yang esa tiada jadi dua ialah zat Allah swr, 
yang dua tiada jadi tiga ialah Adam dan Hawa, yang tiga tida jadi 
empat ialah tiang Ka'batullah, yang empat tiada jadi lima ialah kitab­
suci Taurat, Zabur, Injil, dan Quran, yang lima tiada menjadi cnam 
iaiah sembahyang lima kali sehari semalam, yang enam adalah la­
manya Allah menciptakan dunia, tujuh adalah bilangan sehari, delapan 
adalah malaikat menanggung Arasy, demikian seterusnya sampai tiga 
puluh. Tiga puluh adalah bulan Ramadhon, em pat puluh adalah kiamat 
empat puluh hari sampai seterusnya sampai seratus, yaitu barang siapa 
bcrbuat zina dihukum palu seratus kali (17--25). 
Selanjutnya, berdasarkan atas pertanyaan Abdullah, dijelaskan 
oleh Nabi tentang kejadian Nabi Adam. Adam diciptakan dari bumi, 
bumi dari buah, buah dari air; dan seterusnya berturut-turut dari nur, 
nur dari mutiara, mutiara dari alamat, alamat dari surat, surat dari 
Yakub, Yakub dari kunfayakun adalah qodrat Allah. 
Tiap manusia diawasi oleh dua malaikat, yaitu malaikat Kiraman 
disebelah kiri dan Malaikat Katibin disebelah kanan. Kedua malaikat 
itu mencatat semua perbuatan manusia. Perihal langit diteranglan oleh 
____~Nabi--bahw3:-1aflg-it-i-ru-be-radadiiJawah-tuh- rvr-ahruz, terGlri atas 1Ujuh 
lapis. Langit itu berasal dari Bukit Kaf dari suatu permata zamrut yang 
hijau. Langit itu diciptakan dari asap. Asap dari mutiara, mutiara dari 
cahaya. Mutiara itu dengan kodrat Allah hancur menjadi air, air 
mendidih jadi asap, asap itu menjadi lang it tujuh lapis. Pintu langit itu 
terbuat dari emas, kuncinya terbuat dari Yakub, Langit Iterbuat dari 
perak, langit II terbuat dari emas yang merah, langit III terbuat dari 
mutiara yang putih, langit IV terbuat da,ri teinbaga dan suasa, langit V 
terbuat dari manikam, langit VI terbuat dari Yakub, dan langit tujuh 
terbuat dari zamrut yang hijau. larak antara langit itu dapat 
ditempuh selama 500 tahun perjalanan. Oi dalam langit itu tinggal 
malaikat . Oiatas tujuh lapis langit itu terdapat Laut Hayawanan, Laut 
Qamqam, Laut Haibat, Laut Rida, Bahril Mahsyur, Nurus Syuhur, 
Sijratul Muntaha, Hijab, Arasy, Hijab dari Nur. Matahari tefletak pada 
langit keempat, dan bulan pada langit pertama, keduanya mengaku 
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dan manatah memakan rizki-Ku, maka sembahyang lain dari­
pada-Ku dan manatah orang yang berbuat aniaya pada samanya 
Islam dan manatah orang yang mendakwah dirinya kerajaan di 
dalam negeri dan manatah orang yang menghukumkan orang 
144 {iada sebcnamya dan menatah orang yang kikirkan hartanya dan 
manatah bintang dan manatah segal a II pohon kayu dan bukit dan 
manatah laut dan darat. Maka firman Allah Taala, 'U-man aL­
mllLku 'L-yaum,' 106) , tiga kali firman Allah dcmikian bunyinya, 
artinya, siapa yang kerajaan pada hari ini? Maka firman Allah 
Taala scndiri-Nya mcnjawab, 'AL-Lahu wahidu 'L-qahhar,' 107) 
artinya, AUah juga Tuhan yang maha kuasa dan Aku juga raja 
scndiri-Ku dahulu dan kemudian." Maka kata Abdullah, "Sidiq, 
ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, betapa Allah Taala meng­
hidupkan segala makhluk sekalian?" Maka sabda Rasulullah, 
"Adapun pertama dihidupkan Allah itu Israfil maka firman Al­
lah, "Hai Israfil, tiup olehmu sangkakala." Maka ditiup oleh 
Israftl sangkakala itu maka hiduplah sekaliannya yang mati 
dahulu dan yang kemudian." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya 
Rasulullah." 
"Katakanlah, y_a Muh~ml1J.ad, di manaJempat nyawa segala -1 
makhluk ito /I karcna langit dan bumi sekaliannya tiada?" Maka 
145 sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, dengan kodrat Allah Taaia 
turunJah hujan terlalu amat lebat maka bumi ito tiada linggi 
rendah sama rata seperti firman Allah Taala, 'Qasifan La tara 
fiha c iwajan wa La amta.'IfJ6) Bermula rupanya bumi ito tcrham­
par seperti tikar dihampar dari masryiq datang ke magrib. 
Kcmudian maka dithidupkan Allah Subhanahu wa Taala librail 
dan Mikail dan lzrail. Maka firman Allah Taala kepada keempal 
malaikat itu, 'Pergi kamu bawa hujan Air Ma'u L-hayat.' Maka 
ditorunkan Allah Subhanahu wa Taala hujan empat puluh hari 
empat puluh malam, masuklah air itu ke dalam bumi empal 
puluh hasta dalamnya sepcrti mani laki-Iaki maka tumbuhlah 
sekaliannya jasad manusia di dalam kubur bumi. Maka firman 
Allah Taala kcpada malaikat yang mcnanggung Arasy, 'Pergilah 
kamu sckalian ke dalam surga membawa makanan 
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seorang hamba-Ku. kiranya nyawa makhluk sekaliannya engkau 
yang ambilnya isi ketujuh lapis langil dan kClujuh lapis bumi 
liada sekali kasihani dan sayang anak Adam dan menceraikan 
nyawa mereka itu dengan badannya.' Maka malaikat pun 
mengambiI nyawanya scndirinya, maka direbahkan dirinya di 
bawah Arasy Allah Taala dan tangannya ditaruhnya di bawah 
kepalanya. Maka firman Allah Taala , 'Hai Izrail, belumkah 
engkau ambil nyawamu?' Demi didengar oleh lzrail finnan Al­
lah Taala itu, maka dimasukkannya tangan kirinya kedalam 
mulutnya datang kepada kura-kura kakinya sena ia bcrseru-scru 
terlalu arnat sangat sakitnya dan sukamya rasanya serta ia menge­
142 luarkannyawanya sendiri. Adapun hai Abdullah.jikalau ada kira­
nya manusia dan jin mendengar suara Izrail itu niscaya habis II 
sekaliannya mati daripada sangat mendengar suara maLaikatu /­
maut itu berteriak-teriak itu. Maka sembah maLaikatu L-maut ke 
hadirat Allah Taala, 'Ya Tuhanku, demi kebcsaran-Mu dan dcmi 
ketinggian-Mu jikalau kiranya.aku kClahui demikian ini sakitnya 
mati, liadalah aku mau mengambil nyawa segala anak Adam.' 
Maka dengan berapa dirasanya olch maLaikatu L-maut sakitnya 
mengambil nyawa sendirinya tcrlalu amat sukar rasanya 
mengambil nyawa sendiri. empat puluh tahun lamanya malai­
kalu l-maut itu terhenti mengambil nyawa, maka maLaikatu L­
maUl pun malilah maka tiadalah lagi tinggal daripada segala 
makhluk Allah Taala isi ketujuh lapis langit dan isi ketujuh lapis 
bumi melainkan Laysa fi 'd-darrayni ghaykraha dayyaran ." 
103)Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, langit itu digulungkah atau 
143 	 tiadakah?" Maka sabda Rasulullah , "Hai Abdullah, adapun 
langit iru digulungnya dengan kodralnya yang II pada hari kia­
mat sepcni finnan Allah Taala di dalam Quran, 'Yauma natwy 's­
sama'a ka- 's-sijilLi Ii 'l-kulub,' 104 ) artinya, pada hari itu 
digulungnya langit seperti orang menggulung surat sijil tiadalah 
lagi linggal daripada makhluk isi ketujuh petala langit dan isi 
pelala bumi. Maka firman Allah Taala, 'ayna 'L-mulku wa ayna 
'l-mulku wa ayna 'l-jabbaru wa ayna ya'kuluna min rizqi 'L-Lahi 
wa ya' buduna ghayraha, 105) artinya. manatah segala anak raja­
raja dan segala orang besar-besar dan orang yang kcras-kcras 
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beragama Islam dan senantiasa berbuat ibadah pada Allah SWT. 
Cahayanya tidak bersamaan. yang berguna untuk membedakan siang 
dan malam. Matahari dan bulan itu ditarik oleh malaikat. Bintang itu 
bergantung sendirinya, yang berguna sebagai tanda segala makhluk 
berlayar. Angin yang besar itu dua perkara, penama angin yang mem­
binasakan kaum Hud dan Samud, kedua angin yang bertiup pada hari 
kiamat (halaman 25 - 38). 
Sfat-sifat neraka itu diceritakan oleh Nabi terdiri atas tujuh puluh 
ribu kakinya, setiap kaki terdiri atas tujuh puluh ribu khaliqah, tiap 
khaliqah terdiri atas malaikat. Makhluk yang durllaka bertangis-tang­
isan di dalamnya menanggung azab dan menyesali nasibnya. Jika 
manusia melihat siksa neraka itu niscaya hancurlah hatinya dan ber­
janji berbuat bakti pada Allah. Selanjutnya diceritakan, jikalau api 
neraka itu diletakkan di atas bukit, niscaya hancurlah bukit itu sampai 
pad a lapis bumi yang ketujub. Api neraka itu tujuh puluh kal i disiram 
oleh malaikat sebelum didatangkan ke dunia sebagai api biasa. Ma­
tahari itu masuk pada Bukit Kaf, bukit itu terletak di tangan Malaikat 
Hafiz. Langit dan bumi dijadikan Allah SWT dari permata zamrut yang 
hijau. Tatkala ditilik oleh Allah pennata itu hancur, asapnya naik ke 
udara menjadi langit tujuh lapis, yang teninggal menjadi bumi. 
Di bawah malaikat Hafiz terdapat 18.000 alamo Tempat malaikat 
berdiri ada sebuah permata itu ada seek~r lembu yang seribu kakinya, 
seribu ekomya, dan seribu tanduknya. Di bawah lembu itu ada seek~r 
ikan yang melingkar sehingga ekomya benemu dengan kepalanya. 
Malaikat Hafiz itu mempunyai 70.000 sayap yang besar, mUkanya se­
perti matahari. Besamya malaikat itu adalah sejauh burung terbang 
setahun. Arasy diangkat oleh malaikat setelah 5ODO tahun benasbih 
pada Allah. Dunia ini sarna dengan neraka Hawiyah, sehingga orang 
mukmin benci pada dunia itu. 
Pada hari kiamat, Israfil dipcrintahkan Allah meniup sangkakala 
sehingga mahkluk mati semuanya, kemudian disuruh meniup sekali 
lagi maka hiduplah segala makhluk itu. Sangkakala itu panjangnya 
tujuh ratus perjalanan. Ada tujuh tempat nyawa itu: pertama tempat 
nyawa malaikat, kedua tempat nyawa manusia, ketiga tempat nyawa 
jin, keempat tempat nyawa ikan, kelima tempat nyawa binatang, 
keenam tempat nyawa margasatwa di tanah, dan ketujuh tempat nyawa 
segala ikan. Untuk ketiga kalinya Israfil diperintahkan meniup 
10 79 

sangkakala, rnaka rnasuklah nyawa kepada tubuhnya rnasing-rnasing 
sepeni sernula, sehelai rambut pun tiada hilang, keluar dati kubur dan 
berkurnpul di Padang Mahsyar. Bulan dan matahari terbit sepcrti biasa, 
hanya larnanya satu hati dj Padang Masyar itu sarna dengan 50.000 
tahun di dunia ini (halarnan 38-47). 
Bermacam-macam siksa hati kiamat: keluar otak melalui bidung, 
badanya hancur, tubuh penuh darah dan nanab, berbaju besi dati api, 
rnatahari di atas kepalanya, dan sebagainya. Anak tiada kenal pada ibu 
bapaknya. Sehati di Padang Masyar itu sarna dengan 5000 tahun di 
dunia. Bagi yang beram al banyak waktu itu dirasakan hanya sekejap 
mata. 
Dunia inj dijadikan Allah dari hari Ahad sampai hari lu rn at, langit 
dan bum i lengkap dengan isinya dalam tujuh hati . Pada hari Ahad 
dij adikan Allah langit, burni , bulan, rnatahari, binatang; pada hari 
senin bintang dan laut, serta dengan isinya; pada hari selasa sekali an 
hutan dan bukit dengan isinya; dan pada hari Arba'a dan Kamis 
lengkap scrnua ini duma dan langit. 
Ada pula pertanyaan Abdullah berupa tcka-teki, yaitu apa yang 
kcras dari bapaknya. Jawabnya adalah besi karena asalnya dari batu; 
yang keras dati batu angin; burung yang senantiasa terbang ke udara 
bemarna Satara, rupanya putih, ada yang mengatakan seperti kuda, 
bu\ unya scpcni ram but manusia. Apabila burung itu hendak bertclur. ia 
-tel:bal+g-ke--uGaFa--kelua-r-tehtmya-d-an--segera--menjadr--arrax-:--Anak itu' --­
dibunuhnya dan kern bali terbang ke udara scrta mcngucapkan tasbih. 
Kejadian Adam itu dicetitakan oleh Nabi dari tanah segenggam 
yang diarnbil olch malaikat dati hati bumi. Mula - mula Malaikat 
librail disuruh oleh Allah rnengambil hati burni itu , tetapi burni tiada 
mau memberikannya. Kemudian, berturut-turut Malaikat Israftl, dan 
Mikail disuruh rnengambil, burni tetap menolaknya. Akhimya, Allah 
mcmerintahkan Malaikat lzrail mengambil. Ia berhasil rnendapat 
hati bumi itu . Tanah itu direndam selama empat puluh tahun lamanya, 
kemudian tanah itu tawaf ke hadirat Allah dan rnasuklah nyawa ke­
dalamnya rnelalui mulutnya. Nyawa itu juga nanti keluar rnelalui mu­
lut, bukan main sakitnya keluar nyawa itu. 
Dijelaskan pula sebab-sebab Adam keluar dati surga. Ja rnemakan 
buah Khuldi yang dilarang oleh Allah rnemakannya. Buah Khuldi itu 
sebesar telur burung dan panjangnya tiga jcngkal. Buah Khuldi itu 
kepada tujuh petala bumi datang kepada Tahta s-sara. Maka 
fi rman Allah Taala, 'Israfil. [iup olehmu sangkakala itu.' Maka 
Israfil pun meniup sangkakala itu maka malaikatu I-maUl pun 
139 mengambil nyawa sega\a isi ketujuh pelala bumi dan isi ketujuh 
petala langit dan isi kctujuh petala bumi datang ke bawah Arasy 
Allah Taala, II datang kepada tujuh petala bum i daripada jin 
manusia dan rnargasatwa, datang kepada Tahta s-sara sepeni 
fi rman Allah Taala di dalam Quran, 'Yauma yunfakhu fi 's-suri 
fasac iqa manfi 's-samawali wa 'l-ardi illa (rna) aya'a '[-Lah, 101 ) 
artinya, pad a hati itu maka tcrkejutlah segala manusia dan j in 
dan barang segala isi ketujuh lapis langit dan bumi barang yang 
diketahui kchendak Allah juga tiada terkejut.' Maka habislah 
mati tiada tinggal daripada manusia dan jin dan malaikat dan 
segala binatang dan barang sebagainya segala yang dijadikan 
Allah Subhanahu wa Taala sekaliannya habis mati hanya empat 
orang malaikat juga yang tinggal : pertama librail, kedua Mikail , 
ketiga lsfra fil, dan Izrai!. 
Maka fi rman Allah Taala, 'Hai lzraii, siapa lagi tinggal 
daripada hambaku yang belum mali?' Maka Izrail pun sujud 
sembahnya, 'Ya llahi, ya Rabbi, ya Tuhanku, engkau juga II 
yang te rlebih tahu datipada hamba=Mu, tiada lagi tinggal dari 
140 pada scgala makhluk hanya ernpat orang malaikat juga.' Firman 
- allah Taa1a, 'Siapa malaikaty ang empat it~? ' Maka sernbah 
Izrail, 'Ya Tuhanku, Engkau juga yang arnat tahu daripada 
hamba-Mu, pcertama librail, kedua Israfil , ketiga Mikail, kcern­
pat hamba-Mu Izrail yang amat daif.' Maka firman Allah Taala, 
'Hai lzrail, ambil olehmu nyawa tiga malaikat itu olch malaikatu 
[-maUl.' Setclah itu maka firman Allah Taala, 'Hai Malaik at 
Izrail , ambil olehmu nyawamu sendiri.' 
Siapakah lagi yang tinggal lagi hidup daripada hamba­
Ku?'Maka sembah Izrail, Tiada lagi hanyalah hamba-Mu juga, 
seorang yang lagi tinggal ya Tuhanku, Engkau juga yang amat 
kuasa hidup tiada mati ya Hayyu 'lazy la yarnutu wa [a yaf na.' i(2) 
14 1 Maka firman Allah, 'Hai lzrail, segal a makhluk melainkan mati 
'uga hanya aku juga tinggal selarna-lamanya II hidup sendi rinya, 
Aku tiada mati demi kebesaran-Ku, maka engkau pun mati­
kanlah di rimu supaya engkau rasai sakit mati karena engkau pun 
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takdir Allah Taala turunlah hujan bara api bergumpal-gumpal 
daripada mega itu maka bcrcbullah Ya'juj wa Ma'juj mengambil 
bara api itu maka dimakannya disangkanya makanan. Maka 
habislah mati Yajuj wa Majuj itu maka lepas segala mukmin 
daripada bala itu. Setelah sudah berebut tujuh hari maka keluar­
lah Dabbaru l-ardi dari dalam bumi membawa tongkat Nabi 
Musa alayhi 's-salam dipegangnya dengan tangannya kanan dan 
cincin Nabi SuJaiman pada tangannya kiri maka ditangkapnya 
scgala isi alam di dalam perintahnya hanya empat buah negeri 
itu juga yang tiada dapat dibinasakannya; pertama Mckkah, 
kcdua Madinah, keliga Bukit Tursina, kecmpat Baitu I-maqdis. 
Hai Abdullah di dalam tiga hari juga Dabbaru l­
137 	 ardi ilu dapat menaklukkan segaJa isi alam ini II kepadanya. 
Kcmudian maka lalulah ia ke Mekkah dan Madinah maka fir­
man Allah Taala kepada Israfil. 'Hai Israfil, tiup olchmu 
sangkakala itu' . Maka ditiup oleh 1srafil sangkakala itu maka 
habisJah mati segala orang yang durhaka pada Allah Taala, 
maka tinggallah segaJa Islam dan mukmin yang takut akan Allah 
Subhanahu wa Taala. Maka Dahbatu l-ardi pun matilah. Maka 
firman Allah Taala kepada Israfil, "Hai Israfil, tiup olelunu 
sangkakala itu sekali lagi'. Maka ditiup oleh lsrafil sangkakala 
itu maka turunlah angin lopan terlalu amat kcrasnya maka habis­
lah sckalian bukil bcnarungan seperti kapas di (hem) bus adalah 
sepcni firman Allah Taala di dalam Quran, 'Wa rakunu 'l-jibalu 
ka- 'l-' ihni 'l-manfusy '.I OO ) Kemudian daripada itu hai Abdullah 
maka turunlah angin lerlalu amat keras lcbih daripada dahulu, 
maka tiada tinggal daripada manusia scorang juapun. 
138 	 Maka firman Allah Taala kepada malaikatu II l-maUl,' Hai 
Izrail, turunlah engkau ke bumi Baitu I-maqdis pada batu sajaraL, 
berhenti engkau di SilU '. Maka dcngan firman Allah Taala turun­
lah malaikatu I-maut berhenti pad a batu sajarat itu mcnantikan 
Lilah Rabba 'l-'alamin. Maka firman Allah Taala, 'Hai malaikaru 
l-maUl. panjangkan tangarunu kanan kc bawah Arasyku dan 
panjangkan tanganmu kiri ke bawah tujuh petala bumi datang 
kepada Tahta s-sara'. Selelah demikian maka malaikatu I-mauL 
pun memanjangkan tangannya kanan kepada tujuh petala langit 
danang ke bawah Arasy Allah dan tangannya kiri datang 
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tinggal dua buah lagi, sebuah dibawa oleh Nabi Adam ke dunia. 
Bijinya ada enam buah, ditanamkan oIeh Nabi Adam di dunia. Biji itu 
tumbuh menjadi padi, jagung, kacang, dan sebagainya. Nabi Adam 
diturunkan di dunia di negeri Hindi hampir negeri Keling dekat Bukit 
Sailan. Hawa di turunkan di lanah 1slahan, ular di Benua 1sfahan.Nabi 
Adam bertclanjang di dunia dan sebagai penutup auratnya diambilnya 
tiga helai daun kayu. Hawa diciptakan dari tulang rusuk kiri Nabi 
Adam, rambumya terurai sampai tumitnya. Sebelum Adam naik ke 
bumi, jinlah yang tinggal di dunia. 1a durhaka kepada Tuhan sehingga 
Tuhan meyuruh 1zrail mencabut nyawa semuajin itu (halaman 47-61) 
Malaikal Izrail tinggal di langit yang ke cmpal. MalaikaL Jibra il 
mencukur dan menyunat Nabi Adam dengan sayapnya. Nabi Adam 
juga pergi naik haji ke Mekkah. Anak Nabi Adam, Habil membunuh 
saudaranya Kabil, kemudian menguburkannya sendiri selelah melihat 
Burung gagak menguburkan saudaranya yang dibunuhnya. Hawa iru 
beranak kembar, liap anaknya kawin dengan saudaranya. 
Selanjutnya, dijelaskannya pula tentang Nabi Musa. Nabi Musa 
berperang dengan Firaun. Musa dikejar Firaun, tetapi dapat menyela­
matkan diri dengan membelah laut dengan tongkatnya. Tongkal ajaib 
itu dipalukannya pada batu, maka keluarlah dua belas mala air untuk 
minuman kaumnya. Tongkat Nabi Musa itu juga dapal menjacli ular 
(halaman 61-69). 
Penanyaan berupa teka-teki adalah sebagai berikut: orang yang 
tiada berbapak. adalah Adam. 1sa; perempuan yang keluar dari laki-Iaki 
adalah Hawa; orang yang hidup dalam kubumya adalah Nabi Yunus. 
Pusal dunia ialah Bailul Muqaddis, di sana manusia berkumpul pada 
hari kiamat. 
Seorang anak serupa dengan bapaknya apabila lebih berahi 
bapaknya dari ibunya, demikian pula sebaliknya (hal am an 70-74). 
Diceritakan, kapal Nabi Nuh itu panjangnya 180 depa, lebamya 
60 depa, pangkatnya 124.000. Tatkala zaman Nabi Nuh itu lerjadi 
topan selama enam bulan, kapal Nabi Nuh itu pecah tiga: bagian satu 
terlempar ke Masyik, satu bagian terlempar ke Bukit Ruslan, dan yang 
satu bagian lagi terlempar ke Bukit Kufah. Kapal itu juga rawaf di 
Mekkah. 
Bwni ,dijadikan Allah dari mutiara, mutiara hancur menjadi air, 
angin meniup air sehingga berasap dan menjadi buih, buih itu menjadi 
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gersik, gersik menjadi burni tujuh lapis, jaraknya dapat ditempuh lima 
ratus tahun peIjalanan. Bukit di dunia ini asalnya dari Bukit Kaf. Bukit 
Kaf merupakan paku bumi. Bumi terletak di atas tanduk lembu. Tan­
duk lembu itu empat buah, bumi terletak di atas salah satu tanduknya. 
Tiap tanduk itu mempunyai 70.000 cabangnya dan panjangnya dapat 
ditempuh selama 5000 tahun perjalanan, jarak antara tanduk itu dapat 
ditempuh 500 tahun peIjalanan. Oi atas lembu itu ada batu, di atas batu 
itu ada sebuah Bukit Suud, jalan orang durhaka masuk neraka. Tinggi 
bukit itu dapat ditempuh selama seribu tahun perjalanan dan di 
bawahnya terdapat api neraka 
Oi hadapan lembu itu ada seekor nyamuk yang menunggu lembu 
iru. Sekali peristiwa, lembu itu digoda oleh iblis supaya menjatuhkan 
bumi, lalu di jatuhkanya; seketika iru juga masuk nyamuk ke dalam 
lubang hidung lembu iru. Lembu iru merasa sakit sekali dan bertobat 
atas kesalahannya. Bumi diangkatnya kern bali dengan tandukoya. 
Sebuah Bukit bemama Gadaban tempat orang durhaka yang 
menyembah berhala dan api, terbuat dari 70.000 padang dari api, satu 
padang terdiri alas 70.000 negeri, satu negeri terdiri atas 70.000 mahli­
gai, satu mahligai terdiri atas 70.000 tabir, saru tabir terdiri alas 70.000 
rumah dari api; satu rumah terdiri atas 70.000 gudang. Saru gudang 
tediri atas 70.000 peti, satu peti terdiri atas 70.000 ular dan kala di 
dalamnya. Panjang ular itu dapat ditempuh limararus tahun perjalanan, 
S3tu- lliaf-mempttHYai-seribu- kepala, satu-k~-atamem punyaT70. 000 
sayap. Apabila ,digigitnya bukit di dunia ini, niscaya bukit ilu hancur 
menjadi abu. Oi bawah Bukit Gadaban itu ada bumi Ajiblah putih 
sepeni perak, harum baunya, cahayanya sepeni bulan pumama sebagai 
tempat orang yang saleh. Oi bawah bumi iru ada Laut Kamkam, di 
bawahnya ada bumi Azrah, dibawahnya ada laut darah dan nanah un­
tuk minuman orang durhaka. Apabila air laut itu diminum orang luluh 
daging orang iru, putus perut orang ilu. Di bawah laut ilu ada Neraka 
Jahim, di bawah ilU lerdapal dinding Nur, di bawah itu ada malahan, 
bukit , Tahlas Syara. 
Negen yang masuk surga ialah Mekkah, Medinah, Baitul Magdis, 
dan Baitul Haram. Negeri saudara surga adalah Rum, Mesir, 
Qadawiyah, dan Asfal (Armih). Negen yang serupa surga adalah 
habislah (se)karang segala air laut, scte(tes) pun liada lagi 
tinggal dan segala isi laut pun semuanya habis dimakannya dan 
segala buah-buahan habis dan buah yang manis dan yang lamu­
lamu dan yang masam dan yang pahit dan scgala daun kayu 
sckaliannya habis dimakannya, maka habis segal a isi laul dan 
134 daral dimakannya." Maka kala Abdullah, II "Sidiq, ya Rasulu­
llah." 
"Kalai<:anlah, ya Muhammad, berapa banyaknya Ya'juj ilU 
banyaknya penuh dunia ini sekaliannya liada berkelahuan ba­
nyakoya, hanyalah Allah Subhanahu Wa Taala yang lahunya 
akan banyaknya. Berrnula linggi Ya'juj wa Ma'juj itu dua puluh 
hasla. Lebar dadanya lima hasla. Berrnula lelinganya akan se­
limutnya dan likamya sebclah dan empal penghulunya ba­
nyaknya maka liada linggal segal a negen habis dibinasakannya 
empal buah negen juga yang liada dapal dibinasakannya: per­
lama Mekkah, kedua Madinah, Keliga Bukit Tursina dan keem­
pal Bailu l-maqdis. Maka kala Ya'juj wa Ma'juj, 'Sekalian 
alam ini sudah kira kalahkan, sekarang man kita perang ke langil 
135 	 supaya kila kalahkan orang di langil', Maka diambilnya pa­
nahnya maka dipanahnya naik kc langit. Maka firrnan AUah 
Taala kepada malaikal, 'Ambil olehrnu panah Ya'juj wa Ma'juj 
iru bubuhi darah' . M.al<a diamhil....oleh..I/..m.a.Iaikal anak-panaH--ilu 
dijaruhkan ke hadapan Ya'juj wa Ma'juj penuh dcngan darah. 
Demi dilihal olch Ya'juj wa Ma'juj iru anak panah ilu bcrlumur 
dcngan darah maka iapun suka cilalah berseru-seru ia melompat­
10m pal danpada sukanya maka berkatalah ia sama sendinnya, 
'Sekarang ini sudah orang di langil kila kalahkan habis mali kila 
bunuh'. Maka scgala umalku, hai Abdullah yang di dalam 
Mekkah dan Madinah dan Bukil Tursina dan BaiLu l-maqdis 
menadahkan tangannya ke langil minla doa kepada Allah 
Subhanahu wa Taala, 'Ya Ilahi, ya Tuhanku, Engkau jauhkan 
Hamba-Mu daripada kejahalan Ya'juj wa Ma'juj, maka dikabul­
kan Allah Subhanahu wa Taala dalang sualu mega dari masyriq 
rupanya scpeni mega membawa hujan. Dcmi dilihat oleh Ya'juj 
wa 
Bukit Andakini, Bukit Kaf, Bukit Anan, dan bumi Kabirhurasan. Su­ 136 Ma'juj akan mega ilu disangkanya mega membawa hujan, II 
ogai yang masuk suga ialah Furad di Bagdad, sungai Nil di Mesir, maka bcrlari-lari ia dalang mendapalkan mega ilU. Dengan 
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Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah. adapun negeri yang 
liada dapat dikalahkannya oleh Dajjal itu: pcrtama Mckkah dan 
kedua Madinah dan ketiga Baitu I-maqdis, kcempat Bukit 
Tursina. Adapun segala umatku yang saleh berhimpun kepada 
empat buah negeri itu, sekalian ditengadahkan kepalanya ke 
langit sena menadahkan tangannya kedua belah kc langit minta 
doa kepada Allah Taala supaya lupur daripada kejahatan Oajjal, 
maka dikabulkan Allah Taala I supaya luput daripada kejahatan 
DajjaJ itu I pinta segala mereka itu sekaliannya. Maka dengan 
132 tal:llir Allah Taala datang Nabi Isa turun daripada langit kecmpat 
lapis langit ke bumi. Setelah dilihat oleh Oajjal akan Nabi Isa 
calayhi 's-salam maka Oajjal pun II larilah, maka diperikal olch 
Nabi Isa Calnyhi 's-salam akan Dajjal itu maka Nabi Isa pun 
minla doa kcpada ALlah Subhanahu wa Taala, 'Va II ahi, ya 
TuhawLi, pendekanIah kaki Dajjal itu'. Maka fimlan ALlah 
Taala, 'Hai Isa, suruhkan tangkap kaki Oajjal itu'. Maka kala Isa, 
'Hai bumi, tangkap olehmu Dajjal itu, jangan engkau lepaskan'. 
Maka dilangkap oleh bumi kaki Oajjal itu sehingga lututnya 
tertanam ke bumi. maka dipukul oleh Nabi Isa kepala Oajjal itu 
dengan tongkatnya maka keluar otaknya Oajjal itu daripada 
hidungnya dan daripada matanya. maka Icpaslah segala umatku 
di dalanl empat buah negeri itu lupullah dari fitnah itu. 
Kemudian maka keluarlah cucuku Cse) bangsa dcngan aku 
bemama Imanl Mahdi sahibu z-zaman. Maka bcrhimpunIah se­
gala umatku sekalian pada Iman Mahdi dan mcngikul Imam 
Mahdi dan mengucap syukur. 'Al-hamdu /i-l=Lahi rabbi 'l-ca­
lamin cala kulli halin'.99) Kemudian, maka Nabi Isa alayhi 's­
salanl sepcrti scgala umatku II sembahyang di bclakang Imam 
133 	 Mahdi. maka Imanl Mahdi mcnjadi raja maka segala kaum 
Islanl pun jadi kuallah. Maka datanglah segala munafik dari sana 
sini sekalian masuk Islam. Setclah bcrapa lamanya maka Imam 
Mahdi pun kembali ke rahmati 'l-Lah. Sctelah sudah Imam 
Mahdi dikuburkan lepas daripada tiga hari maka keluarlah Ya'juj. 
wa Ma'juj mufsiduna fi'l-ard, Maka habislah air telaga dan air 
sungai yang tawar diminumnya oleh Ya'kjuj maka liada tinggal 
Iagi daripada segala air lawar barang sedikit jua pun, sckalian­
nya habis diminurnnya maka air laut pun diminumnya maka 
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Jihun di Hawariah, Sungai Sikun di Hindi (halaman 75-86). 
Negeri yangmasuk neraka ialah Qasa, Afsali, Intali,Malain; bumi 
neraka terletak di dalam negeri Syam, dekat negeri Rum, Roman, 
Sarurusi, dan Garkan. 
Bukit Kaf itu panjangnya sarna dengan dua ratus tahun perjalanan 
di laut, darat dan hutan. Oi belakang Bukit Kaf itu terdapat 70.000 
bumi perak dan 70.000 kasturi. Oi sana tinggal malaikat, panjang dan 
lebar burni itu sama dengan 70.000 tahun perjalanan. Oi belakangnnya 
ada ular naga. 
Neraka lebih dahulu diciptakan dari surga. Surga itu delapan pin­
tunya. tingginya sarna dengan seribu tahun perjalanan, luasnya Sanla 
dengan lima ratus tahun perjalanan. Tiap pintu dijaga oleh m alai kat. 
Luas surga itu sarna dengan luas dari bumi sanlpai ke langit. Tanah 
surga itu perak, yakut, jauhar. zarnrut, dan sebagainya. Besar mahligai 
di surga itu tujuh puluh kali dunia. Surga dijaga oleh Malaikat Ridwan. 
Empat buah sungai di surga , berpasir dari emas, berbatu perak, yakul, 
mutiara, dan zamrul. Setitik aimya diminum, selama 70 tahun rasanya 
tidak akan hilang dan selama itu pula haus tidak terasa yang paling 
lebar ialah Sungai Kalkausar (halaman 86-95). 
Adapun Borak dijadikan Al1ah dari Nur, kepalanya dibuat emas, 
matanya dibuat dari yakut, gagangnya seperti kuda, sayapnya ber­
cahaya-cahaya. Borak itu kendaraan Nabi Muhammad dan wnatnya 
yang diiringkan oleh Jibrail dan Israfil. Setelah melihat nur mereka 
masuk surga yang ditunggu bidadari. Pohon kayu surga terbuat dari 
suasa, cabangnya terbuat dari emas, berjumlah banyak dan harum 
baunya seperti kasturi. Apabila orang hendak mengambil, dahan kayu 
itu merunduk, rasanya enak sekali, lebih manis dari madu. Di dalam 
surga itu orang tidak tidur, tidak sakit, tidak marah, tidak sembahyang, 
tidak puasa, duduk saja dalam kesukaan makan dan minum dcngan 
bidadari. Orang yang berada dalam surga itu badannya seperti Nabi 
Adam, rupanya seperti Nabi Yusuf, kelakuannya seperti Nabi Muham­
mad, mudanya seperti berumur delapan tahun. Orang yang masuk 
surga bukan karena bangsanya atau rupanya, tetapi karena amal 
baiknya. Tiap orang dilayani oleh tujuh puluh bidadari. 
Kembali diceritakan mengenai neraka. Neraka itu ada tujuh 
macam, yaitu Neraka Jahanam, Laza, Khutamah, Saqar, Sair, Jahim, 
dan Neraka Hawiyah. Panjang neraka itu dapat ditempuh selama 10000 
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tahun perjalanan, lebamya dapat ditempuh selama 500 tahunperjalan­
an, pintunya terbuat dari besi. AQabila jatuh neraka itu agak sedikit ke 
dunia, niscaya hancur dunia ini menjadi abu. Apabila orang menge­
tahuinya, niscaya orang tidak akan mau berbuat maksiat. Neraka itu 
lcmpat orang durhaka, liada sembahyang, tiada puasa, tiada membayar 
zakal. Oi sana adalah lcmpat orang yang suka berbuat zina, minum 
arak, munafik, zalim, kafir, Nasrani, Yahudi, dan lain-lain. (halaman 
95-105). 
Oi dalarn neraka Hawiyah itu terdapal ular dan kala, besar ular itu 
sarna dcngan besar gajah. Malaikal Zabaniah memasukkan orang dur­
haka iru ke dalam neraka, ada yang digantung melintang, ada yang 
diikat lehemya dengan rantai, ada yang menangis mcnyesali nasibnya. 
Mereka dimarahi Malaikat Zabaniah karena dulu mereka tidak meng­
ikut firman Allah dalam AI-Quran. Setelah bad an mereka hancur, 
mereka dihidupkan pula kembali, dituang dengan tembaga hancur pada 
mulutnya, ada yang diberi minum darah dan nanah, ada yang perulnya 
seperti bukit berisi ular dan kala. Berlain-Iainan dosa yang ditanggung 
manusia , semuanya menumt kadar dosanya. 
Bermacam-macam dosa perempuan: pe rempuan yang berzina 
digantung dengan rambutnya, dirantai, dipalu mukanya, dan perutnya 
seperti bukit berisi ular dan kala. Perempuan yang melawan kepada 
suaminya digantung lidahnya; perempuan yan~ka bernyanYL di ­
-----uk.--ul dipotong dengan Lembagap~ mulutnya dengan api, telinganya 
hancur; perempuan yang tiada memuliakan ibu bapaknya dii ris 
dagingnya dengan pisau api, dan disuruh makan daging itu; dan ber­
macam-macarn lagi siksa dalam neraka itu (105-117). 
Orang yang munafik itu di neraka yang ketujuh tempatnya, dimati­
kan dan dihidupkan seribu kali. Orang munafik itu lahimya terlihat 
sebagai Islam, tetapi batinnya adalah kafir, kerjanya berbuat zina, 
berdusta, makan yang hararn, minum arak, bersumpah palsu dan se­
bagainya yaitu sarna dengan perbuatan iblis dan tempatnya pun sama 
dengan iblis yaitu dalam neraka. Penghuni neraka dipertemukan oleh 
malaikat dengan iblis. Setelah mereka bertemu, disesalinya perbualan 
iblis yang telah menyesatkannya itu. Iblis menjawab dan menyesali 
penghuni neraka itu, mengapa dulu mau saja mengikutinya dan tiada 
mau mcngikut ajaran Islam dalam Alquran dan hadis dan petunjuk 
orang alim, syeh dan imam, tiada percaya pada hari kiamat, siksa 
75 
kusiksa dengan pelbagai siksaku sekalian. Barang siapa percaya 
II menyembah aku dan menurul kalaku serra katanya tiada luhan 
di dalam bumi ini hanya akulah, juga yang dinafikan di dalam 
hati liada lain daripadaku, maka aku masukkan ia dalam sur­
gaku'. Maka me-nyahullah scgala kaum Oajjal yang durhaka ilu 
kalanya, 'Sesungguhnyalah'. Serra dengan takutnya dan pucat 
mukanya, gemetar segala anggautanya terlalu amal dahsyal dan 
tiada dapal lerangkal kaki tangannya mereka ilu daripada hati­
nya akan hari kiamat itu. Hai Abdullah, jikalau kiranya dikclahui 
oleh segala manusia di dalam dunia akan hari kiamat itu niscaya 
tiadalah ia mau berbuat durhaka pada Allah Subhanahu wa 
Taala. Maka adalah segala makhluk itu berkawan-kawan seperri 
semut di tengah padang bersaf-saf. Maka adalah segal a manusia 
bcrjalan di atas titian sirata I-mustaqim itu seperti sabda Rasu­
lullah di dalam Quran, 'Yauma yunfakhu fl 's-suri fa-ta 'tuna '1­
Laha Tacala;.92) 
130 Bermula neraka itu dijadikan Allah II Subhanahu wa Taala 
daripada cahaya maka bcrhimpunlah segal a manusia. Tuhanku 
juga Tuhan kami sekalian tiada lain Tuhanku melainkan nabi 
ALlah turun ke bumi ini menjadi raja mansukkan kamu sckalian 
ini ke dalam surga Tuhanku, maka kata Dajjal ilU, 'Hai kamu 
___ _____ ,sckalia,o_~a_umku. maukah..kamu sekalian._melihaiJbu bapamull _ _ _ _ 
supaya aku tunjukkan kcpada kamu sekalian'. Maka kata scgala 
mereka itu, 'Mau kami sekalian melihat ibu bapa kami dan ncnck 
moyang karni'. Maka dipertunjukkan olch Oajjal segala jin dan 
syaitan disuruhnya menyerupakan dirinya scperri ibu bapanya 
dan nenek moyangnya. maka bertambah-lambah percaya 
mereka ilu sena dcngan suka citanya disangkanya ibu bapanya 
sungguh jadi percayalah ia akan Dajjal itu. 
Maka Oajjal pun berjalanlah diiringkan oleh segala kaum 
131 nya laki-Iaki dan perempuan, lalu ia pergi mengalahkan segal a 
negeri di dalam dunia semuanya II habis di(ka)lahkannya dan 
menycmbah dia sekaliannya menurul kala Dajjal. hanyalah 
empat buah negeri juga yang lima di(ka)lahkannya karena dipe­
lihara akan Allah Taala daripada sahaya Dajjal itu." Maka kala 
AbdulIah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Kalakanlah, ya Muhammad, negeri mana em pat buah itu?" 
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kepada segala manusia maka segala orang yang durhaka 
semuanya datang berhimpun mengikut Oajjal, maka banyakJah 
orang bertanya dan orang memalu bunyi-bunyian gong, ken­
dang, serunai, nafiri, sekalian berhimpun mengikut Dajjal ber­
mohon, 'hai Allah, turunnya Dajjal itu pada negeri Ajam nama 
negeri itu Isfahan. Adapun Oajjal itu mcngendarai keledai, buta 
sebelah matanya. Adapun lebar belakangnya itu dua belas hari 
perjalanan dan tingginya keledai itu jika ia berjalan di tengah 
127 	 laut tiada basah mata II kakinya dan wamanya keledai itu putih. 
Adapun tersurat antara dahinya Oajjal itu demikian bunyinya, 
Wa haza kafirun bi'l-Lahi '/-'azim', Maka kata segala orang 
yang menyembah berhala dan segala kafir yang liada menyem­
bah berhala, Yahudi dan Nasrani dan segala orang menyembah 
api dan orang menyembah pohon kayu dan orang menyembah 
batu dan segala orang sekalian sujud menyembah Oajjal, kata 
segala mereka itu, 'Sesungguhnyalah ia ini Tuhan kita/daniseka­
lian alam scbenamya kita sembah.' Bennula maka Dajjal pun 
bcrjalanlah mengendarai keledai dengan dua buah bukit di­
bawanya berjalan. Sebuah bukit dari kanannya berisi dengan 
emas dan perak dan pennata dan manikam intan zamrut dan 
mutiara dan segala perhiasan dan yang indah-indah dan segala 
buah-buahan dan pelbagai makanan dan minuman dan beberapa 
128 	 pakaian daripada kain sutera dan dewangga khatafah dan 
belu(d)ru berbagai-bagai rupanya . Maka segala orang II pe­
nyanyi dan orang pandai menari dan orang memukul bunyi­
bunyian rebab, kecapi, dandi, muri, bangsi, serdam, ceracap, 
gong, kendang, serunai, nafiri, sekaliannya berhimpun mengikut 
Oajjal masing-masing dengan kesukaannya. Adapun hai Abdul­
lah, bukit yang di kiri itu penuh dengan siksa ular dan kala dan 
api bemyala-nyala dan halipan, pelbagai siksanya di dalamnya. 
Adapun bukit yang di kanan ilu dinamai surga dan bukil yang di 
kiri ilu dinamai neraka maka keduanya bukil ilU mengikul 
Oajjal, apabiia Oajjal itu berjalan maka keduanya bukil ilu 
mengikut Oajjal berjalan. Bennula Oajjal pun berseru-seru 
katanya, 'Hai segala ,kamu kaumku, barang siapa kamu tiada 
percaya kepadaku dan tiada menurut kalaku dan yang liada mau 
129 	 menyembah aku, sekalian aku masukkan ke dalam neraka, 
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nereka, nikmat surga; sudah jelas iblis membawa orang ke jalan yang 
salah, mengapa mau juga mengikutinya. Pada waktu itu tiada berguna 
lagi nasihat. Apabila manusia melihat siksa neraka itu, niscaya hancur­
lah hatinya. 
Israfil meniup sangkakala sebagai tanda hari kiamat. Tanda hari 
kiamat dikatakan oleh Rasulullah, yaitu keIuamya Oajal, banyak orang 
alim liada berbuat amal, banyak perempuan tiada menaruh malu, ba­
nYak orang yang durhaka, banyak orang yang suka minum arak dan 
tuak, banyak anak lebih pandai daripada orang tua dan sebagainya. 
Matahari dan bulan menjadi hilam, gelap; bukil bertaburan, langit 
bergulung, bumi terbalik dan neraka pun datang (halaman 117-127). 
Selanjutnya, atas pertanyaan Abdullah diceritakan turunnya OajaL 
Daj al itu turun pada negeri Ajam. Ia mengendarai keledai. Jika ber­
jalan di tengah lalit, keledai itu tiada basah mata kaki keled ai itu. 
Segala orang kafiT, orang yang menyembah berhala, Yahudi , Nasrani, 
dan segala orang yang durhaka bersujud menyembah Dajal itu. Ia 
berjalan membawa dua buah bukit, sebuah di sebelah kanannya berisi 
segal a macam kenikmatan dan segala macam perhiasan, makanan, 
minuman, pakaian, bidadari; sebuah lagi di sebelah kirinya berisi se­
gala macam siksa neraka, ular, kala, dan api yang bemyala-nyala. 
Siapa yang percaya dan bertuhan kepadanya dimasukkannya ke dalam 
surganya itu, dan siapa yang tiada mau bertuhan kepadanya dimasuk­
kannya ke dalam nerakanya itu. 
Empat negeri tiada mengikut Oajal itu, yaitu Mekkah, Medinah, 
Baitul Muqaddis, dan Bukit Tursina. Kemudian, datang Nab Isa dari 
langit IV. Dajal itu takut dan lari, tetapi kakinya dapat ditangkap oleh 
bumi. Dajal itu dipukul oleh Nabi Isa hingga keluar otaknya. Imam 
Mahdi keluar, semua umat mengucap syukur. Ia menjadi raja dan 
banyak umat masuk Islam kembali (127- 133). 
Yajuj dan Mujuj keIuar meminum semua air, memakan semua 
buah-buahan sampai habis. Semua negeri ditaklukkannya, kecuali 
empat negeri tersebut di atas. Ia memanah ke atas langit; anak 
panahnya diambil oleh malaikat dan dilumurinya dengan darah. Yujuj 
dan Mujuj senang karena ia mengira anak panahnya telah membunuh 
makhluk di langit. Berkat doa orang di negeri Mekkah, Medinah, 
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Baitul Makdis, dan Bukit Tursina, turunlah hujan api membinasakan 
kaum Yujuj dan Mujuj itu. Setelah kaum Yujuj dan Mujuj habis, datang 
pula Oabbatul Ard membawa tongkat Nabi Musa dan cincin Nabi 
Sulaiman, lalu ditaklukkannya pula seluruh negeri kecuali empat ne­
geri itu. Tuhan memerintahkan meniup sangkakala, maka matilah 
semua mahkhluk, begitu juga Oabbatul Ard itu. Angin keras pun turun 
sehingga semua bukit hancur. 
Malaikat memanjangkan tangannya ke atas sampai pada langit 
yang ketujuh dan ke bawah sampai pada Tahtas Syara lapis bumi yang 
ketujuh. Israfil meniup sangkakala lagi hingga matilah makhluk yang 
berada di langit dan di bumi: jin, manusia, malaikat, binatang dan 
sebagainya, kecuali empat malaikat, yaitu Jibril, Mikail, lsrafil dan 
Izrail. Setelah Izrail mengambil nyawa ketiga malaikat itu, akhimya ia 
sendiri mengambil nyawanya. Oirebahkannya badannya, diletakkan­
nya tangannya di bawah kepalanya, kemudian dimasukkannya tangan­
nya ke dalam mulutnya. Berseru-seru ia menahan sakitnya kemudian, 
dia mati. Seandainya ia mengetahui begitu sakitnya mati, niscaya ia 
tidak berani mengambil nyawa orang. Setelah menderita beberapa 
lamanya, barulah ia mati. Bwni ini menjadi datar, semua makhluk 
sudah mati. 
Yang penama kali dihidupkan kembali ialah Malaikat Izrail, 

kemudian Jibrail, Mikail, dan Isratil. Allah menurunkan hujan Ma'al 

---LI:r;la~ a-' empat puIUI1l1a'R---senIngga semua malililuk hidup kembali. 
y-;-;; t 
Keempat malaikat itu disuruh Allah menjemput Nabi Muhammad. 
Nabi bangkit dari kubumya, lalu dibawa oleh malaikat ke Ursatul 
Kiamah, Israfil meniup sangkakala lagi, Bilal menyeru manusia, 
hingga keluarlah makhluk dari kubumya berkumpul bersaf-saf, 
panjangnya dapat ditempuh selama empat ribu tahun perjalanan. Umat 
Islam banyaknya empat pu}uh saf. Orang yang beramal saleh masuk 
surga, segala orang yang kafir dan durhaka masuk neraka. Oi Ursatul 
Kiamah itu tiada berguna anak dan ibu. Semua amal dibalas menurut 
kadamya. Rupa maut itu sepeni kambing hitam, tempatnya antara 
surga dan neraka (133-151). 
Terhadap anak katir yang masih kecil, ada yang masuk surga ada 
yang tidak. Pada suatu kali Allah mencoba imannya. Allah memerin­
tahkan mereka masuk ke dalam api yang menyala-nyala, sebagian dari 
mereka itu mengikuti perintah Allah, sebagian tiada mengikutinya. 
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lian mengikut kesukaanku. Maka sekarang ini engkau me­
nyalahkan aku semata-mata karena tatkala di dunia tiadakah 
engkau mendengar tinnan Allah Taala di dalam Quran yang 
mahatinggi, 'Wa qala 'sy-syaytanu qudiya 'I-amru inna 'I-Laha 
Tac-ala wa cadakum wacda 'I-haqqi wa wacadtukum fa­
'khaftum (ma)ucidi wa ma kana Ii c alaykum min sy-syaytani 'I­
an wacadtukum fa- 'stajabtum Iy wa la talumuni wa lu(mu) an­
fusakum wa ana bi-musrikhikum wa rna antum bi-musrikhi'.96) 
Apabila dibaca oleh oblis itu maka mengadaplah muka sekalian 
mereka itu kepada iblis, 'Hai kamu orang durhaka, sekarang ini 
tiadalah tipu daya kamu lagi melepaskan diri kamu daripada api 
neraka ini, telah sampailah engkau beroleh ilmunya yang dihi­
nakan orang.' 
Dan orang tiada tahu mengaji dipennulia orang karena 
125 	 hartanya dan banyak orang gemar akan bunyi-bunyian dan II 
banyak orang bersenda-sendakan bersumpah, tiadalah bcrguna 
syeikh dan segala faqir dan miskin dan segala hadis nabi dan 
dalil Quran pun tiada berguna tiada masuk pada hati mercka itu 
dan segala biduanda yang pandai bemyanyi dan baik suaranya 
digemari orang dan sekaliannya segal a orang perlente, orang 
yang dusta yang d.igema!i.Q_~ oI<1!1g bcrbuat.J.l?adat tiada di­
gcmari dihinakan dan banyak ana-anak yang tiada disuruh ajar 
mengaji Quran oleh ibu bapanya dan banyak orang yan kasih 
akan katir dan banyak orang yang khianat akan amanat orang 
dan banyak orang berkasih-kasihan ssamanya Islam dan ba­
nyaklah orang yang berbuat bcrbunuh-bunuhan samanya Islam 
dan banyak orang berjanji diubahkannya. Bennula hujan dan 
angin pun tiada lain-lain dijadikan Allah Subhanahu wa Taala 
126 berubah-ubah pada semuanya beriainan. Adapun pada zaman itu 
tiada lagi kebajikan hanyalah kejahatan II keji juga dan masjid 
jadi tempat ketiduran orang dagang dan banyak orang berban­
tahkan ana dan perempuan dan banyaklah orang yang berbuat 
maksiat scdikit juga orang berbuat ibadat, itulah alamatnya hai 
Abdullah. 
Adapun Dajjal itu apabila ia keluar daripada zaman 
laCnatu'z-aman maka naiklah ia ke atas bukit, berseru-serulah ia 
72 
neraka itu niscaya hancurlah rasanya hati segala mereka itu. 
Kemudian maka dibawa oleh malaikat sebuah mimbar daripada 
api neraka maka disuruh iblis itu naik ke atas mimbar itu duduk. 
122 	 Maka bcrseru-serulah iblis itu di atas mimbar api itu kepada 
segala II orang isi neraka itu dengan nyaring suaranya, ujamya, 
'Hai scgala kamu sckalian orang yang celaka, sckarang dcngar­
lah kamu sekalian kataku. Adapun tatkala di dalam dunia 
tiadakah Allah Subhanahu wa Taala menurunkan kitab yang 
bcmama Furqan kcpada kamu sekal ian dan beberapa kitab yang 
bemama-nama yang lain-lain, disuruhkan Allah Subhanahu wa 
Taala nabi serams dua puluh empat orang kepada kamu sckalian 
akan mengaj ari kamu dan beberapa mufti dan alim dan pendeta 
mcngajan kami, tiada juga kamu sekalian percaya dan mcnurut 
barang katanya dan beberapa ccriLa syeikh dan zahid dan qadi 
dan orang tua-tua tiada juga kamu pcrcaya dan empat ki tab yang 
diturunkan kepada empat orang nabi yang pili han itu, pun liada 
juga kamu sekalian turut dan tiada takut akan siksa api neraka 
dan hari akan nikmat surga dan telah dikatakan di dalam kitab 
dan diceritrakan segala alim dan ulama akan aku yang bemama 
123 	 II iblis akan menyesatkan kamu membawa kcpada jalan yang 
salah. Dan tiadakah engkau dengar di dalam Quran, barangsiapa 
berbuat jahat masuk neraka dan barang siapa berbuat baik 
dibalas Allah Subhanahu wa Taala kebajikan masuk surga. Mc­
ngapa maka liada karnu turul percaya dan kamu sekalian turul 
seperti firman Allah Taala di dalam Quran dan hadis, tiada kamu 
percaya dan tiada kamu turut jalan nabi yang seratus dua puluh 
empat itu, suatu tiada kamu tunJt dan ceritera daripada hadis 
Rasulullah pun tiada kamu tllrut, maka kamu sekarang, cngkau 
sekalian, kamu sahaja engkau salahkan, kamu sekalian meng­
ikuti hawa nafsu kamu sendiri juga, maka sekarang kamu scka­
lian menyalahkan aku. Tatkala di dalam dunia mengapa maka 
kamu sekalian suka mengikut laku aku dan pcrangaiku. Seka­
rang rasai olehmu sekalian juga itu. Mcngapatah kamu tiada 
124 	 mau sembahyang dan puasa pada bulan Ramadhan dan jika 
kamu hendak sembahyang II maka adalah aku di daJam hatinya 
kamu sekalian melainkan dan memberi waswas kepada hatinya, 
maka tiadalah kamu jadi sembahyang, maka jadilah kamu scka­
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Anak yang masuk ke dalam api tadi dimasukkan Allah ke dalam surga 
karena patuh, dan yang tiada mengikutinya dimasukkan ke dalam 
neraka. Segala harta dunia, kemewahan, kemuliaan tiada berguna di 
akhirat. 
Pertanyaan berupa teka-teki: yang bemafas tiada bemyawa ialah 
subuh; yang mulia tiada berguna adalah dunia; yang tiada beribu dan 
berbapa ialah Adam, Hawa, Nabi Saleh, kambing yang menjadi korban 
Nabi Ibrahim; yang lebih tiada kurang adalah surga; ayam jantan 
berkokok itu artinya menymuh orang menyebut nama Tuhan. 
Dikatakan oleh Nabi bahwa semua pertanyaan itu dapat 
dijawabnya karena diberi tahu oleh Malaikat librail menerimanya dari 
Mikail, Mikail menerimanya dari Israfil , Israfil menerimanya dari 
Izrail dan Izrail menerimanya dari Luh Mahfuz. Diceritakannya pula 
bahwa umur para nabi, yai tu Nabi Adam berumur 939 tahun. Nabi Nuh 
berumurlOOO tahun, Nabi Hud berumur 95 tahun dan seterusnya sam ­
pai pada umur Nabi Muhammad adalah 63 tahun. 
Setelah itu Abdullah Ibnu Salam beserta tujuh ratus orang pendeta 
Yahudi itu yakinlah akan kenabian Nabi Muhammad dan mengakui 
Allah Esa tiada sekutu-Nya, tiada beranak dan tiada diperanakan dan 
tiada berupa. Dijunjung telapak kaki Nabi Muhammad dan diciumnya 
serta diucapkannya syahadat dan dia mengaku memeluk agama Islam 
sampai hari kiamat. 
Akhimya Nabi Muhammad menjamu Abdullah dan mengajarkan 
tauhid beserta 700 orang pcndcta Yahudi itu dan sama - sarna mc­
ngucapkan Alhamdulillah. Abdullah beserta pendeta Yahudi lainnya 
itu kembali ke negen Khaibar dan menyebarkan agama Islam . 
Hikayat ditarnatkan pada tanggal 15 lumadi Awal, hari Sabtu, 
pukuI4.00 petang. (hal am an 151-160). 
BAB 	U SUNTINGAN TEKS 
Bi-smi '[-Lahi 'r-rahmani 'r-rahim. Wa bihi nasta cinubi-'l-Lahi 
'loa C [a. I) Ini hikayat Baginda Rasulullah salla'/-Lahu alayhi wa 
sallam, Idi/cerila daripada Abbas radiya'l-Lahu canhu peri me­
ngarakan, tatkaJa oleh seorang Yahudi bemama Abdullah Ibn 
Salam akan Rasulullah salla 'l-Lahu ca/ayhi wa sal/am, dalang 
dari negeri Khaibar membawa segal a pendeta Yahudi uang tujuh 
rarus hendak bertanyakan "Seribu Masalah" kepada Nabi Mu­
hammad salla '/-Lahu ca/ayhi wa sallam IIbn Adami, dan diper­
muliakan-Nya dengan pengetahuan-Nya dan maka dipermu­
liakan olehmu anugerah Allah S ubha (nahu) wa Taala seperti 
yang te rsebut di dalam Quran, Wa laqad lchalaqna 
'l-insana~/-/-fi ·amani--taqwim,j-Gafl-seribu-salawat--akaR K hkat-­
amu 'n- nabi yang pilihan daripada segala makhluk-Ny a, 
Sayyaidu 'l-asfi ya Muhammadun Mustafa Rasulu '[-Lahi salla '1­
Lahu Calayhi wa sa/lam a/datu 's-sa/ati wa akmallul 't-tahiyyati 
salatu 'I-Lahi alayhim ajma in.3) 
Adapun bahwa kitab ini se ri bu masalah di daJamnya celi ­
lera Abdullah Ibn Samud, dari pada bahasa Parsi, maka di ­
pindahkan oleh faqir yang hina kepada bahasa Jawi. 
Bennula ce(ri)lera ini daripada Abbas radiya '/-Lahu anhu, 
diceritrtakannya ketika zahir nubuwwat Nabi Muhammad Mus­
tafa salla 'l-Lahu Calayhi wa sallam. Maka Baginda Rasululllah 
pun berangkal dari Mekkah ke Medinah. Setelah sudah, kemu­
dian maka datang Jibrail membawa firman Allah cAzza wa 
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segaJa kitab dan tiada kila menu rut barang disuruhkan Allah 
Subhanahu Wa Taala dan tiada kita mengikut jalan yang sebe­
namya dan ti ada percaya akan siksa hali kiamal dan tiada kila 
120 	 pcrcaya akan siksa kubur dan bangun dari dalam kubur, dan kata 
iblis dan perbuatan iblis dan syaitan yang kita Ikuti.' Maka kata 
Malaikat Zabaniyah, 'Hai scgala isi II neraka, sekarang bcrscru­
serulah kamu sepeni sabda Rasulullah di dalam Quran, 'Yauma 
yafirru min akhihi wa ummihi wa abihi wa sahibatihi wa banihi 
likulli 'mri'in minhum yauma' izin sya'nun yaghnih'.94 )' 
Bennula tatkala kita hidup di dalam dunia bcrsahabat de­
ngan orang yang ti ada takut akan Allah Taala dan orang yang 
ti ada percayakan siksa api neraka. Ya llIahi, ya Rabbi, Ya 
Tuhanku, manakah ia sc karang orang yang demikian itu?' Maka 
ujar malaikat itu, 'Hai anak Adam, sekarang engkau inga t akan 
orang itu, bahwa orang itulah iblis yang menyesatkan kamu 
sekalian di dal am dunia dan membeli engkau was-was pada hati 
kamu sekali an di dalam dunia karena ialah' Maka kala Abdullah , 
"Kam u sekalian masuk neraka, iblis itu pun ad al ah sckarang ini 
di dalam neraka sepen i firman Allah Taala di dal am Quran, 'Ka­
masali 'sy-syaytani 'kfur (qala inni bari'un minka inni akhafu '­
Laha rabba 'I-c--alamina ) 
_____ 12 1_W.a_k.a.ll~ClqjbnJ.uhuma.JLannahuma fi 'n -nari kb alidilla~_______ 
fiha'. 95) 
Maka firman Allah Taala kepada malaik at, 'B ukak an 
olchm u dinding hijab itu' . Maka dibukalah malai kat dinding 
hijab itu maka dilihatlah iblis itu oleh segala isi neraka itu hitam 
mUkanya. Maka kata segal a mcrcka iw, 'Rasalah olchm u scb­
rang karena engkaulah yang menycsatkan kami sekalian di 
dalam dunia. Sekarang pun adalah kami di dalam si ksa api 
neraka yang kamu rasai'. Maka segala orang isi neraka itu hen­
dak datang mendapatkan iblis. Adapun lempat iblis itu di dalam 
api ncraka yang bemyala-nyala. 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, jikalau dilihamya 
kiranya adalah segala manusia di dalam dunia akan siksa api 
21 ~~ 
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llah." 
"Kalakanlah, ya Muhammad, apalah dosanya percmpuan 
yang sekaral anaknya di luar dan sekarat di dalam?" Maka sabda 
Rasulullab, "Perempuan itulah yang meninggalkan jikalau pergi 
kepada haram." Maka kala Abdullah, "Sidiq, ya RasuluUah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosanya perempuan yang 
disuapi api neraka bemyala-nyala dan· kaki langannya diikalnya 
dengan ranlai bcsi yang bemyala-nyala maka diberinya minum 
darah dan nanah yang terlalu amal busuk maka lidahnya leIjulur­
julur?" Maka sabda RasuluUah, "Orang ilulah orang munafik 
mengadu-adu dan berbuat fitnah kepada samanya Islam sepeni 
dalil Quran, '/nna 'l-munafiainafi ' d-darki ' l-asfali fi ' n-nar', 93) 
artinya, bahwa segala orang yang munafik itu tempatnya neraka 
118 lujuh pClala bumi yang di bawah sekali, siksanya bcrbagai dari­
pada schari-hari makin bertambah II juga siksanya scribu bcr­
bagai-bagai daripada sehari-hari dimalikan AUah Subhanahu wa 
Taala maka dihidupkan pula, tiap-tiap hari berscru-seru, 
bcrtcriak-leriak menangis, demikianlah katanya, 'Wah sekarang 
binasalah kita, tiada berhenti merasai siksanya, pada sangka kita 
liada hari kiamal, demikianlah tiada kita percaya akan segala 
ceritera pendeta dan kala orang ulama'. Dan ada setengah 
mereka itu le~ulur-julur lidahnya maka menusuklah ia lari ke 
sana sini sepeni kambing ditangkap harimau demikianlah 
halnya maka ia minta air kepada Malaikal Zabaniyah maka 
datang seketika21 kepadanya maka lurunlah hujan api lcrlalu 
lebat maka hanguslah kepala segala munafik ilu sekaliannya 
lubuhnya maka neraka itu pun pcnuhlah dengan api neraka." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa artinya munafik iru?" 
119 	 Mak a sabda Rasulullah, "Adapun II artinya mUl1afik ilu 
zahimya Islam dan pada balinya kafir berbuat fasad dan maksiat 
dan berdusla dan makan haram dan minum arak dan bcrsumpah 
dengan duslanya tiada takul Allah Taala dan tiada malu akan 
nabi dan tiada sopan akan segala malaikal." Maka kata scgala 
munafik itu, 'Sekarang apa daya kita, ke mana kita mengadapkan 
hal kita karena tatkala kita di dalam dunia tiada kita percaya 
akan kala segala pendeta dan tiada menurut kata Quran dan kata 
3 	 lalla, maka kata Jibrail, "Ya Muhammad, I I adapun Tuan 
hamba disuruhkan Tuhan yang Maha tinggi berkirim surat ke 
negeri Khaibar kepada pendeta Yahudi yang bemama Abdullah 
Ibn Salam, karena ia itu terlalu amat allim dan mengetahui kitab 
Taurat dan Injil dan Zabur sekalian dan ditafsirkannya. Maka 
sabda Rasulullah, "Hai Tolanku Jibrail, bagaimana bunyinya 
sural itu dan siapa yang menyurat dia?" Maka ujar Jibrail, "Ya 
Rasulullah, suruh surat oleh Tuan hamba Qadi Said." Setelah 
sudah disurat oleh Qadi Said surat seperti kata Jibrail. Pertama­
tama, Bi- 'smi 'l-Lahi 'r-rahim. Kemudian mengatakan, "Akulah 
yang bemama Nabi Muhammad Mustafa salla'/-Lahu alayhi wa 
sal/am yang suruh allah Subhanahu wa salam datang kepadamu 
hai Abdullah Ibn Salam!" Kemudian daripada itu mengatakan, 
"Fa'inna 'L-arda yurisuha man yasya'u min cibadihi wa '1­
caqibatu Ii 'l-muttaqiina cala man ittaa a l-huda wa la haula wa 
la quwwata illa bi li-Lahi ca/iyyi "1-a-czim."4) 
Telah sudah disurat maka disuruh antarkan ke negeri 
4 	 Khaibar kepada pendeta II Yahudi yang bemama Abdullah Ibn 
SalamdaripadaNabiakhirzaman, maka dijunjungnya surat itu 
oleh Abdullah Ibn Salam serta dengan dengan takzimnya. Maka 
dibukanya surat itu, lalu dibacanya. setelah sudah maka dijun­
jungnya dan digulungnya. Kemudian, maka diserukannya di 
dalam negeri Khaibar itu kepada segala kaumnya Yahudi seka­
lian, kecil dan besar, katanya, "Hai kamu sekalian kaumku! 
Ketahuilah oleh kamu bahwa nabi akhir zaman telah zahirlah. 
Inilah sural nyawaku datang kepadaku, dengarlah olch kamu 
sekalian! Esok hari berhimpunlah kamu sekalian Yahudi kecil 
besar ke padang." Maka Abdullah Ibn Salam pun datang mern­
bawa surat daripada Nabi akhir zaman dengan takzim. Maka di­
dibukanya di hadapan orang banyak, dibacanya.Selelah sudah 
maka kat a Abdullah Ibn Salam, "hai segala kamu kaumku, besar 
kecil, tahukah kamu sekalian akan nabi akhir zaman 
menyuruhkan kita sekalian membawa iman kepadanya masuk 
Islam." Maka sahut segala Yahudi yang banyak, "Adapun Tuan 
5 	 hamba penghulu kami dan guru kami II sekalian, di dalam negeri 
ini tiada lebih daripada Tuan hamba." Maka kata Abdullah Ibn 
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Salam, "Hai segala kaumku, adapun nabi Musa alayhi 's-salam 
ia berceritera, aku dengar akan nabi seorang dijadikan Allah 
Subhanahu wa Taala pada tanah Arab daripada kaum Qu raisy 
semata. Sekalian (Nabi) di bawah martabatnya. Dan adalah 
tersebut di dalam kitab Taurat dan Injil dan Zabur dan Furqan 
mengatakan, peri kemuliaan nabi akhir zaman dijadiakan Allah 
Subhanahu wa Taala. Maka kala nabi Musa. "Hai kamu sekalian 
kuamku, ketahuilah olehmu sekalian, lagi akan datang seorang 
nabi akhir zaman bemama Muhammad Mustafa salla 1-Lahu 
alayhi wa sallam daripada kaum Arab dan bangsa daripada 
Quraisy. Apabila zahi r nabi akhir zaman tinggallah agama ki ta 
dan kitab kita pun binasalah. Dan barang yang haram kepada kita 
halal kepada agamanya." 
Berrnula pesan Nabi Musa Calaiyhi 's-salam, "Hai segal a 
kaum umatku, hubaya-hubaya, apabila zahir agamanya Nabi 
Muhammad Mustafa salla 'l- Lahu Calayhi wa sallam maka 
6 hendak kiranya kamu sekalian II mengikut agam anya dan 
menjunjung tapak kakinya karena nabi akhir zaman itulah khata­
mu'n-nabi penghulu segala nabi yang mursalin," 
Selelah segala Yahudi mendengar kata AbdullahIbn Salam 
itu, maka kata segala mereka itu sekalian. "Betapa dapat kita 
sekaliarrmeninggalkan-a-gama kita-karena-krtasekaliall ini tiada 
tahu akan Nabi Muhammad hanyalah bangkit ketahui (dari) nabi 
kita Musa Calayhi s-salam juga." Maka kata Abdullah Ibn Salam, 
"Hai segala kamu sekalian kaumku, besar kedl kembalilah 
kamu sekalian ke rurnah kamu. Kamu pertukarkan syurga de­
ngan neraka dan karnu pertukarkan rahrnat dengan lamat Allah. 
Karena sesungguhnya akulah terlebih tahu daripada kamu seka­
lian. Karena kulihat di dalam kitab Taurat dan Injil dan Zabur 
dan bebera kitab yang lain mengatakan, peri sifat Nabi Muham­
mad akhir zaman dan aku den gar daripada riwayat Nabi Musa 
calayhi 'salam." 
Setelah didengar oleh segala Yahudi kata Abdullah Ibn 
Salam, maka segala mereka itu pun maka masygul di dalarn hati 
akan bicara itu. Maka kata segala Yahudj di dalam Kaibar, 






malaikat, busuk baunya, mulutnya temganga-nganga maka ia 
minta air hendak minum maka diberi oleh malaikat air daripada 
sungai Neraka Jahim, diminum air itu maka hancurlah hati 
perutnya dan luruhlah dagingnya berkeping-keping II dan 
perutnya hancurlah keluar daripada mulutnya dan berbagai­
bagai siksa dikenakan padanya, orang itulah yang aniaya makan 
harta orang." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, orang apa yang dihancurkan 
emas dan perak maka dibubuhinya pada lehemya dan pada 
mUkanya dan hananya dijadikan talingnya da ripada api neraka 
maka dibelitkan daripada segala tubuhnya?" Maka sabda Rasu­
lullah, "Orang itulah yang menaruh emas dan perak maka tiada 
di(be)rinya zakat hartanya pada faqir dan miskin, demikianlah 
siksanya." Maka kata Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah ," 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosanya orang panjang 
qalamnya cmpat puluh hasta maka keluar darah dan nanah mc­
ngalir daripada qalamnya terlalu amat busuk baunya, kepalanya 
dipalu dcngan cakram daripada besi yang bemyala-nyala?" 
Maka sabda Rasulullah, "Orang itulatl II yang berbual zinah 
senantiasa demikianlah balasnya. Adapun hai Abdullah, jika aku 
katakanlah padamu segal a peri siksa orang dal am neraka niscaya 
hancurlah rasanya hali q,rangj tu yang me.!!9cngar dia." Mak,~a,-____..... 
kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Kalakanlah, ya Muhammad, ada suatu bukit hilam di 
dalam neraka, bukit apa namanya?" Maka sabda Rasulullah, 
"Adapun bukit itu besamya tujuh puluh ribu tahun perjalanan, di 
atas bukit itu pcnuh dcngan kayu zaqum scpcni firman Allah 
Taala di dalam Quran, "Inna Syajarata 'z-zacumi ta c-amu 'l­
asim'. 921 Bcrmula buah zaqum itu rupanya sepeni kepala babi 
itulah makanan orang yang di dalam neraka. Bermula pada suatu 
itu isinya seekor ular di dalamnya." Maka kata Abdullah, "Sidiq. 
ya Rasul ullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosanya orang yang 
disiksa di atas bukit itu?" 
"Segala orang yang mati membunuh dirin ya dan orang yang 
memalu dirinya II dan segala orang yang be rcintakan orang mali 
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bcsamya penuh dengan ular dan kala halipan, di dalam perutnya 
bunyi guruh dan beneriak-teriak mereka itu dcngan tangisnya. 
Maka tiadalah berguna tangisnya mereka itu sekalian di dalam 
ncraka." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosanya perempuan yang 
digantung rambumya?" Maka sabda Rasulullah, "Irulah perem­
puanyang keluar daripada rumahnya tiada dengan izin suami­
nya, mati tiada dengan LObat dcmikianlah dosanya. Adapun per­
empuan yang penama (peru)tnya sepcni bukit iru dan lidahnya 
113 digantung oleh Malaikat Zabaniyah itulah pcrempuan yang 
melawan suaminya. Adapun pcrcmpuan II dikeluarkan lidahnya 
dari belakang, perempuan itulah berkata-kata jahat kepada 
suaminya dan setengah dike rat lidalmya oleh malaikat dengan 
api neraka maka diberikan makan pada perempuan, itulah yang 
mengadu-adu; dan setengah perempuan iru digigit ular ~an kala 
dan dituang dengan timah yang hancur ke dalam telinganya, 
perempuan itulah yang tiada mcndengar pengajaran orang baik; 
dan sctengah perempuan ditctak dcngan (api) nereka dan mu­
lutnya dengan gagang daripada api dan telinganya dipotong 
dengan tcmbaga yang hancur, perempuan itulah yang suka-suka 
bemyanyi dan lupa akan Allah Taala se-peni perempuan iru 
digantung sungsang kepalanya ke bawah maka dipalu dengan 
cakram daripada api, perempuan itulah makan bunga mas dan 
riba. Setelah perempuan itu yang makan hana anak yatim mati 
mereka itu tiada dengan tobat balasnya." Maka kata Abdullah, 
114 II "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosa pcrempuan yang 
diganLUng telinganya pada suatu bukit dan kcpalanya tunduk ke . 
bumi disiksanya dengan berbagai-bagai siksa?" Maka sabda 
Rasulullah, "Orang itulah mendengar orang yang (tanya) maka 
tiada dijawabnya dan tiada pergi sembahyang." Maka kata Ab­
dullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosanya perempuan yang 
7 	 "Maka kata Abdullah II Ibn Salam, "likalau kamu sekalian tiada 
percaya akan nabi akhir zaman, biarlah aku sendiri pergi men­
dapatkan nabi akhir zaman karena telah aku pilih di dalam 
segala kitab Taurat dan kitab Injil dan kitab Zabur, seribu 
masalah itu hendak aku tanyakankepada nabi akhir zaman. 
Apabila dapat dijawabnya masalah yang seribu itu, sebcnar­
n~alah ia Nabi Akhir Zaman. Hendaklah kamu sekalian perca­
yakan nubuwwamya, jangan kamu sekalian (Syak). Maka hen­
daklah kamu percayakan Nabi Akhir Zaman, se(yo)gyanya 
kamu sekalian membawa iman kepadanya jangan lagi syak." 
Maka kata segala Yahudi sekalian, " Adapun Tuan hamba, guru 
kepada hamba lagi pendeta, lebih angkat Tuan hamba, daripada 
kami sekaliannya, mana bicara Tuan hamba kami sekalian 
turut." Maka Abdullah Ibn Salam pun memilih seribu masalah 
daripada segala kitab dan memilih tujuh ratus orang Yahudi di 
dalam negeri Kaibar membawanya ke Madinah mendapatkan 
Nabi Akhir Zaman hendak bertanyakan seribu masalah. 
Bermula pada masa itu nabi akhir zaman baharu enamtahun 
di(a)nugrahi Allah Taala nubuwwat, maka Abdullah Ibn Salam 
8 pun berjalan ke // Medinah dengan segala pendeta yang tujuh 
ratus itu. Setelah datang ke Medinah maka Abdullah Ibn Salam 
pun mencium tapak kaki Rasulullah salla 'l-Lahu Calayhi wa 
sal/am. Maka librail pun datang dengan firman Rabbu 'l-aclamin 
menya(m)paikan salam Tuhan yang Maha tinggi, maka ujar 
Jibrail, "Ya Muhammad, Allah Subhanahu wa taala memberi 
salam pada Tuan hamba. Adapun firman Allah Taala kepada 
tuan Hamba." 
Maka Abdulah Ibn Salam pun ada hadir di hadapan Rasulul­
lah pada hari Ahad sena dengan Yahudi yang tujuh ratus itu den 
beberapa pujian -pujian akan Nabi Muhammad, maka ia mem­
beri hormat di hadapan Rasulullah. Maka ujar Rasulullah sal/a 
'l-Lahu calaihi wa sal/am, cAla manittabac a 'l-huda ,5J hai 
Abdullah Ibn Salam, " marhaban bika. " Maka ujar Abdullah, diiris dagingnya dengan pisau daripada (api) maka diberikan dia 
"Adapun hamba datang dari negeri Khaibar dengan tujuh ratus makan?" Maka sabda RasululIah, "Orang itulah yang tiada mu­
9 	 orang Yahudi serta 1/ orang pendeta Yahudi senanya hendak liakan ibu bapanya, demikianlah dosanya. Dan setengah orang 
bertanyakan scribu masalah daripada kitab Taurat dan Injil dan iru Iidahnya panjang terjulur sampai ke tanah ditarikkan oleh 
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110 dengan demikian itu, siapakah yang menolong kami dan sia­
Jabur dan beberapa masalah daripada Tuan hamba." Maka pakah yang mengasihi II kami sekarang dan siapa yang kasih 
Abdullah Ibn Salam pun hadir di hadapan Rasulullah. "Jikalau akan kami, wah siksaku sebab mengambil hana riba dan makan 
dapat Tuan hamba jawab seribu masalah yang hanlba tanyakan ganda-bcrganda di dalam dunia ini, tiada mengerjakan sem­
ini sesungguhnya Tuan hamba nabi akhir zaman. Bahwa hamba bahyang dan barang dilarangkan Allah Subhanahu wa Taala kita 
ada dcngan segala Yahudi yang tujuh ratus orang yang sena kcrjakan dan yang disuruhkan Allah Taala tiada mau kita per­
hamba ini semuanya mcmbawa iman kepada Tuan hamba" . Maka buat, yang kita kcrjakan makan haram dan bcrdengki-dengki
sabda rasulullah, "Hai Abdullah Ibn Salam, insya AUahTaala alcu­ sama Islam dan mengu(m)pat orang dan berbuat fitnah yang
lah yang menjawab sekalian masalah yang engkau tanyakan itu." kita kerjakan. Sekarang kita rasailah siksanya neraka.' 
Maka Jibrail pun datang dengan Idial firma!) Allah Taala Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, sckalian mereka itu 
berdiri di hadapan rasulullah. Lalu duduk di kanan Rasulullah dimasukkan ke dalam ncraka yang penuh berisi ular dan kala 
dan Mikail di kiri Rasulullah. halipan yang besar-besar, maka disangamya segala mereka itu 
Maka kata Abdullah Ibn Salam,"Ya Muhammad,Tuan hancurlah badannya sekalian neraka itu, kemudian dihidupkan 
hamba nabikah atau rasulkah ?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Allah Taala dengan seketika itu juga, maka mulut segala neraka 
Abdullah, adapun aku ini nabi lagi rasul seperti firman Allah im dituang dengan tembaga yang hancur. Jika segala mereka itu 
Taala di dalam Quran, "Wa /am/ma (kana li-rasiLin) an yukalli­ III minta air hendak minum maka diberi oleh Malaikat Zabaniyah 
mahu ilia wahyan aw min wara'i hijabin aw yursila rasuLan. "6) 
air darah dan nanah II yang amat busuk baunya,. Demi minum 
Maka sahut Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." mereka itu maka hancurlah rasanya hati, perutnya putus-putus. 
10 II Maka kata Abdullah, "Katakanlah, ya Muhammad, Maka kata segal a mereka itu, 'Hai Malaikat Zabaniyah, perhati­
adakah Allah subhanahu wa Taala berkata-kata dengan Tuan kan apalah seketika siksa kami karena tiadalah kuasa kami 
hamba sama berhadapan?" Maka sabda Rasulullah, "Hai, Abdul­ menderita yang demikian ini.' Maka makin ditambahi pula siksa 
lah Ibn Salam, tiadakah engkal:lJe~gar hikayat dahul_!:!_J~,! _pada 
----mereka-itu-tiadadipeffiatikan barang sekelika, na'C llZU hi- 'L-La}flt-------l -~----
zaman Nabi Musa alayhi 's-salam? Sembah Nabi Allah Musa 
minha tiadalah dapat dikatakan." Maka kata Abdullah, "Sidiq, 
kepada Allah Subhanahu wa Taala, 'Ya Rabba 'L_c aLamin (ariniJ ya Rasulullah." 

anzur ilayka,l1) artinya, Ya Tuhanku, Aku hendak melihat rupa­

"Katakanlah, ya Muhammad, segala perempuan zina itu apa 
Mu. Maka firman Allah Taala, "Hai Musa, tiada dapat engkau hukumnya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun siksa, demi 
melihat. Sesungguhnya barang siapa yang melihat Aku maha ia disuruhkan kepada Malaikat Zabaniyah maka digantungnya 
itu mati. Adapun jika engkau henda(k) melihat, pergilah engkau dengan sehelai rambut di kepalanya dan kaki tangannya 
ke bukit jabal Tursina. Maka terpancarlah Nur Allah sedikit dibubuhinya rantai maka diikalkannya pada lchemya dan sete­
maka (bu)kit itu pun bergerak gempa, hanguslah menjadi abu de­ ngah digantunginya dengan lidahnya dan sctengah diikatkannya 
ngan tujuh orang kaum Bani Israil pendeta Yahudi yang mengikut ular (di) segala tubuhnya dan setengah dikeluarkan lidahnya dari 
Nabi l\1usa, tetapi akan Nabi Musa dipeliharakan Allah Subha­ belakangnya. Dan setengah perempuan 

nahu wa Taala dan bukit itu hangus menjadi sima pada zaman 
 112 terpaling kc belakang mukanya dipalu oleh Malaikat II Za­
sekarang ini dibubuhi pada biar mati. Itulah hikayat nabi Musa." baniyah dengan cakram daripada besi yang bemyala-nYala dan­
Maka kata Abdullah Ibn Salam, "Sidiq ya Rasulullah." pada api neraka dan setengah perempuan ini siksanya masing­
Maka sabda Rasulullah,"Hai Samud Ibn Salam, adapun masing dengan dosanya di dalam dunia, ada yang bergantung 
II kepadaku dua perkara : II suatu datang wahyu Jibrail kepadaku, ular dan kala pada tubuhnya dan setcngah perutnya seperti bukit 
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pada besi bemyala-nyala itu. Maka dipalulah oleh Malaikat Za­
bani yah dengan besi bemyala-nyala sepeni dengan marah-nya 
maka berlari-Iari ia scpeni kambing diburu olch harimau. Sete­
lah itu maka dimasukkan pula ke dalam ncraka pada tcmpatnya 
neraka yang keenam maka dimasukkan pula, dirasa-nya siksa 
yang berbagai-bagai daripada suatu tempat. Setelah itu maka 
dimasukkan pula neraka yang tujuh yang bcmama Ha-wiyah 
bcrbagai-bagai rasanya. Setengah digantung melintang dan 
setcngah dibubuhinya rantai daripada api hingga pada Bukjt 
108 	 Gadaban. Maka dibukakan II oleh Malaikat Zabaniyah mulut 
telaga itu, maka dijatuhkanlah segala mereka itu yang cdaka ke 
dalam telaga itu, maka menangis ber(te)riak-teriak dengan 
kesakitan. likalau didcngar oleh segal a binatang di dalam dunia 
ini niscaya tiada ia dapat makan rumput dan demikian lagi 
segala manusia itu betapa halnya maka berbagai-bagai tangis­
nya mereka itu ada yang bcrkata, Wah terlalu sckali kami sakit 
mcrasa ini dan terlalu durhaka kami dati sia-sialah hidup kami di 
dalam dunia kami tiada berbuat ibadat di dalam dunia kepada 
Allah Subhanahu wa Taala, selama-Iamanya aku hidup di dalam 
109 	 dunia hanyu aku bcrbuat perbuatan yang jahat tiada aku ketahui 
siksa yang demikian ini di dalam akhirat, berbagai-bagai azab 
Allah. Jika aku kctahui gerangan siksa yang demikian ini di 
dalam akhirat berbagai-bagai tatkala kita lagi hidup di dalam 
dunia niscaya kita hendak berbuat kebaktian kepada Allah 
Subhanahu II wa Taala siang ma- lam.' Maka kala Malaikat 
Zabaniyah, 'Hai orang celaka, terlalu sekali engkau berdusta, 
tiadakah engkau dengan finnan Allah Taala di dalam Quran dan 
tiadakah engkau dengar hadis Rasulullah, mcngapa maka tiada 
engkau turut dan bebcrapa engkau dengan khabar daripada 
pendeta, tiada juga engkau percaya, pada sangkanm tiada hari 
kiamat dan tiada surga dan tiada nera ka dan siksa yang dc­
mikian ini. Sckarang ini jikalau keluar pun air matamu mcnjadi 
darah atau kcluar biji matamu kcduanya dengan menangis 
tiadalah berguna lagi.' Demi dengar mereka itu ka (ta) Malaikat 
Zabaniyah demikian itu, segala mereka itu pun didalam neraka 
maka makin sangatlah menangis terlalu sangat berseru-scru 
katanya, 'Wah apalah hal kami dan apakah kesudahan kami 
kedua ilham, yakni mendengar suara dan gaib dan bumi atau 
daripada pahon kayu atau daripada batu dan bukit, itulah yang 
benama ilham. "Maka kata Samud Ibn Salim, "Sidiq (ya) Rasul­
ullah. " 
"Katakan, ya Muhammad, adapun segala yang Tuhan 
hamba suruh membawa agama itu, agama Allahkah atau agama 
/lah/ Tuan hamba?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, 
yang agama itu agama Allah Subhanahu wa Taala di suruhkan 
kepadaku dan pada segala umatku." Maka kata Abdullah, "Sidiq 
ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, Islam itu apa, iman itu apa?" 
Maka sabda rasulullah, Adapun Islam bahwa Allah Subhanahu 
wa Taala esa zat Nya dan esa sifat Nya dan tiada beranak dan 
tiada diperanakan dan tiada bertempat. Finnan Allah Taala, 'La 
makana wa La dahra wa La 'z-zamana wa summa khaLaqa '1­
amkana lam yataghayyar camma kana,~) bahwa Allah Subha­
nahu wa Taala esa zat-Nya dan tiada sekutu bagi- Nya dan tiada 
dapat diumparnakan, Laysa ka-mislihi syay'un wa huwa 's­
sa=mi Cu 'LJ alinm9) 
12 dan akulah yang bemama II Muhammad Mustafa Pesuruh Allah 
Taala pada segala mahluk-Nya, menunjukkan jalan yang benar­
Nya dan percaya akan hari kiamat sepeni finnan allah Taala 
dalam Quran, 'Yauma'izin yuwaffihisu 'l-Lahu dinahumu '1­
haqqa wa yuC allimuna anna 'l-Laha (hu)wa 'l-haqqu'l-mubin .'O) 
Dan jangan lupakan titian Siratu 'l-mustaqim wa anna 's-sd ata 
atiyatun la jiha wa anna 'l-Laha yab casu san fi'L-qubur. Maka 
kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, agama itu berapa bagi?" maka 
sabda Rasulullah, "Hai Abdullah bahwa agama itu banyak, 
semuanya itu berhimpun kepada syarak karena esa zat-Nya 
Allah Taala tiada sekutu bagi-Nya dan tiada benemu khaliq, kun 
fa-yakun." Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, segal a nabi yang dahu(lu) itu 
apa agamanya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun segala nabi 
yang dahulu itu berlain-Iain agamanya dan lain-lain umatnya." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah. 
24 
"Katakanlah, ya Muhammad segala Islam yang masuk 
13 syurga itu dengan kebaktianyakah?" II Maka sabda RasuluHah, 
"Hai Abdullah segala orang yang masuk syurga tiada dcngan 
kebak(ti)an. Barang siapa menyebut La ilaha ilia 'L-Lah Muham­
mad RasuLuliah itulah yang beroleh syurga tiada dengan 
kebak(ti)an. likalau Yahudi dan Nasrani sekali pun jika ia 
menyebut dua kalimat itu atau orang menyembah berhala sekali 
pun jika ia masuk Islam, syurga baginya." Maka kata Abdullah, 
"Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, segala Yahudi dan Nasrani 
dan segala orang menyembah api dan orang menyembah berhala 
dan orang yang menyembah pohon kayu sekalianya itu kafir. 
Maka kata Abdullah, Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad jikalau segala kafir itu berbuat 
ha-sana (t) nya adakah diperolehnya kebajikan di dalam akhirat?" 
maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah diterima Allah Subhana 
wa Taala segala kebaktian mereka itu. Dan barang perbuatannya 
jika ia memberi merdekakan hambanya atau ia memberi sadakah 
sekalipun tiada dikabulkan Allah Subhanahu wa Taala kare (na) 
14 tiada ia membawa iman pad pesuruh-Nya adalah di dalam II 
neraka tempatnya dan sia-sia segala perbuatannya." Maka kata 
-----A bdullatr,JJSmiq ya Rasulullah." 
-" Katakanlah, Muhammad, kitab apa yang di (a) nugerahkan 
Allah Subhanahu wa Taala akan Tuan hamba?" Maka sabda 
Rasulullah, "Hai Abdullah adapun kitab yang di(a)nugerahkan 
Allah Taala kepadaku Furgan namanya." Maka kata (Abdullah), 
"Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, Furgan itu sekalikah turunnya 
itu atau bercerai-ceraikah atau baharukah?" Sabda Rasulullah, 
"Hai Abdullah, adapun Furgan itu turunya bercerai-cerai dan 
lagi Furgan itu dituliskan Allah Subhanahu wa Taala di dalam Loh 
Mahfuz.-Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah. 
"Katakanlah, ya Muhammad, sekalian khabar dan ceritera 
ini di mana Tuan hamba tahu?" Maka sabda Rasulullah, "Hai 
"Abdullah,adapunsegala khabar dan ceritera ini yang ajaib-ajaib 
ini daripada .Tuhan seru sekalian alam juga adanya dibawa 
libril kepada hamba." 
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Islam dan orang yang gemar memalu bunyi-bunyian dan segala 

kafir yang menyembah berhala dan orang yang menyembah 

matahari dan orang yang menyembah batu dan menyembah 

kayu dan scgala musyrik dan Yahudi dan Nasrani sekalian 

mereka itulah yang dimasukkan Allah Subhanahu wa Taala ke 

dalam neraka. "Maka (kata Abdullah,) "Sidiq, ya Rasulullah." 

"Katakanlah, ya Muhammad, berapa kaum yang terlebih 

siksanya?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, pertama 

yang sangat siksanya orang yang tiada takutkan Allah Subha­

nahu wa Taala, itulah yang sangat siksanya dan terlalu amat 

gelap tempatnya lagi sempit senantiasa merasai siksa, lehcmya 

dirantai dengan besi bemyala-nyala pada sehari kepada sehari 

demikian bertambah-tambah juga siksanya di dalam neraka, 

menangis liap-liap hari maka segal a fakir itu berseru-seru seperti 

106 daJil II Quran, 'Ya Laytani kuntu turaba'. 91)Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah." 
"Kalakanlah, 'ya Muhsmmad , Neraka Hawiyah itu belapa 
sifatnya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun Neraka Hawiyah 
itu suatu lelaga itu tujuh ribu tahun perjalanan terlalu amat gelap 
di dalamnya, berapa ular yang bisa-bisa di dalamnya dan lain 
rupanya ular itu. likalau kiraoya jatuh bisanya ular itu barang 
~sedi-k--i-t--:iu-apun-keaal-arn-dtmi-a into rtiscay-a hancurlah dunia in-IIIi-'-----­
dengan segala isinya datang pada tujuh pctala bumi. Adapun 
seekor kala di dalam telaga itu seperti seekor gajah besamya." 
Maka kata Abdullah, " Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, Ya Muhammad, Neraka Hawiyah itu tempat 
siapa?"Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun Ncraka 
Hawiyah itu akan tempat segala orang yang meninggalkan sem­
107 	 bahyang dengan disahajanya atau karena sebab ia II mencari 
harta dunia ini daripada malasnya di sanalah akan tempatnya 
pada hari kiamat. Maka finnan Allah pada Malaikat Zabaniyah, 
Masukilah olehmu segala orang yang durhaka itu, bubuhi rantai 
pada lehemya dan kenakan gagang pada mulutnya dan bubuhi 
belcnggu pada kakinya dan palu olehmu dengan cakram dari­
20 ~ 
~ 
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Allah Taala di dalam Quran, 'Kalla innaha lazza nazzCatan /i-s­
sawa'. 85)Yang ketiga pangkal neraka itu bernama Khutamah 
seperti finnan Allah Taala di dalam Quran, 'Kalla layuabazanna 
Ii 'l-khutamah wa ma adraka ma'l-khutamah '. 86)Dan neraka yang 
103 	 keempal bcrnama Saqar seperti finnan Alla Taala, II 'Wa ma 
adraka ma saqar'.87) Dan neraka yang kelima pangkat bernama 
Sac ir sepeni firman Allah Taala di dalam Quran, 'Fa-saula yael 
u suburan wa yasla saC ira'88) Dan neraka yang keenam pangkal 
bemama Jahim seperti finnan Allah Taala di dalam Quran, 
'summa marjiCuhum la'ita 'l-jahim'·89) Dan neraka yang kelujuh 
pangkal bemama Hawiyah seperti firman Allah Taala di dalam 
Quran, 'Fa'amma man hawiyah'. 90lAdapun panjangnya neraka 
itu darpada satu neraka seribu tahun perjalanan dan luasnya 
lima raLUS tahun peIjalanan. Bennula pintu neraka itu daripada 
besi malela. Adapun api neraka itu yang terlebih sangat 
panasnya Neraka Hawiyah nama-nya dan Neraka Jahim. 
Adapun jikalau kiranya api neraka itu sedikit juga ditaroh di 
104 dalam gedung daripada masyriq berasa panasnya, scmuanya 
mcnjadi abu, na Cuzu bi-'l-Lahi minha. Maka segal a sahabal 
mengapa nabi Allah semuanya bertetiak menangis II masing­
masing dengan takutnya dan insaf akan dirinya seperti orang bi/ 
hlusl terhenti tiada khabarnya dirinya daripada mendengar kha­
barkan dirinya daripada mendengar Neraka Jahim. Maka sem­
bah segal a sahabat, 'Va Nabi Allah, api Neraka Jahim itu dari 
masyriq dan orang magrib jadi masuk ole/mya menjadi abu. 
Jikalau orang di dalam api betapa pula rasanya?' Maka sabda 
Rasulullah, "Hai Abdullah, jikalau diketahui oleh mereka itu 
yang di dalam dunia akan panasnya api Ncraka Jahim iLU niscaya 
scgala mereka itu takut tiadalah bcrbuat maksiat dan tiadalah 
beroleh makan dan minum daripada takutnya akan siksa ncraka 
Jahim itu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, neraka yang kctujuh itu tem­
pat siapa?' Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun 
neraka itu tcmpat scgala orang yang durhaka kepada Allah 
105 	 Taala tiada rnau sembahyang dan puasa dan orang bcrbuat zina 
dan II orang yang minum arak dan tuak dan orang yang makan 
gandaberganda dan orang yang dengki akan (se) samamnya 
Maka kata Abdullah, "Ya Muhammad, Jibril itu daripada 
siapa?" Maka sabda Rasulullah, "Jibril daripada Mikail." Maka 
kata Abdullah, "Maka sabda Rasulullah, "Jibril daripada Mikail." 
Maka kata Abdullah, "Mikail itu daripada siapa?" Maka sabda 
Rasulull~, 
15 	 "Mikail daripada Israfil itu, "Maka kata Abdullah, "Israfil II dari­
pada siapa?" Maka sabda Rasulullah, "Israfil itu daripada Loh 
Mahfuz. "Maka kata Abdullah, "Loh Mahfuz itu daripada 
Qalam." Maka kata Abdullah, "Qalam itu daripada siapa?" Maka 
sabda Rasulullah, "Qalam daripada titah Rabbu '1- C Alamin, 
firman Allah Taala di dalam Quran, /za arada 'l-lahu syay'an 
yaqula lahu kun la-yakum. "12) maka kata Abdullah, "Sidiq ya 
rasulullah. " 
"Katakanlah, ya Muhammad, Jibrail itu laki-laki atau per­
empuankah dan bagaimana rupa(nya dan) tingginya?" maka 
sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun Jibrail itu muqarabin 
pada Allah Taala dan bukan laki-laki dan bukan perempuan dan 
tiada tinggi dan tiada rendah mukanya bereahaya - eahaya sepcrti 
bulan pumama empat belas hari bulan dan jumlahnya Idan dela­
pan dan I sayapnya tigaratus enampuluh. Sayapnya yang besar 
dan sayapnya yang kecil banyak yang menarik.Sekaliannya dari­
pada pennata yang merah dan daripada mu (tu) manikam dan dari 
pada emas seratus mutu. Dan setengah sayapnya keeil dari 
16 pada kum kuma Jibarail itu. Hai Abdullah, II jikalau dibukanya 
sayapnya yang kecil, daripada masyriq datang ko (rna) grib. 
Adapun sayapnya yang besar jika dibukanya hanyalah Allah 
Subhanahu wa Taala juga yang maha tahu akan panjangnya dan 
lebamya." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, suatu eerita." Tatkala Ali kar­
rama 'l-Lahu wajhah berperang dengan Raja khaibar. Maka di­
bantunya pintu kOla negeri Khaibar. Beratnya tujuh ribu. Maka 
datang seorang Yahudi berhadapan dengan Ali lengkap dengan 
baju besi. Maka diparang oleh Ali dengan rnarahnya akan 
Yahudi itu. Oaripada sangal durib maka kena Zulfaqar itu jadi­
lah bela dua orang itu daripada kepalanya datang kepada tujuh 
petala bwni lalu kepada lembu menanggung bumi. Maka finnan 
AllabTaalamenyuruhkan Jibrail segera turun menahankan (de­
_______ 
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ngan) sayapnya Zulfaqar; maka putus ujung sayapnya tiga ratus 
enampuluh hasta. "maka kata abdullah. "Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad. yang esa tiada jadi dua. dan 
dua tiada jadi tiga. dan tiga tiada jadi em pat. dan empat tiada jadi 
17 II lima. dan lima tiada jadi enam . dan enam tiada jadi tujuh. dan 
tujuh tiada jadi delapan. (de)lapan ti ada jadi sembilan, dan sem­
bilan tiada jadi sepuluh, sepuluh tiada jadi sebelas, sebelas tiada 
jadi dua belas , dan dua belas tiada jadi liga belas, dan tiga belas 
tiada jadi empat belas, dan empat belas tiada jadi lima belas, dan 
lima belas tiada jadi enam bclas, dan enam belas tiada jadi tujuh 
belas, dan tujuh belas tiada jadi delapan belas, dan (de)lapan 
belas tiada jadi sembilan belas , dan sembilan belas tiada jadi 
dua puluh. dan dua puluh tiada jadi selikur. dan selikur tiada jadi 
dua likur, dan dua likur tiada jadi empat likur, dan empat likur 
tiada jadi lima likur, dan lima likur II tiada jadi enam likur. dan 
18 	 enam likurtiadajadi tujuh likur, dan tujuh likurtiadajadi delapan 
likur, dan delapan likur tiada jadi sembilan likur , dan sembilan 
likur tiadajadi liga puluh. dan yang tiga puluh tiada jadi empat 
puluh, an empat puluh tiada jadi lima puluh, dan lima puluh 
tiada jadi enam puluh , dan enampuluh tiada jadi tujuh puluh, 
dan delapan . puluh tiada jadi sembilan puluh. dan sembilan 
_ ~____p_uluh_tia®J<toi-se@tus. __________ 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, ketahuilah olehmu, 
adapun yang esa tiada jadi ( dua), itu (zat) Allah Subhanahu wa 
Taala sepeni tirman Allah Taala di dalam Quran, 'Qui huwawa -
Lahu aha(/3} sepeni tirman Allah Taala di dalam Quran Wa 
iahukum ilahun wahid. 14) adapun, hai Abdullah. Allah Tala itu 
tiada sekutu bagi-Nya dan tiada bempa dan tiada beranak dan 
19 tiada bersaudara II dan tiada besifat sepeni makhluk karena Ia 
esa sepeni tinnan Allah Taala di dalam Quran, 'Lam yaiit wa 
lam yulad wa lam yakun lahu kuJuwan ahad, (dan lagi) lam 
yazal wa lam yulad wa lam yakun lahu kufuwan ahad, (dan lagi) 
lam yazal wa lam yazal laysa ka-mislihisyay'un wa huwa 's­
sami u 'l-basir,l5) sekalian alam fana Ia juga yang baqa yang 
beri rizki akan segala mahkluk dan barang yang baik dan jahat 
sekaliannya daripada takdir-Nya. Adapun yang dua tiada jadi 




kiranya segala manusia di dalam dunia ini tiada akan dapat 
memakai sehelai kain yang bemama Khuilah itu." Maka kata 
Abdullah. "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa bagai rupa pakaian 
orang di dalam surga itu?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun 
yang dipakai orang isi gelang p~da sebelah-sebelah tangannya 
empat gelang dan tali lehemya dan cincinnya pada bawa(h)nya 
penuh dengan pennata. " Maka kata Abdullah. "Sidiq, ya Rasul­
ullah. " 
"Katakanlah, ya Muhammad, segala orang isi surga itu II 
adakah berhamba atau tiadakah?" Maka sabda Rasulullah, 
"Hai Abdullah. pada seorang isi surga beberapa mahligainya itu, 
besamya pada suatu mahligainya itu tujuh puluh kali dunia ini 
penuh dengan bidadari. Adapun mahligai itu daripada emas 
sepuluh mutu benatahkan manikam zammt dan intan biduri dan 
mutiara demikianlah kumia Allah Subhana wa Taala pada 
seorang hamba-Nya yang dikasih-Nya masing-masing pada 
amal-Nya. Ketahui olehmu hai Abdullah, adapun orang masuk 
surga itu bukan karena bangsanya dan bukan karena rupanya dan 
bukan karena kebaktiannya melainkan karena amalnya yangbaik 
sepeni finnan Allah Taala di dalam Quran, 'Fa'amma man 
La_cmlaJ..l!!awazinuhuJghuwa fic isy-atin w.diyatin wa amma man ______ 
khaffat mawazinuhuJa'ummuhu hawiyat'.82 maka barangsiapa 
lebih amalnya dan kebaktiannya ialah yang terlebih mana­
batnya. Adapun II kepada seorang-seorangnya tujuh puluh bida­
dari akan isterinya dan penuh tangannya dan kakinya dcngan 
pakaian daripada emas seratus mutu dengan khidmatnya ber­
diri." Maka kata Ab-dullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, neraka betapa rupanya?" 
Maka sabda Rasulullah, Hai, Abdullah, adapun neraka itu ba­
nyaknya sepeni finnan Allah Taala di dalam Quran, 'Laha 
sabcatu abwabin /i-kulli babin minhum juz'un maqsum '. 83 Ada 
pun hai Abdullah, ncraka itu penama Jahanam namanya sepeni 
firman Allah Taala, Wa inna jahannama la-mau ciduhum ajma 
in'84 Dan neraka yang kedua namanya Lazza sepcni firman 
19 A..L;. 
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98 "Katakanlah, ya Muhammad, bagaimana rupanya pohon 
kayu bemama Tuba itu?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun 
pohon kayu Tuba itu di bawah Arasy Allah. Bennula pohormya 
daripada manikam yang putih dan cawangnya daripada ma­
nikam yang merah dan daurmya daripada sundus dan istabraq, 
cawangnya yang besar dan yang kecil daripada manikam yang 
hijau, hanya Allah Taala juga yang tahu akan banyaknya. 
Adapun besamya pohon kayu itu yang bemama Tuba itu seka­
!ian surga dan mahJigai itu yang tiadalah hampa daripada 
cawangnya. Apabila ditiup angi maka gugurlah daunnya di 
dalam satu-satu mahJigai itu ia jatuh dan bunyinya sepel1i 
99 bunyi-bunyian di dalam dunia ini tiada sebagai. Bennula rasa 
buahnya tiada bagai buah di dalam dunia II ini rasanya." Maka 
kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
Katakanlah, ya Muhammad, adakah orang tidur di dalam 
surga itu tiadakah?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun orang 
tidur di dalam surga itu tiada sekali-sekali tiada dan tiada sakit 
dan pening dan tiada marah dan tiada dengki dan tiada sem­
bahyang dan tiada orang puasa dan tiada orang tua dan tiada 
orang lelah hanya dud uk juga selama-Iamanya di dalam 
kesukaan dan nikrnal makan dan minum bersukaan dengan se­
gala bidadari dan tiada orang mati dan tiada beranak dan hidup 
selama-lamanya. Adapun tingginya orang di dalam surga itu 
seperti Nabi Allah Adam alayhi 's-salam dan rupanya seperti 
Nabi Yusuf eloknya dan suaranya seperti Nabi Dawud dan bu­
dinya sepel1i budi Nabi Adam CaLayhi 's-saLam dan mudanya se 
pcrti 	 umur Nabi Isa CaLayhi 's-saLam umur orang dclapan 
100 talmn dan kelakuan II seperti kelakuan Nabi Muhanlmad Mus­
tafa saLLa 'L-Lahu CaLayhi wa s-saLam." Maka kala Abdullah, 
"Sidiq. ya Rasulullah. 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa pakaian orang di dalam 
surga itu?" Namanya KhuLLah 19 halus daripada sutera sundus 
seperti tirman Allah Taala di dalam Quran, 'Caliyahum siyabu 
sundusin wa istabraq'.81 Bermula pada seorang mukrnin tujuh 
puluh bagai pakaian yang lekat pada tubuh seorang dalang pada 
kakinya penuh dengan pakaian. Adapun jikalau berhimpun 
Ka'bah Allah Hannan Mannan Dayyan. Adapun yang empal 
tiada jadi lima kitab Taurat dan Injil (dan) Zabur dan Furqan. 
Adapun yang lima tiada jadi enam itu sembahyang fardu lima 
waktu, dan yang enam itu tiada jadi tujuh itu enamhari tatkala 
Allah Subhanahu wa Taala menjadikan bumi dan langit dengan 
isinya di dalam enam hari juga seperti tirman Allah Taala 
dalam Quran. Irma rabbakamu 'L-lazina Khalaqakum II 's-sa­
mawati wa 'l- ardafi sittati ayyam. 16) Dan yang tujuh tiada jadi 
(de) lapan itu Allah Subhanahu wa Taala menjadikan bilangan 
hari itu hanya tujuh juga. Adapun delapan tiada jadi sembilan 
karena de1apan orang malaikat menanggung Arasy sepel1i tir­
man Allah Taala di dalam Quran, Wa yahmilu Carsya rabbika 
fauqahum yauma'izin samaniyat,1J7) dan sembilan tiada jadi 
sepuluh bahwa Allah Subhanahu wa Taala memberi (a)nugerah! 
akan/kepadaNabi Musa sembilan bagi seperti fUlIlan Allah Taala 
di dalam Quran, Wa laqad atayna Musa tisC ayat.·IB ) Adapun 
sepuluh tiada jadi sebelas itu (pada) sepuluh hari bulan Haji 
seperti tirman Allah Taala di dalam Quran, TUka Casyaratun 
kalimat,19) dan sebelas itu hai Abdullah, Nabi Yusuf sebelas 
orang saudaranya. Maka Nabi Yusuf dibuangkan ke dalam te­
laga oleh saudaranya sepel1i finnan Allah Taala di dalam Quran, 
Inni ra'aytu2 ahadac asyaa kaukaban20). Dua belas II itu hai Ab­
dullah, 
21 	 duabelas bulan dalam setahun sepeni tirman Allah taala di 
dalam (Quran), Irma iddata 'sy-syuhuri inda 'l-Lahi isna asyara 
syahran ti kitabi 'l-lah, dan yang tiga belas itu hai Abdullah, tiga 
belas tiang Masjidil Aqsa; dan empat bel as qindil tergantung di 
tengah Arasy Allah. Adapun besamya Qindil tergantung itu lima 
ratus tahun perjalanan berkeliling bulatnya dan panjangnya itu 
hanyalah Allah Subhanahu wa Taala juga yang maha menge­
1. Scharusnya '/ L I A::/J [..,...e,..., Loyy" ~ c./ ~ I -;..J~-5,;:rJ I '\U If' .. 	 "7 ..::r­
2. 	 c-;(.) <.J:: I 
3. 4U 1,? 
4. ~/ 
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tahuinya, Dan yang kclima belas itu, hai Abdullah, lima belas 
han bulan ramadan seperti firman Allah Taala di dalam al 
Quran, IAISyahru ramadana 'l-lazy unzilaJihi 'l-Qttr'an:22) dan 
yang tujuh belas itu, hai Abdullah, tujuh belas nama Allah 
Subhana wa Taala antara syurga dengan neraka. Adapun jikalau 
tiada nama Allah Subhanahu .wa Taala itu tujuh belas itu niscaya 
segala makhluk sekalian jadi bahu daripada panasnya api 
neraka. Danpada berkat nama Allah Subhanahu II wa Taala itu 
22 	 tujuh belas itu maka terlindunglah panas api neraka. Dan yang 
delapan belas hijab Nur Allah tergamung antara Arasy L :1 kursi 
karena sebab hijab nur itulah maka tiadlah kelihatan cuaca dunia 
ini pada ketika malam datang pada ketujuh petala bumi; dan 
sembilan belas itu sembilan (belas) malaikat pengawal 
menunggui neraka itu Malaikat Zabaniyah namanya memegang 
cakmar danpada api neraka akan menyiksa segal a orang yang di 
dalam neraka dan tersebut di dalam Quran, C Alayha tisC atu 
casyara,'21Jdan dua puluh iru, hai Abdullah, dua puluh han bulan 
ramadhan di(a)nugerahkan Allah Subhanu wa Taala Zabur pada 
Nabi DawudCalayhi s-salam sepeni tirman Allah Taala di dalam 
Quran, Wa atayna Dawuda Zaburan 24J. Dan yang selikur itu han 
___ ----bulan Ramadhan Allah subhana-wa..-+aai-a-mef1jaGi-lafi-Nabi lsa 
23 calayhi s-salam; dan tiga II likur han bulan Ramadhan Allah 
Taala memberikan Nabi Isa sehidangan 'apem; dan empat likur 
bulan Ramadhan Allah Subhana wa Taala memberi nubuwwat 
akan Nabi Musa kalamu 'l-lah tatkala baharu umumya empat 
likur tahun, maka tirman Allah Taala mcnyuruhkan Nabi Musa 
naik ke bukit Tursina; dan lima likur bulan Ramadhan Allah 
Subhanahu wa Taala melepaskan Nabi Musa danpada fitnah 
Firaun ditenggelamkan Allah Subhanahu wa Taala di dalam laut 
Mesir ;dan enam likur han RamadhanAllah Taala memben kitab 
Tamat kepada Nabi Musa Calayhi 's-sala; dan han rujuh likur 
han Ramadhan Allah Taala memberi nubuwwat akan Nabi 
Yunus Calayhi 's-salam; dan delapan likur han bulan Ramadhan 
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orang yang melihat cahaya, kodrat Allah Taala semuanya bisu, 

hera(n)kan dinnya datang pada empat puluh tahun lamanya, 

maka berseru-seru segala anak bidadari di dalam surga katanya, 

'Ya Tuhanku nyatalah pada-Mu karena Engkau jadikan kami 

karena scgala mukmin dan saleh, selarang bemati-nantilah 

hamba-Mu akan segala suami hamba-Mu.' Maka dijagakan 

Allah Taala menyuruh kembaIi ke dalam surga segala mereka iru 

mukmin iru, sujudlah segala mcreka itu demikian katanya, 'Ya 

Tuhanku, ya llahi, tiada penuh hasrat hamba-Mu daripada /iqaJ8 

iru.' Maka firman Allah TaaIa, 'Hai segal a ham baku yang saleh, 

berhentilah dahulu kamu pada sejumat segala kamu datang 





"Katakanlah, ya Muhammad, pohon kayu di dalam surga itu 
97 	 bagaimana rupanya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun kayu II 
di dalam surga itu pohonya daripada suasa, cawangnya daripada 
emas yang merah. Pada suatu cawangnya itu tujuh puluh nbu 
cawangnya yang besar. Adapun cawangnya yang kecil tiada ter­
bilang dan pada suatu cawangnya itu tujuh puluh nbu buah. 
Adapun buah iru tiada dapat disifatkan rupanya, maka apabila 
barang siapa hendak makan dia makan sendinnya pohon kayu 
itu merendahkan dirinya~aka bersem-sell:! bu~h kayu itu~____-1 
katanya, 'Hai segaJa mukmin, makanlah aku karena Lelah lama­
lah aku menanti tuan sekalian.' Maka diambil olch mereka iru 
buc:ih kayu itu, demi dipecahkan maka keluar di daJamnya bida­
dari terlebih baik rupanya daripada bidadari yang ada 
selamanya di dalam surga. Maka isinya buah kayu itu di makan, 
rasanya kepada mulut mereka itu scraya nsanya dalamnya. Jika 
berapa pun dimakannya tiada akan kurang buah kayu itu dan 
baunya sepeni bau kasruri dan air mawar dan dimakan lembut II 
daripada kapas dan telaIu manis danpada air madu. Setelah 
sudah dimakan oleh mereka iru maka cawangnya kayu itu 
kembaIi sepeni dahulu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Ra­
sulullah." . 
Nabi Yakub bercintakan anaknya Nabi Yusuf Calayhi 's-salam " \ 18 GiJdinaikkan.Allah Subhana wa TaaIa ke langit pada keempat lapis 
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dengan kodrat Allah Taala. Maka berseru-seru segala anak su­
ngai itu katanya, "Hai segala mukmin dan islam, minumlah oleh 
kamu aku ini karena sebab aku dijadikan Allah Subhanahu wa 
Taala karena aku minuman kamu sekalian kekasih Allah Taala 
94 dan barang kehendak hawa nafsu kamu sekalian, sekarang 
adalah hadir di hadapan kamu tiadalah dengan diangkat orang. 
"Sidiq, Ilya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, sungai mana yang besar dari­
-' 
pada segala sungai?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun yang 
besar daripada segal a sungai itu Sungai Kal Kausar seperti fir­
man Allah Taala dalam Quran, "/nna aC taynaka l-kausar'78) 
Adapun cahaya sungai kal Kausar iill terlebih daripada cahaya 
matahari dan bulan dan lebih harum daripada kasturi dan 
abbar, wamanya putih daripada susu dan rasanya terlebih 
manis daripada air madu. 
Bermula segala orang yang durhaka pada Allah Taala tiada 
ia minum air sungai itu hanya segala umat kafir sekalian itu 
tinggal di dalam neraka na C uzu bi-'l-Lahi minha seperti dalil di 
dalam Quran, /nna 'l-lazina kafaru min ahli 'l-kitabi wa 'l­
musyrikina fi nari jahannama khalidina fiha abadan79) dan 
Akulah serta segala urnat-Ku yang mukmin dan zahid dan abid 
95 dan salih dan segala yang menepak masuk surga. II 
Maka datang librail C alayhi 's-salam membawa firman Al­
lah Taala kepadaku serta Mikail dan Israil hendak menjamu aku 
serta membawa buraq. Adapun buraq itu dijadikan Allah Taala 
daripada Nur, kepalanya daripada emas yang merah seratus 
mutu dam matanya daripa yakub yang merah dan mUkanya 
seperti bidadari di dalam surga serta kekangnya seperti kuda. 
Adapun sayapnya bertatahkan ratna mutu manikam dan pela­
nanya daripada perak, maka naiklah ke atas maligai itu berhim­
pun. di dalarn maligai itu, maka aku dan umatku dan segala 
malaikat librail dari kananku, Israil dari ki-riku, maka bcrseru­
seru segala malaikat berkata, 'Adapun pada hari ini orang isi 
surga menghadap kepada Allah Taala datang (ke) padang surga 
pada tempat maqamu 'l-mahmud, sekalianya berhimpun di 
sana.'Maka Allah Subhanahu wa Taala bila misalin laqadirO) 
96 	 pada tabur nur maka II pancariah nur itu kelihatan, maka segal a 
29 
langit ; II dan tiga puluh hari bulan Ramadhan bahwa Allah 
24 	 Taala azza >i'Q lalla berjanji dcngan Nabi Musa C alayhi 's - salam 
seperti firmanya Allah Subhanahu wa Taala di dalam Quran, 
Wa wa cadna Musa salasina laylat,25) dan yang empat puluh itu 
adalah bagiku sahabat empat puluh ribu orang; dan lima puluh 
itu pada hap kiamat sehari lima puluh ribu tahun dunia ini 
seperti firman Allah Taala di dalam Quran, 'Fi yaumin kana 
miqdaruhu khamsina alja sanat';26) dan yang enam puluh itu 
Allah subhanahu wa Taala menjadikan enampuluh aurat pada 
badan manusia; dan yang tujuh puluh itu hai Abdullah, tujuh 
puluh nabi Israil yang mengikut Nabi Musa calayhi 's-salam 
naik ke buldt Tursina; dan delapan puluh itu, hai Abdullah, di 
dalam syarak dihukum delapan puluh kali palu disuruh delapan 
25 puluh kali dera; dan yang sembi Ian puluh itu istri II Nabi Dawut. 
Adapun yang seratus itu, hai Abdullah, barang siapa yang ber­
buat zinah maka dipalu seratus Ieali dengan dera seperti titah 
Allah Subhana wa Taala di dalam Quran, Az Zaniyatu wa 'z-zani 
fa jlidu kulla wahidin minhuwma mi'ata jaldat'. "27) 
Maka kata Abdullah, "Ya Muhammad, lepas daripada darah 
itu berapa haknya perempuan itu?" Maka kata Abdullah, "Sidiq 
ya Rasulullah. 
" Katakanlah, ya Muhammad,. Nabi Adam dijadikan Allah 
Subhanahu wa Taala daripada apa?" Maka sabda Rasulullah, 
'Adapun Nabi Adam dijadikan Allah Subhanahu wa Taala dari­
26 	 pada bumi, dan bumi itu daripada buah, dan buah itu daripada air 
dan air itu daripada zulmat, dan zulmat itu. daripada nur dan nur 
itu daripada mutia (ra) , dan mutiara itu daripada alamat, dan 
alamat itu daripada surat, dan surat ilu II daripada yakub, dan 
Yakub itu daripada kun fayakun, hai Abdullah. Adapun kun 
fayakun itu daripada kudrat Allah Taala." Maka kata Abdullah, 
Sidiq ya Rasulullah." 
" Katakanlah, ya Muhammad, pada seorang manusia bcbe­
rapa malaikat yang menunggui dia.'\ 
"Pada seorang manusia dua malaikat, seorang dari kanan 
dan seorang dari kiri. Adapun yang di kanan itu menyuratkan 
perbuatan kudrat Allah alas Lauh Mahfuz seperti firman Allah 
Taala di dalam Quran, 'Yar alu 'l-Lahu ma yasya'u wa yahkumu 
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ma yurid-"28) Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Raulullah.. " 
"Katakanlah, ya Muhammad, di bawah Lauh Mahfuz itu 
apa?" Maka sabda Rasulullah, " Adapun di bawah Laut Mahfuz 
itu langit yang ketujuh." Maka kat a Abdullah. "Sidiq ya Rasul­
ullah. Katakanlah, ya Muhammad, langit itu daripada apa?" 
Maka sabda Rasulullah. "Adapun langit itu daripada Bukit Qaf 
itu dijadikan Allah Taala daripada suatu pennata zamrut yang 
hijau. Adapun Bukit 
27 	 Qaf itu mengelilingi Imengelilingi II segala alam seperti kota de­
mikianlah." maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah . 
katakanlah ya Muhammad, langit itu daripada apa?" Maka 
sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, langit itu daripada asap dan 
asap itu daripada mutia(ra). Bennula mutia(ra) daripada cahaya. 
Adapun cahaya tatkala Allah Subhanahu wa Taala menjadikan 
mutia(ra) itu dengan kudrat-Nya maka hancurlah menjadi air. 
(Air) itupun mendidih menjadi asap, asap itu naik ke atas maka 
Allah Subhanahu wa Taala menjadikan langit itu tujuh pangkat 
dengan kudrat-Nya daripada asap. "Maka kata Abdullah, "Sidiq 
ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad, adakah langit itu 
berpintu?" Maka sabda Rasulullah. "Hai Abdullah, langit itu 
berpi ntu , sekaliannya ada pintunya." Maka kat a Rasulullah, "Apa 
_--- . 28 pin_tunya.1.s a RasuJyllah7 '~aka-.Sahd~Ra£ulullah.J1 ~Pimunya 
langit itu daripada emas seratus mutu dan kuncinya daripada 
Yakub yang merah dan pcmbukaannya nama Allah Subhanahu 
wa Taala yang Maha Mulia. "Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya 
Rasulullah." 
"Katakan, ya Muhammad, adapun langit yang pertama itu 
daripada apa, dan langit yang kedua itu daripada apa, dan langit 
yang ketiga itu daripada apa, dan langit yang keempat itu dari­
pada apa. dan langit yang kelima itu dari pada apa, dan langit 
yang keenain itu daripada apa. dan langit yang ketujuh itu dari­
pada. apa?" Maka sabda Rasulullah. "Hai Abdullah, adapun 
langit yang pertama itu daripada perak yang amat bercahaya­
cahaya, dan langit yang kedua itu daripada emas yang merah, 
dan langit yang ketiga itu daripada mutiara yang amat putih, dan 
langit yang keempat itu daripada tembaga suasa, dan langit 
yang kelima daripada manikam yang amat bercahaya-cahaya, 
penuh dengan air isi manikam dan jauhar mutiara dan di 
anugerahi Allah Taala kepada seorang mukmin kadar amalnya. 
Maka berseru-seru malaikat Ridwan katanya, "Hai segala Islam 
dan Mukmin di dalam surga. manakala olehmu kamu nikmat 
surga dan sentosalah kamu sekalian." Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasu-lullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, rumput surga itu berbagai­
bagi rupanya. Ada setengah daripada kumakuma, ada setengah 
daripada kasturi. Setengah daripada anbar, ada daripada kapur16, 
92 	 ada setengah daripada nasurat17 dan batunya daripada II yakub 
yang merah dan yang hijau dan biduri." Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa makanan di dalam sorga 
dan miniman tiada buang air hanya peluh jua keluar daripada tu­
buhnya, baunya seperti kasturi dan air tawar." Makakata Abdul­
lah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanalah, ya Muhammad, berapa sungai di dalam sorga 
yang bagi naik aimya tiada berkurang?" Maka sabda Rasulullah, 
"Hai Abdullah empat buah sungai yang mengalair daripada 
surga itu dan pasimya daripada emas itu urai dan perak, batu 
daripada yakub yang merah dan mutiara zamrut bagai-bagai 
wamanya (ke)kayaan Allah Subhanahu wa Taala di dalam 
surga. Danjikalau-s€titik -aimya diminum, rujuh puluh tahun la-­
manaya tiada dahaga dan tiada sakir dan tiada penting. II Bennula 
93 sifatnya sungai di dalam surga itu seperti finnan di dalam Quran, 
'Masalu 'I-jannati 'I-Laty u ' iddat li-'I-muttaqina fiha anharun 
min ma'in asinin min labanin lam yatag hayyar tat muhu wa 
anharun min asalin musaffa77) Maka kara Abdullah, "Sidiq, ya 
Rasulullah. " 
" Katakanlah. ya Muhammad, berapa besamya sungai itu?" 
Maka ujarNabi Allah, "Adapun besamya lima ratus tahunperjala­
nan dan panjangnya hanya Allah Subhanahu wa Taala juga yang 
tahu. Adapun pada suatu maligai itu anak sungai mengalir. 




dinding daripada angin dan di belakang sekalian tersebut itu 
dijadikan Allah Taalah seekor ular naga terlalu besar namanya 
Pairimun1S maka sekalian yang tersebut itu dilanggari oleh ular 
naga itu seperti khalq mengelilingi dunia ini ekor ular itu di 
dalam mulumya kodrat Allah." Maka kata Abdulah, "Sidiq, ya 
Rasulullah. " 
"Katakanlah, ya Muhammad, di belakang ular itu apa?" 
Maka sabda Rasulullah, seperti dalil Quran, 'La yaClamu junuda 
rabbika illa huwa'7S) dan lagi seperti finnan Allah Taala, 'La 
yaClamu l-ghayba ilIa huwa.76) Rai Abdulah, tiadalah sampai 
segala jin dan manusia dan insan dan segal a ulama dan 
90 	 syeikh dan zahid II dan segala malaikat dan iblis dan sekalian 
makhluk. hanya Allah Subhanahu wa Taala juga yang tahu." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, iurgakah dahulu dijadi-k.an 
Allah Taala atau nerakakah dahulu dijadikan Allah Taala?' 
(Maka) sabda Rasulullah, "Neraka dahulu dijadikan Allah 
Taala dahulu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasw.ullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, betapa sifatnya surga ttu?" 
Maka sabda Rasulullah, "Adapun sifatnya Surga ,itu delapan 
pintunya dan tinggi pintu itu seribu tahun perjalanan dan luas 
pintunya pintu itu lima ratus peIjalanan. Dan pacta suatu pntu 
itu ada malaikat menunggu pintu ltu., banyakny.a 1l1alaikat i-tu 
hanya Allah Taala juga yang mengetahui dia. 
Bermula surga itu dari bumi datang kelangit. Adapun tanah 
surga itu daripada perak, ada daripada Yakub yakni permata 
hijau dan daripadaJauhar dan ada daripada Zabarjud II ada dari­
pada nur masing-masing lain-lain rupanya. Adapun di­
anugerahkan Allah Taala pada seorang-orang manusia sekedar 
91 	 masing-masing amalnya. Adapun pada suatu maligai di dalam 
surga itu Malaikat Ridwan namanya. Mako(ta)nya bercahaya­
cahaya. Kerjanya Malaikat Ridwan itu dalang pada segala Islam 
dan pada segala mukrnin menyampaikan salam daripada hadirat 
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dan langit yang keenam itu daripada Yakub yang merah, dan 
29 	 langit yang ketujuh daripada II litu daripada/ zamrut yang hijau." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Mu­
hammad, daripada suatu langit I daripada suatu langit I bel berapa 
jauhnya antara kepada asap atau langit kepada suatu langit?" 
Maka sabda Rasulullah, "Rai Abdullah, adapun antara suatu 
langit kepada suatu langit itu lima ratus tahun perjalanan." 
Maka kata Abdullah Sidiq ya Rasulullah . Katakanlah ya Mu­
hammad, (apa) yang dijadikan Allah Subahanahu wa Taala di 
alas langit itu malaikat terlalu banyaknya tiada terbilang dan tiada 
diketahui oleh segala nabi dan wali hanya Allah Taala di dalam 
Quran, Wa rna yaClarnu junuila rabbika illahuwa·.29) Maka kata 
Abdullah Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah ya Muhammad, apa 
yang di alas kelujuh lapis langit itu?" Maka sabda Raulullah, 
"Adapun yang di atas ketujuh langit itu laut Rayawan 
30 	 namanya."Maka kata Abdullah, II "Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakarnah, ya Muhammad, apa yang di atas Laut Haya­
wan itu?" Maka sabda Rasulullah, "Di atas laut Hayawan itu ada 
suatu laut bemama Qamqam, panjangnya dengan lebar laut itu 
tiada yang siapa yang mengetahuinya ihanya Allah Taala juga 
yang mengetahuinya ." maka sahut kata Abdullah, "Sidiq ya Ra­
suluUah. Katakanl-ah, ya Muhammad, di atas Laut Qam-qam itu 
apa?" Maka kata Rasulullah, "Adapundi atas Laut Qarn-qam itu 
beberapa malaikat ada yang rukuk ada yang sujud, ada yang 
berdiri ada yang duduk berbuat kebaktian kepada Allah subha­
oahu wa Taala dan tiada berbuat durbaka barang se(ke)jap mala 
jua pun datang ke hadirat Allah taal-a hingga hari kiamat. Maka 
segala malaikat itu mengucap tasbih demikian bunyi nya, 'Suba­
naka mif abadna haqqaCibadatika. "JO) Maka kata Abdullah, II 
"Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad di atas malai­
kal itu ada suatu laut, Haibat namanya. Maka kata Abdullah, II 
"Sidiq ya Rasulullah, "Kata/kanlah, ya Muhammad, di atas laut 
Allah Taala dan menjunjung baiu dari,pada emas seratus mutu 31 	 Haibal itu suatu laut, Rida namanya. Maka kala Abdullah "Sidiq, 
ya Rasulullah. Dan di atas Laut Rida itu apa? " Maka sabda Ra­
sWullah, "Di atas laut Rida itu dijadikan Allah Subhanahu waIS cYy.-o/ Taala malaikatbemama Jabarut tiada terbilang banyaknya. Jika 
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suatujarum pun dijatuhkan ke atas tiada akan lolos. II Maka kata 
Abdullah Sidiq, ya Rasulullah.Katakanlah, ya Muhammad, di­
atas malakiat J abarut itu apa?" Maka sabda Rasulullah, II Adapun 
di atas malaikat Jabarut itu adalah seperti finnan Allah Taala 
dalam Quran, '(Wa's-) saqfu '/_marju'.c.31) Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad, di atasnya 
itu apa?"Maka sabda Rasulullah, "Oi atasnya itu adalah seperti 
finnan Allah di dalam Quran, 'Fi raqqim mansyur'. "12) Maka 
kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah . Katakanlah, ya Muham­
mad di atasnya itu apa?" Maka sabda Rasulullah, "di atasnya i 
tu seperti flrman Allah di dalam Quran, 'Fi (/-) bahri '/- ( ma) 
shur'."33) Maka kata II Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. Oi 
atasnya itu apa?" Maka sabda Rasulullah," di atasnya Bahru '1­
32 mashur itu seperti finnan allah Taala di dalam Quran, 'Nuru 'sy­
syuhur'." Maka kata Abdullah, Sidiq ya Rasulullah. Oi atasnya 
itu apa?" Maka sabda rasulullah , "Oi atasnya Bahru 'l-mashur 
itu seperti firman Allah Taala di dalam Quran, "Nuru 'sy­
syuhur'." Maka kata Abdulla, "Sidiq ya Rasulullah. Oi atassnya 
itu apa?" Maka sabda Rasulullah, "Apapun di atasnya Nuru 'sy­
syuhur itu Sijratu '/-Muntaha." Maka kata Abdullah,"Ya Rasulul­
Jah. sijr.aJ1L '/-Muntaha...~ illLapa?~ka-sabda Rasu.}ullah, 
"Adapun Sijratu '[-Muntaha itu tujuh puluh ribu hijab daripada 
mutiara dan manikan. Bcnnula jikalau suatu mutiara itu ada di 
datam dunia ini tiada akan pada harganya scgala isi dunia ini." 
Maka kata Abdullah, Sidiq, ya Rasulullah. Oi atasnya hijab itu 
apa?" Maka sabda Rasulullah, "Di atasnya hijab itu tujuh puluh 
ribu hijab tabir daripada nur." Maka kata Abdullah, Sidiq, ya 
Rasulullah. Oi atas tabir tujuh ribu itu apa?" Maka sabda Rasul­
ullah, "Oi atas tujuh ribu tirai itu Arasy Allah Taala." Maka kata 
Abdullah ,"Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad, di 
atas Arasy itu apa?" maka sabda Rasulullah. "Adapun di Jtas 
Arasy itu tujuh puluh ribu hijab daripada nur." Maka kata Ab­
dullah, 'Va Rasulullah. di atasnya itu apa?" Maka sabda Rasulul­
lah, "Diatasnya itu tujuh puluh ribu hijab daripada cahaya seperti 
matahari." Maka kata Abdullah, "sidiq, ya Rasulullah.dan apa 
yang di alas itu?" Maka sabda Raulullah, "Oi atasnya itu tujuh 
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keempat bumi neraka itu Gharkhan14 ." 
87 Maka kata II Abdullah. "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa panjangnya bumi itu?" 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun panjangnya itu 
sehari keluar matanari daripada waktu subuh datang petang itu­
lah panjangnya bukit itu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Ra­
sulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa panjangnya Bukit Qaf 
itu?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun panjangnya Bukit Qaf itu 
di dalamnya dua ratus tahun perjalanan. Bennula di dalam dua 
ratus tahun perjalanan laut dan lima puluh tahun perjalanan laut 
dan lima puluh tahun perjalanan bukit dan lima puluh tahun 
perjalanan hutan dan lima puluh tahun perjalanan sekalian 
manusia." Maka kata Abdulah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, lima puluh tahun perjalanan 
manusia itu kafirkah atau islamkah?" Maka sabda Rasulullah, 
"Hai Abdullah lima puluh tahun perjalanan kafir sekalian 
88 Yahudi dan Nasrani dan II Majusi yang menyembah matahari 
dan menyembah lembu sekalian mereka itu isi neraka." Maka 
kata Abadullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa di belakang Bukit Qaf 
itu?" Maka sab<ia- Rasulutiah, uHai Abdullah, adapun dibe-=-­
lakang Bukit Qaf itu dijadikan Allah Subhanahu wa Taala tujuh 
puluh ribu bumi, besamya pada suatu bumi itu seperti dunia ini." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, di belakang bumi itu apa?" 
Maka sabda Rasulullah, "Adapun di belakang bumi itu tujuh 
puluh ribu bumi porak mengelilingi dunia. Oi belakang tujuh 
puluh ribu bumi porak itu tujuh ribu daripada kasturi. Dan di 
belakang bumi kasturi itu tujuh puluh ribu bumi bukit 
mengelilingi sekalian bukit bumi itu. Adapun dalam sekalian 
bumi tiu banyaknya malaikat jika dijatuhkan jarum di atasnya 
89 tiuda lolos daripada kc banyakan malaikat itu. Dan pada suatu 
II bumi itu tiada panas dan tiada dingin. Adapun panjangnya 
bumi itu dan lebamya tujuh puluh ribu rahun perjalanan dan di 
belakang tujuh puluh ribu dinding daripada kolam. Dan di be­
lakang tujuh puluh ribu dinding kolam itu tujuh puluh ribu 
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dimasukkan Allah Taala ke dalam surga?" Maka sabda Rasulu­
llah, "Empat buah negeri: pertama Mekkah, kedua Madinah, 
ketiga Baitu I-Haram. keempat Baitu I-Maqdis scperti firman 
Allah Taala di dalam Quran. 'Iramazati 'L-'imadi 'L-Laty Lam 
yukhLaq misLuha fi 'L-biJad'.74) Maka kata Abdullah, "Sidiq. ya 
Rasulullah. " 
"Katakanlah, ya Muhammad. negeri yang mana saudara 
surga?" Maka sabda RasuluUah, "Empat buah negeri : pertama 
Rum. kedua Mesir ketiga Qadawiyah artinya syam, keempat 
negeri Asfal artinya negeri Armih." Maka kata Abdullah. "Sidiq, 
ya RasuluJJah." 
"Katakanlah, ya Muhammad. bumi mana yang serupa dc­
ngan bumi surga?" Maka sabda Rasulullah. "Adapun bumi yang 
serupa dengan bumi sorga itu, pertama Buki t Andikini pada 
tanah Arab magrib, kedua Bukit Qaf, ketiga Bukit Anan pada 
tanah Ajam. kcempat bumi Kabirhurasan nama tempat itu ." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
86 "Katakanlah, ya Muhammad. sungai mana II yang mana 
serupa yang sungai surga?" Maka sabda Rasulullah. "Pertama 
Sungai Furat hampir negeri Bagdad. Kedua Sungi Nil di dalam 
negeri Mesir. Ketiga Sungai Jihun namanya di dalam benuh Ha­
wariyah. Keempat Sungai Sihun namanya di dalam negeri Hindi 
itulah sungai yang di dalam sorga." Maka kata Adullah. "Sidiq, 
ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, negeri yang mana pada kia­
mat dimasukkan Allah Subhanahu wa Taala ke dalam neraka?" 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, kesatu negeri Qasa. 
kedua negeri Afsali, ketiga negeri Itali,12 keempat negeri Ma­
lain23." Maka kata Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
"KatakanJah, ya Muhammad. bumi mana yang daripada 
neraka itu?" Maka sabda Rasulullah, " Hai Abdullah satu Bumi oi 
daripada neraka itu di dalam negeri Syam . Dan kedua bumi 
daripada neraka itu hampir negeri Rum namanya negcri itu 
Ruman. Dan ketiga bumi daripada neraka itu Sahrurusi. Dan 
12 J Uz.:, I 13 ~.f~ 
14 ~~ 
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puluh ribu hijab daripada cahaya sepeni bulan sejuk dan di 
atasnya itu tujuh puluh ribu cahaya dan di atasnya itutujuh puluh 
ribu laut lebar dan panjangnya laut itu hanya Allah Subhana wa 
Taala juga yang mengetahuinya akan kebesanumya dan di atas 
tujuh puluh ribu laut itu tujuh puluh ribu mata air di atasnya itu 
tujuh puluh ribu padang dan di atasnya itu tujuh puluh ribu 
hutan, di atasnya itu tujuh puluh ribu bukit, di atasnya bukit itu 
tujuh puluh ribu laut besamya tiada dapat di katakan II luasnya, 
di atasnya tujuh puluh ribu alam daripada nur. Adapun di atas 
tujuh puluh ribu alam itu tujuh puluh ribu saf malaikat. Bcnnula 
panjangnya kepada satu saf itu lima ralus tahun perjalanan dan 
lebamya AllahTaala juga yang mengelahuinya, Maka segala 
malaikat itu menyebut La iLLaha ilia =l-Lah Muhammad RasuLu 
'L-Lah." maka kata Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, adapun matahari itu pad a 
langit di mana tempamya itu, dan bulan pada langit di mana 
tempatnya?" Maka sabdaRasulullah, "Hai Abdullah, adapun 
matahari itu lempamya pada langit yang keempat, dan bulan itu 
tempamya pada langit yang pertama." Maka kata Abdullah, 
"sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad. matahari itu 
kafirkah atau Islamkah?" Maka sabda Rasulullah. "Adapun ma­
tahan dan bulan itu Islam dan mukmin senantiasa mengucapkan 
tasbih dan berbuat ibadat kepada Allah Taala seperti firman 
Allah Taala di dalam Quran, II 'Wa 'L-Laziina/khaLaqa 'L-LayLa 
wa 'n-nahara wa 'sy-syamsa wa L-qamara kuLLun fi faLakin 
yasbahun." 34 ) Maka kata Abdullah. "Sidiq, ya Rasulullah. 
Katakanlah, ya Muhammad, apa sebabnya maka cahaya ma­
tahari dan bulan itu tiada bersamaan?" Maka sabda RasuluUah, 
"Adapun maka tiada bersamaan cahaya matahari dan bulan itu 
karena Allah Subhanahu wa Taala hendak menjadikan malam 
dan siang maka firman Allah Taala kepada JibraU menyuruh 
sapu muka bulan. Maka disapu oleh Jibrail dengan sayap­
nya maka jadi kelam alam scpeni finnan Allah Taala di 
dalam Quran. 'Wa jaC aLna 'L-LayLa wa 'n-nahara (ayatayni) fa­
mahauna ayata 'n-nahari mubsiratan Li-tabtaghu ayata 'n­
nahar'."J5) Maka kata Abdulah, "Sidiq, ya Rasulullah. Betapa 
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sifatnya matahari itu dan bulan?" Maka sabda Rasulullah, "Hai 
Abdullah, bahwa Allah Taala menitahkan tujuh puluh ribu ma­
laikat memegang khalaqah matahari dan bulan talinya daripada 
36 rantai yang bcrcahaya-cahaya. Maka dihela olch malaikat itu II 
dcmikianlah bunyinya, "Yusabihu rna fi 's-samawati wa '1­
arda'. "36) Maka kat a Abdu(llah), "Sidiq, ya Rasulullah. 
Katakanlah, ya Muhammad, matahari itu masuk maka menjadi 
malam dan jika terbit matahaIi maka jadi siang?" Maka sabda 
Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun Allah Taala menjadikan 
malam itu akan perhentian segala makhluk mencarl kehidupan­
nya seperti firman Allah Taala di dalam Quran, Wa ja calna 1­
layla libasan wa ja c'n-nahara mac asya'."37) Maka kata Abdul­
lah, "Sidiq, ya Rasulullah, "Adapun binatang itu tergantung itu 
pada langit dunia ada yang mengelip sendirl-sendirinya. Adapun 
bintang itu dijadikan Allah Taala karena manusia di dalam dunia 
jikalau tidak kiranya bimang itu niscaya jadi sesat segala orang 
37 berjalan darat dan orang yang berlayar di laut II karena bintang 
itu dibuat tanda adalah seperti firman Allah Taala di dalam 
Quran. "Wa laqad zayyanna 's-sama'a 'd-danya bi-sasabiha wa 
_______ jaC alnaha rujJgnan li- D'. -s>!EY~tin '. "38) Ma_k~ kata Abdullah, 
Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, upa antara langit dan bumi 
itu?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun anlara langil dan bumi 
itll tuj uh laut te rgantung dengan qudrat Allah . Adapun 
panjangnya dan lebamya laul ilU empar kali duma ini." Maka 
sahut Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhan1 ­
mad, bera pa perkara angin di jadikan Allah Su bhanahu 
wa Taala?" Maka sabda RaululJah, "Hai Abdullah, adapun angin 
yang dijadikan Allah Subhanahu wa Taala itu pertama Rihu 
'I-cazim namanya. Itulah yang binasakan kaum CAd dan kaum 
Samud Kcdua langit Sarasarin namanya. Angin itulah yang 
dititahkan Allah Subhanahu wa Taala bertiup di harl kiamat 
di dalam neraka seperti tirman Allah Taala di dalam Quran, 'Wa 
ji 'a' yauma'izin (bi-jahanna) (yauma'izin) yatazakkaru 'I-insanu 
wa anna lahu z-zikra'. "39) I/Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Ra­
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"Katakanlah, ya Muhammad, di bawah malaikat itu angin 
apa?" Maka sabda Rasulullah, "Angin itu juga. Adapun di 
bawah angin itu laut. Besar laut itu daripada darah dan nanah. 
Bermula segala orang II yang durhaka pada Allah Taala pada 
harl kiamat itulah diberlkan minum oleh malaikat. Apabila 
minum/nyaj air itu maka luluhlah kedua matanya dan hancurlah 
mUkanya dan dagingnya seperti daun kayu yang luluh. dan apa­
bila masukalah air itu ke dalam perutnya seperti dalil Quran 
demikian bunyinya, Wa yasfiku 'd-dima'u jami Can Ja-qatta Ca 
amsalakum yuzhiru fi butunihim wa 'l-juludIJO) Maka kata Ab­
dullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanla, ya Muhammd, di bawah laut itu apa?" Maka 
sabda Rasulullah, " Di bawah laut neraka yang bemama Jahim 
seperti . firman Allah Taala di dalam Quran, 'Fa'inna '1­
jahina hiya 1- ma'wa';7J) Neraka itulah tempat orang yang 
durhaka pada Allah Subhanahu wa Taala di dalam dunia na Cuzu 
bi- I-La6hi minha. '171 Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulul­
lah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, di bawah Laut Jahim apa?" 
Maka sabda Rasulullah, "Suatu dinding pada nur cahaya seperti 
84 bulan purnama hanya Allah Taala juga II yang tahu dan di 
bawah!!ya. dinding_i.!!:!_ nur bes_ar seperti matahari tiada ber­
ketahuan banyaknya, hanya Allah Taala juga yang tabu . 
Bermula di bawah dinding matahari itu hai Abdullah, suatu 
bukil terlalu besar dan di bawah bukit iru suatu dinding daripada 
cahaya dan di bawah dinding itu Tahta 's-sara. Dan di bawah 
Tahta Is-sara ilu dada dapat dikatakan, tiada siapa yang tahu 
hanya Allah Subhanahu wa Taala juga yang tahu, segala nabi 
dan wali dan segala syaikh dan zahid dan segala jin tiada sampai 
ke sana seperti firman Allah Taala, 'Wa ma utilUm min al-cilmi 
ilia qa/ilan'.72l Adapun hai Abdullah, segala engkau tanyakan 
hanya itulah saja diberi tahu\ akan Allah Taala, janganlah aku 
(di) tanyakan lagi lepas daripada Tahta 's-sara itu hai Abdullah 
seperti firman-Nya di dalam Quran, 'Ma fi 's-samawati wa '1­
ardi wa ma bayaahuma wa rna tahta s-sara.73l Kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah." 
85 "Katakanlah, ya Muhammad, II berapa negeri yang 
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80 	 puluh ribu gequng daripada dan pada suatu tujuh gedung tujuh 
puluh ribu ular dan kala di dalamnya Adapun panjangnya pada 
suatu ular tujuh ribu banyak kepalanya dan pada suatu 
kepalanya seribu jenis di dalamnya. Jikalau kira-kiranya digigit 
oleh ular itu pada bukit dunia ini niscaya hancur menjadi abu 
daripada bisanya dan jika api Bukit Godoban itu jatuh ke dalam • 
dunia ini seperti biji sawo juga besamya niscaya hancurlah 
segala dunia ini hangus menjadi abu dari masyriq datang like 
maqrib." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, di bawah Bukit Godoban itu 
apa?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun Allah Taala menjadikan 
suatu bumi di bawah Bukit yang bemama Ghodoban, bumi iru 
81 lain. Adapun rupanya bumi itu putih sepeni perak dan baunya 
seperi bau kasturi dan kumkumsa dan cahaya bumi itu sepeni 
cahaya bulan pumama. Adapun hai, Abdullah segala umatku 
yang salah apabila dia bangkit daripada kubumya maka sekali­
anya berhimpun pada bumi itu dekat ajiblah,ll maka dibalik Al­
lah Subhanahu wa Taala bumi itu seperi firmanya di dalam 
Quran, Yauma tubaddalu 'l-ardu ghyra II-ardi'-69) Maka kata 
Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
'Katakanlah,ya Muhammad. di bawah Ajiblah itu apa?" 
Maka ujar Rasulullah, "Adapun di bawah Ajiblah itu laut ber­
82 nama Qamqam dan di bawahnya laut itu seekor ikan bemamall 
Pahlimun. Adapun besamya itu kepalanya ke matahari (mati) 
dan ekomya ke matahari hidup dan di bawah ikan itu bumi 
bemama Azra artinya bumi basah di bawahnya itu laut yang 
maha besar hanya Allah Subhana wa Taala juga yang tahu 
akan luasnya." Maka ujar Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad. betapa rupa laut itu?" Maka 
sabda Rasulullah, "Di dalam laut itu beberapa banyak pulau dan 
pada pulau, tujuh puluh ribu negeri dalamnya dan pada suatu 
negeri tujuh puluh ribu alam besamya sama dengan dunia ini 
dan suatu alam tujuh puluh ribu malaikatnyadidalamnyasenan­
tiasa menyebut. la ilaha ilia 'l-Lah Muhammad Rasulu 'l-Lah." 





38 "Katakanlah, ya Muhammad, betapa sifat neraka itu?" Maka 
sabda Rasulullah, "Hai Abdullah. adapun neraka itu tujuh puluh 
ribu kakinya daripada api dan suatu kakinya tujuh puluh ribu 
ra(n)tainya tujuh puluh khalqah daripada api. Pada suatu 
khalqah tujuh puluh ribu malaikat memegang dia. Apabila 
dilihatnya segala orang yang, durhaka itu akan neraka, maka 
sekalian -- menangis dan berseru-serulah. Jikalau kiranya dide­
ngar oleh segala manusia di dunia suara mereka itu menangis 
niscaya semuanya habis mati daripada hcbatnya mendengar 
demikian bunyinya langisnya mereka itu didalam neraka. 
Katanya. 'Wah. sekarang kemana kila lari dan pada siapa kita 
minta tolong?' Adapun apabila hari kiamat maka diarak oleh 
malaikat ke neraka itu. kepada itu ke padang Arasatu 'l-qiamat. 
Maka neraka itu pun sujud ke hadirat Allah Taala maka sem­
bahnya, 'Ya :ruhanku. Engkau suruhku kepadaku segala jin dan 
manusia yang durhaka pada-Mu yang tiada percaya akan Rasulu­
39 llah dan yang makan rizki Mu. ' II Maka sembahnya yang lain 
daripada-Mu sepeni firman Allah Taala di dalam Quran. 'La'am­
la'jahannama min al jinnati wa 'n-nasi ajma in'.40) BermulaC 
setelah dilihat oleh segala manusia akan neraka itu maka seka­
liannya takut dan gemetar sekalian anggautanya masing-masing 
berpegang tangan dan benangis-tangis berseru. 'Jikalau kiranya . 
diketahui oleh segal a makhluk di dalam dunia tatkala ia lagi hidup 
niscaya ia berbuat bakti kepada Allah Taala dan jikalau kiranya 
dilihat segala manusia di dalam dunia akan siksa api neraka itu 
niscaya hancurlah hatinya mereka itu dan tiada ia berbuat 
maksiat kepada Allah Taala selama hidupnya di dalam dunia dan 
banyaklah ia minta ampun kepada Allah Taala.' Maka datang 
firman Allah Taala demikian bunyinya, 'Fattaqu 'n-nara 'l-laty 
waqudu 'n-nasu wa 'l-hijaratu UC iddat Ii l-kafirin el1 ). Maka kata 
Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad. ada suatu lagi angin apa nama­




di dalam dunia. Jikalau kiranya II tiada bertiup angin itu niscaya 
matilah segala manusia dan jin dan segala binatang dan kering­
lah segala kayu-kayunya daripada panas matahari." Maka kata 
Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, api neraka itu, daripada apa ia 
dijadiakan Allah Subhanahu wa Taala atau daripada api 
duniakah jadi api neraka itu?" Maka sabda Rasulullah, "Hai 
Abdullah, jikalau kiranya api neraka ilU barang sedikit dilaruh 
di atas bukit dunia ini niscaya hancurlah bukit itu dalang kepada 
tujuh pelala bumi. Adapun hai Abdullah , api dunia ini tujuh kali 
dibasuh malaikat daripada laut Nur maka turunkan Allah subha­
nahu wa Taala ke dunia." maka kata Abdullah, "sidiq ya Rasul­
ullah." 
Katakan, ya Muhammad, di mana tempatnya matahari itu 
masuk? Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun tem­
patnya matahari masuk itu pada Bukit Qaf ada suatu mata air. " 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasu-Iullah: '" Katakanlah, ya 
Muhammad, Bukit Qaf itu (pada) apa tempalya?" Maka sabda 
41 	 Rasulullah, II/Maka sabda Rasulullah! "Adapun Bukit Qaf ilu di 
dalam tangan malaikat yang bemama Hafiz. Bermula malaikal 
datang pada han kiamal. Bermula hai Abdullah, pada suatu 
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------. cerita tatakala -Allah Subhanahu~wa- 1'aala' suatu (permata)I-- ----­
Zabujad namanya hijau wamanya. M aka ditilik Allah Taala 
permata itu lalu hancur. Maka dirilik sekali lagi oleh Allah 
Subhanahu wa Taala maka permala itu pun mendidih panas, 
daripada haibat.lilik kunhi zal Allah. maka asapnya naik keluar 
maka dijadikan Allah Taala dengan qadrat-Nya dari pada asap 
itu menjadi langit tujuh pangkal dan yang tinggal itu menjadi 
bumi." maka kala Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, Malaikat Hafiz ilU dimana 
tempatnya?" maka sabda Rasulullah, "Adapun Malikat Hafiz itu 
di bawah tujuh petala bumi tempatnya. Adapun, hai Abdullah, 
de(la)pan belas ribu alam dan langit dan di bawalmya itu . 
42 	 Adapun kaki malaikat itu antara dua kaki. Kepada II kaki sebelah 
dcngan qadrat Allah Taala maka dijadikan Allah Subhanahu wa 
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supaya kuturut. 'Maka kat a ibli s , 'H_ai lembu, adapun 
pada 	bicara baiklah tandukmu itu lakul engkau tarikkan 
daripada bumi itu supaya binasa segala isi bumi sckalian 
manusia dan jin. "Sctelah lembu itu mcndcngar kata iblis demi­
ki an itu, maka dibuangkannyalah bumi ilU daripada tanduknya, 
pada bicaranya ini juga seperti kata Iblis itu. Maka dengan takdir 
Allah Taala dengan seketika itu juga datang scekor nyamuk 
terlalu besamya seperti seekor lembu di dalam dunia , maka 
nyamuk itu lalu masuk ke dalam liang hidung lembu itu, maka 
terlalu amat sakit dirasanya lembu itu scperti hendak mati. II Maka 
lembu itu pun tobatlah lalu dijunjungnya pula bumi itu seperti 
duhu(lu). Maka dititahkan Allah Taala nyamuk itu hendak 
duduk menunggu lembu itu di hadapannya, tiada nyamuk itu jauh 
daripada lembu itu ." Maka kata Abdullah. "Sidiq, ya Rasulul­
lah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa jauhnya Bukit Suud 
itu kepada Bukit Gododban?"10 Maka ujar Abdullah, "Sidiq, ya 
Rasulullah," 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa jauhnya Bukit Suud 
itu Godoban?" Maka sabda Rasulullah, "(Allah) Subhanahu wa 
Taala menjadikan bukit itu dengan marah-Nya, sebab itulah 
maka di namai-Godoban.-karena- bukil itu tern pat segaJaorang 
yang durhaka dan orang yang menyembah berhala orang 
yang menyembah api dan tempat segala kafir." Maka kata Ab­
dullah "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah,ya Muhammad, Bukit Godoban ilU berapa ru­
panya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun bukit Godoban itu di 
jadikan Allah Subhanahu II wa Taala di atas itu tujuh puluh ribu 
negeri dan pada api dan pad a suat padang itu tujuh padang 
daripada api dan pada suatu padang itu tujuh puluh ribu negeri 
dan pada suatu negeri itu tujuh puluh ribu mahligai tujuh puluh 
ribu tirai daripada tujuh puluh ribu tirai daripada api dan suatu 
tirai tujuh puluh ribu rumah daripada api . Dan suatu rumah tujuh 
Taala suatu permata maka tetaplah kaki malaikat itu berdiri di 10. o~atas permata itu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. 
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segala bukit di dalam dunia ini asalnya daripada Bukit Qaf jika­ katakanlah. ya Muhammad, berapa besamya permata itu?" 
lau ki ranya tiada bukit Qaf dan segal a ini niseaya tiada kuat Maka sabda Rasulullah."Hai Abdullah, adapun besamya per­
dan teguh bumi in,i karena segala Bukit ini seperti paku, mata itu hanya Allah Taala juga yang tahu tetapi sedikit ju­
penghulu II bumi itu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulul­ ga hanya tempatnya malaikat itu beIjejak banyak yang hampa 
76 
lah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, bumi itu di atas atau , 
batu itu daripada besarnya permata itu." Maka kata 
Abdullah."Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad di 
bertengger?" Maka sabda Rasulullah, 'Adapun bumi itu di atas bawah permata itu apa dijadikan Allah Subhanahu wa Taala?" 
tanduk lembu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. Maka sabda Rasulullah. "Adapun di bawah permata itu scekor 
Katakanlah, ya Muhammad., bagaimana besamya lembu lembu seribu kaki nya dan seribu ekomya dan seribu tanduknya 
itu?" Maka kata Rasulullah, " Adapun lembu itu empat tan­ tetapi kaki lembu itu beIjejak banyak yang hampa. Kemudian, 
duknya. Suatu tanduk tujuh puluh nbu tanduk yang keeil dan Allah Subhanahu wa Taala menjadikan seekor ikan berlingkar 
panjangnya tanduk itu lima ratus tahun peIjalanan. Adapun 43 kepala ikan itu bertcmu dengan ekomya maka sekal iannya II alam 
besamya lcmbu itu kepalanya dari masyriq dan ekomya dari ini di atas angin itu. Adapun. hai Abdullah, pennata malaikat 
magrib. Dan antaranya daripada suatu tanduk lima ratus dan kaki malaikat itu di atas permata dan permata itu d atas 
tahun peIjalanan. Adapun segala bumi ini tanduknyajuga? sabda tanduk lembu tetapi sifat malaikat itu kepada seorang malaikat 
Rasulullah I (maka) kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. itu tujuh puluh sayapnya yang besar dan sayapnya keeil 
Di atas lembu itu apa, katakanlah, ya Muhammad, Maka sabda hanyalah Allah Taala juga yang tahu. Adapun muka malaikat im 
Rassulullah, "Adapun di atas lembu itu batu." Maka kata Abdul­ daJipada nur seperti matahari rupanya barangkali ia bersunat 
lah. "Sidiqjl ya Raulullah. Katakanlah. ya Muhammad, di atas sama sendinnya. Maka gugurlahpermata bemama Jauhar dari­
batu apa?" Maka sabda Rasulullah, "Diatas batu itu bukit yang pada tubuh malaikat itu . Adapun besamya malaikat itu jikala 
77 benama Su cud yakni jalan segala orang masuk ke dalam neraka. burung terbang setahun daripada sebelah telinganya kepada se­
Tingginya bukit itu senbu tahun perjalanan jauhnya. Maka se­ belah telinganya tiada sampai. Adapun berbagai malaikat-malai­
gala kafir dan segala Islam yang durhaka kepada Alah Taala dan kat itu berbagai-bagai rupanya dijadikan Allah Subhanahu wa 
orang yang musyrik dan orang yang fasig semuanya dinaikkaIil Taala: Ada setengah daripada kasturi dan setengah daripada 
oleh malaikat ke atas bukit itu pada han kiamat. Setelah itu maka ambar dan setengah daripada Yakub dan ada seperti matahari, 
firman Allah Taala menyuruhlahjatuhkan segala mereka itu yang ada seperti bulan. Dan setengah danpada eahaya dan yang dari­
durbaka ke dalam neraka ke bawah kaki bukit itu berkelil ing pada permata zamrut yang hijau dan tubuhnya daripada kum­
neraka, maka dihela oleh malaikat rambut dari kepala mereka 44 kuma dan dan bereampur dengan air dan tetapi II itu tiada ia 
itu di buangkan ke dalam neraka." Maka kata Abdullah, "Sidiq. mengeri ngkan air itu dan air iru tiada memadamkan api de­
ya Rasulullah." mikianlah dengan qodrat Allah Taala. Bermula demikian bunyi ­
"Katakanl ah. ya Muhammad, apa yang di hadapan lembu nya tasbih malaikat itu, 'Subhanaka man khalaqa bayna 'n-nara 
itu?" Maka sabd a Rasulullah. "Adapun di had apaan lembu itu (wa s-salji) wa allaja bayna qulubi 'l-mu'minin'. "42 ) Maka kata 
seekor nyamuk dijadikan Allah Taala karena segala peri itu, Abdullah. "Sidiq, ya Rasulullah." 
78 menanggung bumi, Maka kata Iblis, 'Hai lembu, bahwa "Katakanlah, ya Muhammad, betapa tatkala Arasy Allah 
malaikat itu diatasmu itu segala manusia dan jin terlalu Taala diangkat oleh malaikat turun ke bumi?" Maka kata 
am at jahat perbuatannya di atas bumi .' Maka kata Icmbu itu Rasulullah. "hai Abdullah, bahwa Allah Subhanahu wa Taala 





ilaha (ilia '/-Lah) wa /a hau/a wa /a quwwata ilia bi- /ahi ('I) 
a/iyi 'Vazim'43) lima ribu tahun lamanya ia menyebut kalimat 
ilu maka dapat diangkatnya Arasy Allah ilu." Maka kala Abdul­
lah, "Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad, apa arti­
nya dunia itu?" Maka sabda Rasulullah, "adapun aninya dunia • 
itu sarna dengan neraka Hawiyah scbab itulah maka orang yang 74pilihan yang di karuniai Allah Subhanahu wa Taala bencikan 
dunia ini dan hinanya dan pada orang yang khas diitikadkannya 
bahwa dunia ini kegemaran orang isi neraka." II Maka kata 
Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, betapa sifat Israfi itu dan 
sangkakala itu?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun tatkala hari 
kiamat rnaka Allah Taala menitahkan Israfil meniup sangkakala. 
Maka sekaliannya itu dengan qodrat Allah Taala maka ditiup oleh 
Israfil sangkakala itu dengan qodrat Allah Taala maka sekali­
anya makhluk pun habis binasa sekalianya mati, finnan Allah 
Taala di dalam Quran, "Wa nufukhafi 's-suri wa ma manfi 's-sa­
mawati wa 'l-ard'44) Setelah itu rnaka sekali (lagi) finnan Allah 
taala menyerukan Israfil meniup sangkakala maka ditiup oleh 
Israfil sangkakala itu rnaka hiduplah segala makhluk sekalian­
nya." M_aka ka~ ~bdul!.~,i>idig , )la, Rasulul1al'l." Katakanlah, ya~_____ _ 
Muhammad, belapa sifatnya sangkakaJa itu?" Maka sabda Ra­
sulullah, "Adapun sangkakala itu panjangnya cawangnya tujuh 
Tatus tabun perjalanan lamanya." Maka kala Abdullah, "Sidiq, ya 
Rasulullah." Katakanlah, ya Muhammad, dimana tempatnya 
nyawa segal a jin manusia dan binatang dan segala bu rung? " Maka 
sabda Rasulullah, ' I Adapun cawang sangkakala itu tujuh 
cawangnya. PeTtama II tempat nyawa segala Ijinl malaikat, kcdua 
tcmpat nyawa segala manusia, ketiga tempat nyawa segalajin dan 
keempat nyawa segala binatang, kelima tempat nyawa segala 
unggas, keenam tempat nyawa segala margasatwa yang melata, 
kelujuh tempat nyawa segala ikan. Bennula maka finnan Allah, 
'Hai Ismail, tiup olehmu sekali lagi sangkakala itu.' Maka ditiup 
oleh Israfil sangkakala itu genap tiga kalL Maka masuklah segala 
nyawa itu masing-masing pad a badannya seperti dahulu schelai 
rambutpun tiada hilang dan bertukar. Maka segala manusia g. 4..c-5 
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Rasulullah, "Adapun yang serupa bapanya itu karena sangat 
birahi bapanya, karena adapun serupa ibunya itu sangat birahi 
ibunya." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa yang bukan daripada bumi, 
bukan airdaripada langit dan bukan airkayu?" Maka sabda Rasul­
ullah, "Adapun bukan itu air daripada bumi itu peluh manusia." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, kapal Nabi Nuh itu berapa 
panjangnya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun kapal Nabi Nuh 
itu seratus II delapan puluh depa dan lebamya enampuluh depa 
dan banyaknya bilangan papanya sebanyak nabi yang di­
turunkan Allah Subhanahu wa Taala dan empat hubung papan­
nya." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, di mana tempat kapal itu?" Ma­
ka sabda Rasulullah, "Ada pun tempat kapal itu di negeri Kupah 
hampir Negeri Bagdad karena tatkala diturunkan Allah Taala 
topan, maka Nabi Nuh dengan segala kaumnya juga naik ke atas 
kapal itu datang ke Mekkah.9 Maka tawaflah kapal itu tujuh kali 
di air maka air berhenti dan dapat suatu qaul pula/k/ enam bulan 
lamanya ia tawaf. Adapun panjangnya kapal itu belah tiga:Suatu 
belahnya pada masyiq dan suatu belahnya ke laut Qulzum di bukit 
yang bemama Saman dan suatu lagi belahnya ke bukit Kufah." 
Maka"kata Abdullatt-;J'Stdicr.ya RasuJullah." 
"Karakanlah, ya Muhammad, belapa tatkala Allah Taala 
menjadikan//bumi ini?" Maka sabda Rasulullah, "AdapuD bumi 
itu dijadikan Allah Subbanahu wa Taala daripada mutiara itu 
maka diti lik Allah Subhanahu mutiaara itu, maka hancurlah 
mutiara itu menjadi air maka finnan Allah Taala, "Hai angin, 
tiuplah olehmu air itu , 'Maka ditiup air itu, maka air itu 
pun berasap maka menjadi buih,' Hai buih, berhimpunlah kau 
menjadi gersik pergiJah hai gersik engkau di atas air, kcmudian 
maka buih itu pun jadilah bumi tujuh pctala dcngan kodrat Allah 
Taala. Antara dari suatu bumi kepada suatu bumi lima ratus per­
jaJanan jauhnya." Maka kata Abdullah , "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, bennuJa segal a bukit di dalam 
dunia ini di mana asalnya?" Maka sabda RasuluUah, " Adapun 
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dan langit tiada akan kami sekalian takut.' Maka dengan takdir 
Allah Taala datanglah hujan api dari langit, maka Nabi Yunus 
pun segera berjalan keluar dan negeri itu lalu ke tepi laut, maka 
benemu dengan sebuah kapal, maka Nabi Yunus pun naik ke 
atas kapal itu lalu berlayar. Maka finnan Allah Taala, datang 
seekor ikan besar hampir kepada ikan kapal itu. maka segala 
orang yang di dalam kapal itu pun semuanya takut. Maka berapa 
ekor kambing dan lembu di buangkan tiada juga ikan lalu 
daripada mengikut kapal itu. Maka kata Nabi Yunus. 'hai segal a 
kamu orang di dalam kapal, jika berapa pun kamu hendakkan 
ikan itu pergi tiada akan ia jauh danpada kapal itu. melainkan 
72 	 jika kamu buangkan /I aku. maka ikan itu tiada mcngikut kapal 
ini karena aku yang ditelannya.' Maka N abi Yunus pun dibuangkan 
oranglah ke dalam laut. ikan pun menelan Nabi Yunus. 
Bennula api itu pun datanglah kepada segala kafir itu di 
dalam negen mereka itu, maka segala kafir itu pun datanglah ke 
rumah Nabi Yunus hendak membawa iman dan tobat, maka 
dikabulkan Allah Subhanahu wa Taala tobat mereka itu. maka 
api mereka itu pun hilanglah danpada mereka itu . Maka dilihat 
oleh mereka itu Nabi Yunus telah tiada di dalam rumahnya. 
'Maka sabda Rasulullah, "Rai Abdullah. Nabi Yunuslah yang 
hidup di dalam kubumya tiada dalam bumi dan tiada di atas bukit 
dan tiada di langit." Maka kata Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad. mana tempat pusat dunia ini?" 
Maka sabda Rasulullah. "Adapun pusat dunia ini Baitul Maqdis. " 
maka kata Abdullah. "Sidiq, ya Rasulullah." 
73 "Katakanlah, ya Ml'hammad, apa mulanya bumi II itu dina­
mai Baitul Maqdis?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun maka di 
namai 
Baitul Maqdis karena segala manusia sekalian jamah pada hari 
kiamat berhimpun di sana, Maka Allah Subhannahu wa Taala 
menitahkan titian Siratul Mustaqim meninggikan dirinya pada 
tempat orang dikira-kira pada han kiamat jamah." Maka kata 
Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, mengapa maka orang beranak 
ada yang serupa bapanya, ada yang serupa ibunya?" Maka sabda 
pun keluarlah dan zulum kubumya sepeni tanam yang tumbuh 
di tengah padang demikianlah adanya han masy'nq datang ke 
maqrib suatupun tiada lagi tempat. Jika satu jarumpun di 
• 	 jatuhkan ke atas mereka itu tiada lolos dan berasaplah di 
atas mereka itu s~peni finnan Allah Taala, "wa ('L) taffati 's-saqu 
bi- 's-saqi'45} Adapun bulan dan matahari sarna juga tempat 
keluamya sepeni /I /keluamya/sepni/ finnan Allah Taala di 
dalam Quran,Wa jumi C a 'sy-syamsu wa 'l-qamar'.46} Berrnula 
matahan itu tingginya empat puluh depa. Adapun hari mahksyar 
itu lamanya lima puluh ribu tahun sepeni finnan Allah Taala di 
dalam Quran, 'Fi yaumin kana miqdarahu khamsina alfa 
47 anat'.47) Dan suatu qaul mengatakan. 'Pada suatu kubur keluar 
tujuh puluh orang senama dan demikian lagi qodrat Allah Taala 
sepeni finnan Allah Taala di dalam Quran, 'Ka-masali ghaysin 
48 jaba'l-kujfar',48) keluarlah sepeni benih bayam yang tumbuh. C 
Demikianlah segala manusia keluar dan dalam kubumya masing­
masing dengan amalnya. 
Adapun sisa hari kiamat itu, hai Abdullah. ada setengah 
siksa mereka itu keluar otaknya daripada hidungnya dan 
badanya hancur sepeni lilin dan setengah mereka itu tubuhnya 
penuh dengan darah dan nanah berdin benangis-tangisan ber­
seru-seru sena ia menyesali dinnya, demikialah serunya, 'Ya 
Ilahi, ya Rabbi, ya Tuhanku sudah kulihat /I dan kudengar fir­
man Allah Taala di dalam Quran, Inna 'l-Laha La Yazimu 'n­
nasa wa lakinna 'n-nasu anfusuhum yazlimun. ' 49) Adapun sctc­
ngah mereka itu berbaju besi daripada api dan setengah mercka 
fI itu kepalanya api bemyala-nyala dan setengah mereka itu, ma­
tahan atas kepalanya terlalu amat panas tiada dapat mcnahankan 
panasnya. Dan setengah mereka itu kepalanya benanduk, pada 
kakinya sepeni ikan belanggar dan di kenakan rantai olch malai­
kat akan mereka itu danpada rantai besi api neraka sepeni finnan 
Allah Taala di dalam Quran, 'Khuzuhu fa -ghalluhu summa'l­
jahimu salluhu fi silsilatin zar C uha sab cuna zirac an 
faslukuhu'5O} dan dikira-kirakan bagi amalnya merela itu sepeni 
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finnan Allah Tala di dalam Quran, '/nna 'I-Laha sari Cu '1­
hisab'5l} 
Bennula lamanya hari makhsyar itu pada akhirat lima puluh 
tahun dunia. Adapun kepada orang yang beramal sekejap mata 
halnya seperti finnan Allah di dalam Quran, 'Yauma yafirru 
49 	 I-mar'u min akhiri wa ummihi (wa abihi) twa sal ttwa sahi­
batinhi wa banihi /i-kullin 'mri'in minhum yauma'izin sya'nun 
yughnih ' .52) 
Bennula lamanya hari makhsyar itu pada akhirat lima puluh 
tahun dunia. Adapun kepada orang yang beramal sekejap mata 
juga kay anya dikira-kira ia seperti fiman Allah Taala, "Ka-Iamhi 
I-basar' 53) Adapun , hai Abdullah, demikianlah hari kiamat itu." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, pada hari apa dijadikan Allah 
Subhana wa Taala?" Maka sabda Rasulullah, 'Hai Abdullah, per­
tama pad a hari Ahad datang kepada hari Jum'at tamatlah dunia 
ini dengan isinya langit tujuh pangkat dan bumi tujuh pangkat 
dengan isinya sekalian lengkap di dalam hari itu. Ketahuilah 
olehmu, ha Abdullah, bahw a Allah Subhanahu wa Taala dengan 
qodrat-Nya juga menjadiakan langit;Dan bumi dengan sekejap 
mata juga telapL 
olehmu, hai Abdullah, bahwa Allah Subhanahu wa Taala dengan 
qodrat-Nya juga menjadikan Jangit; Dan bumi dcngan sekejap 
50 mata juga tetapi barang pckerjaan sukar itu kerja belas juga." 
Maka kata II Abdullah, sidiq, ya Rasulullah. 
Katakanlah ya Muhammad, apa sebabnya maka hari raya 
tiada masuk bilangan?" Maka Imakal sabda Rasulullah, 
"Adapun maka sebab hari raya tiada masuk bilangan, itulah 
dinamai sifat." Maka kata Abdullah, "Sidiq )'a Rasulullah." 
Katakanlah, ya Muhrnmad, pada hari Ahad apa yang dijadikan 
Allah Taala?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun langit dan bumi, 
bulan dan matahari bintang sekaliannya dijadikan Allah Taala 
Ahad. Bermula pada hari Ismain dijadikan Allah Taala segala 
binatang dan burung laut dan burung darat dengan isinya. Dan 
hari selasa dijadikan Allah Taala segal a hutan dan bukti dengan 
isinya dengan segala makanan pada hari Arabc . Dan hari Kamis 
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kat symanuhum'(4) aninya, 'Ya Musa, apa yang di tangan Idiril 
kanan itu?' Maka sembah Musa,Qala (hiya)asaya atawakka'u 
Calayha wa ahusysyu bihac ala qhanami wa fiha ma'aribu ukh­
ra, 65) aninya, 'tongkat hamba-Mu itu barangkali hamba-Mu 
• 	 hendak mengambil kambing banyak, maka itulah gunanya 

kepada hamba-Mu'maka firman Allah Talaa, 'Qala alqlha ya 

Musa', 66) artinya, hai Musa, hambalangkanlah tingkat itu, ya 

Musa. Fa'alqaha fa'izan hiya hayyatun tas Ca ,67) maka 
dibuangkan Musa tongkamya, lalu menjadi ular, maka Musa 
pun telah tongkatnya menjadi ular itu, maka tirman Allah Taala 
di dalam Quran, Qala khuzha wa la tekhaf sanuc iduha sf rataha 
'I-ula', 68) aninya, ya Musa, ambil tongkatmu, jangan engkau 
takut menjadikan dia kembali seperti dahulu." Maka kata Ab­
dulla, "Sidiq ya, Rasulullah". 
70' "Katakanlah, ya Muhammad, berapa orang laki-laki yang 
tiada berbapa itu?" "Pertama Adam alayhi 's-salam, kedua Isa." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq,ya Rasulullah. Katakanlah, ya Mu­
hammad,perempuan mana beranak yang tiada laki-laki?" Maka 
sabda Rasulullah, "Adapun perempuan beranak tiada dengan 
laki-Iaki itu Siti Maryam beranakkan Nabi Isa alayhi 's-salam." 
-------4\IMaka kataAbdullah-, "Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, yaMu.- ---­
hammad, siapa-siapa yang hidup di dalam kubumya?" Maka 
sabda Rasulullah, "Yaitu Nabi Yunus alayhi 's-salam." Maka 
ujar Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, mana kubur Nabi Yunus itu, 
.. 	
maka di dalam bukitkah atau lautkah?" Maka sabda Rasulullah, 

"Adapun tatkala Nabi Yunus alayhi 's-salam diturunkan Allah 

Taala kepada kaum kafir, maka Nabi Yunus menyuruhkan 

, mereka itu membawa iman. maka tiada mereka itu mau mem­
bahwa iman. Maka Nabi Yunus pun minta doa kepada Allah 
Subhana wa Taala, 'Ya llahi, ya Rabbi, ya Tuhanku, Engkau 
juga yang amat tahu akan segala II makhluk. Sekarang tiada ia 
71 	 mau membawa hamba-Mu iman kepada-Mu.'Maka datang 
Jibrail kepada Nabi Yunus, ujamya, 'Hai Yunus, bahwa segal a 
kafir itu lagi binasakan Allah Taala apa?" Maka kata segala kafir 
itu, 'Hai Yunus, suruhkanlah Tuhanmu menurunkan api yang 
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Allah Taala menjadikan neraka seperti firman Allah Taala di 
belas kaum." Maka kata Abdullah. "Sidiq ya Rasulullah." dalam Quran, Wa laqad khalaqna 's-samawati wa l-ardafi sittati 
"Katakanlah. ya Muhammad. siapa yang mengajar kaum­ ayyatin wa ma massana min lughub'.5ofJ Maka kata Abdullah. 
nya dan segal a keluarganaya sekalian di dalam negeri itu. "Sidiq. ya Rasulullah. Kalakanlah. ya Muhammad, apa yang 
manusiapun ia bukan?" Maka sabda Rasulullah. "Hai Abdullah, 
itu pun yang bemama Namlud, tiadakah cngkau mendengar se­ , 
keras daripada batu?" Maka sabda Raulullah, "Adapun yang 
keras daripada batu itu angin." Maka kata Abdullah, 
perti tirman Allah Taala di dalam Quran, Ya ayyuha 'n-aamlu Sidiq, ya Rasulullah." 
maskinakumm (la yahtimannakaum) Sulaymanu wa junuduhu "Katakanlah, ya Muhammad, burung apa senantiasa terbang 
wahum la yasy u (run)' 62) artinya, yang telah segala keluarga­ ke udara hinggap kepada pohon kayu , burung apa namanya dan 
nya dan segala isi negerinya sekalian tatkala Sulaiman bcr­ betapa rupanya?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, 
jalan ke padang kekayaanya dan segal a bala tentaranya dengan adapun namanya bunmg itu BeIara adnya, rupanya putih. Pada 
sega(la) m argasatwa dan segal a binatang dan jin, peri dewa suatu qaul mengatakan rupanya burung itu seperti kuda, baunya 
sekalian mengiringkan Nabi Sulaiman maka katanya pada se­ seperti rambut manusia. Apabila ia bertelur pada ketika itu 
gala keluar(ga)nya dengan sayapnya demikian seperti di dalam juga menjadi anak maka anaknya itu dibunuhnya, maka senan­
Quran, "Hai segal a kamu kaumku, sementara belum datang tiasa burung itu terbang ke udara dan senantiasa mengucapkan 
Sulaiman dengan segala bala tentaranya yang tiada berketahuan takbir demikian bunyinya, 'Subhana (ya) malika kilii II wuhus­
68 banyaknya, baiklah kamu sekalian lari bcrsembunyi, masuklah yim wa tuyur. <6.55). Maka kata Abdullah. Sidiq, ya Rasulullah. 
ke dalam I/lubang tanah." Maka kata Abdullah. "Sidiq, ya Ra­ "Katakanlah. ya Muhammad. Nabi Adam itu daripada apa 
sulullah." dijadikan Allah?" Maka sabda Rasulullah, "hai Abdullah, Allah 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa sebabnya maka turun pada Subhanahu wa Taala menjadikan Adam daripada tanah 
manusia bukan dan malikat bukan?" Maka sabda Rasulullah, segenggam. ,Pertama dibuat lembaga Adam. Maka Jibrailpun 
"Hai Abdullah, Adapun sabda itu turun kepadamu demikian nirunlah ke bumi. Maka bumi itu berseru-seru katanya, "Hai 
tinnan Allah Taala di dalam Quran, 'Min al-jibali buyutan wa Jibrail, jangan aku engkau ambi,l karena aku tiada kuasa ken a 
min asy-syajari wa min ma yaC rusyun,63) artinya, hendak 
mereka itu berbaring di atas bukit pada batu dan di at as kayu­
titik allah Subhanahu wa Taala serta katanya. "Al-mukhlisuna 
cala qatrati '1-cazim."66) Maka Jibrail pun kembali ke hadirat Al­
kayuan danpohon-pohonan," Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya lah Taala sembahnya, "Ya llahi. ya Tuhanku, Engkau juga yang 
Rasulullah. " 
"Katakanlah, ya Muhammad. apa tinnan Allah Taala yang 
turun pada manusia pun ia bukan,jin pun ia bukan?" Maka sabda 
• 
amat tahu. Adapun bumi tiada ia mau hamba-Mu ambii." Maka 
tinnan Allah Taala, 'Hai Israfil, pergilah engkau ambil hati bumi 
segenggam hati bumi'. Maka bumipun berseru-seru ujamya, "Hai 
Rasulullah , "Adapun yang bernama Bukit Tursina, seperti tir­ Mikail dan Israfil, jangan aleu engkau ambil demi Allah yang 
man Allah Taala, turun Maka dapatlah tongkat Nabi Musa menjadikan delapan belas ribu alam dan demi Allah Subhanahu 
69 
mengambil Lauh yang ada berisi kitab Taurat. " Maka ujar Abdul­
lah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, kayu mana yang kesudahan­
53 
wa Taalajangan akau engkau ambil," Maka kata Israfil pun kcm­
balilah ke hadirat Allah II Taala serta ia sujud maka sembahnya. 
"Ya Ilahi. ya Rabbi, ya Tuhanku. adapun bumi itu tiada mau 
kesudahan bemyawa?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah. 
itulah II kayu tongkat Nabi Allah Musa tatkala Nabi Musa 
berkata dengan Allah Taala bertanya pada Musa. 'Aw rna malai­
6. /~~dfJ 
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hamba-Mu ambil." Maka finnan Allah Taala . "Hai Mikail. per­
gilah engkau ambilkan hati bumi segenggam.' Maka Mikail pun 
turun ke bumi. Maka bumi pun berseru-seru ujamya. "Demi 
Arasy dan Kursi, Lauh dan Qalam. bahwa aku jangan engkau 
ambil." Maka Mikail pun kembalilah ke hadirat Allah Taala 
bcrdatang sembahnya katanya. "Ya Tubanku. Engkau juga yang 
..amat tahu akan kehendak hamba-Mu karena bumi itu tiada ia 
mau 	hamba-Mu ambil." Maka firman Allah Tala. "Hai Izrail . 
turunlah engkau ke bumi ambil olehmu tanah sagenggam.'Maka 
lzrail pun turunlah ke bumi dengan malunya maka diambilnya 
~ 
segengggam tanah. di bawanya kehadirat Allah Taala. Bennula 
Allah Subhanahu wa Taala tiada menyuruh lzrail mengambil 
hati bumi itu dengan kerasnya dan tiada Allah Subhanahu wa 
Taala ndakan orang yang aniaya." 
Kata Abdulah. "Sidiq. ya Rasulullah. Katakanlah. ya Mu­
hammad. bumi itu yang diambil malaktt 'l-mattt itu bumi 
mana?" 
54 	 Maka sabda II Rasulullah. "Adapun setelah (di)ambil bumi itu 
oleh Izrail maka I sabda Rasulullahl finnan Allah Taala 
disuruhnya bawa ke Mekkah. Maka tanah itu pun dibawa ke 
Mekkah . Maka finnan Allah Taala • 'Rendamlah olehmu seperti 
orang berbuat penuk.' Maka direndamkan oleh Izrail tanah 
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saudaranya Qabil mengikut seperti pengajaran burung gagak 
64 itu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad. bumi mana yang tiada kena 
panas matahan?" Maka sabda Rasulullah. "Hai Abdull ah, takala 
Nabi Allah Musa beperang dengan Firaun yang durhaka serta 
segala kunnya Nabi Izrail dua belas penghulunya dan dua belas 
nbu manusia diperangi dengan Firaun, rakyar Firaun itu ber­
ganti-gantian manusia maka Nabi Musa pun tiada tertahan maka 
65 Nabi Musa pun lan nya datang dekat sungai Nil. Maka II kata 
kaumnya. 'Ya Musa, betapa hal kita ini sekarang ke mana kita 
lagi lan karena Firaun dengan rakyatnya datang mengusir dan 
belakang kit a ini.' Maka kata Nabi Musa pada segala kaurnnya , 
'Diamlah kamu sekalian.' Maka Nabipun minta doa kepada Al­
lah Taala , 'Ya Ilahi, ya Tuhanku, ke mana sekarang hamba-Mu 
Ian kama dan hadapan hamba-Mu sungai. dari belakang hamba­
Mu Firaun dengan segala tentaranya.' Maka finnan Allah Taala 
kepada Jirail, 'Turunlah (eng)kau kepada Musa.' maka Jibrail 
pun datang kepada Nabi Musa ujamya, ldnb bi-casaka 'l-haja,oi) 
artinya. hai Musa, palu akan tongkatmu itu kepada laut itu." Maka 
terbukalah dua jalan di dalam laut itu . Maka finnan Allah Taala, 
Hai matahan, jangan engkau kelihatan pada laut itu.'Maka 
Firaun dengan segala rakyatnyapun masuklah ke dalam laut itu 
itu empat puluh talmn lamanya. Kemudian maka tanah itu pun 
_----mengikutL Nabi Musa. Maka air laut itu pun tertutupl-ah ----­
-tawaflah Keh adirat Allah Taaia maka datanglah nyawa itu dari­
pada gaib danpada tanah Harun Maknun. Maka dimasukkanlah 
Jauhar Latif itu dengan Jauhar Sir ini sampai kepada jadj7 Adam 
calayhi 's-salam. Maka bumi itu pun bercampu r dengan ma'u '[­
hayar tiga raills enam puluh tahun lamanya terhantar lembaga .. 
Adam 
Maka kata Abdullah. "Sidiq , ya Rasulullah. Katakanlah, ya 
Muhammad apa artinya Adam itu?" Maka sabda Rasulullah. 
'Adapunjalan masuk nyawa itu daripada tubuh Adam Juga. Dan 
setengah mengatakan dan mulut Adam juga keluamya." Maka 
(kata) Abdullah. "sidiq, ya Rasulullah." 
55 "Katakanlah, ya Muhammad, masukkah nyawa itu yang 
sukar atau keluarkah yang sukar nyawa itu?" Maka sabda Rasu­
7 Ls.llo 
kembali seperti II dahulu. Maka Firaun dengan rakyatnya 
66 pun habis mati." Maka kata Abdullah. "Sidiq, ya Muhammad. " 
Muhammad." 
"Katakanlah,ya Muhammad, apa yang kedua belas jalan ?" 
Maka kata Nab; Allah, HaiAbdullah, adapun tatkala Nabi Musa 
sudah berjalan keluar di dalam laut itu maka datang kepada 
suatu padang . Maka segala kaum Musa pun dikehendaki 
minum air maka datanglah Nabi Musapun minta doa kepada 
Allah Subhanahu wa Taala. Maka datanglah Jibrail membawa 
finnan Allah Taala, maka kata Jibrail, 'Ya Musa. palukanlah 
tongkatmu itu kepada batu itu.' Maka di palukannya Nabi 
Musa tongkatnya pada batu itu maka batu itu pun keluarlah 
67 	 air dua belas mata II air daripada batu itu, maka mengalirlah. 
Maka segal a kaum Nabi Musapun minum air itu duabelas 
kaum." Maka kata Abdullah. "Sidiq ya Rasulullah." 
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mad. 	 adakah Nabi Allah Adam itu bersunat atau tiadakah?" lullah. "Jikalau diketahui oleh segala manusia itu tatkala ia lagi 
62 	 Maka sabda Rasulullah. "Hai Abdullah. II adakah akan Nabi hidup. tiada ia mau berbuat maksiat di dalam dunia ini dan adalah 
Adam itu bersunat daripada awalnya tiada siapa menyunatkan takut akan Allah Subhanahu wa Taala. Adapun sakitnya nyawa 
dia." Maka kata Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." itu tatkala ia akan keluar tiada dapat dikatakan oleh orang yang 
hidup melainkan oleh orang yang mati juga yang tahu akan 
"Katakanlah. ya Muhammad. pad a zaman Adam itu siapa • sakitnya tiada dapat aku katakan na uzu bi -'l-Lahi minha." Maka 
yang ada berbunuh-bunuhan sama sendirinya tiada dengan pe­ kata Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 

dang dan tiada dengan lembing dan tiada dengan panah dan. tiada 
 "Katakanlah. ya Muhammad. apa sebabnya maka Nabi 
dengan senjata?" Maka sabda Rasulullah. "Hai Abdullah. yaitu 56 Adam itu dikeluark?':":. Allah Taala di dalam surga itu?" 
Habil namanya. anak Adam dibunuh oleh saudaranya Qabil. Semuanya disuruhkan Allah Subhanahu wa Taala II makan. 
Setelah dibunuhnya maka"'ia diherankan dirinya. Maka firman hanyalah ada suatu yang bernama buah gandum 8 (khuldi) juga 
Allah Taala. dua ekor burung gagak itu maka berkelahi ber­ ditengahkan Allah Subhanahu wa Taala jangan dimakan . 
patuk-palukan. Maka mati seekor burung gagak itu maka di Kemudian. daripada itu maka dimakan oleh Nabi Adam buah 
galinya tanah oleh burung gagak itu maka dipatuknya kawanya yang bemama gandum (khuldi) itu. Maka Allah Subhanahu wa 
yang mati itu." Maka kata Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." Taala pun murkakan Adam sebab itulah maka Adam 
"Katakanlah. ya Muhammad. berapa kali hawa itu buntung (di)keluarkan Allah Taala di dalam syorga dengan hawa." Maka 
dan berapa orang anaknya pada sekali keluar anaknya itu?" kata Abdullah. "(Sidiq). ya Rasullulah." 
Maka sabda Rasulullah. 'Adapun keluar anaknya Hawa itu dua "Katakanlah. ya Muhammad. pohon gandum itu di dalam 
63 	 orang II seorang laki-Iaki dan seorang perempuan. Maka pada surga itu berapa tangkainya. pada sebuah tangkai sebiji buahnya." 
masa itu dipertukarkannya saudara yang sama keluar itu dan Maka kat a Abdullah. Sidiq. ya rasulullah." 
dikawinkan sama itu. Adapun Habil baik rupanya saudaranya "Katakalah. rupanya gandum itu dan betapa besamya?" 
y~g samanya keluar dan saudara Qabil samanya ada seorang maka sabda Rasulullah • "Adapun besarnya buah gandum itu 
baik rupanya. Maka saudara Habil hendak didudukkan dengan seperti telur ayam. panjangnya tigajengkal." Maka kata Abdul­

Qabil maka datang Iblis berkata. 'Hai Habil. jangan engkau lah. "Sidiq. ya Rasulullah." 

maukan saudara iru diberikan kepada Qabil akan is rinya itu "Katakanlah. ya Muhammad. berapa ada yang tinggal buah 

karena baik rupanya." Setelah didengar oleh Habil kata Iblis. gandum itu?" Maka sabda Rasulullah. "Tinggal lagi buah gan­

"bunuh olehmu akan Qabil itu maka engkau buat bini akan dum itu dua buah. Maka sabda Rasulullah. "Tinggallagi buah 

istrinya itu karcna baik rupanya." Setelah didengar oleh Habil I• gandum itu dua buah. maka yang sebiji gandum itu diberikan 

kata Iblis itu demikian maka Habil pun (keluar) daripad a AllahTaala kepada Nabi Adam. dibawanya kelua didalam 

rumahnya. Maka bertemu dengan Qabil hendak dibunuhnya 57 syurga. Maka di belah II nya oleh Adam. enam rat us banyaknya. 

maka ia tida tahu perihal kelakuan orang membunuh manusia. Maka ditanam oleh Adam ke bumi . dcngan kodrat Allah Taala 

Maka/I datang Iblis berkata. "Hai Habil. maka enkau hendak 	 tumbuhlah gandum itujadi berbagai-bagai rupanya; ada yangjadi 
membunuh Qabil itu ambil olehmu sebuah batao pukulkan kacang. ada jadi jagung dan barang sebagainya ia juga asalnya." 

kepalanya Qabil itu." Maka ditunjukkan oleh Iblis peri berbuat Maka ujar Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 

membunuh itu. Maka diturut oleh Habil, diambilnya sebuah "Katakanlah. ya Muhammad. tatkala Nabi Adam di­
batu maka dipukulnya sama batu maka belah dua. Maka di 
 8. 
ambilnya sebelah maka dipukulkannya kepada kepala Qabil r~ 
44 45 
turunkan Allah Subhanahu wa Taala ke dunia negeri mana?" Allah Taala dalam Quran,'U 'zakari mislu hazzi 'I-unsayayni I 
Maka sabda Rasulullah, "Adapun Nabi Allah Adam kunnalsya'a , 58) artinya, Dua bahagi laki-Iaki dan sebahagi perem­
(di)turunkan Allah Subhanahu wa Taala kenegeri dunia ini puan. Bermula jika jadi saksi dua orang perempuan II maka 
benua Hindia hampir negeri Keling di Bukit SaBan." Maka kata 60 sama seorang laki-Iaki." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasul­
Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah ullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, ada seekor ular terlalu "Katakanlah, ya Muhammad, tatkala belum jadi suatu apa 
besamya hanyalah Allah Subhanahu wa Taala juga yang yang ada di dalam bumi?" Maka sabda Rasulullah, " Adapun yang 
tahunya." Maka sabda Rasulullah," Adapun ular itu diturunkan dahulu daripada Adam itu lapaj jin namanya." Maka kat a Abdul­
di i bumi Isfahan. "Mak ujar Samud Ibn Salam, " Sidiq, ya Rasul­ lah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
ullah." "Katakanlah, ya Muhammad, malaikat itu Isiapl diam di 
58 Katakaruah, ya Muhammmad, tatkala Allah Taala menu- dalam bumi?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, kemu­
runkan Adam ke dalam dunia apa kainnya dan apa pakaiannya?" dian daripada itul malaikatl Adam itulah diam di dalam bumi 
Maka sabda Rasulullah, " ~dapun pakaiannya Adam itu turun ke seperti firman (Allah) di dalam Quran, "Alhamdu /i-'I-Lahi kha­
dalam dunia itu tatkala ia makan buah khuldi itu sekaliannnya laqa 's-samawati wa 'I-arda (wa) khalaqa 'I-Janna wa 'I-lnsa /i­
habis luruh danpada tubuhnya karena ia durhaka pada Allah yaC budu '[-Lah'·6°)Adapun lamanya kerajaan jin itu di dalam 
Taala seperti firman Allah di dalam Quran, 'Fa ssa rabbahu'.57) dunia tujuh tahun, kemudian maka durhakalah pada Allah 
Maka bertelanjanglah Adam lalu lari kesana sini daripada ia Subhanahu wa Taala maka tirman Allah Taala menyuruhkan 
malu kepada segal a isi sorga maka diambilnya daun katu yang pada Izrail, Mikail mengambil nyawa Raja Jin itu dengan segala 
bemama Wa't-tini wa z-Zaitun.58) Maka sehelai daun kayu kaumnya maka hAbislah mati segala jin itu. 
dibuatnya daster dan sehelai dibuatnya kain." Maka kata Samud 61 Maka tirman Allah Taala menjadikan /Izrail/ Iblis karenall ia 
Ibn salam, ':Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad, durhaka pad a Allah Taala tiada menurut, firman Allah 
tatkaala Hawa diturunkan Allah Taala ke dunia rambutnya ter­ Taala."Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
~----- hutur-hu1ur-s-ampai kakinya:-'!Makaic'dta---Abduttah-;-"Sidiq; ya­
"Katakanlah, ya Muhammad, pada langit berapa lapis tem­ - -I 
59 Rasulullah." II pat Izrail itu?" Maka kata Rasulullah, "Adapun tempat Izrail 
"Katakanlah, ya Muhammad, Adam jadi dari pada Hawakah pada keempat lapis langit."Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Ra­
atau jadi daripada Adamkah?" Maka, sabda Rasulullah, " sulullah." 
Adapun Hawa jad danpada Adam. Jika Adam jadi daripada 
"Katakanlah, ya Muhammad, akan Adam itu adakah ia 
Hawa atau di luar tubuh Adam nicaya segala perempuan di dalam 
• haji?" Maka sabda Rasulullah," Hai Abdullah, adalah Nabi Al­dunia bertelanjang tiada tahu malu pada laki-laki, hai Abdullah lah Adam itu ia pergi haji ke Mekkah." Maka kata Abdullah, 
itulah perinya akau katakan qidam .. " Maka kata Abdullah, 
"Sidiq,ya Rasulullah. III 

"Sidiq, ya Rasulullah." 

"Katakan Ya Muhammad, siapa yang mencukurkan kepala 
"Katakanlah, ya Muhammad, Hawa jadi daripada Adam, Adam itu?" Maka sabda Nabi, "Adapaun Adam bercukur den­
daripad ke kin apa ke kanan?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Ab­ gan firman Allah Taala." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasul­
dullah, jika Hawa jadi danpada kanan Adam niscaya segal a per­ ullah." 

empuan ada bereleh pustaka dua bahagi, dan karena hawa jadi 

"Katakanlah, ya Muhammad, apa pisau ' pencukur itu?" 
daripada kiri Adam maka segala perempuan beroleh pusaka Maka sabda Rasulullah, "Pisau sayap Jibrail yang besar." Maka 
segahagi dan laRi Adam beroleh pusak dua bahagi seperti firman kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasuiullah. Katakanlah , Ya Muham­
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turunkan Allah Subhanahu wa Taala ke dunia negeri mana?" 
Maka sabda Rasulullah, "Adapun Nabi Allah Adam 
(di)turunkan Allah Subhanahu wa Taala kenegeri dunia ini 
benua Hindia hampir negeri Keling di Bukit Sailan." Maka kata 
Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah 
"Katakanlah, ya Muhammad, ada seekor ular terlalu 
besamya hanyalah Allah Subhanahu wa Taala juga yang 
tahunya." Maka 5abda Rasulullah." Adapun ular itu diturunkan 
di i bumi Isfahan. "Mak ujar Samud Ibn Salam, " Sidiq, ya Rasul­
ullah. " 
58 Katakanlah, ya Muhammmad, tatkala Allah Taala menu­
runkan Adam ke dalam dunia apa kainnya dan apa pakai annya? " 
Maka sabda RasuluUah, " ~dapun pakaiannya Adam itu turun ke 
dalam dunia itu tatkala ia makan buah khuldi itu sekaliannnya 
habis luruh daripada tubuhnya karena ia durhaka pada Allah 
Taala seperti firman Allah di dalam Quran, 'Fa ssa rabbahu'.57J 
Maka bertelanjanglah Adam lalu lari kesana sini daripada ia 
malu kepada segala isi sorga maka diambilnya daun katu yang 
bemama Wa't-tini wa z-Zaitun 58) Maka sehelai daun kayu 
dibuatnya daster dan sehelai dibuatnya kain." Maka kata Samud 
Ibn salam, "Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad, 
tatkaala Hawa diturunkan Allah Taala ke dunia rambutnya ter­
hulur-hulur sampai kakinya. "Maka kata Abdullah , "Sidiq, ya 
59 Rasulullah." II 
"Katakanlah, ya Muhammad, Adam jadi dari pad a Hawakah 
atau jadi . daripada Adamkah?" Maka, sabda Rasulullah, " 
Adapun Hawa jad daripada Adam. Jika Adam jadi daripada 
Hawa atau di luar tubuh Adam nicaya segal a perempuan di dalam 
dunia bertelanjang tiada tahu malu pada laki-laki, hai Abdullah 
itulah perinya akau katakan qidam .." Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, Hawa jadi daripada Adam, 
daripad ke kiri apa ke kanan?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Ab­
dullah, jika Hawa jadi daripada kanan Adam niscaya segala per­
empuan ada beroleh pustaka dua bahagi, dari karena hawa jadi 
daripada kiri Adam maka segala perempuan beroleh pusaka 
segahagi dan lag} Adam beroleh pusak dua bahagi seperti firman 
Allah Taala dalam Quran,'Li 'zakari misiu hazzi 'i-unsayayni / 
kunna/sya'a, 58) artinya, Dua bahagi laki-Iaki dan sebahagi perem­
puan. Bermula jika jadi saksi dua orang perempuan II maka 
60 	 sama seorang laki-laki." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasul­
ullah. " 
"Katakanlah, ya Muhammad, tatkala belum jadi suatu apa 
yang ada di dalam bumi?" Maka sabda Rasulullah, " Adapun yang 
dahulu daripada Adam itu/apa/ jin namanya." Maka kata Abdul­
• lah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
" Katakanlah, ya Muhammad, malaikat itu Isiapl diam di 
dalam bumi?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, kemu­
dian daripada itul malaikat! Adam itulah diam di dalam bumi 
seperti firman (Allah) di dalam Quran, "Aihamdu li-'i-Lahi kha­
iaqa 's-samawati wa 'i-arda (wa) khaiaqa 'i-Janna wa 'i-Insa li­
yaC budu 'i-Lah'·6°)Adapun lamanya kerajaan jin itu di dalam 
dunia tujuh tahun, kemudian maka durhakalah pada Allah 
Subhanahu wa Taala maka firman Allah Taala menyuruhkan 
pada Izrail, Mikail mengambil nyawa Raja Jin itu dengan segal a 
kaumnya maka hAbislah mati segala jin itu. 
61 Maka firman Allah Taala menjadikan /lzraill IbUs karenall ia 
durhaka pada Allah Taala tiada menu rut. firman Allah 
Taala."Maka kata Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
" Katakanlah, ya Muhammad, pada langit berapa lapis tem­
pat Izrail itu?" Maka kata Rasulullah, "Adapun tempat Izrail 
pada keempat lapis langit. "Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Ra­
sulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, akan Adam itu adakah ia 
haji?" Maka sabda Rasulullah," Hai Abdullah, adalah Nabi Al­
lah Adam itu ia pergi haji ke Mekkah." Maka kata Abdullah, 
"Sidiq,ya Rasulullah. '"~ 
"Katakan Ya Muhammad, siapa yang mencukurkan kepala 
Adam itu?" Maka sabda Nabi, "Adapaun Adam bercukur den­
gan firman Allah Taala." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasul­
ullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad. apa pisau ' pencukur itu?" 
Maka sabda Rasulullah, "Pisau sayap Jibrail yang besar." Maka 
kata Abdullah. "Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah , Ya Muham­
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mad, adakah Nabi Allah Adam itu bersunat atau tiadakah?" 
62 	 Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, II adakah akan Nabi 
Adam itu bersunat daripada awalnya tiada siapa menyunatkan 
dia." Maka kata Alx1ullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Kalakanlah, ya Muhammad, pada zaman Adam itu siapa 
yang ada berbunuh-bunuhan sama sendirinya liada dengan pe­
dang dan tiada dengan lembing dan tiada dengan panah dan tiada 
dengan senjata?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, yaitu 
Habil namanya, anak Adam dibunuh oleh saudaranya Qabil. 
Setelah dibunuhnya maka--1a diherankan diriny.a. Maka finnan 
Allah Taala, dua ekor burung gagak itu maka berkelahi ber­
patuk-patukan. Maka mati seekor burung gagak itu maka di 
galinya lanah oleh burung gagak itu maka dipatuknya kawanya 
yang mati itu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa kali haw a itu buntung 
dan berapa orang anaknya pada sekali keluar anaknya itu?" 
Maka sabda Rasulullah, 'Adapun keluar anaknya Hawa ilu dua 
63 	 orang II seorang laId-laId dan seorang perempuan. Maka pada 
masa itu dipenukarkannya saudara yang sama keluar itu dan 
dikawinkan sama itu. Adapun Habil baik rupanya saudaranya 
----- - y<j.l1g-..saman.ya-.k:eluar dan_saudar.a_Q.<JbiL.sarnanya ada seorang 
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lullah, "Jikalau diketahui oleh segala manusia itu tatkala ia lagi 
hidup, tiada ia mau berbuat maksiat di dalam dunia ini dan adalah 
takut akan Allah Subhanahu wa Taala. Adapun sakimya nyawa 
itu tatkala ia akan keluar tiada dapat dikatakan oleh orang yang 
hidup melainkan oleh orang yang mati juga yang tahu akan 
sakitnya tiada dapat aku katakan na uzu bi-'l-Lahi minha." Maka 
kat a Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa sebabnya maka Nabi 
56 Adam itu dikeluarkan Allah Taala di dalam surga itu?" 
Semuanya disuruhkan Allah Subhanahu wa Taala II makan, 
hanyalah ada suatu yang bemarn a buah gand um8 (khuldi) juga 
ditengahkan Allah Subhanahu wa Taala jangan dimakan. 
Kemudian, daripada itu maka dimakan olch Nabi Adam buah 
yang bemarna gandum (khuldi) itu. Maka Allah Subhanahu wa 
Taala pun murkakan Adam sebab itulah maka Adam 
(di)keluarkan Allah Taala di dalam syorga dengan hawa." Maka 
kata Abdullah, "(Sidiq), ya Rasullulah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, pohon gandum itu di dalam 
surga itu berapa tangkainya, pada sebuah tangkai sebiji buahnya." 
Maka kata Abdullah, Sidiq, ya rasulullah." 
"Katakalah, rupanya gandum itu dan betapa besamya?" 
maka sabda Rasulullah , "Adapun besamya buah gandum itu 
baik rupanya. Maka saudara Habil hendak didudukkan dengan sepenitelur ayam~panjangnya tiga jengkal." Maka kata Abdul­
Qabil maka datang Iblis berkata, 'Hai Habil, jangan engkau lah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
maukan saudara iru diberikan kepada Qabil akan is rinya itu "Katakanlah, ya Muhammad, berapa ada yang tinggal buah 
karena baik rupanya." Setelah didengar oleh Habil kata Iblis, gandum itu?" Maka sabda Rasulullah, "Tinggal lagi buah gan­
"bunuh olehmu akan Qabil itu maka engkau buat bini akan dum itu dua buah. Maka sabda Rasulullah, "Tinggal lagi buah 
istrinya itu karena baik rupanya." Setelah didengar oleh Habil 1 gandum itu dua buah. maka yang sebiji gandum itu diberikan 
kata Iblis itu demikian maka Habil pun (keluar)daripada AllahTaala kepada Nabi Adam, dibawanya kelua didalam 
rumahnya. Maka benemu dengan Qabil hendak dibunuhnya 57 syurga. Maka di belah II nya olch Adam, enam raLUs banyaknya. 
maka ia tida tahu perihal kelakuan orang membunuh manusia, 
~ 
Maka ditanam oleh Adam ke bumi, dengan kodrat Allah Taala 
Maka/I datang Iblis berkata, "Hai Habil, maka enkau hendak tumbuhlah gandum itu jadi berbagai-bagai rupanya; ada yangjadi 
membunuh Qabil itu ambil olehmu sebuah bata, pukulkan kacang, ada jadi jagung dan barang sebagainya ia juga asalnya." 
kepalanya Qabil itu." Maka ditunjukkan oleh Iblis peri berbuat Maka ujar Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
membunuh itu. Maka diturut oleh Habil, diambilnya sebuah "Katakanlah, ya Muhammad, tatkala Nabi Adam di­
batu maka dipukulnya sarna batu maka belah dua. Maka di 8.
ambilnya sebelah maka dipukulkannya kepada kepala Qabil r~ 
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hamba-Mu ambil." Maka firman Allah Taala. "Hai Mikail. per­
gilah engkau ambilkan hati bumi segenggam.' Maka Mikail pun 
turon kc bumi. Maka bumi pun berseru-seru ujamya, "Demi 
Arasy dan Kursi, Lauh dan Qalam, bahwa aku jangan engkau 
ambiI." Maka Mikail pun kembalilah ke hadirat Allah Taala 
berdatang sembahnya katanya, "Ya Tuhanku, Engkau juga yang 
amat tahu akan kehendak hamba-Mu karena bumi itu tiada ia 
mau hamba-Mu ambil." Maka firman Allah Tala, "Hai Izrail, 
turunlah engkau ke bumi ambil olehmu tanah sagenggam.'Maka 
Izrail pun turunlah ke bumi dengan malunya maka diambilnya 
segengggam tanah, di bawanya kehadirat Allah Taala. Bermula 
Allah Subhanahu wa Taala tiada menyuruh Izrail mengambil 
hati bumi itu dengan kerasnya dan tiada Allah Subhanahu wa 
Taala ridakan orang yang aniaya." 
Kata Abdulah, "Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Mu­
hammad, bumi itu yang diambil malaku 'i-maUl itu bumi 
mana?" 
54 	 Maka sabda II Rasulullah, "Adapun setelah (di)ambil bumi itu 
oleh Izrail maka I sabda Rasulullahl Hrman Allah Taala 
disuruhnya bawa ke Mekkah. Maka tanah itu pun dibawa ke 
Mekkah. Maka finnan Allah Taala , 'Rendamlah olehmu sepeni 
orang berbuat periuk.' Maka direndamkan oleh Izrail tanah 
itu empat puluh tahun lamanya. Kemudian maka tanal1 itu pun 
tawaflah keh adirat Allah Taala maka datanglah nyawa itu dari­
pad a gaib daripada tanah Harun Maknun. Maka dimasukkanlah 
lauhar Latif itu dengan Jauhar Sir ini sampai kepada jadi7 Adam 
calayhi 's-saiam. Maka bumi itu pun bercampur dengan ma 'u 'l­
hayar tiga ratus enam puluh tahun lamanya terhantar lembaga 
Adam 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya 
Muhammad apa aninya Adam itu?" Maka sabda Rasulullah, 
'Adapun jalan masuk nyawa itu daripada tubuh Adam Juga. Dan 
setengah mengatakan dari mulut Adam juga keluamya." Maka 
(kata) Abdullah, "sidiq, ya Rasulullah." 
55 "Katakanlah, ya Muhammad, masukkah nyawa itu yang 
sukar atau keluarkah yang sukar nyawa itu?" Maka sabda Rasu­
7 Ls...llo 
47 
saudaranya Qabil mengikut seperti pengajaran burnng gagak 
64 itu." Maka kat a Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, bumi mana yang tiada kena 
panas matahari?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, takala 
Nabi Allah Musa beperang dengan Firaun yang durhaka sena 
segala kunnya Nabi Izrail dua belas penghulunya dan dua bel as 
-4 ribu manusia diperangi dengan Firaun, rakyar Firaun itu ber­
ganti-gantian manusia maka Nabi Musa pun tiada tenahan maka 
65 Nabi Musa pun larinya datang dekat sungai Nil. Haka II kata ~ 
kaumnya, 'Ya Musa, betapa hal kita ini sekarang ke mana kita 
lagi lari karena Firaun dengan rakyamya datang mengusir dari 
belakang kita ini.' Maka kata Nabi Musa pada segala kaurnnya , 
'Diamlah kamu sekalian.' Maka Nabipun minta doa kepada Al­
lah Taala , 'Ya nahi, ya Tuhanku, ke mana sekarang hamba-Mu 
lari kama dari hadapan hamba-Mu sungai, dari belakang hamba­
Mu Firaun dengan segala tentaranya.' Maka firman Allah Taala 
kepada Jirail, 'Turunlah (eng)kau kepada Musa.' maka Jibrail 
pun datang kepada Nabi Musa ujamya, Idrib bi-casaka 'l-haja,-6i! 
artinya, hai Musa, palu akan tongkatmu itu kepada laut itu." Maka 
terbukalah dua jalan di dalam laut itu. Maka firman Allah Taala, 
Hai matahari, jangan engkau kelihatan pada laut itu.'Maka 
Firaun dengan segala rakyatnyapun masuklah ke dalam laut itu 
mengikuti Nabi Musa. Maka air laut itu pun tertutuplah 
kembali seperti II dahulu. Maka Firaun dengan rakyatnya 
66 pun habis mati." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Muhammad." 
Muhammad." 
"Katakanlah,ya Muhammad, apa yang kedua belas jalan ?" 
Maka kata Nab; Allah, Hai'Abdullah, adapun tatkala Nabi Musa 
... 
sudah berj,alan keluar di dalam laut itu maka datang kepada 
suatu padang. Maka segala kaum Musa pun dikehendaki 
~ minum air maka datanglah Nabi Musapun minta doa kepada 
Allah Subhanahu wa Taala. Maka datanglah librail membawa 
firrnan Allah Taala, maka kata librail , 'Ya Musa, palukanlah 
tongkatmu itu kepada batu itu.' Maka di palukannya Nabi 
Musa tongkatnya pada batu itu maka batu itu pun keluarlah 
67 	 air dua bel as mata II air daripada batu itu, maka mengalirlah. 
Maka segala kaum Nabi Musapun minum air itu dua bel as 
kaum." Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah." 
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Allah Taala menjadikan neraka seperti firman Allah Taala di 
belas kaum." Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, siapa yang mengajar kaum­
nya dan segal a keluarganaya sekalian di dalam negeri itu, 
manusiapun ia bukan?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, 
itu pun yang bernama Namlud, tiadakah engkau mendcngar se­ ,f. 
perti firman Allah Taala di dalam Quran. Ya ayyuha 'n-aamlu 
maskinakumm (la yahtimannakaum) Sulaymanu wa junuduhu , 
wahum la yasy u (run)' 62) artinya, yang Lelah segala keluarga­
nya dan segal a isi ncgcrinya sekalian latkala Sulaiman ber­
jalan ke padang kekayaanya dan segala bal a tentaranya dengan 
sega(la) margasatwa dan segal a binalang dan jin, peri dewa 
sckalian mengiringkan Nabi Sulaiman maka katanya pada se­
gala keluar(ga)nya dengan sayapnya demikian seperti di dalam 
Quran, "Hai segala kamu kaumku, sementara belum datang 
Sulaiman dengan segala bala tentaranya yang liada bcrketahuan 
68 	 banyaknya, baiklah kamu sekalian lari bcrsembunyi, masuklah 
ke dalam II lubang tanah." Maka kata Abdullah, "Sidiq. ya Ra­
sulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad. apa sebabnya maka turun pada 
manusia bukan dan malikat bukan?" Maka sabda Rasulullah. 
"Hai--Abclttlla}r,-A4apun-sabda-i.lll1Unll1 kcpadamu demikian 
dalam Quran, Wa laqad khalaqna 's-samawati wa l-ardaji sittati 
ayyatin wa ma massana min lughub'.54) Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah. ya Muhammad, apa yang 
kcras daripada batu?" Maka sabda Raulullah, "Adapun yang 
keras daripada balu itu angin." Maka kata Abdullah. 
Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad, burung apa senantiasa terbang 
ke udara hinggap kepada pohon kayu • burung apa namanya dan 
betapa rupanya?" Maka sabda RasululIah, "Hai Abd ullah, 
adapun namanya burung itu Betara adnya, rupanya putih. Pada 
suatu qaul mengatakan rupanya burung itu seperti kuda, baunya 
seperti ram but manusia. Apabila ia bertelur pada ketika itu 
juga menjadi anak maka anaknya itu dibunulmya, maka senan­
tiasa burung itu terbang ke udara dan senantiasa mengucapkan 
takbir demikian bunyinya, 'Subhana (ya) malika kitii II wuhus
yim wa tuyur. '655). Maka kata Abdullah, Sidiq, ya Rasulullah. 
"Katakanlah, ya Muhammad, Nabi Adam itu daripada apa 
dijadikan Allah?" Maka sabda Rasulullah, "hai Abdullah, Allah 
Subhanahu wa Taala menjadikan Adam daripada tanah 
segenggam. Pertama dibuat lembaga Adam. Maka Jibrailpun 
turunlah ke bumi. Maka bumi itu berseru-seru katanya, "Hai 
firman Allah Taala di dalam Quran, 'Min al-jibali buyutan wa 	 Jibrail, jangan a ku engKallamol1 karena aku tiada kuasa- kcna 
titik allah Subhanahu wa Taala serta katanya, "Al-mukhlisunamin asy-syajari wa min ma yaC rusyun,63) aninya, hendak 
mereka itu berbaring di atas bukit pada batu dan di atas kayu­ cala qatrati ,/-cazim. "66) Maka Jibrail pun kembali kc hadirat Al­
kayuan dan pohon-pohonan," Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya lah Taala sembahnya, "Ya Ilahl , ya Tuhanku, Engkau juga yang 
Rasulullah. " amat tahu. Adapun bumi tiada ia mau hamba-Mu ambil" Maka, 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa firman Allah Taala yang fi rman Allah Taala, 'Hai Israftl , pergilah engkau ambil haLi bumi 
turun pada manusia pun ia bukan, jin pun ia bukan?" Maka sabda segenggam hati bumi'. Maka bumipun berseru-seru ujarnya, "Hai 
Rasulullah , "Adapun yang bemama Bukit Tursina, seperti fir­ Mikail dan Israfil, jangan aku engkau ambil demi Allah yang 
man Allah Taala, turun Maka dapatlah tongkat Nabi Musa menjadikan delapan belas ribu alam dan demi Allah Subhanahu 
mengambil Lauh yang ada berisi kitabTaurat." Maka ujar Abdul­ wa Taalajangan akau engkau ambil," Maka kata Israfil pun kem­
lah, "Sidiq, ya Rasulullah." 53 balilah ke hadirat Allah II Taala serta ia sujud maka sembalmya, 
"Katakanlah, ya Muhammad, kayu mana yang kesudahan­ "Ya Ilahi, ya Rabbi, ya Tuhanku, adapun bumi itu tiada mau 
kesudahan bernyawa?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, 
itulah II kayu tongkat Nabi Allah Musa tatkala Nabi Musa 
berkata dengan Allah Taala bertanya pada Musa, 'Aw rna malai-
6. /~~cY'fJ 
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firman Allah Tala di dalam Quran. 'lnna 'I-Laha sari Cu '1­
hisab'51) 
Berrnula lamanya hari makhsyar itu pada akhirat lima puluh 
tahun dunia. Adapun kepada orang yang beramal sekejap mata 
halnya sepeni firrnan Allah di dalam Quran. 'Yauma yajirru 
49 	 I-mar'u min akhiri wa ummihi (wa abihi) Iwa sal Ilwa sahi­
batinhi wa banihi /i-kullin 'mri'in minhum yauma'izin sya'nun 
yughnih'.52) 
Berrnula lamanya hari makhsyar itu pada akhirat lima puluh 
tahun dunia. Adapun kepada orang yang beramal sekejap mata 
juga kayanya dikira-kira ia sepeni fiman Allah Taala. "Ka-Iamhi 
I-basar' 53) Adapun. hai Abdullah. demikianlah hari kiamat itu." 
Maka kata Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad. pada hari apa dijadikan Allah 
Subhana wa Taala?" Maka sabda Rasulullah. 'Hai Abdullah. per­
tama pada hari Ahad datang kepada hari lum'at tamatlah dunia 
ini dengan isinya langit tujuh pangkat dan bumi tujuh pangkat 
dengan isinya sekalian lengkap di dalam hari itu. Ketahuilah 
olehmu. ha Abdullah, bahw a AUah Subhanahu wa Taala dengan 
qodrat-Nya juga menjadiakan langit;Dan bumi dengan sekejap 
mata juga tetapi 
olehmu, hai Abdullah, bahwa Allah Subhanahu wa Taala dengan 
qodrat-Nya juga menjadikan langit; Dan bumi dengan sekejap 
50 mata juga tetapi barang pekerjaan sukar itu kerja belas juga." 
Maka kata II Abdullah, sidiq, ya Rasulullah. 
Katakanlah ya Muhammad, apa sebabnya maka hari raya 
tiada masuk bilangan?" Maka Imakal sabda Rasul ull ah, 
"Adapun maka sebab hari raya tiada masuk bilangan, itulah 
dinamai sifat." Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah." 
Katakanlah, ya Muhmmad, pada hari Ahad apa yang dijadikan 
Allah Taala?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun langit dan bumi, 
bulan dan matahari bintang sekaliannya dijadikan Allah Taala 
Ahad. Bermula pada hari lsmain dijadikan Allah Taala segal a 
binatang'dan burung laut dan burung darat dengan isinya. Dan 
hari selasa dijadikan Allah Taala segala hutan dan bukti dengan 
isinya dengan segala makanan pada hari Arabc. Dan hari Kamis 
kat symanuhum<64) aninya, 'Ya Musa, apa yang di tangan Idiri/ 
kanan itu?' Maka sembah Musa,Qala (hiyaJasaya atawakka'u 
calayha wa ahusysyu bihac ala qhanami wa fiha ma'aribu ukh­
ra, 65) aninya. 'tongkat hamba-Mu itu barangkali hamba-Mu 
tI hendak mengambil kambing banyak, maka itulah gunanya 
kepada hamba-Mu'maka firman Allah Talaa, 'Qala alqlha ya 
Musa', 66) aninya, hai Musa, hambalangkanlah tingkat itu, ya 
Musa. Fa'alqaha ja'izan hiya hayyatun tas Ca /7) maka 
dibuangkan Musa tongkatnya, lalu menjadi ular, maka Musa 
pun telah tongkatnya menjadi ular itu, maka firrnan Allah Taala 
di dalam Quran, Qala khuzha wa la tekhaj sanuc iduha si rataha 
'I-ula', 68) artinya, ya Musa, ambil tongkatmu, jangan engkau 
takut menjadikan dia kembali sepeni dahulu." Maka kata Ab­
dulla, "Sidiq ya, Rasulullah". 
70' "Katakanlah, ya Muhammad, berapa orang laki-Iaki yang 
tiada berbapa itu?" "Pertama Adam alayhi 's-salam, kedua Isa." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq,ya Rasulullah. Katakanlah, ya Mu­
hammad,perempuan mana beranak yang tiada laki-laki?" Maka 
sabda Rasulullah, "Adapun perempuan beranak tiada dengan 
laki-Iaki itu Siti Maryam beranakkan Nabi Isa alayhi 's-salam." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Mu­
hammad, siapa-siapa yang hidup di dalam kubumya?" Maka 
sabda Rasulullah, "Yaitu Nabi Yunus alayhi 's-salam." Maka 
ujar Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, mana kubur Nabi Yunus itu, 
.. 	
maka di dalam bukitkah atau lautkah?" Maka sabda Rasulullah, 
"Adapun tatkala Nabi Yunus alayhi 's-salam diturunkan Allah 
Taala kepada kaum kafir, maka Nabi Yunus menyuruhkan 
mereka itu membawa iman. maka tiada mereka itu mau mem­
bahwa iman. Maka Nabi Yunus pun minta doa kepada Allah 
Subhana wa Taala, 'Ya Hahi, ya Rabbi, ya Tuhanku, Engkau 
juga yang amat tahu akan segala II makhluk. Sekarang tiada ia 
71 	 mau membawa hamba-Mu iman kepada-Mu.'Maka datang 
Jibrail kepada Nabi Yunus, ujamya, tHai Yunus, bahwa segala 
kafir itu lagi binasakan Allah Taala apa?" Maka kata segala kafir 




dari langit tiada akan kami sekalian takut.' Maka dengan takdir 
Allah Taala datanglah hujan api dan langit, maka Nabi Yunus 
pun segera berjalan keluar dan negen itu lalu ke tepi laut, maka 
bertemu dengan sebuah kapal. maka Nabi Yunus pun naik ke 
atas kapal itu lalu berlayar. Maka finnan Allah Taala, datang 
seekor ikan besar hampir kepada ikan kapal itu, maka segala 
orang yang di dalam kapal itu pun semuanya takut. Maka berapa 
ekor kambing dan lembu di buangkan tiada juga ikan lalu 
daripada mengikut kapal jtu. Maka kata Nabi Yunus. 'hai segala 
kamu orang di dalam kapal. jika berapa pun kamu hendakkan 
ikan itu pergi tiada akan ia jauh daripada kapal itu. melainkan 
72 	 jika kamu buangkan II aku. maka ikan itu tiada mcngikul kapal 
ini karena aku yang ditelannya.' Maka N abi Yunus pun dibuangkan 
oranglah ke dalam laut. ikan pun menelan Nabi Yunus. 
Bermula api itu pun datanglah kepada segala kafir itu di 
dalam negen mereka itu, maka segala kafir itu pun datanglah ke 
rumah Nabi Yunus hendak membawa iman dan tobat. maka 
dikabulkan Allah Subhanahu wa Taala tobat mereka itu. maka 
api mereka itu pun hilanglah danpada mereka itu. Maka dilihat 
oleh mereka itu Nabi Yunus telah tiada di dalam rumahnya. 
'Maka sabda Rasulullah. "Hai Abdullah, Nabi Yunuslah yang 
hid~p di dalam kuburnya tiada dalam bumi dan tiada oi -atas bukit 
dan tiada di langit." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad, mana tempat pusat dunia ini?" 
Maka sabda Rasulullah, "Adapun pusat dunia ini Baitul Maqdis." 
maka kata Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 
73 "Katakanlah, ya Ml'hammad, apa mulanya bumi II itu dina­
mai Baitul Maqdis?" Maka sl1bda Rasulullah, "Adapun maka di 
namai 
Baitul Maqdis karena segala manusia sekalian jamah pada han 
kiamat berhimpun di sana, Maka Allah Subhannahu wa Taala 
menitahkan titian Siratul Mustaqim meninggikan dirinya pada 
tempat orang dikira-kira pada han kiamat jamah." Maka kata 
Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad, mengapa maka orang beranak 
ada yang serupa bapanya. ada yang serupa ibunya?" Maka sabda 
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pun keluarlah dan zulum kuburnya seperti tanam yang tumbuh 
di tengah padang demikianlah adanya han masynq datang ke 
maqrib suatupun tiada lagi tempat. Jika satu jarumpun di 
jatuhkan ke atas mereka itu tiada lolos dan berasaplal1 di
" 
atas mereka itu s~perti firman Allah Taala. "wa (,L) taffati 's-saqu 
bi- 's-saqi'45) Adapun bulan dan matahari sarna juga tempat 
keluarnya seperti II /keluamya/seprti/ firman Allah Taala di 
dalam Quran, W a jumi C a 'sy-syamsu wa 'l-qamar'.46) Bennula 
matahan itu tingginya empat puluh depa. Adapun han mahksyar 
itu lamanya lima puluh nbu tahun seperti finnan Allah Taala di 
dalam Quran. 'Fi yaumin kana miqdarahu khamsina alfa 
47 anat'.47) Dan suatu qaul mengatakan. 'Pada suatu kubur keluar 
tujuh puluh orang senama dan demikian lagi qodrat Allah Taala 
seperti firman Allah Taala di dalam Quran, 'Ka-masali ghaysin 
48 	 C jaba'l-kuffar',48) keluarlah seperti benih bayam yang tumbuh. 
Demikianlah segala manusia keluar dan dalam kubumya masing­
masing dengan amalnya. 
Adapun sisa han kiamat itu. hai Abdullah. ada setengah 
siksa mereka itu keluar otaknya daripada hidungnya dan 
badanya hancur sepertClflind an setengah inereka itu tubuhnya 
penuh dengan darah dan nanah berdin bertangis-tangisan ber­
seru-seru serta ia menyesali dirinya, demikialah serunya. 'Ya 
Ilahi. ya Rabbi, ya Tuhanku sudah kulihat II dan kudengar fir­
man Allah Taala di dalam Quran. Inna 'l-Laha La Yazimu 'n­
nasa wa lakinna 'n-nasu anfusuhum yazlimun.' 49) Adapun sete­
ngah mereka itu berbaju besi danpada api dan setengah mereka 
itu kepalanya api bernyala-nyala dan setengah mereka itu. ma­
tahari atas kepalanya terlalu amat panas tiada dapat menahankan 
panasnya. Dan setengah mereka itu kepalanya bertanduk, pacta 
kakinya seperti ikan belanggar dan di kenakan rantai oleh malai­
kat akan mereka itu daripada rantai besi api neraka seperti finnan 
Allah Taala di dalam Quran, 'Khuzuhu fa-ghaliuhu summa'l­
jahimu salluhu fi silsilatin zar uha sab Cuna zirac anC 
faslukuhu'50) dan dikira-kirakan bagi amalnya merela itu seperti 
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Rasulullah. "Adapun yang serupa bapanya itu karena sangat 
ilaha (illa 'L-Lah) wa La hauLa wa La quwwata illa bi- lahi ('l) 
aliyi ,/_c azim'43) lima ribu tahun lamanya ia menyebut kalimat 
itu maka dapat diangkatnya Arasy Allah itu ." Maka kata Abdul­
lah. "Sidiq. ya Rasulullah. Katakanlah. ya Muhammad. apa arti­
nya dunia itu?" Maka sabda Rasulullah. "adapun artinya dunia 
itu sarna dengan neraka Hawiyah sebab itulah maka orang yang 
pilihan yang di karuniai Allah Subhanahu wa Taala bencikan 
dunia ini dan hinanya dan pada orang yang khas dii tikadkannya 
bahwa dunia ini kegcmaran orang isi neraka." II Maka kata 
45 Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad. betapa sifat Israfi itu dan 
sangkakala itu?" Maka sabda Rasulullah. "Adapun tatkala hari 
kian1at maka Allah Taala menitahkan Israfil meniup sangkakala. 
Maka sekaliannya itu dengan qOdrat Allah Taala maka ditiup oleh 
lsrafil sangkakala itu dengan qodrat Allah Taala maka sekali­
anya makhluk pun habis binasa sekalianya mati. firman Allah 
Taala di dalam Quran, "Wa nufukhafi 's-suri wa ma manfi 's-sa­
mawati wa '/-ard'·44) Setelah itu maka sekali (lagi) firman Allah 
taala menyerukan Israfil mcniup sangkakala maka ditiup oleh 
Israfil sangkakala itu maka hiduplah segal a makhluk sekalian­
nya." Maka kata Abdullah. Sidiq. ya. Rasulullab." Katakanlah. ya 
Muhammad. bcrapa sifatnya sangkakala itu?" Maka sabda Ra­
sulullah. "Adapun sangkakala itu panjangnya cawangnya tujuh 
ratus tabun peIjalanan lamanya." Maka kala Abdullah. "Sidiq. ya 
Rasulullah." Kalakanlah. ya Muhammad. dimana lempatnya 
nyawa segala jin manusia dan binalang dan segala burung?" Maka 
46 	 sabda Rasul ullah , "Adapun cawang sangkakala itu rujuh 
cawangnya. Penam a II rem pat nyawa segala Ij in/ malaikat. kedua 
tempat nyawa segala manusia, ketiga tempat nyawa segala jin dan 
keempar nyawa segala binatang, kelima tempat nyawa segala 
unggas. keenam tempat nyawa segala margasatwa yang melata, 
ketujuh tern pat nyawa segal a ikan. Bermula maka firman Allah. 
'Hai Ismail, tiup olehmu sekali lagi sangkakala itu.' Maka ditiup 
oleh Is rafil sangkakala itu genap tiga kali. Maka masuklah segal a 
nyawa itu masing-masingpada badannya seperti dahulu sehelai 
rambutpun tiada hilang dan bertukar. Maka segal a manusia 
birahi bapanya. karena adapun serupa ibunya itu sangat birahi 
ibunya." Maka kata Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa yang bukan daripada bumi, 

bukan air daripada langit dan bukan air kayu?" Maka sabda Rasul­

.. 
ullah, "Adapun bukan itu air daripada bumi itu peluh manusia." 

Maka kata Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah. " 
74 "Katakanlah, ya Muhammad. kapal Nabi Nuh itu berapa 
panjangnya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun kapal Nabi Nuh 
itu seratus II delapan puluh depa dan lebamya enampuluh depa 
dan banyaknya bilangan papanya sebanyak nabi yang di­
turunkan Allah Subhanahu wa Taala dan empat hubung pap an­
nya." Maka kata Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah ." 
"Katakanlah. ya Muhammad. di mana tempat kapal itu?" Ma­
ka sabda Rasulullah. "Adapun tempat kapal itu di negeri Kupah 
hampir Negeri Bagdad karena tatkala diturunkan Allah Taala 
topan, maka Nabi Nuh dengan segala kaumnya juga naik ke atas 
kapal itu datang ke Mekkah.9 Maka tawaflah kapal itu tujuh kali 
di air maka air berhenti dan dapat suatu qaul pula/k/ enam bulan 
lamanya ia tawaf. Adapun panjangnya kapal itu belah tiga:Suatu 
belahnya pada masyiq dan suatu belahnya ke laut Qulzum di bukit 
yang bemama Saman dan suatu Jagi belahnya ke bukit Kufah." 
Maka kat a Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad, betapa tatkala Allah Taala 
menjadikan//bumi ini?" Maka satxfa Rasulullah, "Adapun bumi 
itu dijadikan Allah Subhanahu wa Taala daripada mutiara itu 
maka di ti lik Allah Subhanahu mutiaara itu. maka hancurlah 
mutiara itu menjadi. air maka firman Allah Taala, "Hai angin, 
tiuplah olehmu air itu, 'Maka ditiup ai r itu , maka air itu 
pun berasap maka menjadi buih,' Hai buih, berhimpunlah kau 
, menjadi gcrsik pergilah hai gcrsik engkau di atas ai r, kemudian 
maka buih itu punjadiJah bumi tujuh petala dengan kodrat Allah 
Taala. Amara dari suatu bumi kepada suatu bumi lima ratus per­
jalanan jauhnya." Maka kata Abdullah . "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad, bermula segala bukit di dalam 
dunia ini di mana asalnya?" Maka sabda Rasulullah, " Adapun 








segala bukit di dalam dunia ini asaJnya daripada Bukit Qaf jika­ katakanlah. ya Muhammad. berapa besamya permata itu?" 
lau kiranya tiada bukit Qaf dan segala ini niscaya tiada kuat Maka sabda Rasulullah,"Hai Abdullah. adapun besamya per­
dan teguh bumi ini karena segala Bukit ini seperti paku, mata ilU hanya Allah Taala juga yang tahu tetapi sedikit ju­
penghulu II bumi itu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulul­ ga hanya tempatnya malaikat ilU beIjejak banyak yang hampa 
lah." batu itu daripada besarnya permata itu." Maka kata 
..
"Katakanlah, ya Muhammad, bumi itu di atas atau Abdullah,"Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah. ya Muhammad di 
bcrtengger?" Maka sabda Rasulullah, 'Adapun bumi itu di atas bawah permata itu apa dijadikan Allah Subhanahu wa Taala?" 
tanduk lembu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. Maka sabda Rasulullah. "Adapun di bawah permata itu seekor 
Katakanlah, ya Muhammad., bagaimana besamya lembu lembu seri bu kakinya dan seribu ekomya dan seribu tand uknya 
itu?" Maka kata Rasulullah," Adapun lembu itu empal tan­ tetapi kaki lcmbu itu beIjejak banyak yang hampa. Kcmudian, 
duknya. Suatu tanduk tujuh puluh ribu tanduk yang kecil dan Allah Subhanahu wa Taala menjacljkan seek~r ikan berlingkar 
panjangnya tanduk itu lima ratus tahun peIjalanan. Adapun 43 kepala ikan itu bertcmu dcngan ekomya maka sekaliannya II alam 
besamya lembu itu kepalanya dari masyriq dan ekomya dari ini di atas angin itu. Adapun, hai Abdullah. permata malaikat 
magrib. Dan antaranya daripada suatu tanduk lima ratus dan kakj malaikat itu di atas permata dan pennata ilU d alas 
tahun peIjalanan. Adapun segala bumi ini landuknyajuga? sabda tanduk lembu tetapi sifat malaikat ilU kepada seorang malaikat 
Rasulullah I (maka) kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. itu tujuh puluh sayapnya yang besar dan sayapnya keeil 
Di atas lembu itu apa. katakanlah. ya Muhammad. Maka sabda hanyalah Allah Taala juga yang tahu. Adapun muka malaikat ilU 
Rassulullah, "Adapun di atas lembu itu balU." Maka kata Abdul­ daripada nur seperti matahari rupanya barangkali ia bersunat 
lah. "Sidiqjl ya Raulullah. Katakanlah. ya Muhammad. di atas sama sendirinya. Maka gugurlah permata bemama Jauhar dari­
batu apa?" Maka sabda Rasulullah, "Diatas batu ilU bukit yang pada tubuh malaikat itu . Adapun besamya malaikat itu jikala 
benama Su cud yakni jalan segala orang masuk ke dalam neraka. burung terbang setahun daripada sebelah telinganya kepada se­
1'ingginya-bukit itu seri13u tahuH--f>€lj·alanan.jauhn-ya. Maka se­ belah telingany_a ti~dl!_§"l!!!p~:.fidapun berbagai malaikat-malai­
gala kafir dan segal a Islam yang durhaka kepada Alah Taala dan kat itu berbagai-bagai rupanya dijadikan AfIah Subhanahu wa 
orang yang musyrik dan orang yang fasig semuanya dinaikkan Taala: Ada setengah daripada kasturi dan setengah daripada 
oleh malaikat ke atas bukit ilU pada hari kiamat. Setelah itu maka ambar dan setengah daripada Yakub dan ada seperti matahari, 
firman Allah Taala menyuruhlahjatuhkan segala mereka itu yang ada seperti bulan. Dan setengah daripada eahaya dan yang dari­
durhaka ke dalam neraka ke bawah kaki bukit itu berkeliling pada pennata zamrut yang hijau dan tubuhnya daripada kum­
neraka. maka dihela oleh malaikat rambut dari kepala mereka 44 kuma dan dan be ream pur dengan air dan tetapi II itu tiada ia 
ilU di buangkan ke dalam neraka." Maka kata Abdullah. "Sidiq. mengeringkan air itu dan air itu ti ada memadamkan api de­
ya Rasulullah." , mikianlah dengan qodrat Allah Taala. Bermula demikian bunyi­
"Katakanlah. ya Muhammad, apa yang di hadapan lembu nya tasbih malaikat itu, 'Subhanaka man kha/aqa bayna 'n-nara 
ilU?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun di hadapaan lembu ilU (wa s-salji) wa allaja bayna qulubi 'l-mu'minin'. "42) Maka kata 
seekor nyam uk dijadikan Allah Taala karcna scgala peri ilU. Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 
menanggung bumi. Maka kata Iblis. 'Hai lembu, bahwa "Katakanlah. ya Muhammad. betapa tatkala Arasy Allah 
malaikat itu diatasmu itu segala manusia dan jin lcrlalu Taala diangkat oleh malaikat turun ke bumi?" Maka kata 
amat jahat perbuatannya di atas bumi.' Maka kata lcmbu itu Rasulullah. "hai Abdullah. bahwa Allah Subhanahu wa Taala 
kepada iblis. "hai orang tua. apa bicaramu sckarang ini memberi ilham di daJ.amhati mereka itu demikian bunyinya. 'La 
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di dalam dunia. Jikalau kiranya II tiada bertiup angin itu niscaya 
matilah segala manusia dan jin dan segal a binatang dan kering­
lah segala kayu-kayunya daripada panas matahari." Maka kata 
Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, api neraka itu, daripada apa ia 
dijadiakan Allah Subhanahu wa Taala atau daripada api 
duniakah jadi api neraka itu?" Maka sabda Rasulullah, "Hai 
Abdullah, jikalau kiranya api neraka itu barang sedikit ditaruh 
di atas bukit dunia ini niscaya hancurlah bukit itu datang kepada 
tujuh petala bumi. Adapun hai Abdullah, api dunia ini tujuh kali 
dibasuh malaikat daripada laut Nur maka turunkan Allah subha­
nahu wa Taala ke dunia." maka kata Abdullah, "sidiq ya Rasul­
ullah." 
Katakan, ya Muhammad, di mana tempatnya matahari itu 
masuk? Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun tem­
patnya matahari masuk itu pada Bukit Qaf ada suatu mata air." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasu-Iullah.··" Katakanlah, ya 
Muhammad, Bukit Qaf im (pada) apa tempatya?" Maka sabda 
41 Rasulullah, II /Maka sabda Rasulullahl "Adapun Bukit Qaf itu di 
dalam tangan malaikat yang bemama Hafiz. Bermula malaikat 
datang pada hari kiamat. Bermula hai Abdullah, pada suatu 
cerita tatakala Allah Subhanahu wa Taala suatu (permata) 
Zabujad namanya hijau warnanya. Maka ditilik Allah Taala 
pennata itu lalu hancur. Maka ditilik sekali lagi oleh Allah 
Subhanahu wa Taala maka pennata ilu pun mendidih panas, 
daripada haibat tilik kunhi zat Allah. maka asapnya naik keluar 
maka dijadikan Allah Taala dengan qad rat-Nya daripada asap 
itu menjadi langit tujuh pangkat dan yang tinggal itu menjadi 
bumi." maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, Malaikat Hafiz itu dimana 
tempatnya?" maka sabda Rasulullah, "Adapun Malikat Hafiz itu 
di bawah tujuh petal a bumi tempatnya. Adapun, hai Abdullah, 
de(la)pan belas ribu alam dan langit dan di bawahnya itu . 
42 	 Adapun kaki malaikat itu antara dua kaki. Kepada II kaki sebelah 
dcngan qadrat Allah Taala maka dijadikan AlLah Subhanahu wa 
Taala suatu pennata maka tetaplah kaki malaikat itu berdiri di 
atas pennata itu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. 
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supaya kuturut. 'Maka kat a iblis, 'Hai lembu, adapun 
pada bicara baiklah tandukmu itu lakul engkau tarikkan 
daripada bumi itu supaya binasa segala isi bumi sckalian 
manusia dan jin."Serelah lembu itu mendcngar kara iblis demi­
kian itu, maka dibuangkannyalah bumi iru daripada tanduknya, 
pada bicaranya ini juga seperti kata Iblis iru. Maka dengan takdir 
Allah Taala dengan seketika itu juga datang seckor nyamuk 
terlalu besamya seperti seekor lembu di dalam dunia , maka 
nyamuk itu lalu masuk ke dalam liang hidung lembu itu, maka 
79 	 terlalu amat sakit dirasanya lembu itu seperti hendak mati. II Maka 
lembu itu pun tobatlah lalu dijunjungnya pula bumi itu seperti 
duhu(lu). Maka dititahkan Allah Taala nyamuk itu hendak 
duduk menunggu lembu itu di hadapannya, tiada nyamuk itu jauh 
daripada lembu itu." Maka kata Abdullah. "Sidiq, ya Rasulul- . 
lah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa jauhnya Bukit Suud 
itu kepada Bukit Gododban?"l0 Maka ujar Abdullah, "Sidiq, ya 
Rasulullah, " 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa jauhnya Bukit Suud 
itu Godoban?" Maka sabda Rasulullah, "(Allah) Subhanahu wa 
Taala menjadikan bukit itu dengan marah-Nya, sebab itulah 
maka di namai Godoban karena bukit itu tempat segal a orang 
yang durhaka dan orang yang menyembah berhala orang 
yang menyembah api dan tempat segala kafir." Maka kata Ab­
dullah "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah,ya Muhammad, Bukit Godoban itu berapa ru­
panya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun bukit Godoban itu di 
jadikan Allah Subhanahu II wa Taala di atas itu tujuh puluh ribu 
negeri dan pada api dan pada suat padang itu tujuh padang 
~. 	 daripada api dan pada suatu padang itu tujuh puluh ribu negeri 
dan pada suatu negeri itu rujuh puluh ribu mahligai tujuh puluh 
ribu rirai daripada tujuh puluh ribu tirai daripada api dan suatu 
tirai tujuh puluh ribu rumah daripada api. Dan suatu rumah tujuh 
10. ~~ 
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80 puluh ribu gedung daripada dan pada suatu tujuh gedung tujuh 	 sulullah." 
puluh ribu ular dan kala di dalamnya Adapun panjangnya pada 
suatu ular tujuh ribu banyak kepalanya dan pada suatu 
kepalanya scribu jenis di dalamnya. likalau kira-kiranya digigit 
oleh ular itu pada bukit dunia ini niscaya hancur menjadi abu 
daripada bisanya dan jika api Bukit Godoban itu jatuh ke dalam 
dunia ini seperti biji sawo juga besarnya niscaya hancurlah 
segala dunia ini hangus mcnjadi abu dari masyriq datang lIke 
maqrib." Maka kata Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad. di bawah Bukit Godoban itu 
apa?" Maka sabda Rasulullah. "Adapun Allah Taala menjadikan 
suatu bumi di bawah Bukit yang bernama Ghodoban, bumi itu 
81 lain. Adapun rupanya bumi itu putih seperti perak dan baunya 
scperi bau kasturi dan kumkumsa dan cahaya bumi itu seperti 
cahaya bulan purnama. Adapun hai, Abdullah segala umatku 
yang salah apabila dia bangkit daripada kubumya maka sekali­
anya berhimpun pada bumi itu dekat ajiblah.ll maka dibalik Al­
lah Subhanahu wa Taala bumi itu seperi finnanya di dalam 
Quran. Yauma tubaddalu 'l-ardu ghyra /l-ard(69) Maka kata 
Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 
'Katakanlah.ya Muhammad. di bawah Ajiblah itu apa?" 
-Maka ujar Rastllullah, "Adapun-di--ba.wah Ajiblah-iULlaut ber­
82 nama Qamqam dan di bawahnya laut itu seekor ikan bernamall 
Pahlimun. Adapun besamya itu kepalanya ke matahari (mati) 
dan ekomya ke matahari hidup dan di bawah ikan itu bumi 
bernama Azra artinya bumi basah di bawahnya itu laut yang 
maha besar hanya Allah Subhana wa Taala juga yang tahu 
akan luasnya." Maka ujar Abdullah. "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad. betapa rupa laut itu?" Maka 
sabda Rasulullah, "Di dalam laut itu beberapa banyak pulau dan 
pada pulau, tujuh puluh ribu negeri dalamnya dan pada suatu 
negeri tujuh puluh ribu alam besamya sama dengan dunia ini 
dan suatu alam tujuh puluh ribu malaikatnyadidalamnya senan­
tiasa menyebut. la ilaha ilia 'l-Lah Muhammad Rasulu 'l-Lah." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
38 "Katakanlah, ya Muhammad, betapa sifat neraka itu?" Maka 
sabda Rasulullah. "Hai Abdullah. adapun neraka itu tujuh puluh 
ribu kakinya daripada api dan suatu kakinya tujuh puluh ribu 
ra(n)tainya tujuh puluh khalqah daripada api. Pada suatu 
khalqah tujuh puluh ribu malaikat memegang dia. Apabila 
dilihatnya segala orang yang. durhaka itu akan neraka, maka 
sekalian -- menangis dan berseru-serulah. likalau kiranya dide­
ngar oleh segala manusia di dunia suara mereka itu menangis 
niscaya semuanya habis mati daripada hcbatnya mendengar 
dcmikian bunyinya tangisnya mereka itu didalam neraka. 
Katanya. 'Wah. sekarang kemana kita lari dan pada siapa kita 
minta tolong?' Adapun apabila hari kiamat maka diarak oleh 
malaikat ke neraka itu. kepada ito ke padang Arasatu 'l-qiamat. 
Maka neraka itu pun sujud ke hadirat Allah Taala maka sem­
bahnya, 'Ya :ruhanku, Engkau suruhku kepadaku segala jin dan 
manusia yang durhaka pada-Mu yang tiada percaya akan Rasulu­
39 	 llah dan yang makan rizki Mu. ' II Maka sembahnya yang lain 
daripada-Mu seperti finnan Allah Taala di dalam Quran. 'La'am­
la'jahannama min al jinnati wa 'n-nasi ajma in'.40) BennulaC 
setelah dilihat oleh segala manusia akan neraka itu maka seka­
------ - liarul.y.a-takut dan gemetaLsekalian anggautanya masing-f!1asing 
berpegang tangan dan bertangis-tangis berseru. 'likalau kiranya . 
diketahui oleh segala makhluk di dalam dunia tatkala ia lagi hidup 
niscaya ia berbuat bakti kepada Allah Taala dan jikalau kiranya 
dilihat segala manusia di dalam dunia akan siksa api neraka itu 
niscaya hancurlah hatinya mereka itu dan tiada ia berbuat 
maksiat kepada Allah Taala selama hidupnya di dalam dunia dan 
banyaklah ia minta ampun kepada Allah Taala.' Maka datang 
firman Allah Taala demikian bunyinya. 'Fattaqu 'n-nara 'l-laty 
waqudu 'n-nasu wa 'l-hijaratu UC iddat li l-kaJirin ofl ). Maka kata 
Abdullah. "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, ada suatu lagi angin apa nama­
40 nya?" Maka sabda Rasulullah," Adapun yang suatu itu 
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"Katakanlah, ya Muhammad, di bawah malaikat itu angin 
apa?" Maka sabda Rasulullah, "Angin itu juga. Adapun di 
34 
sifatnya matahari itu dan bulan?" Maka sabda Rasulullah, "Hai 
Abdullah, bahwa Allah Taala menitahkah tujuh puluh ribu ma­
laikat memegang khalaqah matahari dan bulan talinya daripada 
36 rantai yang bercahaya-cahaya. Maka dihela oleh malaikat itu II 
demikianlah bunyinya, "Yusabihu ma fi 's-samawati wa '1­
arda' ."36) Maka kata Abdu(llah), "Sidiq, ya Rasulullah. 
Katakanlah, ya Muhammad. matahari itu masuk maka menjadi 
malam dan jika terbit matahari maka jadi siang?" Maka sabda 
Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun Allah Taala menjadikan 
malam itu akan perhentian segala makhluk mencari kehidupan­
nya seperti finnan Allah Taala di dalam Quran, Wa ja calna 1­
layla libasan wa ja con-nahara mac asya'."37) Maka kata Abdul­
lah. "Sidiq. ya Rasulullah, "Adapun binatang itu tergantung itu 
pada langit dunia ada yang mengelip sendiri-sendirinya. Adapun 
bintang itu dijadikan Allah Taala karena manusia di dalam dunia 
jikalau tidak kiranya bintang itu niscaya jadi sesat segala orang 
37 berjalan daral dan orang yang berlayar di laut II karena bintang 
itu dibuat tanda adalah seperti finnan Allah Taala di dalam 
Quran. 'Wa laqad zayyanna 's- sama'a 'd-danya bi-sasabiha wa 
jaC alnaha rujuman li-sy-syayatin'."38) Maka kata Abdullah, 
Sidiq. ya Rasulullah. " 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa antara langit dan bumi 
itu?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun anlara langi[ dan bumi 
itu tujuh laut terganlung dengan qudral Allah . Adapun 
panjangnya dan Jebamya laut itu empat kali dunia ini." Maka 
sahut Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. Kalakanlah, ya Muham­
mad , berapa perkara angin di jadi kan Allah Subhanahu 
wa Taala?" Maka sabda Raulullah. "Hai Abdullah. adapun angin 
yang dij adikan Allah Subhanahu wa Taala itu penama Rihu 
'I-cazim namanya. Itulah yang binasakan kaum CAd dan kaum 
Samud Kedua langit Sarasarin namanya. Angin itulah yang 
dititahkan Allah Subhanahu wa Taala beniup di hari ki amat 
di dalam neraka seperti firman Allah Taala di dalam Quran, 'Wa 
ji 'a' yauma'izin (bi-jahanna) (yauma'izin) yatazakkaru 'I-insanu 
bawah angin itu laut. Besar laut itu daripada darah dan nanah. 
Bennula segala orang II yang durhaka pada Allah Taala pada 
hari kiamat itulah diberikan minum oleh malaikat. Apabila 
'I minum/nyal air itu maka luluhlah kedua matanya dan hancurlah 
mukanya dan dagingnya seperti daun kayu yang luluh. dan apa­
bila masukalah air itu ke dalam perumya seperti dalil Quran 
demikian bunyinya, Wa yasfiku 'd-dima'u jami 'an fa-qatta ' a 
amsalakum yuzhiru fi butunihim wa'l-juludIlO) Maka kata Ab­
dullah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanla, ya Muhammd, di bawah laut itu apa?" Maka 
sabda Rasulullah, " Oi bawah laut neraka yang bernama Jahim 
seperti . finnan Allah Taala di dalam Quran, 'Fa 'inna 'l­
jahina hiya l- ma'wa ';71) Neraka itulah tempat orang yang 
durhaka pada Allah Subhanahu wa Taala di dalam dunia na 'uzu 
bi- l-La6hi minha. ' 071 Maka kata Abdullah, "Sidiq. ya Rasulul­
lah." 
"Katakanlah. ya Muhammad, di bawah Laut Jahim apa? " 
Maka sabda Rasulullah, "Suatu dinding pada nur cahaya seperti 
84 bulan purnama hanya Allah Taala juga II yang tahu dan di 
bawahnya dinding itu nur besar seperti matahari tiada ber­
ketahuan banyaknya, hanya Allah Taala juga yang tahu. 
Bennula di bawah dinding marahari itu hai Abdullah , suatu 
bukit terlalu besar dan di bawah bukit itu suatu dinding daripada 
cahaya dan di bawah dinding ltu Tahta 's-sara. Dan di bawah 
Tahta 's-sara itu tiada dapal dikatakan, tiada siapa yang [ahu 
hanya Allah Subhanahu wa Taala juga yang tabu. segala nabi 
d'an wali dan segala syaikh dan zahid dan segala jin tiada sampai 
ke sana seperti fi nnan Allah Taala, Wa ma utitum min al-cilmi 
illa qalilan',72) Adapun hai Abdullah, segala engkau tanyakan 
hanya itulah saja diberi tahu\ akan Allah Taala , janganlah aku 
(di) tanyakan lagi lepas daripada Tahta 's-sara itu hai Abdullah 
seperti firman-Nya di dalam Quran, 'Ma fi 's-samawati wa 'l­
ardi wa ma bayaahuma wa rna tahta s-sara.73) Kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah." 
wa anna lahu z-zikra'."39) I/Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Ra- 85 "Katakanlah, ya Muhammad, II berapa negeri yang 
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dimasukkan Allah Taala ke dalam surga?" Maka sabda Rasulu­
llah, "Empat buah negeri: pertama Mekkah, kedua Madinah, 
ketiga Baitu I-Haram, keempat Baitu I-Maqdis seperti firman 
Allah Taala di dalam Quran, 'lramazati 'I-'imadi 'I-Iaty lam 
yukhlaq misluha fi 'l-bi/ad'.74) Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya 
Rasulullah. " 
"KatakanIah, ya Muhammad, negeri yang mana saudara 
surga?" Maka sabda Rasulullah, "Empat buah negeri : pertama 
Rum, kedua Mesir ketiga Qadawiyah aninya syam, keempat 
negeri Asfal artinya negeri Armih." Maka kata Abdullah, "Sidiq, 
ya RasuluIIah." 
"KatakanIah, ya Muhammad, bumi mana yang serupa de­
ngan burn t surga7" Maka sabda RasuluIIah, "Adapun bumi yang 
serupa dengan bumi sorga itu, pertama Buldt Andikini pada 
tanah Arab magrib, kedua Bukit Qaf, ketiga Bukit Anan pada 
tanah Ajam, keempat bumi Kabirhurasan nama tempat itu." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
86 "KatakanIah, ya Muhammad, sungai mana II yang mana 
serupa yang sungai surga?" Maka sabda Rasulullah, "Pertama 
Sungai Furat hampir negeri Bagdad. Kedua Sungi Nil di dalam 
negeri Mesir. Ketiga Sungai Jihun namanya di dalam benuh Ha­
wariyah. Keempat Sungai Sihun namanya di dalam negeri Hindi 
itulah sungai-yang di dalam sorga.fI~aKaKata Adu1lah, "Sidiq, 
ya Rasulullah." 
"KatakanIah, ya Muhammad, negeri yang mana pada kia­
mat dimasukkan Allah Subhanahu wa Taala ke dalam neraka?" 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, kesatu negeri Qasa, 
kedua negeri AfsaIi, ketiga negeri haIi,12 keempat negeri Ma­
lain23." Maka kata AbdUllah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"KatakanIah, ya Muhammad, bumi mana yang daripada 
neraka itu?" Maka sabda Rasulullah, " Hai Abdullah satu Bumi 
daripada neraka itu di dalam negeri Syam. Dan kedua bumi 
daripada neraka itu hampir negeri Rum namanya negeri itu 
Ruman. Dan ketiga bumi daripada neraka itu Sahrurusi. Dan 
12 J lJ2.:, I 13 ~~~ 
14 ~~ 
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puluh ribu hijab daripada cahaya seperti bulan sejuk dan di 
atasnya itu tujuh puluh ribu cahaya dan di atasnya itutujuh puluh 
ribu laut lebar dan panjangnya laut itu hanya Allah Subhana wa 
Taala juga yang mengetahuinya akan kebesaratmya dan di atas 
tujuh puluh ribu laut itu rujuh puluh ribu mata air di atasnya itu 
tujuh puluhribu padang dan di atasnya itu tujuh puluh ribu 
hulan, di atasnya itu tujuh pu]uh ribu bukit, di atasnya bukit im 
tujuh puluh ribu laut besamya tiada dapat di katakan Il luasnya, 
di atasnya tujuh puluh ribu aIam daripada nur. Adapun di alas 
tujuh puluh ribu alam itu tujuh puluh ribu saf malaikat. Bermula 
panjangnya kepada sam saf itu lima ralus tahun perjalanan dan 
lebamya AllahTaala juga yang mengetahuinya, Maka segala 
malaikat itu menyebut la iIIaha iIla =l-Lah Muhammad Rasulu 
'I-Lah ." maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, adapun matahari itu pada 
langit di mana tempatnya itu, dan bulan pada langit di mana 
tempatnya?" Maka sabdaRasulullah, "Hai Abdullah, adapun 
matahari itu tempatnya pada langit yang keempat, dan bulan itu 
tempatnya pada langit yang pertama." Maka kat a Abdullah, 
"sidiq, ya Rasulullah. KatakanIah, ya Muhammad, matahari itu 
kafirkah at~~ lslamkah?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun ma­
tahari dan bulan itu Islam dan mukmin senantiasa mengucapkan 
tasbih dan berbuat ibadat kepada Allah Taala seperti firman 
Allah Taala di dalam Quran, II 'Wa 'l-Iazilna/khalaqa 'l-layla 
wa 'n-nahara wa 'sy-syamsa wa I-qamara kullun fi falakin 
yasbahun." 34) Maka kat a Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. 
Katakanlah, ya Muhammad, apa sebabnya maka cahaya ma­
tahari dan bulan itu tiada bersamaan?" Maka sabda Rasulullah, 
"Adapun maka tiada bersamaan cahaya matahari dan bulan itu 
karena Allah Subhanahu wa Taala hendak menjadikan malam 
dan siang maka firman Allah Taala kepada Jibrail menyuruh 
sapu muka bulan. Maka disapu oleh Jibrail dcngan sayap­
nya maka jadi kclam alam scpeni Firman Allah Taala di 
dalam Quran, 'Wa jaC alna 'I-layla wa 'n-nahara (ayatayni) fa­
mahauna ayata 'n-nahari mubsiratan Ii-tabtaghu ayata 'n­
nahar'."35) Maka kata Abdulah, "Sidiq, ya Rasulullah. Betapa 
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suatujarum pun dijatuhkan ke atas tiada akan 1010s. " Maka kata 
Abdullah Sidiq, ya Rasulullah.Katakanlah, ya Muhammad, di­
atas malakiat 1abarut itu apa?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun 
di atas malaikat labarut itu adalah seperti finnan Allah Taala 
dalam Quran, '(Wa's-) saqfu 'l_marju,.c.31 )Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah. Katakanl<ih , ya Muhammad, di atasnya 
itu apa?"Maka sabda Rasulullah, "Di atasnya itu adalah seperti 
firman Allah di dalam Quran, 'Fi raqqim mansyur'. "32) Maka 
kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah . Katakanlah, ya Muham­
mad di atasnya itu apa?" Maka sabda Rasulullah, "di atasnya i 
tu seperti tirman Allah di dalam Quran, 'Fi (1-) bahri '1- ( rna) 
shur'. "33) Maka kata II Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. Di 
atasnya itu apa?" Maka sabda Rasulullah," di atasnya Bahru '1­
32 	 mashur itu seperti firman allah Taala di dalam Quran, 'Nuru 'sy­
syuhur'." Maka kat a Abdullah , Sidiq ya Rasulullah. Di atasnya 
itu apa?" Maka sabda rasulullah , "Di atasnya Bahru 'l-mashur 
itu seperti firman Allah Taala di dalam Quran, "Nuru 'sy­
syuhur' ." Maka kata Abdulla, "Sidiq ya Rasulullah. Di atassnya 
iru apa?" Maka sabda Rasulullah, "Apapun di atasnya Nuru 'sy­
syuhur itu Sijratu 'I-Munraha ." Maka kata Abdullah, "Ya Rasulul­
lah, sijratu 'l-Muntaha" itu apa?" Maka sabda Rasulullah, 
"Adapun Sijracu 'l-Muntaha itu tujuh puluh ribu hijab daripada 
mutiara dan manikan. Bcrmula j ikalau suatu mutiara itu ada di 
dalam dunia ini tiada akan pada harganya segala isi dunia ini ." 
Maka kata Abdullah, Sidiq, ya Rasulullah. Di atasnya hijab itu 
apa?" Maka sabda RasululIah, "Di atasnya hijab itu tujuh puluh 
ribu hijab tabir daripada nur. " Maka kata Abdullah, Sidiq, ya 
Rasulullah. Di atas tabir tujuh ribu itu apa?" Maka sabda Rasul­
ullah, "Di atas tujuh ribu tirai itu Arasy Allah Taala." Maka kata 
Abdullah ,"Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad, di 
atas Arasy itu apa?" maka sabda Rasulullah, "Adapun di ltas 
Arasy itu tujuh puluh ribu hijab daripada nur." Maka kata Ab­
dullah, 'Ya Rasulullah, di atasnya itu apa?" Maka sabda Rasulul­
lah, "Diatasnya itu tujuh puluh ribu hijab daripada cahaya seperti 
matahari." Maka kata Abdullah, "sidiq, ya Rasulullah.dan apa 
yang di atas Hu?" Maka sabda Raulullah, "Di atasnya itu tujuh 
keempat bumi neraka itu GluJrkha,r4." 

87 Maka kata II Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 

"Katakanlah, ya Muhammad, berapa panjangnya bumi itu?" 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun panjangnya itu 
sehari keluar matanari daripada waktu subuh datang petang itu­
lah panjangnya bukit itu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Ra­
sulullah. " 
<. "Katakanlah, ya Muhammad, berapa panjangnya Bukit Qaf 
itu?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun panjangnya Bukit Qaf itu 
di dalamnya dua ratus tahun peIjalanan. Bennula di dalam dua 
ratus tahun perjalanan laut dan lima puluh tahun peIjalanan laut 
dan lima puluh tahun peIjalanan bukit dan lima puluh tahun 
perjalanan hutan dan lima puluh tahun perjalanan sekalian 
manusia." Maka kata Abdulah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, lima puluh tahun peIjalanan 
manusia itu kafirkah atau islamkah?" Maka sabda Rasulullah, 
"Hai Abdullah lima puluh tahun perjalanan kafir sekalian 
88 Yahudi dan Nasrani dan II Majusi yang menyembah matahari 
dan menyembah lembu sekalian mereka itu isi neraka." Maka 
kata Abadullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa di belakang Bukit Qaf 
itu?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun di be­
lakang Bukit Qaf itu dijadikan Allah Subhanahu wa Taala tujuh 
puluh ribu bumi, besamya pada suatu bumi itu seperti dunia ini ." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad. di belakang bumi itu apa?" 
.". 
Maka sabda Rasulullah, "Adapun di belakang bumi itu tujuh 
puluh ribu bumi porak mengelilingi dunia. Di belakang tujuh 
puluh ribu bumi porak itu tujuh ribu daripada kasturi. Dan di 
belakang bumi kasturi itu tujuh puluh ribu bumi bukit 
mengelilingi sekalian bukit bumi itu. Adapun dalam sekalian 
bumi tiu banyaknya malaikat jika dijatuhkan jarum di atasnya 
89 tiada lolos daripada kc banyakan malaikat itu . Dan pada suatu 
II bumi itu tiada panas dan tiada dingin. Adapun panjangnya 
bumi itu dan lebamya tujuh puluh ribu tahun perjalanan dan di 
belakang tujuh puluh ribu dinding daripada kolam. Dan di be­
lakang tujuh puluh ribu dinding kolam itu tujuh puluh ribu 
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dinding daripada angin dan di belakang sekalian tersebut itu 
dijadikan Allah Taalah seekor ular naga terlalu besar namanya 
Pairimun1S maka sekalian yang tersebut itu dilanggari oleh ular 29 
dan langit yang keenam itu daripada Yakub yang merah, dan 
langit yang ketujuh daripada Illitu daripada/ zamrut yang hijau." 
naga itu sepeni khalq mengelilingi dunia ini ekor ular itu di 
dalam mulutnya kodrat Allah." Maka kata Abdulah, "Sidiq, ya 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah, ya Mu­
hammad, daripada suatu langit I daripada suatu langit I bel berapa 
Rasulullah. " jauhnya amara kepada asap atau langit kepada suatu langit?" 
"Katakanlah, ya Muhammad, di belakang ular itu apa?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun antara suatu 
Maka sabda Rasulullah, sepeni dalil Quran, 'La yaClamu j.unuda langit kepada suatu langit itu lima ratus tahun peJjalanan." 
rabbika il1a huwa'7S) dan lagi sepeni finnan Allah Taala, 'La 
yaClamu l-ghayba illa huwa.76) Hai Abdulah, tiadalah sampai 
Maka kata Abdullah Sidiq ya Rasulullah . Katakanlah ya Mu­
hammad, (apa) yang dijadikan Allah Subahanahu wa Taala di 
90 
segala jin dan manusia dan insan dan segala ulama dan 
syeikh dan zahid II dan segala malaikat dan iblis dan sekalian 
atas langit itu malaikal terlalu banyaknya tiada tcrbilang dan tiada 
diketahui oleh segala nabi dan wali hanya Allah Taala di dalam 
makhluk hanya Allah Subhanahu wa Taala juga yang tahu." Quran, Wa ma yaClamu junuda rabbika illahuwa":29) Maka kata 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." Abdullah Sidiq, ya Rasulullah. Katakanlah ya Muhammad, apa 
"Katakanlah, ya" Muhammad, surgakah dahulu dijadikan yang di Mas ketujuh lapis langit itu?" Maka sabda Raulullah, 
Allah Taala atau nerakakah dahulu dijadikan Allah Taala?' "Adapun yang di atas ketujuh langH itu laut Hayawan 
(Maka) sabda Rasulullah, "Neraka dahulu dijadikan Aliah 30 namanya."Maka k.ala Abdullah, 1/ "Sidiq ya Rasulullah." 
Taala dahulu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." "Katakanlah, ya Muhammad, apa yang di alaS Laut Haya­
"Katakanlah, ya Muhammad, betapa sifatnya surga tw?" wan itu?" Maka sabda Rasulullah, "Oi atas laut Hayawan itu ada 
Maka sabda Rasulullah, "Adapun sifatnya Surga itu dclapan suatu laut bemama Qamqam, panjangnya dengan lebar laut itu 
pintunya dan tinggi pintu itu seribu tahun peJjalanan dan luas tiada yang siapa yang mengetahuinyahanya Allah Taala juga 
pintunya pintu ilullma ratus perJalanan. Dan pamr su.atu pntu yang...mengetahuinya..~.mak.a.s.ahut kata Abdullah, "Sidiq y_a Ra­
itu ada malaikat menunggu pintu itu., banyaknya malaikat i.tu sulullah. Katakanlah, ya Muhammad, di atas Laut Qam-qam itu 
hanya Allah Taala juga yang mengetahui dia. apa?" Maka kat a Rasulullah, "Adapundi atas Lam Qam-qam itu 
Bennula surga itu dari bumi datang ke"langit. Adapun tanah beberapa malaikat ada yang rukuk ada yang sujud, ada yang 
surga itu daripada perak, ada daripada Yakub yakni pennata berdiri ada yang duduk berbuat kebaktian kepada Allah subha­
hijau dan daripadaJauhar dan ada daripada Zabarjud II ada dari­ oahu wa Taala dan tiada berbuat durhaka barang se(ke)jap mata 
pad a nur masing-masing lain-lain rupanya. Adapun di­ jua pun datang ke hadirat Allah taala hingga hari kiamat. Maka 
91 
anugerahkan Allah Taala pada seorang-orang manusia sekedar 
masing-masing amalnya. Adapun pads sHatu maUgai di dalam 
segala malaikat itu mengucap tasbih demikian bunyi nya, 'Suba­
nalca mlf abadna haqqaCibadatilca."JO) Maka kata Abdullah, II 
surga itu Malaikat Ridwan narnanyll.. Mako(ta)nya bercahaya­ "Sii1iq, ya Rasulullah. Kalakanlah, ya Muhammad di atas malai­
cahaya. KeJjanya Malaikat Ridwan itu datang pada segal a Islam k.at itu ada suatu laut, Haibat namanya. Maka kata Abdullah, II 
dan pada segala mukmin menyampaikan salam daripada hadirat "Sidiq ya Rasu1uHah, "Kata/kanlah, ya Muhammad, di atas laut 
Allah Taala dan menjunjung batu daripada emas se.ratus mutu 31 Haibal itu suatu laut, Rida namanya. Maka kata Abdullah "Sidiq, 
ya Rasulullah. Dan di atas Laut Rida itu apa?" Maka sabda Ra­
15 cY>-C/ sulullah, nDi atas 1aut Rida itu dijadikan Allah Subhanahu wa Twa malaikat bernama Jabarut tiada terbilang banyaknya. Jika 
L 
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penuh dengan air isi manikam dan jauhar mutiara dan di 
ma yurid"28) Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Raulullah.. " 
"Katakanlah, ya Muhammad, di bawah Lauh Mahfuz itu 
apa?" Maka sabda Rasulullah, " Adapun di bawah Lam Mahfuz 
itu langit yang ketujuh," Maka kata Abdullah, "Sidiq ya"Rasul­
ullah. Katakanlah, ya Muhammad, langit itu daripada apa?" 
Maka sabda Rasulullah, "Adapun langit itu daripada Bukit Qaf 
itu dijadikan Allah Taala daripada suatu pennata zamrut yang 
hijau. Adapun Bukit 
27 	 Qaf itu mengelilingi Imengelilingi II segala alam seperti kota de­
mikianlah." maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah. 
katakanlah ya Muhammad, langit itu daripada apa?" Maka 
sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, langit itu daripada asap dan 
asap itu daripada mutia(ra). Bennula mutia(ra) daripada cahaya. 
Adapun cahaya tatkala Allah Subhanahu wa Taala menjadikan 
mutia(ra) itu dengan kudrat-Nya maka hancurlah menjadi air. 
(Air) itupun mendidih menjadi asap, asap itu naik ke atas maka 
Allah Subhanahu wa Taala menjadikan langit itu tujuh pangkat 
dengan kudrat-Nya daripada asap . "Maka kata Abdullah, "Sidiq 
ya Rasulullah. Katakanlah, ya Muhammad, adakah langit itu 
berpintu?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, langit itu 
berpintu, sekaliannya ada pintunya." Maka kata Rasulullah, "Apa 
28 pintunya, ya Rasulullah?" Maka sabda Rasulullah, II "Pintunya 
langit itu daripada emas seratus mutu dan kuncinya daripada 
Yakub yang merah dan pembukaannya nama Allah Subhanahu 
wa Taala yang Maha Mulia. "Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya 
Rasul ullah." 
"Katakan, ya Muhammad, adapun langit yang pertama itu 
daripada apa, dan l~git yang kedua itu daripada apa, dan langit 
yang ketiga itu daripada apa, dan langit yang keempat itu dari­
pada apa, dan langit yang kelima itu dari pada apa, dan langit 
yang keenain itu daripada apa, dan langit yang ketujuh itu dari­
pada. apa?" Maka sabda Rasulullah. "Hai Abdullah, adapun 
langit yang pertama itu daripada perak yang amat bercahaya­
cahaya, dan langit yang kedua itu daripada emas yang merah, 
dan langit yang ketiga itu daripada mutiara yang amat putih, dan 
langit yang keempat itu daripada tembaga suasa, dan langit 
yang kelima daripada manikam yang amat be rcahaya-cahaya , 
anugerahi Allah Taala kepada seorang mukmin kadar amalnya. 
Maka berseru-seru malaikat Ridwan katanya, "Hai segala Islam 
dan Mukmin di dalam surga, manakala olehmu kamu nikmat 
surga dan sentosalah kamu sekalian." Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasu-Iullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, rumput surga itu berbagai­
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bagi rupanya. Ada setengah daripada lCumakuma, ada setengah 
daripada kasturi. Setengah daripada anbar, ada daripada kapurl6 , 
ada setengah daripada nasurat l7 dan batunya daripada II yakub 
yang merah dan yang hijau dan biduri." Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa makanan di dalam sorga 
dan miniman tiada buang air hanya peluh jua keluar daripada tu­
buhnya, baunya seperti kasturi dan air tawar." Maka kata Abdul­
lah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanalah, ya Muhammad, berapa sungai di dalam sorga 
yang bagi naik aimya tiada berkurang?" Maka sabda Rasulullah, 
"Hai Abdullah empat buah sungai yang mengalair daripada 
surga itu dan pasimya daripada emas itu urai dan perak, batu 
daripada yakub yang merah dan mutiara zamrut bagai-bagai 
wamanya (ke)kayaan Allah Subhanahu wa Taala di dalam 
surga. Dan jikalau setitik aimya diminum, tujuh puluh tahun la­
manaya tiada dahaga dan tiada sakit dan tiada penting. II Bennula 
93 sifamya sungai di dalam surga itu seperti finnan di dalam Quran, 
'Masalu 'l-jannati 'l-Laty u C iddat li-'l-muttaqina fiha anharun 
, 
min ma'in asinin min labanin lam yatag hayyar taC muhu wa 
anharun min asalin musaffa77) Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya 
Rasulullah. " 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa besamya sungai itu?" 
Maka ujar Nabi Allah, "Adapun besamya lima ratus tahun perjala­
nan dan panjangnya hanya Allah Subhanahu wa Taala juga yang 
tahu. Adapun pada suatu maligai itu anak sungai mengalir. 




dengan kodrat Allah Taala. Maka berseru-seru segal a anak su­
ngai itu katanya, "Hai segala mukmin dan islam, minumlah oleh 
kamu aku ini karena sebab aku dijadikan Allah Subhanahu wa 
Taala karena aku minuman kamu sekalian kekasih Allah Taala 
94 dan barang kehendak hawa nafsu kamu sekalian, sekarang 
adalah hadir di hadapan kamu tiadalah dengan diangkat orang. 
"Sidiq, //ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, sungai mana yang besar dari­
pada segala sungai?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun yang 
besar daripada segala sungai itu Sungai Kal Kausar seperti fir­
man Allah Taala dalam Quran, "lnna aC taynaka l-kausar fJ8) 
Adapun cahaya sungai kal Kausar itu terlebih daripada cahaya 
matahari dan bulan dan lebih harum daripada kasturi dan 
abbar, wamanya putih daripada susu dan rasanya terlebih 
manis daripada air madu. 
Bermula segala orang yang durhaka pada Allah Taala tiada 
ia minum air sungai itu hanya segal a umat kafir sekalian itu 
tinggal di dalam neraka na ' uzu bi-'l-Lahi minha seperti dalil di 
dalam Quran, Inna 'l-lazina kafaru min ahli 'l-kitabi wa 'l­
musyrikina fi nari jahannama khalidina fiha abadan79) dan 
Akulah serta segala umat-Ku yang mukmin dan zahid dan abid 
95 dan sarrflOailSegalay aogmerrepak-masuk surga. 1/-
Maka datang Jibrail' alayhi 's-salam membawa finnan Al­
lah Taala kepadaku serta Mikail dan Israil hendak menjamu aku 
serta membawa buraq. Adapun buraq itu dijadikan Alla_h Taala 
daripada Nur, kepalanya daripada emas yang merah seratus 
mutu dam matanya daripa yakub yang merah dan mukanya 
sepeni bidadari di dalam surga sena kekangnya sepeni kuda. 
Adapun sayapnya benatahkan ratna mutu manikam dan pela­
nanya daripada perak, maka naiklah ke atas maligai itu berhim­
pun. di dalam maligai itu, maka aku dan umatku dan segala 
malaikat Jibrail dari kananku, Israil dari kiriku, maka berseru­
seru segala malaikat berkata, 'Adapun pada hari ini orang isi 
surga menghadap kepada Allah Taala datang (ke) padang surga 
pada tempat maqamu 'l-mahmud, sekalianya berhimpun di 
sana.'Maka Allah Subhanahu wa Taala bila misalin laqadirB°) 
96 pada tabur nur maka II pancarlah nur itu kclihatan, maka scgala 
29 
langit ; II dan tiga puluh hari bulan Ramadhan bahwa Allah 
24 	 Taala azza wa lalla bcrjanji dcngan Nabi Musa C alayhi 's - salam 
seperti firmanya Allah Subhanahu wa Taala di dalam Quran, 
Wa wa cadna Musa salasina laylar:25) dan yang empat puluh itu 
adalah bagiku sahabat empat puluh ribu orang; dan lima puluh 
itu pada hari kiamat sehari lima puluh ribu tahun dunia ini 
sepeni firman Allah Taala di dalam Quran, 'Fi yaumin kana 
miqdaruhu khamsina alfa sanat';26) dan yang enam puluh itu 
Allah subhanahu wa Taala menjadikan enampuluh aurat pada 
badan manusia; dan yang tujuh puluh itu hai Abdullah, tujuh 
puluh nabi lsrail yang mengikut Nabi Musa calayhi 's-salam 
naik ke bukit Tursina ; dan delapan puluh itu, hai Abdullah, di 
dalam syarak dihukum delapan puluh kali palu disuruh delapan 
25 puluh kali dera; dan yang sembilan puluh itu istri II Nabi Dawut. 
Adapun yang seratus itu, hai Abdullah, barang siapa yang ber­
buat zinah maka dipalu seratus kali dengan dera seperti titah 
Allah Subhana wa Taala di dalam Quran, Az Zaniyatu wa 'z-zani 
fa jlidu kulla wahidin minhuwma mi'ata jaldar'. ''27) 
Maka kata Abdullah, "Ya Muhammad, lepas daripada darah 
itu berapa haknya perempuan itu?" Maka kata Abdullah, "Sidiq 
ya Rasulullah. 
"Katakanlah, ya Muhammad,. Nabi Adam dijadikan Allah 
Suf:Jharmhlr -wr Taala-d-aripada apa?" Maka sabda Rasulullah, 
'Adapun Nabi Adam dijadikan Allah Subhanahu wa Taala dari­
26 	 pada bumi, dan bumi itu daripada buah, dan buah itu daripada air 
dan air itu daripada zulmat, dan zulmat itu, daripada nur dan nur 
itu daripada mutia (ra), dan mutiara itu daripada alamat, dan 
alamat itu daripada surat, dan surat itu II daripada yakub, dan 
Yakub itu daripada kun fayakun , hai Abdullah. Adapun kun 
fayakun itu daripada kudrat Allah Taala." Maka kata Abdullah, 
Sidiq ya Rasulullah _" 
"Katakanlah, ya Muhammad, pada seorang manusia bebe­
rapa malaikat yang menunggui dia. '\ 
"Pada seorang manusia dua malaikat, seorang dari kanan 
dan seorang dari kiri. Adapun yang di kanan itu menyuratkan 
perbuatan kudrat Allah at as Lauh Mahfuz sepeni firman Allah 
Taala di dalam Quran, 'far alu 'l-Lahu ma yasya'u wa yahkumu 
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tahuinya, Dan yang kelima belas itu, hai AbdUllah, lima belas 
hari bulan ramadan scperti finnan Allah Taala di dalam al 
Quran, I AISyahru ramadana 'l-lazy unzila fihi 'l-Qur'an,22) dan 
yang tujuh belas itu, hai Abdullah, tujuh belas nama Allah 
Subhana wa Taala antara syurga dengan ncraka. Adapun jikalau 
tiada nama Allah Subhanahu .wa Taala itu tujuh belas itu niscaya 
segal a makhluk sekalian jadi bahu daripada panasnya api 
neraka. Daripada berkat nama Allah Subhanahu II wa Taala itu 
22 	 tujuh belas itu maka terlindunglah panas api neraka. Dan yang 
delapan belas hijab Nur Allah tergantung antara Arasy L :1 kursi 
karena sebab hijab nur itulah maka tiadlah kelihatan cuaca dunia 
ini pada ketika malam datang pada ketujuh petala bumi; dan 
sembilan belas itu sembilan (belas) malaikat pengawal 
menunggui ncraka itu Malaikat Zabaniyah namanya memegang 
cakrnar daripada api neraka akan menyiksa segal a orang yang di 
dalam neraka dan tersebut di dalam Quran, CAlayha risc aru 
Casyara, '13) dan dua puluh itu, hai Abdullah, dua puluh hari bulan 
ramadhan di(a)nugerahkan Allah Subhanu wa Taala Zabur pada 
Nabi DawudCalayhi s-salam sepeni finn an Allah Taala di dalam 
Quran, Wa arayna Dawuda Zaburan 24 ). Dan yang selikur itu hari 
bulan Ramadhan Allah subhana wa Taala menjadilan Nabi Isa 
23 	 Calayhi s-salam; dan tiga II likur hari bulan Ramadhan Allah 
Taala memberikan Nabi Isa sehidangan apem; dan em pat likur 
bulan Ramadhan Allah Subhana wa Taala memberi rzubuwwat 
akan Nabi Musa kalamu 'l-lah tatkala baharu umumya empat 
likur tahun, maka finnan Allah Taala menyuruhkan Nabi Musa 
naik ke bukit Tursina; dan lima likur bulan Ramadhan Allah 
Subhanahu wa Taala melepaskan Nabi Musa daripada fitnah 
Firaun ditenggelamkan Allah Subhanahu wa Taala di dalam laut 
Mesir;dan enam likur hari RamadhanAllah Taala memberi kitab 
Taurat kepada Nabi Musa Calayhi 's-sala; dan hari tujuh likur 
hari Ramadhan Allah Taala memberi nubuwwat akan Nabi 
Yunus Calayhi 's-salam; dan delapan likur hari bulan Ramadhan 
orang yang melihat cahaya, kodrat Allah Taala semuanya bisu, 
hera(n)kan dirinya datang pada em pat puluh tahun lamanya, 
maka berseru-seru segala anak bidadari di dalam surga katanya, 
'Ya Tuhanku nyatalah pada-Mu karena Engkau jadikan kami 
karena segala mukmin dan saleh, selarang bemati-nantilah 
hamba-Mu akan segala suami hamba-Mu.' Maka dijagakan 
Allah Taala menyuruh kembali ke dalam surga segala mereka itu 
mukmin itu, sujudlah segala mereka itu demikian katanya, 'Ya 
Tuhanku, ya Ilahi, tiada penuh hasrat hamba-Mu daripada /iqalB 
itu. ' Maka finnan Allah Taala, 'Hai segala hambaku yang saleh, 
berhentilah dahulu kamu pada sejumat segala kamu datang 
menghadap ke hadirat-Ku'. Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Ra­
sulullah. " 
"Katakanlah, ya Muhammad, pohon kayu di dalam surga itu 
97 	 bagaimana rupanya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun kayu II 
di dalam surga itu pohonya daripada suasa, cawangnya daripada 
emas yang merah. Pada suatu cawangnya itu tujuh puluh ribu 
cawangnya yang besar. Adapun cawangnya yang keciltiada ter­
bilang dan pada suatu cawangnya itu tujuh puluh ribu buah. 
Adapun buah itu tiada dapat disifatkan rupanya, maka apabila 
barang siapa
' 
hendak makan dia makan sendirinya pohon kayu 
itu merendahkan dirinya maka berseru-seru buah kayu itu 
katanya, 'Hai segal a mukmin, makanlah aku karena telah larna­
lah aku menanti tuan sekalian.' Maka diambil oleh mereka itu 
buah kayu itu, demi dipecahkan maka keluar di dalamnya bida­
dari terlebih baik rupanya daripada bidadari yan g ada 
selamanya di dalam surga. Maka isinya buah kayu itu di makan, 
rasanya kepada mulut mereka itu scraya rasanya dalamnya. Jika 
berapa pun dimakannya tiada akan kurang buah kayu itu dan 
baunya sepeni bau kasturi dan air mawar dan dimakan lembut II 
daripada kapas dan telalu manis daripada air madu. Setelah 
sudah dimakan oleh mereka itu mal<a cawangnya kayu itu 
kembali sepeni dahulu ." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Ra­
sulullah." . 
Nabi Yakub bercintakan anaknya Nabi Yusuf calayhi 's-salam '­ 18 LQ.Jdinaik..kan,Allah Subhana wa Taala ke langit pada keempat lapis 
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98 "Katakanlah. ya Muhammad. bagaimana rupanya pohon 
kayu bemama Tuba itu?" Maka sabda RasuluUah. "Adapun 
pohon kayu Tuba itu di bawah Arasy Allah. Bermula pohonnya 
daripada manikam yang putih dan cawangnya daripada ma­
nikam yang merah dan daunnya daripada sundus dan istabraq , 
cawangnya yang besar dan yang kecil daripada manikam yang 
hijau. hanya Allah Taala juga yang tahu akan banyaknya. 
Adapun besamya pohon kayu itu yang bemama Tuba itu seka­
lian surga dan mahligai itu yang tiadalah hampa daripada 
cawangnya. Apabila ditiup angi maka gugurlah daunnya di 
dalam satu-satu mahligai itu ia jatuh dan bunyinya seperti 
99 bunyi-bunyian di dalam dunia ini tiada sebagai. Bermula rasa 
buahnya tiada bagai buah di dalam dunia II ini rasanya." Maka 
kata Abdullah, "Sidiq. ya RasuluUah." 
Katakanlah. ya Muhammad. adakah orang tidur di dalam 
surga itu tiadakah?" Maka sabda Rasulullah. "Adapun orang 
tidur di dalam surga itu tiada sekali-sekaJi tiada dan tiada sakit 
dan pening dan tiada marah dan tiada dengki dan tiada sem­
bahyang dan tiada orang puasa dan tiada orang tua dan tiada 
orang lelah hanya duduk juga selama-Iamanya di dalam 
kesukaan dan nikmat makan dan minum bersukaan dengan se­
-- "gaJabidadan daifliada orang ....mati darrtiad-a-beranak.... dan hidup 
selama-Iamanya. Adapun tingginya orang di dalam surga itu 
seperti Nabi Allah Adam a1ayhi 's-salam dan rupanya seperti 
Nabi Yusuf eloknya dan suaranya seperti Nabi Dawud dan bu­
dinya seperti budi Nabi Adam Calayhi 's-salam dan mudanya se 
perti 	 umur Nabi Isa calayhi 's-salam umur orang delapan 
100 	 tahun dan kelakuan II seperti kelakuan Nabi Muhammad Mus­
tafa salla 'l-Lahu calayhi wa s-salam." Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya RasuluJlah. 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa pakaian orang di dalam 
surga itu?" Namanya Khullah 19 hal us daripada sutera sundus 
seperti firman Allah Taala di dalam Quran, 'ca/iyahum siyabu 
sundusin wa istabraq'.81 Bermula pada seorang mukmin tujuh 
puluh bagai pakaian yang lekat pada tubuh scorang datang pada 
kakinya penuh dengan pakaian. Adapun jikalau bcrhimpun 
Ka'bah Allah Hannan Mannan Dayyan. Adapun yang empat 
tiada jadi lima kitab Taurat dan Injil (dan) Zabur dan Furqan. 
Adapun yang lima tiada jadi enam itu sembahyang fardu lima 
waktu, dan yang enam itu tiada jadi tujuh itu enamhari tatkala 
Allah Subhanahu wa Taala menjadikan bumi dan langit dengan 
isinya di dalam enam hari juga seperti firman Allah Taala 
dalam Quran. Inna rabbakamu 'l-lazina Khalaqaklun II 's-sa­
mawati wa 'l- ardafi siUati ayyam.16) Dan yang tujuh tiada jadi 
(de) lapan itu Allah Subhanahu wa Taala menjadikan bilangan 
hari itu hanya tujuh juga. Adapun delapan tiada jadi scmbilan 
karena dclapan orang malaikat menanggung Arasy seperti fir­
man Allah Taala di dalam Quran. Wa yahmilu Carsya rabbika 
fauqahum yauma'izin samaniyat,' 17) dan sembilan tiada jadi 
sepuluh bahwa Allah Subhanahu wa Taala memberi (a)nugerah/ 
akan/kep ada Nabi Musa sembiJan bagi seperti firman Allah Taala 
di dalam Quran. Wa laqad atayna Musa tisC ayat.·lS) Adapun 
sepuluh tiada jadi sebelas itu (pada) sepuluh hari bulan Haji 
seperti firman Allah Taala di dalam Quran. Tilka Casyaratun 
kalimat,19) dan sebelas itu hai Abdullah. Nabi Yusuf sebelas 
orang saudaranya. Maka Nabi Yusuf dibuangkan ke dalam te­
laga oleh saudaranya seperti finnan Allah Taala di dalam Quran. 
Inni ra'aytu2 ahadac asyaa kaukaban'2O). Dua belas II itu hai Ab­
dullah. 
21 	 duabelas bulan dalam setahun seperti finnan Allah taala di 
dalam (Quran), Inna iddata 'sy-syuhuri inda 'l-Lahi isna asyara 
syahran fi kitabi 'l-lah, dan yang tiga belas itu hai Abdullah, tiga 
belas tiang Masjidil Aqsa; dan empat belas qindil tergantung di 
tengah Arasy Allah. Adapun besamya Qindil tergantung ilu lima 
ratus tahun peIjalanan berkeliling bulatnya dan panjangnya itu 
hanyalah Allah Subhanahu wa Taala juga yang maha menge­
1.Seharusnya "I.. I'~J (....e,...lcY....f: ." ~ c" ~ 'Y-.5.,.}1 PJlIf.. 	 '7 
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ngan) sayapnya Zulfaqar; maka putus ujung sayapnya tiga ratus 
enampuluh hasta."maka kata abdullah. "Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakanlah. ya Muhammad, yang esa tiada jadi dua. dan 
dua tiadajadi tiga, dan tiga tiadajadi empat. dan empat tiadajadi 
17 	 l/lima, dan lima tiadajadi enam, dan enam liadajadi tujuh, dan 
tujuh liada jadi delapan, (de)lapan tiada jadi sembilan, dan sem­
bilan tiadajadi sepuluh, sepuluh tiada jadi sebelas, sebelas tiada 
jadi dua belas, dan dua bel as tiada jadi tiga belas, dan liga belas 
tiadajadi empat belas, dan empat belas tiadajadi lima belas, dan 
lima belas tiada jadi enam belas, dan enam belas tiada jadi tujuh 
belas, dan tujuh belas tiada jadi delapan belas, dan (de)lapan 
belas tiada jadi sembilan belas , dan sembilan belas tiada jadi 
dua puluh, dan dua puluh ti ada jadi selikur, dan selikur tiada jadi 
dua likur, dan dua likur tiada jadi empat likur, dan empat likur 
liada jadi lima likur, dan lima likur II tiada jadi enam likur, dan 
18 enam likur tiadajadi tujuh likur, dan tujuh likurtiadajadi delapan 
likur. dan delapan likur tiada jadi sembilan likur . dan sembilan 
likur tiadajadi tiga puluh. dan yang tiga puluh tiada jadi empat 
puluh. an empat puluh tiada jadi lima puluh. dan lima puluh 
tiada jadi enam puluh . dan enampuluh tiada jadi tujuh puluh. 
dan delapan. puluh tiada jadi sembilan puluh. dan sembilan 
puluh tiada jadi seratus. 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, ketahuilah olehrnu. 
adapun yang esa liada jadi ( dua). itu (zal) Allah Subhanahu wa 
Taala seperti firman Allah Taala di dalam Quran. 'Qul huwawa -
Lahu ahat'J3) sepeni tirman Allah Taala di dalam Quran Wa 
lahukum ilahun wahid. 14 ) adapun. hai Abdullah. Allah Tala itu 
tiada sekutu bagi-Nya dan tiada berupa dan tiada beranak dan 
19 	 tiada bersaudara II dan tiada besifat seperti makilluk karena la 
esa sepeni tirman Allah Taala di dalam Quran. 'Lam yalit wa 
lam yulad wa lam yakun lahu kufuwan ahad. (dan lagi) lam 
yazal wa lam yulad wa lam yakun lahu kufuwan ahad. (dan lagi) 
lam yazal wa lam yazal laysa ka-mislihisyay'un wa huwa 's­
sami u 'l-basir/5J sekalian alam fana la juga yang baqa yang 
beri rizki akan segala mahkluk dan barang yang baik dan jahat 
sekaliannya daripada takdir-Nya. Adapun yang dua tiada jadi 
tiga itu adam da(n) hawa. dan tiga tiada jadi empat itu tiang 
kiranya segala manusia di dalam dunia ini liada akan dapat 
memakai sehe1ai ka:in yang bcmama Khullah itu." Maka kala 
Abdullah. "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Kalakanlah. ya Muhammad. berapa bagai rupa pakaian 
orang di dalam surga itu?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun 
yang dipakai orang isi gelang pada sebelah-sebelah langannya 
em pat gelang dan tali lehemya dan cincinnya pada bawa(h)nya 
penuh dengan permata. " Maka kata Abdullah, "Sidiq. ya Rasul­
ullah." 
101 "Katakanlah, ya Muhammad, segala orang isi surga itu II 

adakah berhamba atau tiadakah?" Maka sabda Rasulullah, 

"Hai Abdullah. pada seorang isi surga beberapa mahligainya itu. 

besamya pada suatu mahligainya itu tujuh puluh kali dunia ini 

penuh dcngan bidadari. Adapun mahligai itu daripada emas 

sepuluh mutu benalahkan manikam zamrut dan intan biduri dan 

mutiara demikianlah kumia Allah Subhana wa Taala pada 

seorang hamba-Nya yang dikasih-Nya masing-masing pada 

amal-Nya. Ketahui olehmu hai Abdullah. adapun orang masuk 

surga itu bukan karena bangsanya dan bukan karena rupanya dan 

bukan karena kebaktiannya melainkan karena amalnya yangbaik 

sepeni tirman Allah Taala di dalam Quran. 'Fa'amma man 

saqulat mawazinuhu fahuwa Ji< isyatin radiyatin wa amma man 

khaffat mawazinuhufa'ummuhu hawiyat'.82 maka barangsiapa 

102 	 lebih amalnya dan kebakliannya ialah yang lerlebih marta­

batnya. Adapun II kepada seorang-seorangnya lujuh puluh bida­

dari akan isterinya dan penuh tangannya dan kakinya dengan 

pakaian daripada emas seraluS mulu dengan khidmalnya bcr­

.. di ri." Maka kata Ab-dullah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Kalakanlah. ya Muhammad, neraka bClapa rupanya?" 
Maka sabda Rasulullah. Hai. Abdullah, adapun neraka itu ba­
nyaknya sepeni tirman Allah Taala di dalam Quran, 'Laha 
sab' am abwabin li-kulli babin minhum juz'un maqsum'. 83 Ada 
pun hai Abdullah, neraka itu pertama Jahanam namanya sepeni 
firman Allah Taala, Wa inna jahannama la-mau ciduhum ajma 
in'84 Dan neraka yang kedua namanya Lazza seperti firman 
19 AJ..;. 
~ 
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Allah Taala di dalam Quran, 'Kalla innaha lazza nazz 'atan /i-s­
sawa'. 85)Yang ketiga pangkat neraka itu bemama Khutamah 
seperti firman Allah Taala di dalam Quran, 'Kalla layuabazanna 
fi 'l-khucamah wa ma adraka ma'l-khutamah'. 86)Dan neraka yang 
103 	 keempat bcmama Saqar seperti firman Alia Taala. /I 'Wa ma 
adraka ma saqar'.87) Dan neraka yang kelima pangkat bcmama 
Sac ir seperti finnan Allah Taala di dalam Quran. 'Fa-saufa yacf 
u suburan wa yas/a saC ira'88) Dan ncraka yang keenam pang kat 
bemama lahim seperti finnan Allah Taala di dalam Quran. 
'summa marjiCuhum /a'Ua '/-jahim'·89) Dan ncraka yang kctujuh 
pangkat bemama Hawiyah seperti firmaJ1 Allah Taala di dalam 
Quran. 'Fa'amma man hawiyah'. 9O)Adapun panjangnya neraka 
itu darpada satu neraka seribu tahun perjalanan dan luasnya 
lima ratus tahun peIjalanan. Bennula pintu neraka itu daripada 
besi malela. Adapun api neraka itu yang terlebih sangat 
panasnya Neraka Hawiyah nama-nya dan Neraka Jahim. 
Adapun jikalau kiranya api neraka itu sedikit juga ditaroh di 
104 dalam gedung daripada masyriq berasa panasnya. scmuanya 
mcnjadi abu. na Cuzu bi-'/-Lahi minha. Maka segala sahabat 
mengapa nabi Allah semuanya bertetiak menangis II masing­
masing dengan takutnya dan insaf akan dirinya seperti orang bil 
h/us-j-tementi -tiada-khabamya4itin.y.a-daripad<LITlendengar kha­
barkan dirinya daripada mendengar Neraka Jahim. Maka sem­
bah segala sahabat. 'Ya Nabi Allah. api Neraka Jahim itu dari 
masyriq dan orang magrib jadi masuk olehnya menjadi abu. 
likalau orang di dalam api betapa pula rasanya?' Maka sabda 
Rasulullah. "Hai Abdullah, jikalau diketahui oleh mercka itu 
yang di daJarn dunia akan panasnya api Ncraka Jahim ilu niscaya 
scgala mereka itu takut tiadaJah bcrbuat maksiat dan liadaJah 
bcroleh makan dan minum daripada takutnya akan siksa ncraka 
lahim itu." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, ncraka yang kctujuh itu tem­
pat siapa?' Maka sabda RasululJah, "Hai Abdullah. adapun 
neraka ilU tcmpat segal a orang yang durhaka kepada Allah 
105 	 Taala liada mau sembahyang dan puasa dan orang berbuat zina 
dan II orang yang minum arak dan tuak dan orang yang makan 
ganda berganda dan orang yang dengki akan (sc) samamnya 
Maka kata Abdullah. "Ya Muhammad, Jibril itu daripada 
siapa?" Maka sabda Rasulullah, "Jibril daripada Mikail." Maka 
kata Abdullah, "Maka sabda Rasulullah, "libril daripada Mikail." 
Maka kata Abdullah, "Mikail itu daripada siapa?" Maka sabda 
Rasulull~, 
15 	 "Mikail daripada lsrafil itu, "Maka kata Abdullah, "lsrafil II dari­
pada siapa?" Maka sabda Rasulullah, "lsrafil itu daripada Loh 
Mahfuz. "Maka kata Abdullah, "Loh Mahfuz itu daripada 
Qalam." Maka kata Abdullah, "QaJam itu daripada siapa?" Maka 
sabda Rasulullah, "QaJam daripada titah Rabbu '/ -C A/amin, 
finnan Allah TaaJa di daIam Quran, Iza arada '/-/ahu syay'an 
yaqu/a /ahu kun fa-yakum. "12) maka kata Abdullah. "Sidiq ya 
rasulullah. " 
"KatakanIah. ya Muhammad, librail itu laki-Iaki atau per­
empuankah dan bagaimana rupa(nya dan) tingginya?" maka 
sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun librail itu muqarabin 
pada Allah Taala dan bukan laki-Iaki dan bukan perempuan dan 
tiada tinggi dan tiada rendah mukanya bercahaya - cahaya sepcrti 
bulan pumama empat belas hari bulan dan jumlahnya Idan dela­
pan dan I sayapnya tigaratus enampuluh. Sayapnya yang besar 
dan sayapnya yang kecil banyak yang menarik.Sckaliannya dari­
pada perm ala yang merah dan daripada mu (lU) manikam dan dari 
- - pada emas seratus mutu-:-Dan setengah sayapnya keeil dari 
16 pada kum kuma libarail itu. Hai Abdullah, II jikaJau dibukanya 
sayapnya yang kecil, daripada masyriq datang ko (rna) grib. 
Adapun sayapnya yang besar jika dibukanya hanyalah Allah 
Subhanahu wa Taala juga yang maha tahU akan panjangnya dan 
~ lebamya." Maka kala Abdullah. "Sidiq, ya Rasulullah." 
"KatakanIah, ya Muhammad, suatu ccrila." Tatkala Ali kar­
rama '/-Lahu wajhah berperang dengan Raja khaibar. Maka di­
bantunya pintu kOla negeri Khaibar. Beratnya tujuh ribu. Maka 
datang seorang Yahudi berhadapan dengan Ali lcngkap dengan 
baju besi. Maka diparang oleh Ali dengan marahnya akan 
Yahudi itu. Daripada sangat durib maka kena Zulfaqar itu jadi­
lah bela dua orang itu daripada kepalanya datang kepada tujuh 
petala bwni lalu kepada lembu menanggung bumi. Maka firman 
Allah Taala menyuruhkan librail segera turun menahankan (de­
24 	 65 
"Katakanlah. ya Muhammad segala Islam yang masuk 
13 syurga itu dengan kebaktianyakah?" II Maka sabda RasuluHah. 
"Hai Abdullah segala orang yang masuk syurga tiada dengan 
kebak(ti)an. Barang siapa menyebut La ilaha ilia 'l-Lah Muham­
mad RasuluLlah itulah yang beroleh syurga tiada dengan 
kebak(ti)an. likalau Yahudi dan Nasrani sekali pun jika ia 
menyebut dua kalimat itu atau orang menyembah berhala sekali 
pun jika ia masuk Islam. syurga baginya." Maka kata Abdullah, 
"Sidiq ya Rasulullah." 
" Katakanlah, ya Muhammad. segala Yahudi dan Nasrani 
dan segala orang menyembah api dan orang menyembah berhala 
dan orang yang menyembah pohon kayu sekalianya itu kafir. 
Maka kata Abdullah, Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad jikalau segal a kafir itu berbuat 
ha-sana (t) nya adakah diperoletmya kebajikan di dalam akhirat?" 
maka sabda Rasulullah. "Hai Abdullah diterima Allah Subhana 
wa Taala segala kebaktian mereka itu. Dan barang perbuatannya 
jika ia memberi merdekakan hambanya atau ia memberi sadakah 
sekalipun tiada dikabulkan Allah Subhanahu wa Taala kare (na) 
14 	 tiada ia membawa iman pad pesuruh-Nya adalah di dalam II 
neraka tempatnya dan sia-sia segala perbuatannya." Maka kata 
Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah." 
,,, Katakanlah, Muhammad, kitab apa yang di (a) nugerahkan 
Allah Subhanahu wa Taala akan Tuan hamba?" Maka sabda 
Rasulullah, "Hai Abdullah adapun kitab yang di(a)nugerahkan 
Allah Taala kepadaku Furgan namanya." Maka kata (Abdullah), 
"Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad. Furgan itu sekalikah turunnya 
itu atau bercerai-ceraikah atau baharukah?" Sabda Rasulullah, 
"Hai Abdullah, adapun Furgan itu turunya bercerai-cerai dan 
lagi Furgan itu dituliskan Allah Subhanahu wa Taala di dalam Loh 
Mahfuz.-Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah. 
" Katakanlah, yaMuhammad, sekalian khabar dan ceritera 
ini di mana Tuan hamba tahu?" Maka sabda Rasulullah, "Hai 
'Abdullah.adapunsegala khabar dan ceritera ini yang ajaib-ajaib 
ini daripada .Tuhan seru sekalian alam juga adanya dibawa 
libril kepada hamba." 
Islam dan orang yang gemar memalu bunyi-bunyian dan segala 
kafir yang menyembah berhala dan orang yang menyembah 
matahari dan orang yang menyembah batu dan menyembah 
kayu dan segal a musyrik dan Yahudi dan Nasrani sekalian 
mereka itulah yang dimasukkan Allah Subhanahu wa Taala ke 
dalam neraka. "Maka (kata Abdullah,) "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa kaum yang terlebih 
siksanya?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, pertama 
yang sangat siksanya orang yang tiada takutkan Allah Subha­
nahu wa Taala, itulah yang sangat siksanya dan terlalu am at 
gelap tempatnya lagi sempit senantiasa merasai siksa, lehemya 
dirantai dengan besi bemyala-nyala pad a sehari kepada sehari 
demikian bertambah-tambah juga siksanya di dalam neraka, 
menangis tiap-tiap hari maka segala fakir itu berseru-seru seperti 
106 dalil II Quran, 'Ya laytani kuntu turaba', 91)Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ·ya Muhsmmad , Neraka Hawiyah itu betapa 
sifatnya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun Neraka Hawiyah 
itu suatu telaga itu tujuh ribu tahun perjalanan terlalu am at gelap 
di dalamnya, berapa ular yang bisa-bisa di dalamnya dan lain 
rupanya ular itu. likalau kiranya jatuh bisanya ular itu barang 
sedikit juapun ke dalam dunia ini niscaya hancurlah dunia ini 
dengan segala isinya datang pada tujuh petala bumi. Adapun 
seekor kala di dalam telaga itu seperti seekor gajah besamya." 
Maka kata Abdullah, " Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, Ya Muhammad, Neraka Hawiyah itu tempat 
siapa?"Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun Neraka 
Hawiyah itu akan tempat segala orang yang meninggalkan sem­
107 	 bahyang dengan disahajanya atau karena sebab ia II mencari 
harta dunia ini daripada malasnya di sanalah akan tempatnya 
pada hari kiamat. Maka firrnan Allah pada Malaikat Zabaniyah, 
Masukilah olehmu segala orang yang durhaka itu, bubuhi rantai 
pada lehemya dan kenakan gagang pada mUlumya dan bubuhi 
belenggu pada kakinya dan palu olehmu dengan cakram dari­
20 ~ 
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pada besi bemyala-nyala itu. Maka dipalulah oleh Malaikat Za­
baniyah dengan besi bemyala-nyala scperti dengan marah-nya 
maka berlari-lari ia seperti kambing diburu oleh harimau. Sete­
lah itu maka dimasukkan pula ke dalam ncraka pada tempatnya 
neraka yang keenam maka dimasukkan pula, dirasa-nya siksa 
yang berbagai-bagai daripada suatu lcmpat. Selelah itu maka 
dimasukkan pula neraka yang rujuh yang bemama Ha-wiyah 
berbagai-bagai rasanya. Setengah digamung melintang dan 
setcngah dibubuhinya rantai daripada api hingga pada Bukit 
108 	 Gadaban. Maka dibukakan II oJch Malaikat Zabaniyah mulut 
teJaga itu, maka dijatuhkanlah segala mereka itu yang cclaka kc 
dalam teJaga itu, maka menangis bcr(te)riak-teriak dengan 
kesakitan. Jikalau didcngar oleh segala binatang di dalam dunia 
ini niscaya tiada ia dapat makan rumput dan demikian lagi 
segala manusia itu betapa halnya maka berbagai-bagai tangis­
nya mereka itu ada yang berkata, Wah terlalu sekali kami sakit 
merasa ini dan terlalu durhaka kami dan sia-sialah hid up kami di 
dalam dunia kami tiada berbuat ibadat di dalam dunia kepada 
Allah Subhanahu wa Taala, selama-lamanya aku hidup di dalam 
109 	 dunia hanya aku berbuat perbuatan yang jahat tiada aku ketahui 
r 	 siksa.sang ~t~.rl1ikial) ini di dalam akhirat, berbagai-bagai azab 
Allah. Jika aku ketahui gerangan siksa yang demiKian ini di 
dalam akhirat berbagai-bagai tatkala kita lagi hidup di dalam 
dunia niscaya kita hendak bcrbuat kebaktian kepada Allah 
Subhanahu II wa Taala siang ma- lam.' Maka kata Malaikat 
Zabaniyah, 'Hai orang celaka, terlalu sekali engkau berdusta, 
tiadakah engkau dengan firman Allah Taala di dalam Quran dan 
tiadakah engkau dengar hadis Rasulullah, mengapa maka tiada 
engkau turut dan bebcrapa engkau dengan khabar daripada 
pendeta, tiada juga cngkau percaya, pada sangkamu tiada hari 
kiamat dan tiada surga dan tiada nera ka dan siksa yang dc­
mikian ini. Sekarang ini jikalau kcluar pun air matamu menjadi 
darah atau keluar biji matamu keduanya dcngan mcnangis 
tiadalah berguna lagi.' Demi dengar mereka itu ka (ta) Malaikat 
Zabaniyah demikian itu, segala mercka itu pun didalam neraka 
maka makin sangatlah menangis terlalu sangat bcrscru-scru 
katanya, 'Wah apalah hal kami dan apakah kesudahan kami 
23 
kedua ilham, yakni mendengar suara dari gaib dari bumi atau 
daripada pohon kayu atau daripada batu dan bukit, itulah yang 
bcnama ilham. "Maka kata Samud Ibn Salim, "Sidiq (ya) Rasul­
ullah." 
"Katakan, ya Muhammad, adapun segala yang Tuhan 
hamba suruh membawa agama itu, agama Allahkah atau agama 
/lah/ Tuan hamba?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, 
yang agama itu agama Allah Subhanahu wa Taala di suruhkan 
kepadaku dan pada segala umatku." Maka kata Abdullah, "Sidiq 
ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, Islam itu apa, iman itu apa?" 
Maka sabda rasulullah, Adapun Islam bahwa Allah Subhanahu 
wa Taala esa zat Nya dan esa sifat Nya dan tiada beranak dan 
tiada diperanakan dan tiada bertempat. Firman Allah Taala, 'La 
makana wa La dahra wa La 'z-zamana wa summa khaLaqa 'L­
amkana Lam yataghayyar camma kana, '8) bahwa Allah Subha­
nahu wa Taala esa zat-Nya dan tiada sekutu bagi- Nya dan tiada 
dapat diumpamakan, Laysa ka-mislihi syay'un wa huwa 's­
sa=mi Cu 'L-Calinm9) 
12 	 dan akulah yang bcmama II Muhammad Mustafa Pesuruh Allah 
Taala pada segala mahluk-Nya, menunjukkan jalan yang benar­
Nya dan percaya aR-an-h-ari kiamal seperti ftrman allahTaala_ 
dalam Quran, 'Yauma'izin yuwaffihisu 'L-Lahu dinahumu '/­
haqqa wa yuC allimuna anna '/-Laha (hu)wa 'L-haqqu'l-mubinJO) 
Dan jangan lupakan titian Siratu '/-mustaqim wa anna 's-sd ata 
atiyatun La Jiha wa anna 'L-Laha yah casu sanfi'L-qubur. Maka 
kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, agama itu berapa bagi?" maka 
sabda Rasulullah, "Hai Abdullah bahwa agama itu banyak, 
semuanya itu berhimpun kepada syarak karena esa zat-Nya 
Allah Taala tiada sekutu bagi-Nya dan tiada bertemu khaliq, kun 
fa-yakun." Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad. segala nabi yang dahu(lu) itu 
apa agamanya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun segal a nabi 
yang dahulu itn berlain-lain agamanya dan lain-lain umatnya." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq ya Rasulullah. 
22 
Jabur dan beberapa masalah daripada Tuan hamba." Maka 
Abdullah Ibn Salam pun hadir di hadapan Rasulullah. "Jikalau 
dapat Tuan hamba jawab seribu masalah yang ham ba tanyakan 
ini sesungguhnya Tuan hamba nabi akhir zaman. Bahwa hamba 
ada dengan segala Yahudi yang tujuh ratus orang yang serta 
hamba ini semuanya membawa iman kepada Tuan hamba". Maka 
sabda rasulullah, "Hai Abdullah Ibn Salam, insya AllahTaala aku­
lah yang menjawab sekaHan masalah yang engkal} tanyakan ilu ." 
Maka Jibrail pun datang dengan Idial firmao Allah' Taala 
berdiri di hadapan rasulullah. Lalu duduk di kanan Rasulullah 
dan Mikail di kiri Rasulullah. 
Maka kata Abdullah Ibn Salam,"Ya Muhammad,Tuan 
hamba nabikah atau rasulkah ?" Maka sabda Rasulullah, "Hai 
Abdullah, adapun aku ini nabi lagi rasul seperti finnan Allah 
Taala di dalam Quran, 'Wa lamlrna (kana li-rasilin) an yukalli­
mahu illa wahyan aw min wara'j hijabin aw yursila rasulan."6) 
Maka sahut Abdullah, "Sidiq, ya RasuluHah." 
10 II Maka kata Abdullah, "Katakanlah, ya Muhammad, 
adakah Allah subhanahu wa Taala berkata-kata dengan Tuan 
hamba sarna berhadapan?" Maka sabdaRasulullah, "Hai, Abdul­
lah Ibn Salam, tiadakah engkau dengar hikayat dahulu kala pada 
zaman Nabi Musa alayhi 's-salam? Sembah Nabi Allah Musa 
kepada Allah Subhanahu wa Taala, 'Ya Rabba 'l_c alamin (arini) 
anzur ilayka,l7) artinya, Ya Tuhanku, Aku hendak melihat rupa­
Mu. Maka finnan Allah Taala, "Hai Musa, tiada dapat engkau 
melihat. Sesungguhnya barang siapa yang melihat Aku maha ia 
itu mati. Adapun jika engkau henda(k) melihat, pergilah engkau 
ke bukit jabal Tursina. Maka terpancarlah Nur Allah sedikit 
maka Cbu)kit itu pun bergerak gempa, hanguslah menjadi abu de­
ngan tujuh orang kaum Bani Israil pendeta Yahudi yang mengikut 
Nabi Musa, tetapi akan Nabi Musa dipeliharakan Allah Subha­
nahu wa Taala dan bukit itu hangus menjadi sima pada zaman 
sekarang ini dibubuhi pada biar mati. Itulah hikayat nabi Musa." 
Maka kata Abdullah Ibn Salam, "Sidiq ya Rasulullah." 
Maka sabda Rasulullah,"Hai Samud Ibn Salam, adapun 
11 	 kepadaku dua perkara: II suatu datang wahyu Jibrail kepadakll, 
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110 dengan demikian itu, siapakah yang menolong kami dan sia­
pakah yang mengasihi II kami sekarang dan siapa yang kasih 
akan kaml, wah siksaku sebab mengambil harta riba dan makan 
ganda-berganda di dalam dunia ini, tiada mengerjakan sem­
bahyang dan barang dilarangkan Altah Subhanahu wa Taala kita 
kerjakan dan yang disuruhkan Allah Taala tiada mau kita pcr­
buat, yang kita kerjakan makan haram dan berdengki-dengki 
sama Islam dan mengu(m)pat orang dan berbuat fitnah yang 
kita kerjakan. Sekarang kita rasailah siksanya neraka.' 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, sekalian mereka itu 
dimasukkan ke dalam neraka yang penuh berisi ular dan kala 
halipan yang besar-besar, maka disangamya segala mereka itu 
hancurlah badannya sekalian neraka itu, kemudian dihidupkan 
Allah Taala dengan seketika itu juga, maka mulut segal a neraka 
ittJ dituang dengan tembaga yang hancur. Jika segala mereka itu 
111 minta air hendak minum maka diberi oleh Malaikat Zabaniyah 
air darah dan nanah II yang amat busuk baunya,. Demi minum 
mereka itu maka hancurlah rasanya hati, perutnya putus-putus. 
Maka kata segala mereka itu, 'Hai Malaikat Zabaniyah, perhati­
kan apalah seketika siksa kami karena tiadalah kuasa kami 
menderita yang demikian ini.' Maka makin ditambahi pula siksa 
mereka itu tiada diperhatikan barang seketika, na 'c uzu bi- 'l-Lahi 
minha tiadalah dapal dikatakan." Maka kala Abdullah, "Sidiq, 
ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, segala pcrempuanzina itu apa 
hukumnya?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun siksa, demi 
disuruhkan kepada Malaikat Zabaniyah maka digantungnya 
dengan sehelai rambut di kepalanya dan kaki langannya 
dibubuhinya rantai maka diikatkannya pada lehemya dan sete­
ngah digantunginya dengan lidahnya dan setengah diikalkannya 
ular Cdi) segala tubuhnya dan setengah dikeluarkan lidahnya dari 
belakangnya. Dan setengah perempuan 
112 	 terpaling ke belakang mukanya dipalu oleh Malaikat II Za­
baniyah dengan cakram daripada besi yang bemyala-nyala dari­
pada api neraka dan setengah perempuan ini siksanya masing­
masing dengan dosanya di dalam dunia, ada yang bergantung 
ular dan kala pada tubuhnya dan setengah perutnya seperti bukit 
~ 
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besamya penuh dengan ular dan kala halipan, di dalam perutnya 
bunyi guruh dan berteriak-teriak mercka itu dcngan tangisnya . 
Maka tiadalah berguna tangisnya mereka itu sekalian di dalam 
ncraka." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosanya perempuan yang 
digantung rambumya?" Maka sabda Rasulullah, "Itulah perem­
puan yang keluar daripada rumahnya tiada dengan izin suami­
nya, mati tiada dengan tobat demikianlah dosanya. Adapun per­
empuan yang pcrtama (peru)tnya seperti bukit itu dan lidahnya 
113 	 digantung oleh Malaikat Zabaniyah itulah pcrempuan yang 
mclawan suaminya. Adapun pcrempuan II dikeluarkan lidahnya 
dan belakang, perempuan itulah berkata-kata jahat kepada 
suaminya dan setengah dikerat lidahnya oleh malaikat dengan 
api ncraka maka diberikan makan pada pcrcmpuan, itulah yang 
mengadu-adu; dan sctengah perempuan itu digigit ular pan kala 
dan dituang dcngan timah yang hancur ke dalam telinganya, 
perempuan itulah yang tiada mendengar pengajaran orang baik; 
dan setengah perempuan ditctak dengan (api) nereka dan mu­
lutnya dengan gagang danpada api dan tclinganya dipotong 
dcngan tembaga yang hancur, perempuan itulah yang suka-suka 
bemyanyi dan lupa akan Allah Taala se-perti pcrempuan itu 
digantung stmgsang- k-epalanya-ke-wwaR-- maka d~pal-u dcngan 
cakram daripada api, perempuan itulah makan bunga mas dan 
riba. Setelah perempuan itu yang makan harta anak yatim mati 
mereka itu tiada dengan tobat balasnya." Maka kata Abdullah, 
114 II "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosa pcrempuan yang 
digantung telinganya pada suatu bukit dan kepalanya tunduk ke. 
bumi disiksanya dengan berbagai-bagai siksa?" Maka sabda 
Rasulullah, "Orang itulah mendengar orang yang (tanya) maka 
tiada dijawabnya dan tiada pergi sembahyang." Maka kata Ab­
dullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosanya perempuan yang 
diins dagingnya dengan pisau daripada (api) maka dibcnkan dia 
makan?" Maka sabda Rasulullah, "Orang itulah yang tiada mu­
liakan ibu bapanya, demikianlah dosanya. Dan sctcngah orang 
itu lidahnya panjang teIjulur sampai ke tanah ditarikkan oleh 
7 "Maka kata Abdullah II Ibn Salam, "Jikalau kamu sekalian tiada 
percaya akan nabi akhir zaman, biarlah aku sendiri pergi men­
dapatkan nabi akhir zaman karena telah aku pilih di dalam 
segal a kitab Taurat dan kitab Injil dan kitab Zabur, seribu 
masalah itu hendak aku tanyakankepada nabi akhir zaman. 
Apabila dapat dijawabnya masalah yang senbu itu, sebcnar­
nyalah ia Nabi Akhir Zaman. Hendaklah kamu sekalian perca­
yakan nubuwwamya, jangan kamu sekalian (Syak). Maka hen­
daklah kamu percayakan Nabi Akhir Zaman, se(yo)gyanya 
kamu sekalian membawa iman kepadanya jangan lagi syak." 
Maka kata segala Yahudi sekalian, " Adapun Tuan hamba, guru 
kepada hamba lagi pendeta, lebih angkat Tuan hamba, danpada 
kami sekaUannya, mana bicara Tuan hamba kami sekalian 
turut." Maka Abdullah Ibn Salam pun memilih senbu masalah 
danpada segala kitab dan memilih tujuh ratus orang Yahudi di 
dalam negen Kaibar membawanya ke Madinah mendapatkan 
Nabi Akhir Zaman hendak bertanyakan senbu masalah. 
Bermula pada masa itu nabi akhir zaman baharu enamtahun 
di(a)nugrahi Allah Taala nubuwwat, maka Abdullah Ibn Salam 
8 pun beIjalan ke II Medinah dengan segala pendeta yang tujuh 
ratus itu. Setelah datang ke Medinah maka Abdullah Ibn Salam 
Dun-menci-um---t~ak- k-aki- RasuluUah salla 'l-Lahu_ calayhLwa 
sallam. Maka Jibrail pun datang dengan tirman Rabbu ' l-aclamin 
menya(m)paikan salam Tuhan yang Maha tinggi, maka ujar 
Jibrail, "Ya Muhammad, Allah Subhanahu wa taala memben 
salam pada Tuan hamba. Adapun tirman Allah Taala kepada 
tuan Hamba." 
Maka Abdulah Ibn Salam pun ada hadir di hadapan Rasulul­
lah pada han Ahad serta dengan Yahudi yang tujuh ratus itu den 
beberapa pujian -pujian akan Nabi Muhammad, maka ia mem­
ben hormat di hadapan Rasulullah. Maka ujar Rasulullah salla 
'l-Lahu calaihi wa saliam, cAla manittabac a 'l-huda,5) hai 
Abdullah Ibn Salam, " marhaban bika. " Maka ujar Abdullah, 
"Adapun hamba datang dari negen Khaibar dengan tujuh ratus 
9 	 orang Yahudi serta II orang pendeta Yahudi sertanya hendak 
bertanyakan scribu masalah daripada kitab Taurat dan lnjil dan 
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Salam, "Hai segala kaumku, adapun nabi Musa alayhi 's-salam 
ia berceritera, aku dengar akan nabi seorang dijadikan Allah 
Subhanahu wa Taala pada tanah Arab daripada kaum Quraisy 
semata. Sekalian (Nabi) di bawah manabatnya. Dan adalah 
terse but di dalam kitab Taurat dan Injil dan Zabur dan Furqan 
mengatakan, peri kemuliaan nabi akhir zaman dijadiakan Allah 
Subhanahu wa Taala. Maka kala nabi Musa, "Hai kamu sekalian 
kuamku, ketahuilah oletunu sekalian, lagi akan dalang seorang 
nabi akhir zaman bemama Muhammad Mustafa salla 'I-Lahu 
alayhi wa sallam daripada kaum Arab dan bangsa daripada 
Quraisy. Apabila zahir nabi akhir zaman tinggallah agama kila 
dan kitab kita pun binasalah. Dan barang yang haram kepada lUta 
halal kepada agamanya." 
Bennu1a pesan Nabi Musa ca/aiyhi 's-sa/am, "Hai segala 
kaum umatku, hubaya-hubaya, apabila zahir agamanya Nabi 
Muhammad Mustafa salla '/- Lahu ca/ayhi wa sallam maka 
6 hendak kiranya kamu sekalian II mengikut agamanya dan 
menjunjung tapak kakinya karena nabi akhi r zaman itulah khata­
mu'n-nabi penghulu segala nabi yang mursalin." 
Setelah segala Yahudi mendengar kata Abdullah Ibn Salam 
iru, maka katasegala mereka itu sekalian , "Betapa dapal kita 
sekal ian meninggalkan agama leita ka rena kita sekalian im tiada 
tahu akan Nabi Muhammad hanyalah bangkit ketahui (dari) nabi 
kita Musa ca/ayhi s-sa/am juga." Maka kata Abdullah Ibn Salam, 
"Hai segala kamu sekalian kaumku, besar kecil kembalilah 
kamu sekalian ke rumah kamu. Kamu pertukarkan syurga de­
ngan neraka dan kamu pertukarkan rahmat dengan laknat Allah. 
Karena sesungguhnya akulah terlebih tahu daripada kamu seka­
!ian. Karena kulihat di dalam kitab Taurat dan Injil dan Zabur 
dan bebera kitab yang lain mengatakan, peri sifat Nabi Muham­
mad akhir zaman dan aku dengar daripada riwayat Nabi Musa 
Calayhi 'salam. ,, ' 
Setelah didengar oleh segaIa Yahudi kata Abdullah Ibn 
Salam, maka segala mereka itu pun maka masygul di dalam hati 
malaikat, busuk baunya, mulutnya temganga-nganga maka ia 
minta air-hendak minum maka diberi oleh malaikat air daripada 
115 sungai Neraka Jahim, diminum air itu maka hancurlah hati 
perutnya dan luruhlah dagingnya berkeping-keping II dan 
perutnya hancurlah keluar daripada mulutnya dan berbagai­
bagai siksa dikenakan padanya, orang itulah yang aruaya makan 
harta orang." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Kalakanlah, ya Muhammad, orang apa yang dihancu rkan 
em as dan perak maka dibubuhinya pada lehernya dan pada 
mUkanya dan hartanya dijadikan talingnya daripada api neraka 
maka dibelitkan dari pada segal a rubuhnya?" Maka sabda Rasu­
lull ah, "Orang itulah yang menaruh emas dan perak maka tiada 
di(be)rinya zakat hartanya pada faqi r dan miskin, demikianlah 
siksanya." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosanya orang panjang 
qalamnya empat puluh hasta maka keluar darah dan nanah me­
ngalir daripada qalamnya terlalu amal busuk baunya, kepalanya 
dipalu dengan cakram daripada besi yang bemyala-nyaJa?" 
116 Maka salxla Rasulullah, "Orang itu lah II yang berbuat zinah 
senantiasa demikianlah balasnya. Adapun hai Abdullah, jika aku 
katakanlah padamu segala peri siksa orang dal am neraka niscaya 
hancurlah rasanya hati orang itu yang mendengar dia." Maka 
kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, ada suatu bukit hitam di 
dalam neraka, bukit apa namanya?" Maka sabda Rasuiullah, 
"Adapun bukit itu besamya rujuh puluh ribu tahun perjalanan, di 
atas bukit iru penuh dengan kayu zaqum seperti firman Allah 
Taala di dalam Quran, "Inna Syajarata 'z-zacumi ta c-amu '/­
asim'.92) Bermula buah zaqum itu rupanya seperti kepala babi 
irulah makanan orang yang di dalam neraka. Bcnnula pada suaru 
iru isinya seekor ular di dalamnya." Maka kata Abdullah, "Sidiq, 
ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosanya orang yang 
disiksa di atas bukit itu?" 
"Segala orang yang mati membunuh dirinya dan orang yang 
akan bicara iru. Maka kat a segala Yahudi di dalam Kaibar, 117 memalu dirinya II dan scgala orang yang berci ntakan orang mati 
"Tiada kamu sekalian percayakkan akan Nabi Akhir Zaman itu. dan orang meratap." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulu­
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llah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apalah dosanya perempuan 
yang sekarat anaknya di luar dan sekarat di dalam?" Maka sabda 
RasululIah, "Pcrcmpuan itulah yang meninggalkan jikalau pergi 
kepada haram." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa dosanya perempuan yang 
disuapi api neraka bcmyala-nyala dan kaki tangannya diikatnya 
dengan rantai bcsi yang bemyala-nyala maka diberinya minum 
darah dan nanah yang terlalu amat busuk maka lidahnya terjulur­
julur?" Maka sabda Rasulullah, "Orang itulah orang munafik 
mengadu-adu dan berbuat fitnah kepada samanya Islam sepeni 
dalil Quran, 'fnna 'L-munafiainafi 'd-darki 'L-a.lfalifi ' n-nar'. 93) 
artinya, bahwa segala orang yang munafik itu tcmpatnya neraka 
118 tujuh petala bumi yang di bawah sekali, siksanya bcrbagai dari­
pada sehari-hari makin bertambah II juga siksanya seribu bcr­
bagai-bagai daripada sehari-hari dimatikan Allah Subhanahu wa 
Taala maka dihidupkan pula, tiap-tiap hari berseru-seru, 
bertenak-teriak menangis, demikianiah katanya, 'Wah sckarang 
binasalah kita, tiada berhenti merasai siksanya, pada sangka kita 
tiada hari kiamat, demikianlah tiada kita pcrcaya akan segala 
ceritcra pendeta dan kata orang ulama'. Dan ada sctengah 
merek-a- itu-wr:ju!ur-juJur lidal:u:l.ya-maka_menusuklahiaJari ke 
sana sini seperti kambing ditangkap harimau demikianlah 
halnya maka ia minta air kcpada Malaikat Zabaniyah maka 
datang seketika21 kepadanya maka turunlah hujan api terlalu 
lebat maka hanguslah kepala segala munafik itu sckaliannya 
tubuhnya maka neraka itu pun pcnuhlah dengan api neraka." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa artinya munafik itu?" 
119 	 Maka sabda Rasulullah, "Adapun II artinya munafik itu 
zahimya Islam dan pada batinya kafir berbuat fasad dan maksiat 
dan berdusta dan makan haram dan minum arak dan bcrsumpah 
dengan dustanya tiada takut Allah Taala dan tiada malu akan 
nabi dan tiada sopan akan segala malaikat." Maka kata segala 
munatik itu. 'Sekarang apa daya kita. ke mana kita mengadapkan 
hal kita karena tatkala kita di dalam dunia tiada kita percaya 
akan kata segala pendeta dan tiada menurut kata Quran dan kata 
3 	 lalla. maka kata Jibrail, "Ya Muhammad, I I adapun Tuan 
hamba disuruhkan Tuhan yang Maha tinggi berkirim surat ke 
negeri Khaibar kepada pend eta Yahudi yang bemama Abdullah 
Ibn Salam, karena ia itu terlalu amat allim dan mengetahui kitab 
Taurat dan Injil dan Zabur sekalian dan ditafsirkannya. Maka 
sabda Rasulullah. "Hai Tolanku Jibrail. bagaimana bunyinya 
surat itu dan siapa yang menyurat dia?" Maka ujar Jibrail, "Ya 
Rasulullah. suruh surat oleh Tuan hamba Qadi Said." Setelah 
sudah disurat oleh Qadi Said surat seperti kata Jibrail. Pertama­
tama. Bi-'smi 'i-Lahi 'r-rahim. Kemudian mengatakan, "Akulah 
yang bemama Nabi Muhammad Mustafa salla'f-Lahu aLayhi wa 
sal/am yang suruh allah Subhanahu wa salam datang kepadamu 
hai Abdullah Ibn Salam!" Kemudian daripada itu mengatakan. 
"Fa'inna 'L-arda yurisuha man yasya'u min cibadihi wa 'L­
caqibatu Ii 'L-muttaqiina caLa man ittaa a L-huda wa La hauLa wa 
La quwwata illa bi /i-Lahi ca/iyyi "/-a-Czim."4J 
Telah sudah disurat maka disuruh antarkan ke negeri 
4 Khaibar kepada pendeta II Yahudi yang bemama Abdullah Ibn 
Salam dan padaNabi akhirzaman. maka dijunjungnya surat itu 
oleh Abdullah Ibn Salam serta dengan dengan takzimnya. Maka 
dibuk@Yasurat itu. lalu dibacanya. setelah sudah maka dijun­
jungnya dan digulungnya. Kemudian, maka diserukarmya di 
dalam negeri Khaibar itu kepada segala kaumnya Yahudi seka­
lian. kecil dan besar. katanya, "Hai kamu sekalian kaumku! 
Ketahuilah oleh kamu bahwa nabi akhir zaman telah zahirlah. 
Inilah surat nyawaku datang kepadaku, dengarlah oleh kamu 
sekalian! Esok hari berhimpunlah kamu sekalian Yahudi kecil 
besar ke padang." Maka Abdullah Ibn Salam pun datang mem­
bawa surat daripada Nabi akhirzaman dengan takzim. Maka di­
dibukanya di hadapan orang banyak, dibacanya.Setelah sudah 
maka kata Abdullah Ibn Salam, "hai segala kamu kaumku, besar 
keci!, tahukah kamu sekalian akan nabi akhir zaman 
menyuruhkan kita sekalian membawa iman kepadanya masuk 
Islam." Maka sahut segala Yahudi yang banyak, "Adapun Tuan 
5 hamba penghulu kami dan guru kami II sekalian. di dalam negeri 
ini tiada lebih daripada Tuan hamba." Maka kata Abdullah Ibn 
2 
BAB II SUNTINGAN TEKS 
Bi-smi' l-Lahi 'r-rahmani 'r-rahim. Wa bihi naSla cinubi-'/-Lahi 
'l-a C la. l ) Ini hikayat Baginda Rasulullah saLla'/-Lahu alayhi wa 
sallam, Idi/cerita dari pada Abbas radiya'l-Lahu canhu peri me­
ngatakan, lalkala oleh seorang Yahudi bemama Abdullah Ibn 
Salam akan Rasulullah salla '/-Lahu calayhi wa sa/lam, datang 
dari negeri Khaibar membawa segal a pend eta Yahudi uang tujuh 
rants hendak bertanyakan "Seribu Masalah" kepada Nabi Mu­
hammad saLta '/-Lahu ca/ayhi wa sallam /Ibn Adami, dan diper­
muliakan-Nya dengan pengetahuan-Nya dan maka dipennu­
liakan olehmu anugerah Allah Subha (nahu) wa Taala seperti 
yang tersebut di dalam Quran, Wa laqad khalaqna 

'/- insana I I fi ahsani taqwim, ) dan seribu salawaL akan Khkat­

amu 'n-nabi yang pilman daripada segala makhluk-Ny a, 

Sayyaidu 'l-asfiya Mubammadun Mustafa Rasulu 'l-Lahi salla '1­
Lahu Calayhi wa sa/lam afdaltl 's-salali wa akmaLJuJ 't- tahiyyati 
salatu 'l-Lahi aJayhim ajma in.l) 
Adapun bahwa kitab ini seribu masalah di dalamnya ceri ­
tera Abdullah Ibn Samud. daripada bahasa Parsi, maka di ­
pindahkan oleh faqir yang hina kepada bahasa Jawi. 
Bennula ce(ri)tera iill daripada Abbas radiya '/-Lahu anhu, 
diceritnakannya ketika zahir nubuwwat Nabi Muhammad Mus­
tafa salla 'l-Lahu Calayhi wa sallam. Maka Baginda Rasululllah 
pun berangkat dari Mekkah ke Medinah. Setelah sudah, kemu­
dian maka datang Jibrail membawa tinnan Allah cAzza wa 
18 
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segala kitab dan tiada kita menurut barang disuruhkan Allah 
Subhanahu Wa Taala dan tiada kita mcngikut jalan yang sebe­
namya dan tiada percaya akan siksa hari kiamat dan tiada kita 
120 percaya akan siksa kubur dan bangun dari dalam kubur, dan kata 
iblis dan perbuatan iblis dan syaitan yang kita Ikuti.' Maka kata 
Malaikat Zabaniyah, 'Hai segal a isi II neraka. sekarang berseru­
serulah kamu seperti sabda Rasulullah di dalam Quran, 'Yauma 
yafirru min akhihi wa ummihi wa abihi wa sahibatihi wa banihi 
likul/i 'mri'in minhum yawna' izin sya'nun yaghnih'.94 )' 
Bennula tatkala kita hidup di dalam dunia bersahabat de­
ngan orang yang tiada takut akan Allah Taala dan orang yang 
tiada pcrcayakan siksa api neraka. Ya Illahi, ya Rabbi , Ya 
Tuhanku, manakah ia sekarang orang yang demikian itu?' Maka 
ujar malaikat itu, 'Hai anak Adam , sekarang engkau ingat akan 
orang itu, bahwa orang itulah iblis yang menyesalkan kamu 
sekal ian di dalam dunia dan membcri engkau was-was pada hati 
kamu sekalian di dalam dunia karena ialah' Maka kala Abdullah, 
"Kamu sekalian masuk neraka, iblis itu pun adalah sekarang ini 
di dalam neraka seperti ti nnan Allah Taala di dalam Quran, 'Ka­
masali 'sy-syaytani 'kfur (qala inni bari'un minka inni akhafu '­
Laha rabba 'l-c-alamina) 
12 1 	 wa kana c-aqibatuhuma II annahuma fi 'n- nari khalidina 
fiha'.95) 
Maka firrnan Allah Taala kepada malaikat, 'B ukaka n 
olehmu dinding hijab itu' . Maka dibukalah malaikat dinding 
hijab itu maka dilihatlah iblis itu oleh segala is i neraka itu hitam 
mukanya. Maka kata segal a mercka itu, 'Rasalah olchmu scka­
rang karena engkaulah yang menyesatkan kami sekalian di 
dalam dunia. Sekarang pun adalah kami di dalam siksa api 
neraka yang kamu rasai'. Maka segala orang isi neraka itu hen­
dak datang mendapatkan iblis. Adapun tempat iblis itu di dalam 
api neraka yang bcmyala-nyala. 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, jikalau dilihatnya 
kiranya adalah segala manusia di dalam dunia akan siksa api 
21 ~~ 
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neraka itu niscaya hancurlah rasanya hati segala mcreka ilU. 
Kemudian maka dibawa oleh malaikal sebuah mimbar daripada 
api neraka maka disuruh iblis ilu naik ke alas mimbar ilu duduk. 
122 Maka bcrseru-serulah iblis itu di alas mimbar api ilu kepada 
segala II orang isi ncrak.a itu dengan nyaring suaranya, ujamya, 
'Hai segal a kamu sekalian orang yang celaka, sekarang dengar­
lah kamu sekalian kataku. Adapun talkala di dalam dunia 
liadakah Allah Subhanahu wa Taala menurunkan kilab yang 
bcmama Furqan kepada kamu sckalian dan bcbcrapa kilab yang 
bcmama-nama yang lain-lain, disuruhkan Allah Subhanahu wa 
Taaia nabi seratus dua puIuh empat orang kepada kamu sckalian 
akan mcngajari kamu dan beberapa mufti dan alim dan pendeta 
mengajari kami, tiada juga kamu sckalian pcrcaya dan menu rut 
barang kalanya dan beberapa ccrita sycikh dan zahid dan qadi 
dan orang tua-tua tiada juga kamu percaya dan empat kitab yang 
diturunkan kepada empat orang nabi yang pilihan ilU, pun Li ada 
juga kamu sekalian turul dan tiada lakut akan siksa api neraka 
dan hari akan nikmat surga dan telah dikalakan di dalam kitab 
dan diccritrakan segala alim dan ulama akan aku yang bcmama 
123 II iblis akan mcnyesaLkan kamu membawa kepada jalan yang 
salah. Dan liadakah engkau dcngar di dalam Quran, barangsiapa 
bcrouarjamnmasuk neraka---e.aft--aarang s-iapa -berbuat bajk 
dibalas Allah Subhanahu wa Taala kebajikan masuk surga. Mc­
ngapa maka tiada kamu turut percaya dan kamu sekalian turul 
sepcni Erman Allah Taala di dalam Quran dan hadis, tiada kamu 
pcrcaya dan liada kamu turul jalan nabi yang seratus dua puluh 
cmpat iLU. suatu tiada kamu turut dan ceritera daripada hadis 
Rasulullah pun tiada kamu turut, maka kamu sekarang. cngkau 
sckalian, kamu sahaja engkau salahkan, kamu sekalian meng­
ikuti hawa nafsu kamu sendiri juga, maka sekarang kamu seka­
lian menyalahkan ak.u. Talkala di dalam dunia mengapa maka 
kamu sekalian suka mengikut laku aku dan perangaiku. Seka­
rang rasai olehmu sekalian juga ilU. Mcngapatah kamu tiada 
124 mau sembahyang dan puasa pada bulan Ramadhan dan jika 
kamu hendak sembahyang II maka adalah aku di dalam hatinya 
kamu sekalian melainkan dan mcmbcri waswas kepada hatinya. 





Anak. yang masuk ke dalam api tadi dimasukkan Allah ke dalam surga 
karena patuh, dan yang tiada mengikutinya dimasukkan ke dalam 
neraka. Segala hana dunia, kemewahan, kemuliaan tiada bcrguna di 
akhirat. 
Pertanyaan berupa teka-teki: yang bernafas tiada bemyawa ialah 
subuh; yang mulia tiada berguna adalah dunia; yang tiada beribu dan 
berbapa ialah Adam, Hawa, Nabi Saleh, kambing yang menjadi korban 
Nabi Ibrahim; yang lebih tiada kurang adalah surga; ayam jantan 
berkokok itu artinya menyuruh orang menyebut nama Tuhan. 
Dikatakan oleh Nabi bahwa semua pertanyaan itu dapat 
dijawabnya karena diberi tahu oleh Malaikat librail menerimanya dari 
Mikail, Mikail menerimanya dari Israfil, Israfil menerimanya dan 
lzrail dan lzrail menerimanya dati Luh Mahfuz. Diceritakannya pula 
bahwa umur para nabi , yaitu Nabi Adam berumur 939 tahun. Nabi Nuh 
berumurl OOO tahun, Nabi Hud berumur 95 tahun dan seterusnya sam­
pai pada umur Nabi Muhammad adalah 63 tahun. 
Setelah itu Abdullah Ibnu Salam beserta tujuh ratus orang pend eta 
Yahudi itu yakinlah akan kenabian Nabi Muhammad dan mengakui 
Allah Esa tiada sekutu-Nya, tiada beranak dan tiada diperanakan dan 
tiada berupa. Dijunjung telapak kaki Nabi Muhammad dan diciumnya 
serta diucapkannya syahadat dan dia mengaku memeluk agama Islam 
sampai hari kiamat. 
Akhirnya Na5i:--'M""'-;-;Uh~=maa menjamu Abdullah dan mengajarkan ""am=
lauhid beserta 700 orang pcndeta Yahudi itu dan sama - sama me­
ngucapkan Alhamdulillah. Abdullah beserta pend eta Yahudi lainnya 
itu kembali ke negeri Khaibar dan menyebarkan agama Islam. 
Hikayat ditamatkan pada tanggal 15 lumadi Awal, hari Sabtu, 
pukuI4.00 petang. (halaman 151-160). 
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Baitul Makdis, dan Bukit Tursina, turunlah hujan api membinasakan 
kaum Yujuj dan Mujuj itu. Setelah kaum Yujuj dan Mujuj habis, datang 
pula Dabbatul Ard membawa tongkat Nabi Musa dan cincin Nabi 
Sulaiman, lalu ditaklukkannya pula seluruh negeri kecuali empat ne­
geri iru. Tuhan memerintahkan meniup sangkakala, maka matilah 
semua mahkhluk, begitu juga Dabbatul Ard itu. Angin keras pun turun 
sehingga semua bukit hancuL 
Malaikat memanjangkan tangannya ke atas sampai pada langit 
yang ketujuh dan ke bawah sampai pada Tahtas Syara lapis bumi yang 
ketujuh. Israfil meniup sangkakala lagi hingga matilah makhluk yang 
berada di langit dan di bumi: jin, manusia, malaikat, binatang dan 
sebagainya, kecuali empat malaikat, yaitu Jibril, Mikail, Isrz.fil dan 
Izrail. Setelah Izrail mengambil nyawa ketiga malaikat itu, akhimya ia 
sendiri mengambil nyawanya. Direbahkannya badarmya, diletakkan­
nya tangannya di bawah kepalanya, kemudian dimasukkannya tangan­
nya ke dalam mulutnya. Berseru-seru ia menahan sakitnya kemudian, 
dia mati. Seandainya ia mengetahui begitu sakitnya mati, niscaya ia 
tidak be rani mengambil li1yawa orang. Setelah menderita beberapa 
lamanya. barulah ia mati. Bumi ini menjadi datar, semua makhluk 
sudah mati. 
Yang pertama kali dihidupkan kembali ialah Malaikat Izrail, 
kemudian Jibliail. Mikail. dan Israfil. Allah menurunkan hujan Ma'al 
Hayat empat puluh hari sehingga semua makhluk hidup kembali. 
Keempal malaikat itu disuruh Allah menjemput Nabi Muhammad. 
Nabi bangkit dari kubumya, lalu dibawa oleh malaikat ke Ursatul 
Kiamah, Israfil meniup sangkakala lag~. Bilal menyeru manusia, 
hingga keluarlah makhluk dari kubumya berkumpul bersaf-saf, 
panjangnya dapat ditempuh selama empat ribu tahun perjalanan. Umat 
Islam banyaknya empat puluh saf. Orang yang beramal saleh masuk 
surga, segala orang yang kafir dan durhaka masuk neraka. Di Ursatul 
Kiamah itu tiada berguna anak dan ibu. Semua amal dibalas menurut 
kadamya. Rupa maut itu seperti kambing hitam, tempatnya antara 
surga dan neraka (133-151). 
Terhadap anak kafir yang masih kecil, ada yang masuk surga ada 
yang tidak. Pada suatu kali Allah mencoba imannya. Allah memerin­
tahkan mereka masuk ke dalam api yang menyala-nyala, sebagian dari 
mereka itu mengikuti perintah Allah, sebagian tiada mengikutinya. 
lian mengikut kesukaanku. Maka sekarang ini engkau me­
nyalahkan aku semata-mata karena tatkala di dunia tiadakah 
engkau mendengar tirman Allah Taala di dalam Quran yang 
mahatinggi, 'Wa qala 'sy-syaycanu qudiya 'l-amru inna 'l-Laha 
Tac-ala wa cadakum wacda 'l-haqqi wa wacadrukum fa­
'khaftum (ma)ucidi wa ma kana li c alaykum min sy-syaytani 'l­
an wacadtukum fa- 'stajabtum Ly wa La taLumuni wa lu( mu) an­
fusakum wa ana bi-musrikhikum wa ma antum bi-musrikhi'.96) 
Apabila dibaca oleh oblis itu maka mengadaplah muka sekalian 
mereka itu kepada iblis. 'Hai kamu orang durhaka, sekarang ini 
tiadalah tipu daya kamu lagi melepaskan diri kamu daripada api 
neraka ini, telah sampailah engkau beroleh ilmunya yang dihi­
nakan orang.' 
Dan orang tiada tahu mengaji dipermulia orang karena 
125 	 hananya dan banyak orang gemar akan bunyi-bunyian dan II 
banyak orang bersenda-sendakan bersumpah, tiadalah berguna 
syeikh dan segala faqir dan miskin dan segala hadis nabi dan 
dalil Quran pun tiada berguna tiada masuk pada hati mereka itu 
dan segala biduanda yang pandai bemyanyi dan baik suaranya 
digemari orang dan sekaliannya segala orang perlente. orang 
yang dusta yang digemari dan orang berbuat ibadat tiada di ­
gemari dihinakan dan banyak ana-anak yang tiada disuruh ajar 
mengaji Quran oleh ibu bapanya dan banyak orang yan kasih 
akan kafir dan banyak orang yang khianat akan amanat orang 
dan banyak orang berkasih-kasihan ssamanya Islam dan ba­
nyaklah orang yang berbuat bcrbunuh-bunuhan samanya Islam 
dan banyak orang bcIjanji diubahkannya. Bermula hujan dan 
angin pun tiada lain-lain dijadikan Allah Subhanahu wa Taala 
126 berubah-ubah pada semuanya berlainan. Adapun pada zaman itu 
tiada lagi kebajikan hanyalah kejahatan II keji juga dan masjid 
jadi tempat ketiduran orang dagang dan banyak orang berban­
tahkan ana dan perempuan dan banyaklah orang yang berbuat 
maksiat sedikit juga orang berbuat ibadat. itulah alamatnya hai 
Abdullah. 
Adapun Dajjal itu apabila ia keluar daripada zaman 
laCnatu'z-aman maka naiklah ia ke atas bukit, berseru-serulah ia 
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kepada segala manusia maka segala orang yang durhaka nereka, nikmat surga; sudah jelas iblis membawa orang ke jalan yang 
semuanya datang berhimpun mengikut Dajjal, maka banyaklah salah, mengapa mau juga mengikutinya. Pada waktu itu tiada berguna 
orang benanya dan orang mcmalu bunyi-bunyian gong, ken­ lagi nasihat. Apabila manusia melihat siksa neraka itu, niscaya hancur­
dang, serunai, nafiri, sekalian berhimpun mcngikut Dajjal ber­ lah hatinya. 
mohon, 'hai Allah, turunnya Dajjal itu pada negeri Ajam nama Israfil meniup sangkakala sebagai tanda hari kiamat. Tanda hari 
ncgcri 	itu Isfahan. Adapun Dajjal itu mengendarai kelcdai, buta kiamat dikatakan oleh Rasulullah, yaitu keluamya Dajal, banyak orang 
sebclah matanya. Adapun lebar bclakangnya itu dua belas hari 
alim tiada berbuat amal, banyak perempuan tiada menaruh malu, ba­perjalanan dan tingginya keledai itu jika ia berjalan di tengah 
nyak orang yang durhaka, ban yak orang yang suka minum arak dan127 	 laut tiada basah mata II kakinya dan wamanya keledai itu putih. tuak, banyak anak lebih pandai daripada orang tua dan sebagainya. Adapun tersurat antara dahinya Dajjal itu dcmikian bunyinya, Matahari dan bulan menjadi hitam, geJap; bukit benaburan, langit 
Wa haza kafirun bi'l-Lahi 'l-cazim '. Maka kata segal a orang bergulung, bumi terbalik dan neraka pun datang (halaman 117-127). yang menyembah berhala dan segala kafir yang tiada menycm­

bah berhala, Yahudi dan Nasrani dan scgala orang menyembah SelanjuUlya, atas pertanyaan Abdullah diceritakan turunnya Dajal. 

api dan orang menyembah pohon kayu dan orang menyembah Dajal itu turun pada negeri Ajam. la mengendarai keledai. Jika ber­

batu dan segaJa orang sekalian sujud menyembah Dajjal, kata jalan di tengah laut, keledai itu tiada basah mata kaki keledai itu. 

segala mereka itu, 'Sesungguhnyalah ia ini Tuhan kita/dan/seka­ Segala orang kafir, orang yang menyembah berhala, Yahudi . Nasrani . 

lian alam sebenamya kita sembah.' Bermula maka Dajjal pun dan segala orang yang durhaka bersujud menyembah Dajal itu. la 

berjalanlah mengendarai keledai dengan dua buah bukit di­ berjalan membawa dua buah bukit . sebuah di sebelah kanannya berisi 

bawanya berjalan. Sebuah bukit dari kanannya berisi dcngan segal a macam kenikmatan dan segala macam perhiasan, makanan, 

emas dan pcrak dan permata dan manikam iman zamrut dan minuman. pakaian, bidadari; sebuah lagi di sebelah kirinya berisi se­

mutiara dan segala perhiasan dan yang indah-indah dan segala gala macam siksa neraka. ular, kala, dan api yang bemyala-nyala . 

. DuaJ1::buaharrdan petbagai mak-aftClll-d-aFHnil1Yman-dan-beberapa __. _Si ap.E_yangJ~.~~.~Y~. dan benuhan kepadanya dimasukkannya ke dalam 
128 	 pakaian daripada kain sutera dan dewangga khatafah dan surganya itu, dan siapa yang tiada mau bertuhaIfkepadanynnmasuk­
belu(d)ru berbagai-bagai rupanya. Maka segala orang II pe­ kannya ke dalam nerakanya itu. 
nyanyi dan orang pandai menari dan orang memukul bunyi­ Empat negeri tiada mengikut Dajal itu, yaitu Mekkah. Medinah. bunyian rebab, kecapi, dandi, muri, bangsi, serdam, ceracap, Baitul Muqaddis, dan Bukit Tursina. Kemudian. datang Nab Isa dari gong, kendang, serunai, nafiri, sekaliannya berhimpun mengikut langit IV. Dajal itu takut dan lari, tetapi kakinya dapat ditangkap oleh Dajjal masing-masing dengan kesukaannya. Adapun hai Abdul­ bumi. 	Dajal itu dipukul oleh Nabi Isa hingga keluar otaknya. Imam lah, bukit yang di kiri itu penuh dengan siksa ular dan kala dan Mahdi keluar, semua umat mengucap syukur. la menjadi raja dan 
api bemyala-nyala dan halipan, pelbagai siksanya di dalamnya. banyak umat masuk Islam kembali (127- 133). Adapun bukit yang di kanan itu dinamai surga dan bukit yang di 
kiri itu dinamai neraka maka keduanya bukit itu mengikut Yajuj dan Mujuj keluar meminum semua air, memakan semua 
Dajjal, apabila Dajjal itu berjalan maka keduanya bukit itu buah-buahan sampai habis . Semua negeri ditaklukkannya. kecuali 
mengikut Dajjal be rjaI an. Bermula Dajjal pun berseru-seru empat negeri tersebut di atas. Ia memanah ke atas langit; anak 
katanya, 'Hai segala .kamu kaumku, barang siapa kamu tiada panahnya diambil oleh malaikat dan dilumurinya dengan darah. Yujuj 
pcrcaya kepadaku dan tiada menurut kataku dan yang tiada mau dan Mujuj senang karena ia mengira anak panahnya telah membunuh 
129 	 menyembah aku, sekalian aku masukkan kc dalam neraka, makhluk di langit. Berkat doa orang di negeri Mekkah, Medinah, 
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tahun perjalanan, lebamya dapat ditempuh selama 500 tahunperjalan­
an, pintunya terbuat dari besi. AQabila Jatuh neraka itu agak sedikit ke 
dunia, niscaya hancur dunia ini menjadi abu. Apabila orang menge­
tahuinya, niscaya orang tidak akan mau berbuat maksiat. Neraka itu 
tempat orang durhaka, tiada sembahyang, tiada puasa, tiada membayar 
zakat. Di sana adalah tempat orang yang suka berbuat zina, minum 
arak, munafik, zalim, kafir, Nasrani, Yahudi, dan lain-lain. (halaman 
95-105). 
Oi dalam neraka Hawiyah itu terdapat ular dan kala, besar ular itu 
sama dengan besar gajah. Malaikat Zabaniah memasukkan orang dur­
haka itu ke dalam neraka, ada yang digantung melintang, ada yang 
diikat lehemya dengan ranlai, ada yang menangis menyesali nasibnya. 
Mereka dimarahi, Malaikat Zabaniah karena dulu mereka tidak meng­
ikut firman Allah dalam AI-Quran. Setelah badan mereka hancur, 
mereka dihidupkan pula kembali, dituang dengan tembaga hancur pada 
mulutnya, ada yang diberi minum darah dan nanah, ada yang perutnya 
seperti bukit berisi ular dan kala. Berlain-lainan dosa yang ditanggung 
manusia, semuanya menurut kadar dosanya. 
Bermacam-macam dosa perempuan: perempuan yang berzina 
digantung dengan rambumya, dirantai, dipalu mukanya. dan perutnya 
seperti bukit berisi ular dan kala. Pe rempuan yang melawan kepada 
suaminya digantung lidahnya; perempuan yang suka bernyanyi di­
pukul mulutnya dengan api, telinganya dipotong dengan tembaga 
hancur; perempuan yang tiada memuliakan ibu bapaknya dii ri s 
dagingnya dengan pisau api, dan disuruh makan daging itu; dan ber­
macam-macam lagi siksa dalam neraka itu (105-117). 
Orang yang munafik itu di neraka yang ketujuh tempamya, dimati­
kan dan dihidupkan seribu kali. Orang munafik itu lahimya terlihat 
sebagai Islam, tetapi batinnya adalah kafir, kerjanya berbuat zina, 
berdusta. makan yang haram. minum arak, bersumpah palsu dan se­
bagainya yaitu sama dengan perbuatan iblis dan tempatnya pun sama 
dengan iblis yaitu dalam neraka. Penghuni neraka dipertemukan oleh 
malaikat dengan iblis. Setelah mereka benemu, disesalinya perbuatan 
iblis yang telah menyesatkannya itu. Iblis menjawab dan menyesali 
penghuni neraka itu, mengapa dulu mau saja mengikutinya dan tiada 
mau mengikut ajaran Islam dalam Alquran dan hadis dan petunjuk 
orang alim, syeh dan imam, tiada percaya pada hari kiamat, siksa 
kusiksa dengan pelbagai siksaku sekalian. Barang siapa percaya 
II menyembah aku dan menurut kataku sena katanya tiada tuhan 
di dalam bumi ini hanya akulah. juga yang dinafikan di dalam 
hati tiada lain daripadaku, maka aku masukkan ia dalam sur­
gaku'. Maka me-nyahutlah segala kaum Dajjal yang durhaka itu 
katanya, 'Sesunggulmyalah'. Sena dengan takutnya dan pucat 
mukanya, gemetar segala anggautanya terlalu amat dahsyat dan 
tiada dapat terangkat kaki tangannya mereka itu daripada hati­
nya akan hari kiamat itu. Hai Abdullah, jikalau kiranya diketahui 
oleh segala manusia di dalam dunia akan hari kiamat itu niscaya 
tiadalah ia mau berbuat durhaka pada Allah Subhanahu wa 
Taala. Maka adalah segala makhluk itu berkawan-kawan scpcni 
semut di tengah padang bersaf-saf. Maka adalah segala manusia 
berjalan di atas litian sirata I-mustaqim itu sepeni sabdJ Rasu­
luUah di dalam Quran, 'Yauma yunfakhu fi 's-suri fa-la'tuna '1­
Laha Tacala;.92) 
130 Bermula neraka itu dijadikan Allah /I Subhanahu wa Taala 
daripada cahaya maka berhimpunlah segal a manusia. Tuhanku 
juga Tuhan kami sekalian tiada lain Tuhanku melainkan nabi 
Allah turun ke bumi ini menjadi raja mansukkan kamu sekalian 
ini ke dalam surga Tuhanku, maka kata Oajjal itu. 'Hai kamu 
sekalian kaumku, maukah kamu sekalian melihat ibu bapamu 
supaya aku tunjukkan kepada kamu sekalian'. Maka kata scgala 
mereka itu, 'Mau kami sekalian melihat ibu bapa kami dan ncnek 
moyang kami'. Maka dipertunjukkan oleh Oajjal segala jin dan 
syaitan disurulmya menyerupakan dinnya sepeni ibu bapanya 
dan nenek moyangnya, maka bertambah-tambah percaya 
mereka itu sena dengan suka citanya disangkanya ibu bapanya 
sungguh jadi percayalah ia akan Oajjal itu. 
Maka Oajjal pun berjalanlah diiringkan oleh segala kaum 
131 nya laki-laki dan pcrempuan. lalu ia pergi mengalahkan segala 
negeri di dalam dunia semuanya /I habis di(ka)lahkannya dan 
menyernbah dia sekaliannya menurut kata Oajjal, hanyalah 
empal buah negen juga yang lima di(ka)lahkannya karena dipe­
lihara akan Allah Taala daripada sahaya Dajjal itu." Maka kata 
Abdullah, "Sidiq. ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, negeri mana empat buah itu?" 
76 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun negeri yang 
tiada dapat dikalahkannya oleh Oajjal itu: penama Mekkah dan 
kedua Madinah dan ketiga Baitu I-maqdis, kecmpat Bukit 
Tursina. Adapun segal a umatku yang saleh berhimpun kepada 
cmpat buah negeri itu, sekalian ditengadahkan kepaJanya ke 
langi t scna menadahkan tangannya kcdua belah kc langit minta 
doa kepada Allah Taala supaya luput daripada kejahatan OajjaJ, 
maka dikabulkan Allah Taala I supaya luput daripada kejahatan 
Oajjal ilU I pinta segala mcrcka ilU sckaJiannya. Maka dcngan 
132 takdir Allah TaaJa datang Nabi Isa turun daripada langit kccmpal 
lapis langi t ke bumi. Setelah dilihal oJch Oajjal akan Nabi Isa 
calayhi 's-salam maka Oajjal pun II larilah, maka dipcrikaL olch 
Nabi Isa calnyhi 's-salam akan Oajjal itu maka Nabi lsa pun 
minta doa kepada ALlah Subhanahu wa Taala, 'Ya IIahi, ya 
Tuhanku, pendekanlah kaki Oajjal itu '. Maka firman ALlah 
Taala, 'Hai Isa, suruhkan tangkap kaki Oajjal itu'. Maka kala Isa, 
'Hai bumi, tangkap olehmu Oajjal itu, jangan engkau Jepaskan'. 
Maka ditangkap o!eh bumi kaki Oajjal ilU sehingga lututnya 
tenanam ke bumi, maka dipukul oleh Nabi Isa kepala Oajjal ilU 
dengan longkatnya maka keluar otaknya Oajjal itu daripada 
hidungnya dan daripada matanya, maka lepaslah scgala umatku 
d iGalam empal buah-negeri-ittI--ltt(}t:H:l-a/:l--tJ.-aFi fi·tnah-it 
Kemudian maka keluarlah cucuku (se) bangs a dengan aku 
bemama Imam Mahdi sahibu z-zaman. Maka bcrhimpunJah se­
gala umatku sekalian pada Iman Mahdi dan mcngikul Imam 
Mahdi dan mengucap syukur, 'Al-hamdu li-l=Lahi rabbi 'l-ca­
lamin "ala kulli halin'.99) Kemudian, maka Nabi Isa alayhi 's­
salam sepcni segala umatku II sembahyang di bclakang Imam 
133 Mahdi, maka Imam Mahdi menjadi raja maka scgala kaum 
Islam punjadi kuatJah. Maka datanglah segala munafik dari sana 
sini sekalian masuk Islam. SeteJah berapa lamanya maka Imam 
Mahdi pun kcmbali ke rahmati '[-Lah. Sctelah sudah Imam 
Mahdi dikuburkan !eras daripada tiga hari maka kcluarlah Ya'juj . 
wa Ma'juj mu/siduna fi'l-ard, Maka habislah air tClaga dan air 
sungai yang tawar diminumnya oleh Ya'kjuj maka tiada linggal 
lagi daripada segala air tawar barang sedikit jua pun, sekalian­
nya habis diminumnya maka air laut pun diminumnya maka 
13 
Jihun di Hawariah, Sungai Sikun di Hindi (halaman 75-86). 
Negeri yang masuk neraka ialah Qasa, Afsali, Intali,.Malain; bumi 
neraka terletak di dalarn negeri Syam, dekat negeri Rum, Roman, 
Sarurusi, dan Garkan. 
Bukit Kaf itu panjangnya sarna dengan dua ratus tabun peIjalanan 
di laut, darat dan hutan. Oi belakang Bukit Kaf itu terdapat 70.000 
burni perak dan 70.000 kasturi. Oi sana tinggal rnalaikat, panjang dan 
Jebar bumi itu sama dengan 70.000 tahun perjalanan. Oi belakangnnya 
ada ular naga. 
Neraka lebih dahulu diciptakan dari surga. Surga itu delapan pin­
tunya, tingginya sarna dengan seribu tabun perjalanan, luasnya sarna 
dengan lima ratus tahun perjalanan. Tiap pintu dijaga oleh malaikat. 
Luas surga itu sarna dengan luas dari bumi sampai ke langi1. Tanah 
surga im perak, yakut, jauhar, zamrut, dan sebagainya. Besar mahl igai 
di surga itu tujuh puluh kali dunia. Surga dijaga oleh Malaikat Ridwan. 
Empat buah sungai di surga , berpasir dari emas, berbatu perak, yakuL, 
mutiara, dan zarnrut. Setitik aimya dirninum, selama 70 tahun rasanya 
tidak akan hilang dan selama iLU pula haus tidak terasa yang paling 
lebar ialah Sungai Kalkausar (halarnan 86-95). 
Adapun Borak dijadikan Allah dari Nur, kepalanya dibuat emas. 
rnatanya dibuat dari yakut, gagangnya sepeni kuda, sayapnya ber­
_catJ~a-cahaya, Borak itu kendaraan Nabi Muhammad dan umatnya 
yang diiringkan oleh libralI dan IsraJil. Setetah- melihat flur--JOOreka 
masuk surga yang ditunggu bidadari. Pohon kayu surga tcrbuat dari 
suasa, cabangnya terbuat dari emas, berjurnlah banyak dan harum 
baunya seperti kasturi. Apabila orang hendak mengambil, dahan kayu 
itu merunduk, rasanya enak sekali, lebih mams dari madu. Di dalam 
surga itu orang tidak tidur, tidak sakit, tidak marah, tidak scmbahyang, 
tidak puasa, duduk saja dalam kesukaan makan dan minum dcngan 
bidadari. Orang yang berada dalam surga itu badannya sepeni Nabi 
Adam, rupanya sepeni Nabi Yusuf, kelakuannya sepeni Nabi Muham­
mad, mudanya sepeni berurnur delapan tahun. Orang yang masuk 
surga bukan karena bangsanya atau rupanya, tetapi karena amal 
baiknya. Tiap orang dilayani oleh tujuh puluh bidadari . 
Kembali diceritakan mengenai neraka. Neraka itu ada tujuh 
rnacam, yaitu Neraka Jahanam, Laza, Khutamah, Saqar, Sair, Jahim, 
dan Neraka Hawiyah. Panjang neraka itu dapat ditempuh selama 10000 
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gersik, gersik menjadi bumi tujuh lapis, jaraknya dapat ditempuh lima 
ratus tahun peIjalanan. Bukit di dunia ini asalnya dan Bukit Kaf. Bukit 
Kaf merupakan paku bumi. Bumi terletak di atas tanduk lembu. Tan­
duk lembu itu empat buah, bumi terletak di atas salah satu tanduknya. 
Tiap tanduk itu mempunyai 70.000 cabangnya dan panjangnya dapat 
ditempuh selama 5000 tahun peIjalanan, jarak antara tanduk itu dapat 
ditempuh 500 tahun peIjalanan. Oi atas lembu itu ada batu, di atas batu 
itu ada sebuah Bukit Suud, jalan orang durhaka masuk neraka. Tinggi 
bukit itu dapat ditempuh selama seribu tahun perjalanan dan di 
bawahnya terdapat api neraka 
Oi hadapan lembu itu ada seekor nyamuk yang menunggu iembu 
itu. Sekali penstiwa, lembu itu digoda oleh iblis supaya menjatuhkan 
bumi, lalu di jatuhkanya; seketika itu juga masuk nyamuk ke dalam 
lubang hidung lembu itu. Lembu itu merasa sakit sekali dan berlobat 
atas kesalaharmya. Bumi diangkamya kembali dcngan tanduknya. 
Sebuah Bukit bernama Gadaban tempat orang durhaka yang 
menyembah berhala dan api, terbuat dan 70.000 padang dan api, satu 
padang terdin atas 70.000 negen, satu negen terdin atas 70.000 mahli­
gai, satu mahHgai terdiri alas 70.000 tabir, satu tabir terdiri atas 70.000 
rumah dari api; satu rumah terdiri atas 70.000 gudaJilg. Satu gudang 
tediri atas 70.000 peti, satu peti terdiri atas 70.000 ular dan kala di 
dalamnya. Panjang ular itu dapat ditempuh limaratus tahun perjalanan, 
satu ular mempunyai seribu kepala, saru kepala mempunyai 70.000 
sayap. Apabila .digigimya bukit di dunia ini, niscaya bukit itu hancur 
menjadi abu. Oi bawah Bukit Gadaban itu ada bumi Ajiblah putih 
seperti perak, harum baunya, cahayanya sepeni bulan purnama sebagai 
tempat orang yang saleh. Oi bawah bumi itu ada Laut Kamkam, di 
bawahnya ada bumi Azrah, dibawahnya ada laut darah dan nanah un­
tuk minuman orang durhaka. Apabila air laut itu diminum orang luluh 
daging orang itu, putus perut orang itu. Oi bawah laut itu ada Neraka 
Jahim, di bawah itu terdapat dinding Nur, di bawah itu ada matahari, 
bukit , Tahtas Syara. 
Negen yang masuk surga ialah Mekkah, Medinah, Baitul Maqdis, 
dan Baitul Haram. Negeri saudara surga adalah Rum, Mesir, 
Qadawiyah, dan Asfal (Armih). Negen yang serupa surga adalah 
habislah (se)karang segala air laut, sete(tes) pun tiada lagi 
tinggal dan segala isi laut pun semuanya habis dimakarmya dan 
segala buah-buahan habis dan buah yang manis dan yang lamu­
lamu dan yang masam dan yang pahit dan scgala daun kayu 
sekaliannya habis dimakannya, maka habis segal a isi laut dan 
134 darat dimakannya." Maka kata Abdullah, II "Sidiq, ya Rasulu­
llah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa banyaknya Ya'juj itu 
banyaknya penuh dunia ini sekaliannya tiada berketahuan ba­
nyaknya, hanyalah Allah Subhanahu Wa Taala yang tahunya 
akan banyaknya. Bermula tinggi Ya'juj wa Ma'juj itu dua puluh 
hasta. Lebar dadanya lima hasta. Bermula tclinganya akan sc­
limutnya dan tikarnya sebelah dan empat pcnghulunya ba­
nyaknya maka tiada tinggal segala negeri habis dibinasakannya 
em pat buah negeri juga yang tiada dapat dibinasakannya: per­
tama Mekkah, kedua Madinah, Ketiga Bukit Tursina dan keem­
pat Baitu I-maqdis. Maka kata Ya'juj wa Ma'juj, 'Sekalian 
alam ini sudah kita kalahkan, sekarang mari kita perang ke langit 
135 	 supaya kita kalahkan orang di langit', Maka diambilnya pa­
nahnya maka dipanahnya naik ke langit. Maka tirman Allah 
Taala kepada malaikat, 'Ambil olehmu panah Ya'juj wa Ma'juj 
itu bubuhi darah'. Maka diambil oleh II malaikat anak panah itu 
dijatuhkan ke hadapan Ya'juj wa Ma'juj penuh dcngan darah. 
Ocmi dilihat oleh Ya'juj wa Ma'juj itu anak panah itu berlumur 
dengan darah maka iapun suka citalah berseru-seru ia melompat­
lompat daripada sukanya maka berkatalah ia sama scndirinya, 
'Sekarang ini sudah orang di langit kita kalahkan habis mati kita 
bunuh'. Maka segal a umatku, hai Abdullah yang di dalam 
Mekkah dan Madinah dan Bukit Tursina dan Baitu l-maqdis 
mcnadahkan tangannya ke langit minta doa kepada Allah 
Subhanahu wa Taala, 'Va Ilahi, ya Tuhanku, Engkau jauhkan 
Hamba-Mu danpada kejahatan Ya'juj wa Ma'juj, maka dikabul­
kan Allah Subhanahu wa Taala datang suatu mega dari masynq 
rupanya scpeni mega membawa hujan. Demi dilihat oleh Ya'juj 
wa 
Bukit Andakini, Bukit Kaf, Bukit Anan, dan bumi Kabirhurasan. Su­ 136 	 Ma'juj akan mega itu disangkanya mega membawa hujan, II 
ngai yang masuk suga ialah Furad di Baqdad, sungai Nil di Mesir, maka 	berlan-Iari ia datang mendapatkan mega itu. Dengan 
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takdir Allah Taala turunlah hujan bara api bcrgumpal-gumpal 
daripada mcga itu maka bcrebutlah Ya'juj wa Ma'juj mengambil 
bara api itu maka dimakarmya disangkanya makanan. Maka 
habislah mati Ya'juj wa Ma'juj iru maka Icpas scgala mukmin 
daripada bala itu. Sctelah sudah bcrebut tujuh hari maka kcluar­
lah Dabbatu I-ardi dari dalam bumi membawa tongkat Nabi 
Musa alayhi 's-salam dipegangnya dcngan tangannya kanan dan 
cincin Nabi Sulaiman pada tangannya kin maka ditangkapnya 
scgala isi alam di dalam penntahnya hanya empat buah ncgeri 
itu juga yang tiada dapat dibinasakarmya; penama Mckkah, 
kcdua Madinah, kctiga Bukit Tursina, kecmpat Baitu I-maqdis. 
Hai Abdullah di dalam tiga hari juga Dabbatu I­
137 	 ardi itu dapat mcnakJukkan scgala isi alam ini II kcpadanya. 
Kemudian maka lalulah ia ke Mekkah dan Madinah maka fi r­
man Allah Taala kepada lsrafil, 'Hai IsrafiJ, tiup olchmu 
sangkakala itu'. Maka ditiup oich Israfil sangkakala itu maka 
habislah mati segala orang yang durhaka pada Allah Taala, 
maka tinggallah scgala Islam dan mukmin yang takut akan Allah 
Subhanahu wa Taala. Maka Dabbatu L-ardi pun matilah. Maka 
firman Allah Taala kcpada lsrafil, "Hai Israfil, tiup olehrnu 
sangkakala itu sckali lagi'. Maka ditiup oieh Israfil sangkakala 
·i-tu-maka turunlah angin. topan terlal.u..am.al.K.crasTlya maka habis­
lah sckalian bukit bcnarungan scpeni kapas di (hem) bus adalah 
scpcni firman Allah Taala di dalam Quran, 'Wa takunu 'l-jibaLu 
ka-'LJihni 'L-manfusy '. 1001 Kcmudian danpada itu hai Abdullah 
maka turunlah angin terlalu amat keras lcbih daripada dahulu, 
maka tiada tinggal danpada manusia seorang juapun. 
138 	 Maka firman Allah Taala kcpada malaikatu II L-maUl,' Hai 
Izrail, turunlah cngkau ke bumi Baitu I-maqdis pada batu sajaral, 
berhenti engkau di situ'. Maka dcngan firman Allah Taala turun­
lah malaikatu I-maut bcrhenti pada batu sajarat itu mcnantikan 
titah Rabba 'I-calamin. Maka fi.rman Allah Taala, 'Hai malaikatu 
[-maUl, panjangkan tanganrnu kanan kc bawah Arasyku dan 
panjangkan tanganrnu kiri ke bawah tujuh petala bumi datang 
kepada Tahta s-sara' . Setelah demikian maka malaikatu l-maut 
pun memanjangkan tangarmya kanan kcpada tujuh petala langit 
datang ke bawah Arasy Allah dan tangannya kin datang 
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tinggal dua buah Iagi, sebuah dibawa oleh Nabi Adam ke dunia. 
Bijinya ada enam buah, ditanamkan oleh Nabi Adam di dunia. Biji itu 
tumbuh menjadi padi, jagung, kacang, dan sebagainya. Nabi Adam 
diturunkan di dunia di negen Hindi hampir negen Keling dekat Bukit 
Sailan. Hawa di turunkan di tanah IsIahan , ular di Benua Isfahan.Nabi 
Adam bertelanjang di dunia dan sebagai penutup auratnya diambilnya 
tiga heIai daun kayu. Hawa diciptakan dari tulang rusuk kiri Nabi 
Adam , rambutnya terurai sampai tumitnya. Sebelum Adam naik ke 
bumi, jinlah yang tinggal di dunia. Ia durhaka kcpada Tuhan sehingga 
Tuhan meyuruh Izrail mencabut nyawa semuajin itu (halaman 47-61) 
Malaikat lzrail tinggaI di langit yang ke em pat. Malaikat Jibrail 
mencukur dan menyunat Nabi Adam dengan sayapnya. Nabi Adam 
juga pergi naik haji ke Mekkah. Anak Nabi Adam, Habil membunuh 
saudaranya Kabil, kemudian menguburkannya sendiri setelah melihat 
Burung gagak menguburkan saudaranya yang dibunuhnya. Hawa itu 
beranak kembar, tiap anaknya kawin dengan saudaranya. 
Selanjutnya, dijelaskannya pula tentang Nabi Musa. Nabi Musa 
berperang dengan Firaun. Musa dikejar Firaun, tetapi dapat menyela­
matkan diri dengan membelah laut dengan tongkatnya. Tongkat ajaib 
itu dipalukarmya pada batu, maka keluarIah dua belas mata air untuk 
minuman kaumnya. Tongkat Nabi Musa itu juga dapat menjadi ular 
(halaman 61-69). 
Penanyaan berupa teka-tekIac1alah sebagai-rerikut- orang yang. 
tiada berbapak. adalah Adam, lsa; perempuan yang keluar dan laki-Iaki 
adalah Hawa; orang yang hidup dalam kubumya adalah Nabi Yunus. 
Pusat dunia ialah Baitul Muqaddis, di sana manusia berkumpul pada 
hari kiamat. 
Seorang anak serupa dengan bapaknya apabila lebih berahi 
bapaknya dari ibunya, dcmikian pula sebaliknya (halaman 70-74). 
Diceritakan, kapal Nabi Nuh itu panjangnya 180 depa, lebamya 
60 depa, pangkatnya 124.000. TatkaIa zaman Nabi Nuh itu tcIjadi 
topan seIama enam bulan, kapaI Nabi Nuh itu pecah tiga: bagian satu 
terlempar ke Masyik, satu bagian terlempar ke Bukit RusIan, dan yang 
satu bagian lagi terlempar ke Bukit Kufah. Kapal itu juga tawaf di 
Mekkah. 
Bumi ,dijadikan Allah dari mutiara, mutiara hancur menjadi air, 
angin meniup air sehingga berasap dan menjadi buih, buih itu menjadi 
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sangkakala, maka masuklah nyawa kepada tubuhnya masing-masing 
sepeni semula, sehelai rambut pun tiadahilang, keluar dari kubur dan 
berkumpul di Padang Mahsyar. Bulan dan matahari terbit sepeni biasa, 
hanya lamanya satu hari di Padang Masyar itu sarna dengan 50.000 
tahun di dunia ini (halaman 38-47). 
Bermacam-macam siksa hari kiamal: keluar otak melalui hidung, 
badanya hancur, tubuh penuh darah dan nanah, berbaju besi dari api, 
matahari di atas kepalanya, dan sebagainya. Anak tiada kenal pada ibu 
bapaknya. Sehari di Padang Masyar itu sarna dengan 5000 tahun di 
dunia. Bagi yang beramal banyak waktu itu di rasakan hanya sekejap 
mala. 
Dunia ini dijadikan Allah dari hari Ahad sampai hari l umat, Jangit 
dan bum i lengkap dengan isinya dalam tujuh hari . Pada ha ri Ahad 
dijadikan Allah langit, bumi , bulan, matahari , bi natang; pada hari 
seni n bin lang dan laul. serta dengan isinya; pada hari selasa sekali an 
hulan dan bukil dengan isinya; dan pada hari Arba'a dan Kamis 
lengkap semua ini dunia dan langiL 
Ada pula penanyaan Abdullah berupa teka-teki , yaitu apa yang 
keras dari bapaknya. lawabnya adalah besi karena asalnya dari batu; 
yang keras dari balu angin;burung yang senantiasa terbang ke udara 
bemama Balara, rupanya putih, ada yang mengatakan sepeni kuda, 
bulunya sepeni rambut manusia. Apabila burung itu hendak benclur, ia 
te rbang ke udara keluar telumya dan segera menjadi anak. Anak itu 
di bunuhnya dan kembali terbang ke udara sena mengucapkan lasbih. 
Kejadian Adam itu diceritakan oleh Nabi dari tanah segenggam 
yang diambil oleh malaikat dari hali bumi. Mula - mula Malaikat 
librail disuruh oleh Allah mengambil hati bumi itu, tetapi bumi tiada 
mau memberikannya. Kemudian, berturut-turut Malaikat lsraftl, dan 
Mikail disuruh mengambiJ, bumi tetap menolaknya. Akhimya, Allah 
mcmerimahkan Ma1aikat Izrail mengambil. Ia berhasil mendapal 
hali bumi ilU. Tanah itu direndam selama em pat puluh tahun lamanya, 
kemudian tanah itu tawaf ke hadi rat Allah dan masuklah nyawa ke­
dalamnya melalui mu]utnya. Nyawa itu juga nanti keluar melalui mu­
lut, bukan main sakitnya keluar nyawa itu. 
Dijelaskan pula sebab-sebab Adam keluar dari surga. [a memakan 
buah Khuldi yang dilarang oleh Allah memakarmya. Buah Khuldi itu 
sebesar telur burung dan panjangnya tiga jengkal . Buah Khuldi itu 
kepada tujuh petala bumi datang kepada Tahta s-sara. Maka 
firman Allah Taala, 'Israfil, tiup olehmu sangkakala itu .' Maka 
Israfi l pun meniup sangkakala itu mak a malaikatu I-maUl pun 
139 mengambil nyawa segal a isi ketujuh petala bumi dan isi ketujuh 
pelala langit dan isi ketujuh petala bumi datang ke bawah Arasy 
All ah Taala, II datang kepada tujuh petala bumi da ri pada jin 
manusia dan margasatwa, datang kepada Tahta s-sara scpeni 
ftnnan Allah Taala di dalam Quran, 'Yauma yunfakhufi 's-suri 
fasac iqa manfi 's-samawati wa 'l-ardi illa (ma) aya'a 'l-Lah, 101 ) 
aninya, pada hari itu maka tcrkejutJah segala manusia dan jin 
dan barang segal a isi ketujuh lapis langit dan bumi barang yang 
di ketahui kehendak Allah juga ti ada tcrkejuL' Maka habisl ah 
mati tiada tinggal daripada manusia dan jin dan malaikat dan 
segala binatang dan barang sebagainya segala yang dijadikan 
Allah Subhanahu wa Taala sekaliannya habis mati hanya empat 
orang malai kat juga yang linggal: penama Jibrail, kedua Mikail , 
ketiga Isfrafil, dan Izrail. 
Maka firman Allah Taala, 'Hai Izrail , siapa lagi tinggal 
daripada hambaku yang bclum mati? ' Maka Izrail pun sujud 
scmbahnya, 'Ya llahi, ya Rabbi , ya Tuhanku, engkau juga II 
yang terlebih tahu daripada hamba=Mu, tiada lagi tinggal dari 
140 pada segala makhl uk hanya empat orang malaikat j uga.' Finnan 
allah Taala, 'Siapa malaikat yang empat itu?' Maka sembah 
Izrail, 'Ya Tuhanku, Engkau juga yang amat tahu daripada 
hamba-Mu, pecrtama Jibrail, kedua Israfil, ketiga Mikail, kcem­
pat hamba-Mu Izrail yang amat daif.' Maka firman Allah Taala, 
'Hai Izrail, ambil oJchmu nyawa liga malaikat itu oleh maLaikalu 
l-maUl.' Setelah itu maka firrnan Allah Taala, 'Hai Malaikat 
Izrail, ambil olehmu nyawamu sendiri.' 
Siapakah lagi yang tinggal lagi hidup daripada hamba­
Ku?'Maka sembah Izrail, 'Tiada lagi hanyalah hamba-Mu juga, 
seorang yang \agi tinggal ya Tuhanku, Engkau juga yang amat 
kuasa hidup tiada mati ya Hayyu 'lazy la yamutu wa La yafna.'i 02) 
141 	 Maka firman Allah, 'Hai Izrail, segala makhluk melainkan mati 
juga hanya aku juga linggal selama-Iamanya II hidup sendi rinya, 
Aku tiada mati demi kebesaran-Ku, maka engkau pun mati­
kanlah dirimu supaya engkau rasai sakit mati karena engkau pun 
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scorang hamba-Ku, kiranya nyawa makhluk sekaliannya engkau 
yang ambilnya isi ketujuh lapis langit dan ketujuh lapis bumi 
tiada sekali kasihani dan sayang anak Adam dan meneeraikan 
nyawa mereka itu dcngan badannya.' Maka malaikat pun 
mcngambil nyawanya scndirinya, maka dircbahkan dirinya di 
bawah Arasy Allah Taala dan tangannya ditaruhnya di bawah 
kcpalanya. Maka fiffilan Allah Taala , 'Hai lzrail, belumkah 
engkau ambil nyawamu?' Dcmi didcngar oleh lzrail fiffilan Al­
lah Taala itu, maka dimasukkannya tangan kirinya kedalarn 
mulutnya datang kepada kura-kura kakinya serta ia bcrscru-scru 
terlalu amat sangat sakitnya dan sukamya rasanya serta ia menge­
142 	 luarlcannyawanya sendiri. Adapunhai Atxiullah,jikalau ada kira­
nya manusia dan jin mendengar suam Izrail itu niseaya habis ;. 
sckaliannya mati daripada sangat mendengar suara malaikalu 1­
maul itu berteriak-teriak itu. Maka sembah malaikalu I-maut ke 
hadirat Allah Taala , 'Ya Tuhanku. demi kebcsaran-Mu dan dcmi 
kClinggian-Mu jikalau kiranya .aku ketahui demikian ini sakitnya 
mati , tiadalah aku mau mengarnbil nyawa segala anak Adam.' 
Maka dengan berapa dirasanya oleh malaikalu l-maul sakitnya 
mengambil nyawa sendirinya terlalu amal sukar rasany a 
mengambil nyawa sendiri, empat puluh tahun lamanya malai­
~--------+lcatu-t=maut ittl- terhefiti meHgambi-l--n.ya.w.a, maka malaikalU l­
maul pun matilah maka tiadalah lagi tinggal daripada segaJa 
makhJuk Allah Taala isi ketujuh lapis langit dan isi ketujuh lapis 
bumi melainkan laysa Ji 'd-darrayni ghaykraha dayyaran." 
103)Maka kala Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah ." 
"Katakanlah, ya Muhammad, langit itu digulungkah atau 
143 	 tiadakah?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah. adapun 
langit itu digulungnya dengan kodratnya yang II pada hari kia­
mal seperti firman Allah Taala di dalam Quran, 'Yauma natwy 's­
sama'a ka- 's-sljilli li 'l-kulub,' 104) artinya, pada hari ilu 
digulungnya langil seperti orang menggulung sural sijil tiadalah 
lagi linggal daripada makhluk isi kelujuh pelala langil dan isi 
pelala bumi. Maka firman Allah Taala, 'ayna 'l-mulku wa ayna 
'l-mulku wa ayna 'l-jabbaru wa ayna ya 'kuluna min rizqi 'l-Lahi 
wa yae buduna ghayraha, 105) aninya, manalah segala anak raja­
raja dan segala orang besar-besar dan orang yang kcras-keras 
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beragama Islam dan senantiasa berbuat ibadah pada Allah SWT. 
Cahayanya tidak bersamaan, yang berguna untuk membedakan siang 
dan malam. Matahari dan bulan itu ditarik oleh malaikat. Bintang itu 
bergantung sendirinya, yang berguna sebagai tanda segal a makhluk 
berlayar. Angin yang besar itu dua perkara, pertarna angin yang mem­
binasakan kaum Hud dan Sarnud, kedua angin yang beniup pada hari 
kiarnat (halaman 25 - 38). 
Sfat-sifat neraka itu dieeritakan oleh Nabi terdiri atas tujuh puluh 
ribu kakinya, setiap kaki terdiri atas tujuh puluh ribu khaliqah, tiap 
khaliqah terdiri alas malaikat. Makhluk yang durhaka benangis-tang­
isan di dalamnya menanggung azab dan menyesali nasibnya. Jika 
manusia melihat siksa neraka itu niscaya haneurlah hatinya dan ber­
janji berbuat bakti pada Allah. Selanjutnya diceritakan, jikalau api 
neraka itu diletakkan di atas bukit, niscaya haneurlah bukit itu sampai 
pada lapis bumi yang ketujuh. Api neraka itu tujuh puluh kali disiram 
oleh malaikat sebelum didatangkan ke dunia sebagai api biasa. Ma­
tahari itu masuk pada Bukit Kaf, bukit itu terletak di tangan Malaikat 
Hafiz. Langit dan bumi dijadikan Allah SWT dari pennata zamrut yang 
hijau. Tatkala ditilik oleh Allah peffilata itu haneur, asapnya naik ke 
udara menjadi langit tujuh lapis, yang teninggal me~jadi bumi. 
Di bawah malaikat Hafiz terdapat 18.000 alam o Tempat malaikal 
Q~r~iiri ada sebuah permata itu ada seekor lembu yang seribu kakinya, 
seribu ekomya, dan seribu tanduJ<:nya. Vi bawah lembu itu acia-seekor 
ikan yang melingkar sehingga ekomya bertemu dengan kepalanya. 
Malaikal Hafiz itu mempunyai 70.000 sayap yang besar, mUkanya se­
perti matahari . Besamya malaikat itu adalah sejauh burung tcrbang 
setahun. Arasy diangkat oleh malaikat setelah 5000 tahun bertasbih 
pada Allah. Dunia ini sarna dengan neraka Hawiyah, sehingga orang 
mukmin benei pada dunia itu. 
Pada hari kiamal, lsrafil diperintahkan Allah meniup sangkakala 
sehingga mahkluk mati semuanya, kemudian disuruh meniup sekali 
lagi maka hiduplah segala makhluk itu. Sangkakala itu panjangnya 
tujuh ratus perjalanan. Ada tujuh tempat nyawa itu: penarna tempat 
nyawa malaikat, kedua tempat nyawa manusia, ketiga tempat nyawa 
jin, keempat tempat nyawa ikan, kelima tempat nyawa binatang, 
keenam tempat nyawa margasatwa di tanah, dan ketujuh tempat nyawa 
segala ikan. Untuk ketiga kalinya Israfil diperimahkan meniup 
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puluh, empal puluh tidak jadi lima puluh dan selerusnya sampai bila­ dan manatah memakan nzki-Ku, maka sembahyang lain dari­
ngan seralus. pada-Ku dan manalah orang yang berbuat aniaya pada samanya 
Nabi menjawab, yang esa liada jadi dua ialah zal Allah swr, 
yang dua liada jadi liga ialah Adam dan Hawa, yang tiga lida jadi 
empat ialah liang Ka'batullah, yang empal tiada jadi lima ialah kilab­
suci Taural, Zabuf, Injil, dan Quran, yang lima tiada menjadi enam 
iaiah sembahyang lima kali schari semalam, yang enam adalah la­
manya Allah menciptakan dunia, tujuh adalah bilangan sehaIi, delapan 
adalah malaikal menanggung Arasy, demikian selerusnya sampai liga 
puluh. Tiga puluh adalah bulan Ramadhon, empat puluh adalah kiamal 
em pal puluh hari sampai seterusnya sampai seratus, yaitu barang siapa 
berbual zina dihukum palu seraluS kali (17--25). 
Selanjutnya, berdasarkan atas pcrtanyaan Abdullah, dijelaskan 
oleh Nabi tentang kejadian Nabi Adam. Adam diciptakan dari bumi, 
bumi dari buah, buah dari air; dan selerusnya berturul-turul dari nur, 
nur dari mUliara, mutiara dari alamal, alamal dari surat, surat dari 
Yakub, Yakub dari kunfayakun adalah qodral Allah. 
Tiap manusia diawasi oleh dua malaikal, yaitu malaikat Kiraman 
disebelah kiri dan Malaikat Katibin disebelah kanan. Kedua malaikal 
itu mencatat semua perbuatan manusia. Perihal langit dileranglan oleh 
Nabi bahwa langil itu berada di bawah Luh Mahfuz, lerdiri alas lujuh 
lapis. Langit itu berasal dari Bukil Kaf dari suatu permala zamrut yang 
hijau. Langit itu diciplakan dari asap. Asap dari mutiara, mutiara dari 
cahaya. MUliara itu dengan kodrat Allah hancur menjadi air, air 
mendidih jadi asap, asap itu menjadi langil tujuh lapis. Pintu langit ill] 
terbuat dan emas, kuncinya terbuat dari Yakub, Langit Ilerbuat dari 
perak, langit II terbuat dan emas yang merah, langit III terbual dari 
mutiara yang pUlih, langil IV terbual dari tembaga dan suasa, langit V 
terbual dari manikam, langit VI terbuat dari Yakub, dan langit tujuh 
terbuat dari zamrut yang hijau. larak antara langit itu dapat 
ditempuh selama 500 tahun perjalanan. Oi dalam langit itu tinggal 
malaikat . Oialas tujuh lapis langit itu terdapal Lalit Hayawanan, Laul 
Qamqam, Laut Haibat, Laut Rida, Bahril Mahsyur, Nurus Syuhur, 
Sijratul Muntaha, Hijab, Arasy, Hijab dari NUL Matahari terietak. pada 
langit keempat, dan bulan pada langit pertama, keduanya mengaku 
Islam dan manatah orang yang mendakwah dirinya kerajaan di 
dalam ncgeri dan manalah orang yang menghukumkan orang 
144 liada sebenamya dan menalah orang yang kikirkan hartanya dan 
manalah bintang dan manatah segala II pohon kayu dan bukit dan 
manatah laUl dan daral. Maka firman Allah Taala, 'U-man aL­
muLku 'L-yaum,' 106) , liga kali firman Allah demikian bunyinya, 
artinya, siapa yang kerajaan pada hari ini? Maka firman Allah 
Taala scndiri-Nya menjawab, 'AL-Lahu wahidu 'L-qahhar,' 107) 
artinya, Allah juga Tuhan yang maha kuasa dan Aku juga raja 
sendiri-Ku dahulu dan kemudian." Maka kata Abdullah, "Sidiq, 
ya Rasulullah." 
"Kalakanlah, ya Muhammad, belapa Allah Taala meng­
hidupkan segala makhluk sekalian?" Maka sabda RasuluIlah, 
"Adapun penama dihidupkan Allah ilu Israfil maka firman Al­
lah, "Hai Israfil, liup olehmu sangkakala." Maka diliup oIeh 
Israfil sangkakala ilu maka hiduplah sekaliannya yang mali 
dahulu dan yang kemudian." Maka kala Abdullah, "Sidiq, ya 
Rasul ullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, di mana lempal nyawa segala 
makhluk itu II karena langil dan bumi sekaliannya liada?" Maka 
145 sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, dengan kodral Allah Taala 
LUrunlah hujan lerlalu amat lebat maka bumi iLU tiada linggi 
rendah sama rala seperti firman Allah Taala, 'Qasifan La tara 
fihac iwajan wa La amta.'l~) Bermula rupanya bumi itu tcrham­
par scperti tikar dihampar dari masryiq dalang ke magrib. 
Kcmudian maka dithidupkan Allah Subhanahu wa Taala librail 
dan Mikail dan Izrail. Maka firman Allah Taala kepada keempal 
malaikat itu, 'Pcrgi kamu bawa hujan Air Ma'u L-hayat.' Maka 
dirurunkan Allah Subhanahu wa Taala hujan empat puiuh hari 
empal puluh malam, masuklah air itu ke dalam bumi empal 
puluh hasla dalamnya seperti mani laki-laki maka lumbuhlah 
sckaliannya jasad manusia di dalam kubur bumi. Maka firman 
Allah Taala kcpada malaikal yang menanggung Arasy, 'Pergilah 
kamu sckalian ke dalam surga membawa makanan 
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146 	 II dan pakaian di dalam surga dan burak.' Maka kembalilah 
malaikat itu ke hadirat Allah Taala, maka firman Allah Taala, 
'Hai librail, pcrgilah engkau kepada kasih-Ku Nabi Muhammad 
sal/a 'I-Lahucalayhi wa sal/am, bawa olchmu pakaian ini, pakai­
kan pada kasih-Ku Nabi Muhammad.' Maka jibrail pun turunlah 
kc bumi pada Nabi Muhammad. Maka dilihatnya bumi itu tcr­
hampar sepcrti tikar dihampar tiada tinggi dan tiada rcndah 
maka suatu alarnat pun tiada dilihatnya olch librail akan tanda 
Nabi Muhammad dan Mekkah dan Madinah dan Baitu I-maqdis 
dan Bukit Tursina pun tiada kelihatan. Maka librail pun kcmbali 
kc hadirat Allah Taala lalu sujud mcngetahui bahwa kubur 
kasih-Mu Nabi Muhammad tiada hamba-Mu ketahui tempatnya 
dan suatu alamat pun tiada kclihatan.' Maka firman Allah Taala, 
'Hai librail, Mikail, Israfil dan Izrail, turunlah kamu empat II 
lapis bumi, kata olehmu, 'Ya syafica 'I-muz(ni) bin qum bi-izni 
'I-Lah.'l09) Maka turunlah keempat malaikat itu ke bumi maka 
147 	 berscru-seru kcempat malaikat itu maka kcluarlah aku dari 
dalam kuburku, datanglah kcempat malaikat itu mcngcnakan 
mahkota di kepalaku daripada nur dan mcngenakan baju yang 
bcmama khullah dan ikat pinggang maka buraq pun dibawanya 
ke hadapanku maka aku pun diterbangkannya. Sekctika lagi aku 
--------pun bcrtemu--dengafl Jihfa-i-l--ru-a-k-a-ak-u--bcrtanya, 'HaiJibrail,apa 
hal scgala umatku sekalian?' Maka disahut olch librail, 'Ya 
Rasulullah, scorang pun umat Tuan hamba belum ada kcluar di 
dalam kubumya, bahwa firman Allah Taala kepada hamba 
mcnyuruh membawa buraq dan pakaian kepada Tuan hamba, 
akan sekarang marilah Tuan hamba lalu kcpada padang CUrsatu 
I-qiamat.' Maka finnan Allah Taala, 'Scru olehmu segala 
mcrcka itu sckalian,' Maka Bilal pun bangunlah demikian buny­
inya, 'As-' Salatu 'I-yaum.' 
148 II Bermula suara Bilal hebat kedengaran tujuh petala bumi maka 
didengar oleh scgala makhluk suara Bilal itu di dalam kubumya 
sepcrtinya maka Israfil pun meniup sangkakala, maka kcluar se­
gala manusia di dalam kubumya scpcrti firman Allah Taala di 
dalarn Quran. 'Ka-masali ghaysin aC jabu 'I-kuffara nabatuh,'llO) 
Maka adalah mercka itu orang yang kcluar di dalam kubumya 
itu scperti padi tumbuh di bumi. Demikianlah maka datang fir­
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terdapat dalam Taurat, Zabur, Injil, dan Furqan. Apabila Nabi dapat 
menjawab seribu masalah itu, betullah ia Nabi akhir Zaman. Setelah 
mendengar keterangan itu, kaum Yahudi menyetujuinya. Pada waktu 
itu Nabi baru berusia 6 tahun. 
Maka datanglah Abdullah dengan 700 orang pendeta Yahudi yang 
pili han ke Mcdinah menyampaikan maksudnya hcndak menanyakan 
seribu masalah itu. Nabi menyetujuinya dan bersedia menjawab semua 
pertanyaan itu. Jibrail sudah di kanan Nabi dan Mikail di Kiri Nabi 
yang akan menyampaikan jawabannya kepada N abi (hIm.I--9). 
Tanya jawab antara Abdullah dan _Nabi Muhammad dimulai. 
Mula-mula ditanyakarmya kedudukan Nabi, apakah ia Nabi atau rasul , 
bagaimana caranya Nabi memperoleh firman Tuhan. apakah Nabi 
berkata langsung dengan Tuhan, apakah agama Islam itu agama Allah 
atau agama Nabi, berapa banyak agama ilU, apakah orang masuk surga 
itu karena kebajikannya, apakah orang kafir yang berbuat kebajikan 
diterima pahalanya. apa kitab yang dianugrahkan Allah kepada Nabi. 
dimana Nabi dapat cerita-cerita yang ajaib itu,librail itu laki-Iaki atau 
perempuan, bagaimana rupanya dan berapa tingginya. 
Pertanyaan-pertanyaan itu dijawab oleh Nabi satu persatu. Nabi 
menjawab bahwa beliau adalah Nabi dan juga rasul, Nabi tidak berkata 
secara langsung dengan Tuhan, firman diterima oleh Nabi melalui 
librail yang -be-rupa--w-afl-)'\l dan.-illlam,- agama Islam itu agama @lah, 
agama itu banyak, liap nabi berlainan agamanya, tetapi semuanya itu 
berhimpun pada syarak karena esa zat-Nya Allah, orang yang masuk 
surga itu bukan karena kebajikannya, tetapi karena menyebut kalimat 
syahadat, orang kafir yang berbuat kebajikan tidak diterima pahalanya. 
kitab yang diturunkan Allah kepada Nabi adalah Furqan, cerita-cerita 
ajaib itu diterima Nabi dari Jibrail kemudian bertUrut-turut dari Mikail, 
Israfil, Luh Mahfuz, Qalam yang berasal dari sabda Tuhan. librail itu 
malaikat yang paling dekat denganTuhan. bukan laki-Iaki atau perem­
puan, tiada tinggi tiada rendah. mukanya bercahaya seperti bulan pur­
nama, sayapnya sangat besar. Ditambahkan pula bahwa Baginda Ali 
pemah memotong sayap librail waktu bcrperang dengan raja Khaibar 
(10--16). 
Selanjutnya, ditanyakan pula mengenai arti bilangan: apa yang esa 
tiada jadi dua, dua tiada jadi tiga, tiga tiada jadi empat, dan seterusnya 
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dari bapaknya", napa yang keras dar pada api", "Apa yang man Allah Taala demikian bunyinya, 'Yuksyafuc an saqin wa 
mulia tiada berguna". 
d. 	 Pertanyaan mengenai arti bilangan, seperti "apa yang esa 
tiada jadi dua, yang dua tiada jadi tiga" dan setrusnya sampai 
bilangan yang keseratus. 
Cerita ini banyak menambah pengetahuan kita karena begitu 
luasnya masalah yang dikemukakan, khususnya mengenai hal-hal yang 
gaib sehingga dapat memepenebal kepercayaan dan keyakinan kita 
terhadap agam Islam. Cerita mengenai siksa neraka, umpamanya, 
dapat memepengaruhi orang umuk tidak berbuat dosa, sedang cerita 
mengenai nikmat surga akan mendorong orang berbuat baik dan ber­
amal saleh. 
1.4 Singkatan lsi Cerita 
Cerita "Hikayat Seribu Masalah" ini dimulai dengan bismilah dan 
kepada Allah minta petunjuk. Cerita ini berasal dari Abas, yaitu cerita 
mengenai Rasulullah yang ditanyai oleh Pendela Yahudi, Abdullah Ibn 
Salam, dari negeri Khaibar. Abdullah membawa 700 orang pcndeta 
Yahudi yang menanyakan seribu masalah kepada Rasuiullah yang 
dimulyakan Allah dengan ilmu pcngetahuan. Ceritanya berasal dari 
bahasa Quarisy (dalam naskah lain disebut dari bahasa P~ifsi) dip­
indahkan ke bahasa lawi (Melayu). 
Ceritanyadimulai ketika Nabi Muhammad datang ke Medinah dari 
Mekah. Sesampainya di Medinah, librail datang memebawa fmnan 
Allah menyuruh Nabi membuat surat kepada seorang pendeta Yahudi 
yang bemama Abdullah Ibn salam di negeri Khaibar . Atas petunjuk 
librail Nabi meyuruh Qadi Said membuat surat itu. Setelah Abdullah 
menerima surat itu, tahulah ia bahwa Nabi akhir zaman telah lahir 
karena telah diketahuinya tanda-tanda kenabian hu sebelumna dari 
dalam Taurat, Zabur, dan Injil. 
Abdullah menghimpunkan kaum Yahudi kemudian menjelaskan 
isi sural Nabi Muhammad. lsi surat Nabi itu sama dengan pesan 
Nabi Musa, yaitu apabila sudah datang agama sclain agama yang di 
bawa oleh Nabi itu. Kaum Yahudi taida mau mengikutinya karena 
belurn yakin. Mereka menjadi sedih mendengar ajakan pendeta Abdul­
lah akan menemui Nabi dan akan menanyakan seribu masalah yang 
yacJ< una (ila) 's-sujud: III) Maka bersaf-saflah mereka itu dan 
berkawan-kawanlah jin sama jin, manusia sama manusia dan 
malaikat dan beberapa nabi dan wali dan syeikh dan imam dan 
zahid dan muftinya dan qadi dan pendeta sekaliannya masing­
• masing dengan halnya." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasul­
ullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, talkala ditiup sangkakala oleh 
Israfil ilU apa katanya?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, 
149 adapun kata Israfil II tatkala meniup sangkakala itu demikian 
bunyinya, 'Hai segala kamu lulang yang buruk yang jadi tanah, 
dan kulit dan daging yang hancur luruh yang bercerai-cerai 
badan segala manusia dan jin dan binatang dan segal a daging 
yang lenyap di daJam tanah, sekaliannya berdirilah kamu dengan 
firrnan Allah Taala Rabba 'l-calamin pada padangC Ursatu 1­
qiamat, berdiri bersaf-saf sekaliannya.' Maka kata Abdullah, 
"Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa saf banyaknya iru 
orang Islam?" Maka sabda Rasulullah, "Empat puluh saL" Maka 
kata Abdullah, "(Sidiq, ya Rasulullah) . Katakanlah, ya Muham­
mad, bctapa perihalnya segala manusia di dalam CUrsatu l-qia­
mat?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, tiadaJah dapat 
150 	 aku katakan peri sukar amat hai II Abdullah. Adapun pada hari 
itu liadalah bcrguna anak kepada ibu bapaknya dan tiadalah 
berkasih-kasihan akan orang dengan handai lolannya melainkan 
nafsi-nafsi sepeni firrnan di dalam Quran, 'Fa-man yaC mal 
misqala zarratin khayran yarah wa man ya ' mal misqala zar­
rattn syarran yarah,' 112) aninya, barang siapa yang berbuat baik 
jika berat zaITah sekalipun niscaya beroleh kebajikan dan barang 
siapa yang berbuat jahat beral zarrah sekalipun, perbuatan 
mereka itu niscaya diperoleh kejahatan mercka itu dan di­
tanyakan pada hari itu segal a perbuatan mereka itu. Segala orang 
yang saleh pada tempatnya, orang yang durhaka pada tempatnya 
disiksa. Adapun segaJa kafir dan munafik dan Yahudi dan 
Nasrani dan kafir Majusi dan musyrik dan segala zalim dan 
orang makan ganda-berganda sekaJiannya ke dalam neraka. Ber­
mula segala nabi dan wali dan masya'ikh dan segala yang saleh 
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151 	 dan segala abid dan II zahid dan orang yang mati syarud dan arif 
segala umatku yang mukmin sekaliannya masuk surga. Maka 
berdirilah segala makhluk masing-masing beran tercengang 
dengan balnya dan berbantah dengan badannya sendiri dan kaki 
langannya mereka itu sckaliannya naik saksi akan barang dipcr­
buatnya yang jahat itulah berbantah dcngan badannya sendiri ." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, lcpas daripada kira-kira hari 
kiamat adakah Allah Subhanahu wa Taala menjadikan dunia ini 
lagi?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, pada hari itu 
dunia ini telah penuhlah hanya alam yang lain juga dipakai akan 
Allah Subhanahu wa Taala tiada mati hidup selama-Iamanya." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, bagaimana rupanya maut 
itu?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun rupanya maut ilU 
rupanya sepeni kambing hitam kepalanya dan tcmpatn ya antara 
152 surga II dengan neraka. Maka fi nnan Allah Taala dengan 
kodratnya, 'Hai segala kamu orang isi neraka, lihatlah olchm u 
yang bemama maut , inilah yang ia pandang olchmu sekalian, 
Aku hendak membunuh dia.' Setelah didengar oleh sckalian 
_._ orang isi surga dan orang isi ncraka, sekalian suka citalah. 
Adapun segala: oran1Psi n-eraka-itu sangatlafi-ooiota-ci-la karena 
~ 	 kekal ia di dalam ncraka itu. Kcmudian maka diambil Allah 
Subhanahu wa Taala dinding hijab dengan kodral Allah Taala 
maka kelihatan orang isi surga dan neraka berpandanglah." 
Maka kal:,. Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
'Katakanlah, ya Muhammad, belapa halnya anak segala 
kafir yang mati lagi kedl belum lagi baliq?" Maka sabda Rasul­
ullah, "Hai Abdullah, Finnan Allah Taala bcrsabda kcpada sc­
gala anak kafir, 'Adapun kamu sekalian aku masukkan 
ke dalam surga karcna segala ibu bapanya aku masukkan like 
153 	 dalam neraka. Sekarang apatah bicara kamu sekalian?' Maka 
scmbah segala anak kafir itu, 'Ya Tuhanku, mana kchendak, 
kami sekalian turut.' Maka dcngan takdir Allah Taala maka 
datanglah api ber-nyala-nyala ke hadapan sckalian anak kafir 
itu, maka Finnan Allah Taala kepada segala anak kafir ilU, 
'Jikalau sungguh engkau menurut finnan-Ku, masuklah cngkau 
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bahasa. Sebagaimana di jelaskan dalam permulaan Hikayat seribu 
masalah ini; bikayat ini diterjemahkan dalam bahasa Parsi ke bahasa 
Jawi (Melayu). Dalam babasa Parsi hikayal ini berjudul "Kitab Hazar 
Masail" (kitab seribu masalah). Selain itu, hikayat ini amara lain juga 
terdapat dalam bahasa Hindusstan dan Turki (Pijper, 1924:55--71). 
Yang memebuktikan bahwa cerita ini juga populer di Indonesia ialah 
banyaknya jumlah naskah yang ada (lihal Daftar Naskah). 
Perkembangan cerita ini adalah sebagai berikut. Cerita ini di tulis 
dalam bahasa Arab sebelum tahun 963 Maseru, sepeni yang di sebut 
olch ahli sejarah Abu Ali bin Muhammad al Bel'ami. Pada tahun 1143 
diterjcmahkan ke dalam bahasa latin oleh Herman Dalmatia di Toeledo 
dengan judul Book of Eight and Twenty Question. Disamping ilU, dan 
bahasa Parsi dileIjemahkan ke dalam bahasa Turki pada abad ke-16 
dan ke dalam bahasa Melayu pada abad ke-17 . Cerita ini juga sudah di 
lerjemahkan ke dalam bahasa portugis, Belanda, dan Jawa pada 
abad ke -18 (Winsledt, 1969: 149--150) 
Tokoh cerita dalam hikayat ini ialah Abdullah Salam, seorang 
tokoh setengah historis setengah legendaris dari suku samud dekat 
Medinah di daerah Khaibar. Cerita ini juga memuat ajaran agama 
Islam dalam ani yang luas. Banyak kita jumpai ayal-ayal AI-Quran di 
dalam cerita itu umuk menguatkan keterangan Nabi. 
Menurut Winnstedt (1969:150--151) riwayal Abdullah ibn salam 
masuk Islam ini sama dengan riwayat seorang pendeta Yahudi yang 
bemama Nicodemus yang masuk agama Nasrani. Persamaan ilu sam­
pai pada hal yang kecil-kecil. Karena takut ancaman kawannya, Ni­
condemus mula-mula percaya kepada Yesus secara diam-diam. 
Abdullah pun demikian. Ia percaya kepada Nabi Muhammad karena 
kenabian Nabi Muhammad sudah diketahui dalam kitab Taurat, Zabur, 
dan Injil. Sebelum yakin, Nicodemus sendiri mendatangi Yesus. 
Abdullah pun begitu. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam cerita ini dapat kita bagi dalam 
empat jenis. 
a. Pertanyaan kosmogonis, yaitu mengenai bumi, langit, bulan, 
malahari, dan bintang. 
b. Pertanyaan eskatologis, yaitu mengenai hal-hal yang gaib, 
seperti sorga, neraka, hari kiamal, malaikal, dan iblis. 
c. Pertanyaan yang berupa teka-teki, seperti" Apa yang keras 
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(5) 	 Kutipan kalimat bahasa Arab atau ayat Quran disertakan 
teks aslinya dengan huruf Arab pada catatan II (diberi bemo 
mor dengan tanda kurung). 
(6) 	 Pemakaian tanda ulang ( . . . 2) sebagai petunjuk kata ulang 
dalam transliterasi ditiadakan. Kata ulang yang menggunakan 
tanda ulang ( ... 2) itu dirulis \engkap sebagai kata ulang. 
1.3 	 Kedudukan dan Fungsi Cerita 
"Hikayat Seribu Masalah" (selanjutnya disebut HSM) ialah se­
buah 	 cerita yang memuat ajaran agama, khususnya yang menyangkut 
masalah kepercayaan. 
Ceritanya dimulai dengan peristiwa kedatangan Nabi Muhammad 
dari Mekah ke Medinah. Seorang pendeta Yahudi bemama Abdullah 
ibn Salam (dalam naskah kadang-kadang disebut Abdullah Samud ibn 
Salam) datang ke Medinah setelah ia menerima surat dari Nabi. Abdul­
lah 	ingin mengajukan be~rapa \pertanyaan untuk meyakinkan kaum­
nya supaya kaumnya memeluk agama Islam. Karena banyak jum­
lahnya pertanyaan itu disebut "seribu masalah", yang seberulnya tidak 
sampai seribu jumlah masalahnya. 
Nabi 	 dapat menjawab semua pertanyaan Abdullah dengan per­
tolongan para malaikat, khususnya malaikat librai!. Selelah mendengar 
jawaban Nabi dan cerita Nabi, yakinlah Abdullah beserta 700 orang 
pendeta Yahudi itu bahwa Nabi Muhammad itu benar-benar nabi akhir 
zaman. Oleh karena iru, mereka tidak ragu-ragu lagi mengucapkan 
syahadat dan menyebarkan agama Islam iru kepada kaumnya. 
Dalam naskah yang hendak disajikan suntingannya ini (MI. 666) 
terdapat kira-kira 200 pertanyaan. lumlah pertanyaan itu agak sukar 
dihitung karen a ada satu pertanyaan pokok yang terdiri atas beberapa 
pertanyaan' bawahan. Hal itu dapat kita lihat pada 
kutipan berikut. "Adapun langit yang pertama itu daripada apa, laangit 
yang kedua daripada apa, langit yang ketiga daripada apa" dan 
seteusnya sampai pada langit yang ke tujuh. Dalam hal ini pertanyaan 
itu dapat dihirung sebagai satu pertanyaan, tetapi dapat pula dihitung 
sebagai tujuh pertanyaan. 
Cerita ini cukup populer, karena tidak saja terdapat dalam bahasa 
Arab dan Parsi, tetapi juga karena telah di te rjemahkan dalam beberapa 
ke dalam api yang bemyala-nyala itu.' Maka anak kafir itu pun 
heranlah tercengang-cengangkan dirinya maka barang kanak­
kanak yang bcrbahagia itu sekaliannya mcnurut firman Allah 
Taala masuk ke dalam api iru maka tiadalah panas dirasainya. 
Maka barang kanak-kanak yang celaka itu ~rdiam dirinya tiada 
~ ia mau masuk ke dalam api itu. Maka scgala kanak-kanak kafir 
iru yang dimasukkan ke dalam api itu dimasukkan Allah Subha­
nahu wa Taala di dalam surga serta segala mukmin. Adapun 
pada seorang 
154 	 mukmin di dalam II surga tujuh puluh orang anak kafir ham­
banya. Bermula segala anak itu yang tiada menu rut firman Allah 
Taala masuk ke dalam api itu dimasukkan AUah Taala ke dalam 
neraka serta segala ibu bapanya di dalam neraka." Maka kata 
Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"KatakanJah, ya Muhammad, apa yang bemafas dada ber­
nyawa?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun yang bemafas tiada 
bcrnyawa itu subuh, seperti firman Allah Taala di dalam Quran, 
'wa 'l-layLi iza yaghsya wa s-subhi iza wnajfasa,'l13) Maka kata 
Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"KatakanJah, ya Muhammad, apa yang mulia tiada bcr­
guna?" Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, dunia inilah 
isinya tiada berguna maka hendak mencari lalai dengan berdusta 
dan akan berita suatu pun tiada berguna. Apabila mali orang itu, 
iru pun tinggal di dalam dunia tiada yang dibawanya mati." 
Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"KmakanJah, ya II Muhammad, apa yang lima per (kara) 
155 	 dijadikan Allah Subhanahu wa Taala di dalam dunia tiada beribu 
dan berbapa?" Maka sabda Rasulullar, "Hai Abdullah, pertama 
Nabi Allah Adam c alayhi s-salam, kedua Hawa, ketiga Nabi 
Saleh c alayhi s-salam dan kambing yang digantikan Nabi Ismail 
jadi korban." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Kalakanlah, ya Muhammad, apa yang lebih yang tiada 
kurang?" Maka sabda Rasulullah, "Yaitulah surga yang tiada 
berkurangan." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya Rasulullah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, apa artinya ayam janlan 
berkokok?" Maka sabda Rasulullah, "Adapun artinya ayam jan­
tan berkokok itu demikianlah katanya, "Uzkuru 'l-Laha 
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ghafilin,114) sebut nama Tuhanmu hai segal a orang yang lalai." 
Maka kata Abdullah, ("Sidiq, ya Rasulullah.") 
"Katakanlah, ya, Muhammad, segala masalah yang ham­
ba tanyakan kepadaTuan hamba ini betapa perinya maka dapat 
156 Tuan hamba mcnjawab dia, suatu II pun tiada bersalahan?" 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, bahwa Tuhan yang 
Maha tinggi mcnitahkan tiga orang malaikat muqarrabin: per­
tama Jibrail dan Mikail dan Israfil. Bermula Israfil yang melihat 
Lauh Mahfuz daripada suatu-suatu masalah maka dikatakanlah 
kepada Mikail, Mikail mengatakanlah kepada Jibrail, Jibrail 
mengatakan kepada hamba karena Jibrail itu dari kanan hamba 
dan Mikail itu di kiri hamba. Hamba ketahui segal a masalah yang 
Tuan hamba tanyakan pada hamba maka suatu pun tiada bcr­
salahan." Maka kata Abdullah, "Sidiq, ya RasuluUah." 
"Katakanlah, ya Muhammad, berapa tahun umur Nabi 
Adam calayhi 's-salam dan berapa umur Nabi Sis c alahyi 's­
salam, ada berapa umumya Nabi Nuh calayhi 's-salam, ada 
berapa umumya Nabi Saleh calayhi 's-salam, ada bcrapa 
umurnya Nabi Hud ca/ayhi 's-sa/am, ada berapa urnumya Nabi 
Ibrahim calayhi 's-salam, ada berapa umumya Nabi Ishak Calayhi 
's-salam, ada berapa umumya Nabi Daud Calayhi 's-salam, ada 
157 bcrapa umumya Nabi II Sulaiman caiayhl s-salam, athr-berapa 
umumya Nabi Yusufcalayhi 's-salam, ada berapa umumya Nabi 
Musa calayhi 's-salam, ada berapa umumya Nabi Zakaria calayhi 
's-salam, ada berapa umumya Nabi Isac alayhi 's-salam, ada 
berapa umumya Idanl Tuan hamba sendiri berapa umumya?" 
Maka sabda Rasulullah, "Hai Abdullah, adapun umur Adam 
sembilan ratus tiga puluh sembilan tahun dan umur Nabi Sis 
calayhi 's-salam tujuh ratus tahun dan umur Nabi Nuh Calayhi 's­
salam seribu tahun dan umur Nabi Hud calayhi 's-salam sembi­
Ian puluh lima tahun dan urnur Nabi Ibrahim ca/ayhi 's­
salam scratus sembilan puluh lima tahun dan umur Nabi Ishak 
calayhi 's-salam seratus dua puluh enam tahun dan umur Nabi 
Daud Calayhi 's-salam sembilan puluh tahun dan umur Nabi 
Yusuf Calahyi 's-salam dua ratus lima puluh tahun dan umur N abi 
Zakaria Calayhi 's-salam tiga ratus tahun dan umur Nabi Yahya 
calayhi 's-salam seratus lima puluh tahun dan umur Nabi Mu 
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Nomor naskah-naskah itu adalah 

1) Cod. 1960(1) 

2) Kl. 26 . 
3) 6064 D.8° 
4) OHP. 72. 8° 
Di samping naskah Melayu, dijumpai pula sebuah naskah berba­
hasa Arab, yaitu naskah yang berjudul. "Musa'ilu 'Abdi '/-Lahi "bai 
Salam 'ani' n-Nabi" bemomor A 417 (B) (Van Ronkel, 19 : 323--324). 
Dari segi jumlah halamannya dapat diketahui bahwa naskah MI. 
19 berjumlah (43 halaman), MI. 59 beIjurnlah (68 halaman), dan MI. 
668 berjumlah 37 halaman. 
Ada beberapa naskah yang kurang baik, kenasnya sudah agak 
lapuk atau berlubang, yaitu naskah MI. 59, MI. 668, dan MI. 442. 
naskah MI. 59 dan MI. 664. 
Dengan demikian, naskah MI. 200, MI. 665, 'MI. 667,dan MI. 668 
termasuk naskah yang baik, baik dari segi isi, kenas, maupun lulisan 
naskah. Dari kelima naskah ini, di pilih naskah MI. 666 sebagai naskah 
yang akan disajikan singkatan dan transliterasinya. Naskah M.I 666 ini 
mewakili semua naskah yang ada dan dapat dianggap paling baik dari 
segi isi, kenas, dan tulisan naskah. 
------------_______ 
1.2 Beberapa Petunjuk dizlam memahami Suntingan Teks 
(1) 	 Nomor hal am an naskah ditulis di samping kiri leks yang me­
rujuk kepada dua garis miring (//) scbagai penanda hal am an 
baru 
(2) 	 Huruf, kata, atau bagian kalimat yang seharusnya dihilangkan 
ditulis di antara dua garis miring (I.../), sepeni: Maka Jibrail 
pun datang dengan/dia/finnan Allah. 
Agama Allahkah atau agama/lah/ Tuanhamba. 
(3) 	 Huruf, kata, atau bag ian kalimal yang seharusnya ditam 
bahkan ditulis di antara dua tanda kurung «... )) sepeni: 
. . . Sekalian (nabi) di bawah manabatnya. 
... menahankan (dengan) sayapnya Zulfaqar. 
(4) 	 Kata-kata yang diragukan penukisannya, disenakan tulisan 
aslinya pada catatan I (diberi bemomor tanpa tanda kurung). 
2 
Ejaan Bahasa sebagai pedoman. 
Kara-kata dari bahasa Arab dan bahasa daerah yang sudah discrap 
ke dalam bahasa Indonesia ditulis menurut ejaan bahasa, seperti akhi­
ru 'z-zaman, zahir, dan Qur'an ditulis akhir zaman, zah ir , dan Quran. 
Kala-kata yang dianggap merupakan cin bahasa naskah alau cin 
suatu bahasa daerah. misalnya bahasa melayu di Jakarta di tulis se­
bagaimana adanya, sepcrti habu, menengar, semuhanya, ole, dua/apan 
be/on, pegimana, dan diridurinya. 
Kata-kata Arab yang belum di serap ke dalam bahasa Indonesia 
ditransliterasikan dengan berpedoman pada "Pedoman Khusus Penul i­
san Bahasa Arab dengan huruf Latin". Majalis Bahasa Indonesia­
Malaysia dan Karnus Hans Wehr. A Dictionary of Modern Written 
Arabic. 
1.1 Dattar N askah 
1.1.1 Naskah yang ada di Jakarta 
Naskah "Hikayat Senbu Masalah" di Jakana dalam dua kalogus, 
yailu katalogus Van Ronkel, 1909, dan katalogus SUlaarga, 1972. 
Dalam katalogus Van Ronkel (1909: 140--1 43) tercatal delapan naskah. 
Semua naskah ini juga tercatat dalam katalogus Sutaarga (1972:187- ­
189). Disamping itu , tercatat salu lagi dalam katalogus Sutaarga, 
1972: 197 , yairu naskah yng bemomer M.I 442 . Sclengkapnya. naskah 
itu adalah 
1) MI. 19 atau Bat. Gen. 19 
2) MI. 59 atau Bat. Gen. 59 
3) MI. 200 atau Bat. Gen. 200 
4) MI. 664 atau V.d.W. 82 
5) MI. 665 atau V.d.W. 83 
6) MI. 666 atau V.d.W. 84 
7) MI. 667 atau V.d .W. 85 
8) MI. 668 atau V.d.W. 86 
9) MI. 442 
1.1. 2 Naskah yang Ada di Leiden 
Oi Leiden naskah "Hikayat Seribu Masalah" juga terdapat dalam 
87 
158 hammad enam puluh liga lahun II dan I umurku," kala Nabi 
Muhammad kepada Adullah, "Enam puluh liga lahun." Maka 
kala Abdullah, "Sidiq. ya rasulullah." 
"Sekarang baharul ah le rang hali hambamu bahwasanya 
sungguhnyalah Allah Subhanahu wa Taala iru Esa liada sekutu 
bagiNya dan liada la beri sleri dan tiada beranak dan liada la 
berupa dan ti ada la mi sal. bahwa sesungguhnyal ah Tuan hamba 
yang bemama Muhammad Mustafa salta L-Lahu Calayhi wa sal­
Lam dan diciumnya. Maka kala Abdullah, "Ya junjunganku. 
hambalah yang pertama masuk agama Islam serra dengan kaum 
hamba yang LUjuh raLUS orang pada han ilu sc(yo)gyanyaJah 
ham ba masuk agama Tuan hamba, ya RasuluUah." 
Maka AbduiJ ah pun diajari kalimal syahadal dengan scgala 
kaumnya yang tujuh ratus itu menyebut , La i /aha ilia 'l-Lah 
Muhammad Rasulu 'L-Lah arsalahu II bi- 'L-huda wa dini 'l -haqqi 
Ji-yuzhirahu 'ala d-dini wa law kariha 'l -musyriikun. " IIS) sc[cl ah 
itu, maka rasulullah pun mengajari Abdullah dcngan sega la 
kaumnya yang tujuh ralus orangnya itu dcngan mengucap, "A l­
hamduli-'l-Lahi Rabbi '/-caLamin. " Maka Abdull ah pun pulang 
ke ncgeri Khaibar maka bcrapa orang kaumnya membawa aga­
rna Nabi Muhammad salla 1-Lahu Caiayhi wa saLLam. 
Tamallah hikayal Abdullah Samud Ibn Salam kepada lima 
belas han bulan Jumadil Awal hari sablu jam pukul em pat pc­
tang hari adanya. 
Barang siapa membaca dia janganlah dibual mudah mohon 
karena ban yak kala-kala Allah Subhanahu wa Taala di 
dalamnya. Barang siapa bual bersenda-scnda alau diringan-ri­
ngankannya pcrkalaan ini niscaya mcrdurhakalah ia kepada Al­
lah dan kepada Rasuiullah sail a 'I-Lahu alayhi wa saIl am . 
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Penelitian naskah sastra Indonesia lama penting dan berguna di­
laksanakan untuk mengetahui kebudayaan Indonessia lama. Dari 
penelitian naskah sastra Indonesia lama diharapkan dapat diketahui 
latar belakang kebudayaan Indonesia lama seperti kepercayaan, adat­
istiadat, dan pandangan hidup masyarakat pada waktu itu. Di samping 
itu, penelitian naskah sastra Indonesia lama dapat membantu peneli­
tian bidang ilmu yang lain sepeni, bahasa, agama, sejarah, filsafat, 
sosiologi, dan antropologi. 
Pada kesempatan ini disajikan suntingan teks "Hikayat Seribu 
Masalah", yaitu suatu cerita yang berisi ajaran agama secara umum. 
Jenis sastra seperti ini termasuk jenis sastra kitab. Seperti juga, 
_--_..::.="Hih~~at Lukrnan Hakim", "Hikayat Fartama Islam", dan "Siratal 
Mustaqim". 
Naskah "Hikayat Seribu Masalah" ini cukup banyak. lsi ceritanya 
menarik dan populer. lsi cerita amat luas yang mencakup bermacam­
macam masalah, sesuai dengan judulnya"Seribu Masalah". Barangkali 
hari inilah yang mendorong G.F Pijper (1924) untuk menggunakan 
hikayat ini sebagai bahan disertasinya. Akan tetapi, dalam disertasi itu 
kita tidak menemukan transliterasi naskah. Pijper menyajikan edisi 
naskah ini menu rut teks aslinya, masih dalam huruf Arab-Melayu, 
edisi diplomatis, berdasarkan naskah yang terdapat di Lieden. 
Dalam buku ini, akan dipaparkan suntingan teks berdasarkan nas­
kah yang ada di Perpustakaan Nasional, Jakarta. Suntingan teks ini 
selain berupa transliterasi, akan dilengkapi pula dengan singkatan ce­
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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra 
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) 
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang 
tinggi . Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai budaya 
dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pcngalihaksaraan, dan pencr­
jemahan sastra (lis an) berbahasa daerah itu. 
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa Indone­
sia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan hanya 
akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya masyarakat 
daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan mempcrkaya khaza­
nah sastra dan budaya Indonesia. Dengan kata lain , upaya yang 
dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya dan an­
tardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu 
- - --,alat---hantu--d-al-am- l:l·saha mewuju-dk..an-manusia- y..an.g berw.awasaI1­
keindonesiaan. 
I 
Buku yang berjudul Hikayat Seribu Masalah ini merupakan karya 
sastra Indonesia lama yang berbahasa Arab Melayu. Pengalihaksaraan 
dan penerjemahannya dilakukan oleh Dr. Edwar Djamaris, sedangkan 
penyuntingnya oleh Drs. S. Am ran Tasai. 
Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya 
pembinaan dan pengembangan sastra di Indonesia. 
J akana, Februari 1994 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
Dr. Hasan Alwi 
iii 
Per pus Iaka an ru; a1!' e m binail n dol;! Pc "01 m!Jan\lan Bahasa 
No KlasiHka~i Illd iotk f 
I tj- 6 -.5'y
,8qq fL/3t 
TIdJ/fM 
_____ _ 91 
Van Ronkel, Ph.s. 1909. "Catalogus der Maleische Handschriften in 
het Museum van hit Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 
Wetenschappen." Verhandelingen van het Bataviaasch 
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